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ABSTRAK

Judul :Komparasi Kemampuan Berpikir Kritis pada Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Problem
Based Learning (PBL) dengan Pendekatan
Terdiferensiasi pada Materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV)

Penulis : Nuriana Citra Amalia Sahgita

NIM 12108056068

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan
penting abad ke-21 yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika, terutama pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang bersifat
kompleks. Namun, kenyataannya kemampuan berpikir kritis
siswa masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pemilihan model pembelajaran yang tepat. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Problem Based
Learning (PBL) dengan pendekatan terdiferensiasi, guna
mengetahui model yang lebih mendukung pengembangan
kemampuan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
komparatif dengan desain true experimental tipe two group
posttest only design. Sampel terdiri dari dua kelas X SMA
Futuhiyyah Mranggen yang dipilih secara acak. Teknik
analisis data menggunakan uji t dan uji Mann-Whitney U dua
pihak serta satu pihak kanan.

Hasil uji Mann-Whitney U dua pihak menunjukkan nilai
Z hitung = -2,324 dan Z tabel = £1,960, sehingga Hy ditolak
dan disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara kedua
kelompok. Uji lanjutan satu pihak kanan menunjukkan Z
hitung = 2,324 > Z tabel = 1,645, yang berarti kemampuan
berpikir kritis siswa pada model PBL dengan pendekatan

vi



terdiferensiasi lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan model Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan
terdiferensiasi.

Dengan demikian, model PBL dengan pendekatan
terdiferensiasi ~ direkomendasikan = sebagai  strategi
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada materi
SPLTV.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Based
Learning, Inkuiri Terbimbing, Pendekatan Diferensiasi,
SPLTV
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam
kehidupan dan berperan penting dalam mendorong
kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu pendidikan harus
mendapatkan perhatian khusus, baik dalam hal kualitas
maupun kuantitas. Tanpa pendidikan, manusia akan
kesulitan untuk bekerja, beradaptasi, dan
mengembangkan diri terutama di tengah laju kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengalami
peningkatan secara berkelanjutan dari waktu ke waktu
(Ratheeswari, 2018). Maka dari itu, pendidikan
memerlukan penanganan yang serius, mencakup aspek
kualitas maupun kuantitas agar mampu memenuhi
tuntutan zaman dan mengembangkan potensi manusia
secara optimal.

Pendidikan yang  berkualitas merupakan
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada penguasaan
materi, melainkan  juga mampu  mendorong
perkembangan potensi siswa menjadi individu yang
mampu berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan

kehidupan (Anisa, Ipungkarti & Saffanah, 2021). Hal ini



karena setiap siswa memiliki potensi yang jika
dikembangkan dengan baik, akan menjadikan mereka
pribadi yang aktif, adaptif, dan mampu terlibat dalam
perubahan zaman secara bermakna.

Salah satu target utama yang ingin dicapai dalam
pendidikan adalah menciptakan kesuksesan siswa dalam
bidang akademik, termasuk dalam pembelajaran
matematika (Zakiah, Sunaryo & Amam, 2019).
Matematika mempunyai andil besar dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, berpikir logis,
dan berpikir sistematis. Oleh karena itu, pendidikan
matematika seharusnya tidak hanya dibatasi pada hafalan
rumus, namun juga diarahkan kepada proses
pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
logis (Ningtiyas et al., 2023).

Keterampilan berpikir kritis dapat membantu
mengarahkan siswa memahami konsep matematika
secara mendalam, mampu menganalisis permasalahan,
serta menghasilkan solusi kreatif dan efektif (Lestari,
2014). Lebih dari itu, kemampuan ini memampukan siswa
agar dapat mengaitkan konsep matematika dengan
konteks dunia nyata, menjadikan proses pembelajaran

yang lebih bermakna, relevan, serta membantu persiapan



mereka saat menghadapi berbagai tantangan pada
aktivitas kehidupan sehari-hari (Kurniawan et al., 2020).

Berpikir Kritis kini merupakan suatu kebutuhan
utama dalam pendidikan abad ke-21 yang harus
ditanamkan kepada siswa sejak dini (Zubaidah, 2016).
Keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan proses
penyelesaian masalah adalah bagian dari tiga kompetensi
dasar yang penting ketika membentuk karakter siswa
yang tangguh dan siap menghadapi kompleksitas dunia
modern (Putriani dan Hudaidah, 2021).

Menurut Mahmuzah (2015) tentang berpikir kritis
dalam jurnalnya, beliau menjelaskan bahwa:

Keterampilan berpikir kritis adalah kompetensi
yang esensial bagi siswa, terutama dalam konteks
proses belajar matematika. Hal ini bertujuan agar
pelajar mampu menghasilkan atau mengeksplorasi,
mengidentifikasi, mendiskusikan, dan
menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan
pendapat Spliter (1991), seorang pemikir kritis
adalah pelajar yang mampu dalam mengenali
masalah, mengevaluasi  serta  merumuskan
argumen, dan menyelesaikan persoalan yang
dihadapi secara efektif.

Pernyataan di atas menegaskan bahwa kemampuan
berpikir Kkritis merupakan aspek penting dalam

pembelajaran matematika, karena menjadi dasar dalam
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memahami konsep, menyelesaikan masalah, mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata, serta membentuk
siswa yang mandiri dan adaptif menghadapi tantangan
dunia modern. Hal ini juga diperkuat dalam dokumen
Profil Pelajar Pancasila yang diterbitkan
Kemendikbudristek, di mana berpikir kritis disebut
sebagai dimensi penting yang perlu dimiliki siswa untuk
mampu menganalisis informasi secara objektif dan
mengambil keputusan secara logis dalam menghadapi
tantangan abad ke-21(Kemendikbudristek, 2022).

Pentingnya kemampuan berpikir kritis tersebut
tidak lepas dari tantangan dalam dunia pendidikan
Indonesia saat ini, di mana banyak guru masih kesulitan
menciptakan lingkungan belajar yang menstimulus
pemikiran Kkritis. Masih sedikit guru yang menerapkan
pendekatan atau strategi proses belajar yang telah
dirancang secara khusus agar meningkatkan secara
maksimal potensi berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa
saat proses pembelajaran matematika.

Sejumlah peneliti sebelumnya, seperti Saputra
(2020), Setyarini (2017), dan Rihayati et al. (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
dengan melibatkan aktivitas siswa secara langsung,

seperti pembelajaran berbasis masalah dan penerapan



diskusi dalam kelompok, dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Temuan
mereka menggarisbawahi perlunya penerapan model
pengajaran inovatif yang menyesuaikan dengan
kebutuhan belajar siswa agar mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis secara maksimal.

Observasi awal dan wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika yang dilakukan peneliti pada 4
September 2024 di kelas X1 SMA Futuhiyyah Mranggen,
Demak, menunjukkan bahwa bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa masih rendah, siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menuntut
penalaran logis. Mereka cenderung mengikuti prosedur
tanpa memahami alasan di balik langkah yang mereka
lakukan, serta belum mampu menjelaskan proses
berpikirnya secara runtut.

Guru mata pelajaran, Ibu Nada Farkhana, S.Si,
mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa masih tergolong rendah, terlihat dari minimnya
kemampuan menganalisis informasi, menarik
kesimpulan, dan mengevaluasi alternatif penyelesaian.
Bahkan, banyak siswa hanya mengikuti penyelesaian soal

tanpa mempertanyakan konsep yang mendasari, sehingga



kurang mampu menjawab pertanyaan berbasis alasan
atau konteks nyata.

Selain itu, penerapan pendekatan pembelajaran
terdiferensiasi yang semestinya disesuaikan dengan
kebutuhan belajar siswa yang beragam belum terlaksana
secara optimal. Hal ini berdampak pada belum
terpenuhinya kebutuhan siswa dalam pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi secara maksimal
Dengan demikian, diperlukan model pembelajaran yang
dapat mendorong keterlibatan aktif dan mengoptimalkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Saat ini, pembelajaran di sekolah mengikuti
Kurikulum Merdeka yang dicanangkan pemerintah.
Kurikulum ini menuntut penerapan proses pembelajaran
dengan model yang mampu mengoptimalkan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis (Indarta et
al, 2022). Di antara model pembelajaran yang sejalan
dengan prinsip ini adalah Inquiry Terbimbing, Discovery
Learning, Problem Based Learning, Project Based Learning,
Production Based Learning, dan Blended Learning (Indarta
etal., 2022).

Namun, tidak semua model tersebut secara
langsung mendorong pengembangan kemampuan

berpikir Kkritis secara sistematis. Model seperti Project



Based Learning dan Production Based Learning lebih
menekankan pada hasil akhir berupa produk dan
keterampilan praktik (DongJin dan Ashari, 2024).
Sementara Blended Learning berfokus pada integrasi
teknologi dalam pembelajaran (Hasanah dan Malik,
2020).

Sementara itu, Discovery Learning menekankan
pada proses penemuan konsep secara mandiri melalui
eksplorasi aktif, sementara guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan stimulus atau petunjuk
seperlunya. Pendekatan ini dinilai lebih sesuai untuk
materi yang bersifat eksploratif seperti sifat-sifat bangun
ruang, di mana siswa dapat membangun pemahamannya
melalui pengalaman langsung. Namun, untuk materi yang
kompleks, Discovery Learning cenderung kurang efektif
karena minimnya scaffolding atau dukungan guru yang
dapat menimbulkan kebingungan dan membebani
memori kerja siswa (Rihayati et al, 2021). Hal itu
didukung oleh pendapat Upu dan Bustang (2016) yang
menyatakan  bahwa  Discovery  Learning  dapat
meningkatkan beban kognitif siswa jika tidak diimbangi
dengan struktur yang memadai, terutama pada materi
matematika yang abstrak dan kompleks. Oleh karena itu,

penerapan Discovery Learning perlu disesuaikan dengan
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karakteristik materi agar proses pembelajaran tetap
optimal dan tidak menghambat pemahaman siswa.

Model Inkuiri Terbimbing dan Problem Based
Learning (PBL) dipilih karena keduanya memiliki
karakteristik yang dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis secara terarah. Inkuiri Terbimbing
memberi ruang bagi siswa menyelidiki konsep dengan
bimbingan guru melalui tahapan observasi, merumuskan
hipotesis, melakukan eksperimen, dan menarik
kesimpulan (Mauk et al, 2022). Sementara PBL
mendorong siswa memecahkan masalah nyata melalui
diskusi kelompok, eksplorasi data, dan refleksi kritis (Sari,
Pamelasari & Hardianti, 2023).

Kedua model ini memiliki pendekatan yang berbeda
namun saling melengkapi: Inkuiri Terbimbing lebih
terstruktur dalam membimbing proses berpikir,
sedangkan PBL menekankan pada pemecahan masalah
secara mandiri dalam kelompok. Oleh karena itu,
keduanya dianggap sesuai untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa secara terarah dan
cocok untuk materi kompleks seperti Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV) (Putriani dan Hudaidah,
2021; Rita, 2022).



Model Inkuiri Terbimbing menekankan pada
pemberian bimbingan dari guru selama proses
penyelidikan, sehingga cocok untuk siswa yang masih
membutuhkan arahan dalam mengeksplorasi konsep
pembelajaran (Julimah et al., 2020). Inkuiri Terbimbing
membantu siswa berpikir kritis karena guru membimbing
dengan memberikan arahan dan pertanyaan yang memicu
pemikiran. Bimbingan ini tidak langsung memberi
jawaban, tetapi mendorong siswa agar mampu
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan sendiri
secara bertahap. Hal ini sejalan dengan pandangan Masril
etal. (2020) yang menegaskan bahwa pengalaman belajar
langsung yang dilengkapi dengan stimulus bimbingan
mampu melatih siswa berpikir kritis dan mendalam
terhadap informasi yang diperoleh.

Sebaliknya, model Problem based Learning (PBL)
menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam
menyelesaikan masalah kontekstual melalui pendekatan
pembelajaran berbasis masalah. Model ini sesuai dengan
prinsip konstruktivisme yang mendorong siswa
membentuk pengetahuan mereka sendiri melalui
pengalaman nyata (Wiraningtyas, 2024). Dalam PBL,

siswa dituntut untuk belajar mandiri, mengeksplorasi
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solusi, dan berpikir logis dalam merespons situasi dunia
nyata.

Pemilihan kedua model ini tidak hanya berdasarkan
literatur, tetapi juga berdasarkan kondisi riil di sekolah.
Awalnya, peneliti mengusulkan penggunaan model PBL
karena berbasis masalah dan telah banyak diteliti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Namun, hasil
diskusi dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa di kelas X masih memerlukan arahan yang kuat dari
guru dan belum terbiasa belajar mandiri sepenuhnya.
Maka dari itu, peneliti mempertimbangkan Inkuiri
Terbimbing sebagai alternatif model yang sesuai karena
memberikan bimbingan sistematis, sambil tetap
menstimulasi pemikiran kritis siswa.

Dengan  demikian, dilakukanlah  penelitian
komparatif antara model PBL dan Inkuiri Terbimbing
untuk mengetahui model mana yang lebih cocok dalam
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
konteks materi SPLTV. Pendekatan ini dipilih karena
terdapat lebih dari satu model potensial yang dapat
digunakan, dan guru membutuhkan bukti empiris untuk
menentukan pilihan pembelajaran yang paling tepat

sesuai karakteristik siswa.
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Penelitian ini merupakan langkah awal dalam upaya
mencari model pembelajaran yang paling sesuai dengan
kebutuhan siswa dan tuntutan materi matematika.
Hasilnya diharapkan dapat memberikan arahan yang
lebih terstruktur dan berbasis bukti bagi guru dan sekolah
dalam mengatasi permasalahan kurang optimalnya
kemampuan berpikir Kritis.

Selain model pembelajaran pendekatan yang
digunakan juga memegang peran penting. Pendekatan
terdiferensiasi sesuai dengan Kurikulum Merdeka karena
memungkinkan guru menyesuaikan proses belajar
dengan kebutuhan individu siswa (Wahyuningsari et al.,
2022). Menurut Herwina (2021), pendekatan
terdiferensiasi juga mempertimbangkan kesiapan, minat,
dan gaya belajar siswa, sementara Andini (2022)
menekankan bahwa pendekatan ini tidak harus
mengelompokkan siswa berdasarkan kecerdasan, tetapi
memberikan fleksibilitas belajar sesuai potensi masing-
masing.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada
kelas X di SMA Futuhiyyah, ditemukan bahwa
implementasi pendekatan pembelajaran terdiferensiasi
belum berjalan secara maksimal dan konsisten. Padahal,

hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa SMA
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Futuhiyyah telah ditetapkan sebagai sekolah penggerak,
sehingga penerapan pendekatan terdiferensiasi menjadi
suatu tuntutan dalam setiap proses pembelajaran. Kondisi
ini menandakan pentingnya evaluasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang ada serta perlunya
inovasi dalam memilih strategi yang mampu mendorong
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Salah satu pokok bahasan utama dalam kegiatan
pembelajaran matematika jenjang menengah adalah
SPLTV. Materi ini menuntut siswa untuk dapat
menyelesaikan permasalahan kontekstual dan
menyelesaikannya secara tepat. Nopyanti, Novtiar &
Hidayat (2023) mengungkapkan bahwa tujuan
pembelajaran SPLTV yaitu untuk mengasah kemampuan
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. Temuan ini
sesuai dengan temuan Bernando, Novaliyosi & Rafianti
(2022) yang mengungkapkan bahwa pemahaman siswa
terhadap materi SPLTV masih tergolong rendah, sehingga
topik ini dinilai tepat untuk dijadikan sarana dalam
melatih kemampuan berpikir kritis melalui penyelesaian
soal-soal kontekstual berbentuk cerita.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika di SMA Futuhiyyah, Ibu Nada Farkhana, S.Si.,

diperoleh informasi bahwa berdasarkan pengalamannya
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selama beberapa tahun terakhir, SPLTV merupakan salah
satu materi yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi dan
memerlukan strategi pembelajaran khusus. Proses
pembelajarannya membutuhkan alokasi waktu yang lebih
panjang serta penyampaian secara berulang agar siswa
dapat memahami konsep secara menyeluruh. Tingginya
kompleksitas tersebut justru menjadikan SPLTV sebagai
materi yang relevan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa, karena menuntut mereka untuk
menganalisis informasi, memecahkan masalah secara
sistematis, serta mengambil keputusan logis dalam
berbagai situasi matematis.

Berdasarkan latar belakang tersebut serta didukung
oleh hasil literasi, observasi lapangan, dan wawancara
dengan guru, peneliti menganggap penting untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul ”Komparasi
Kemampuan  Berpikir ~ Kritis Siswa pada Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Problem Based
Learning (PBL) dengan Pendekatan Terdiferensiasi pada
Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)”.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
untuk menentukan salah satu model pembelajaran yang
dapat mendorong peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa dan juga digunakan sebagai pedoman dalam
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merancang strategi pembelajaran, adaptif, dan selaras

dengan kebutuhan siswa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, sejumlah
permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X
SMA Futuhiyyah masih tergolong rendah. Siswa
belum mampu menganalisis informasi secara
mendalam, menyusun argumen logis, maupun
menjelaskan proses berpikirnya secara sistematis.

2. Pendekatan terdiferensiasi belum
diimplementasikan secara optimal dalam proses
pembelajaran, sehingga keberagaman kebutuhan
belajar siswa belum sepenuhnya terpenuhi. Hal ini
berdampak pada belum berkembangnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi secara merata di antara siswa.

3. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (IT)
memiliki potensi dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui tahapan
penyelidikan terstruktur dengan bimbingan guru.

Namun, efektivitas model ini dalam konteks
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pendekatan terdiferensiasi dan materi SPLTV belum
diketahui secara pasti.

4. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
mendorong siswa untuk berpikir Kkritis melalui
penyelesaian masalah nyata dalam kelompok. Meski
demikian, perlu dikaji bagaimana model ini bekerja
secara optimal bila dipadukan dengan pendekatan
terdiferensiasi dalam pembelajaran SPLTV.

5. Berdasarkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
(IT) dan Problem Based Learning (PBL), perlu
dilakukan perbandingan kemampuan berpikir kritis
siswa, yang keduanya menerapkan pendekatan
terdiferensiasi pada materi SPLTV.

6. Perlu dilakukan analisis kemampuan berpikir kritis
pada model pembelajaran mana di antara Inkuiri
Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi dan
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
terdiferensiasi yang lebih mampu menghasilkan
kemampuan berpikir kritis siswa yang lebih tinggi

dalam pembelajaran SPLTV.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, batasan masalah

dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek berikut.
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1. Perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa
antara model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dengan pendekatan terdiferensiasi dan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan terdiferensiasi pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

2. Analisis kemampuan berpikir kritis antara model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
pendekatan terdiferensiasi dan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
terdiferensiasi yang menghasilkan kemampuan

berpikir kritis siswa yang lebih tinggi.

D. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang, identifikasi dan

pembatasan masalah yang telah dipaparkan, maka

perumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis siswa pada model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
pendekatan terdiferensiasi dengan kemampuan
berpikir kritis pada model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan

terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kritis
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pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah?

2. Kemampuan berpikir Kkritis pada model
pembelajaran manakah antara Inkuiri Terbimbing
dengan pendekatan terdiferensiasi dan Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan
terdiferensiasi yang menghasilkan kemampuan
berpikir kritis siswa lebih tinggi pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X
SMA Futuhiyyah?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ditetapkan berdasarkan

rumusan masalah yang telah dijelaskan, yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa
pada model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
pendekatan terdiferensiasi dengan kemampuan
berpikir kritis pada model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan
terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kritis
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah.
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2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada
model pembelajaran manakah antara Inkuiri
Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi dan
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
terdiferensiasi yang menghasilkan kemampuan
berpikir kritis siswa lebih tinggi pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X
SMA Futuhiyyah.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini, diharapkan temuan yang diperoleh mampu
memberikan Kkontribusi baik secara teoritis maupun
praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian dalam bidang pendidikan
matematika, khususnya mengenai perbandingan
kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan
terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kritis
pada model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan pendekatan terdiferensiasi dengan

kemampuan berpikir kritis pada materi Sistem
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Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X
SMA Futuhiyyah.

Manfaat praktis

Bagi Siswa

a.

Memberikan pengalaman belajar yang dapat
memperlihatkan perbedaan kemampuan
berpikir kritis berdasarkan model pembelajaran
yang diterapkan.

Membantu siswa mengenali pendekatan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan gaya

belajar mereka dalam memahami materi SPLTV.

Bagi Guru

d.

Memberikan acuan dalam memilih model
pembelajaran  berdasarkan  perbandingan
kemampuan berpikir kritis siswa yang
ditunjukkan dalam penelitian.

Memberikan gambaran tentang perbedaan hasil
kemampuan berpikir kritis siswa yang dapat
dijadikan pertimbangan dalam merancang
pembelajaran.

Memberikan informasi bagi guru dalam
mengadaptasi model dan  pendekatan

pembelajaran yang lebih sesuai dengan
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karakteristik siswa berdasarkan perbandingan
hasil yang ditemukan.
Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi
sekolah dalam menentukan kebijakan pembelajaran
berdasarkan informasi mengenai perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari
penerapan dua model pembelajaran dengan

pendekatan terdiferensiasi.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kritis
Pendidikan Nasional memiliki tujuan yang
penting, salah satunya adalah untuk mengembangkan
keterampilan berpikir, baik secara umum maupun
khususnya mengenai keterampilan berpikir Kkritis

(Purwaningrum, 2016). Menurut Marliani (2015),

kemampuan berpikir kritis berperan sangat signifikan

dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun di

lingkungan pekerjaan. Berikut merupakan pengertian

kemampuan berpikir kritis dari beberapa ahlj,
diantaranya:

a. Essien, Bukoye & Dea (2024) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir  kritis merupakan
keterampilan yang membantu seseorang dalam
melakukan penilaian secara mendalam terhadap
informasi serta  merefleksikan  berbagai
pandangan secara logis dan rasional.

b. Saputra (2020) berpendapat Kemampuan berpikir
kritis merupakan proses berpikir yang sistematis

dan terfokus, yang mendorong peserta didik untuk

21
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aktif belajar serta merefleksikan pemikirannya
terhadap suatu permasalahan atau isu tertentu
serta melibatkan proses kognitif
yang dimiliki siswa.

c. Setyarini (2017) menjelaskan bahwa
keterampilan  berpikir = Kkritis = merupakan
kemampuan yang dapat diasah melalui
rangsangan dan arahan, karena kemampuan ini
tidak akan berkembang secara otomatis.

d. Sudarti dan Putra (2015) menegaskan bahwa
kemampuan berpikir kritis adalah suatu
keterampilan yang membantu setiap orang untuk
mengevaluasi atau menyelidiki suatu hal secara
mendalam dengan berlandaskan pada data, bukti,
asumsi, serta pemikiran yang logis, sehingga
membedakannya dari jenis berpikir lainnya.

Menutut Mahmuzah (2015), keterampilan
berpikir kritis menjadi aspek krusial yang perlu
dikuasai oleh siswa, terutama dalam konteks
pembelajaran  matematika, mengingat bahwa
matematika bukan hanya tentang menghitung angka,
tetapi juga tentang memahami konsep dan
menerapkan logika dalam pemecahan masalah.

Dengan berpikir kritis, siswa dapat menganalisis
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masalah lebih mendalam, mengevaluasi berbagai
metode penyelesaian, dan memilih strategi yang
paling efektif. Kemampuan ini memungkinkan mereka
mengidentifikasi pola, membuat hubungan antara
konsep-konsep berbeda, dan mengembangkan
argumen yang logis (Wathon, 2019). Hal demikian
juga didukung dengan pendapat Makhmudah (2018)
yang menjelaskan bahwa dalam konteks secara lebih
menyeluruh, keterampilan berpikir kritis membekali
siswa untuk siap dalam menghadapi berbagai
tantangan di dunia nyata, di mana mereka harus dapat
berpikir secara analitis dan membuat keputusan yang
tepat. Maka dari itu, pengembangan pembelajaran
matematika sebaiknya diarahkan untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis sebagai
bagian dari proses pendidikan.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan dalam mengevaluasi, menganalisis
secara mendalam, dan menyimpulkan informasi
secara logis guna mengambil keputusan yang tepat.
Kemampuan ini melibatkan pemikiran reflektif,
penggunaan logika, fakta, dan bukti. Berpikir kritis

tidak berkembang secara otomatis, melainkan harus
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diasah melalui latihan dan dibimbing agar dapat
berkembang dengan baik.

Sebagaimana dikemukakan oleh Rosmaini
(2023), pengukuran kemampuan berpikir kritis perlu
dilakukan melalui instrumen tes yang disusun
berdasarkan indikator yang merepresentasikan
keterampilan berpikir kritis siswa. Indikator yang
digunakan adalah merujuk pada pendapat Facione
(2016) yang meliputi interpretation, analysis,
evaluation, inference, explanation, dan self-regulation.
Interpretation (interpretasi) dalah proses untuk
memahami dan menyampaikan arti atau pentingnya
dari berbagai data, kejadian, atau prosedur. Proses ini
juga melibatkan keterampilan tertentu seperti
mengelompokkan, memahami arti, dan menjelaskan
makna.

Analysis (analisis) merupakan tahapan untuk
mengenali keterkaitan antara apa yang ingin
disampaikan dan kondisi nyata pernyataan, yang
bertujuan untuk menyampaikan informasi, serta
meliputi kemampuan dalam menilai argumen sebagai
bagian dari analisis. Selain itu, analisis juga mencakup
pengenalan persamaan dan perbedaan antara dua

pendekatan dalam penyelesaian masalah,
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mengidentifikasi asumsi tersembunyi, dan merancang
cara untuk menggambarkan kesimpulan utama.

Evaluation (evaluasi) adalah merupakan
kegiatan untuk menilai suatu ketepatan dari sebuah
pernyataan atau representasi yang disampaikan
dalam bentuk laporan atau uraian mengenai
keyakinan atau opini sendiri. Di samping itu, evaluasi
bertujuan untuk mengukur sejauh mana hubungan
logis dapat dibangun antara premis yang
dikemukakan dan kesimpulan yang ingin dicapai dan
untuk menilai apakah argumen tertentu relevan atau
memiliki makna lain pada situasi yang sedang
dihadapi.

Inference (inferensi) merupakan tahapan untuk
menemukan dan memilih elemen-elemen yang
dibutuhkan dalam mengambil kesimpulan yang logis.
Kemampuan dalam  proses ini = mencakup
pengumpulan bukti, mempertimbangkan pilihan yang
ada, dan mengeluarkan kesimpulan.

Explanation (menjelaskan) adalah kemampuan
yang digunakan untuk menyampaikan hasil pemikiran
seseorang secara meyakinkan dan koheren. Ini berarti
seseorang dapat memberikan gambaran menyeluruh

tentang inti masalah, yaitu dengan mengungkapkan
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dan membenarkan alasan-alasannya berdasarkan
bukti yang mendasari kesimpulan. Penjelasan
melibatkan pemaparan metode dan hasil, pembenaran
atas prosedur, pengajuan dan pembelaan alasan
terkait peristiwa atau pandangan tertentu, serta
penyampaian argumen yang utuh dan logis untuk
mencapai pemahaman yang terbaik.

Self-regulation (regulasi diri) merupakan
langkah yang dilakukan secara sadar untuk
mengawasi kegiatan berpikir seseorang, termasuk
komponen yang digunakan dan hasil yang diperoleh.
Proses ini mencakup penggunaan keterampilan
analisis dan penilaian untuk mengevaluasi argumen
pribadi dengan maksud untuk mempertanyakan,
mengonfirmasi, memvalidasi, atau memperbaiki hasil
yang ada. Regulasi diri dapat juga dimaknai sebagai
kemampuan untuk menilai dan memastikan bahwa
individu benar-benar memahami tindakan yang
dilakukan, serta bahwa individu menyadari apa yang
telah dikerjakannya (Facione, 2016).

Dalam penelitian ini menggunakan lima
indikator pertama, yaitu interpretation, analysis,
evaluation, inference, dan explanation. Kelima indikator

tersebut dipilih karena secara Kkeseluruhan
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merepresentasikan aspek kognitif dari kemampuan
berpikir Kritis, yaitu proses memahami, menganalisis,
mengevaluasi dan menyimpulkan informasi secara
logis.

Sedangkan indikator keenam, yaitu self-
regulation, tidak digunakan karena lebih menekankan
pada aspek afektif, seperti kesadaran diri, refleksi
pribadi, dan pengendalian emosi dalam berpikir.
Walaupun self-regulation berperan penting dalam
mendukung berpikir kritis, namun dalam konteks
penelitian ini, fokus analisis diarahkan secara khusus
pada proses berpikir kritis dari sudut pandang kognitif.
Oleh karena itu, indikator self-regulation tidak
dimasukkan sebagai bagian dari instrumen penelitian.

Kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi
oleh berbagai aspek, baik yang berasal dari faktor
internal seperti motivasi, ketertarikan terhadap
pembelajaran, maupun kondisi kesiapan mental dan
gaya belajar, maupun dari luar diri seperti kondisi
lingkungan dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan (Ozudogru, 2022). Strategi pengajaran yang
memberi keleluasaan bagi siswa untuk belajar sesuai

karakteristik masing-masing turut berperan dalam
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mengasah keterampilan berpikir kritis mereka

(Hidayah, 2024).

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
a. Pengertian  Model  Pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing

Inkuiri, bersumber dari kata inquiry yang
merujuk pada metode pembelajaran di mana
siswa ditempatkan sebagai subjek utama,
memungkinkan mereka berperan secara aktif
dalam mengarahkan proses pembelajaran sesuai
dengan kondisi dan situasi yang terjadi di kelas
(Meldawati, 2016). Metode ini tidak hanya tentang
penyelidikan atau meminta keterangan, tetapi juga
menciptakan dasar-dasar berpikir ilmiah, di mana
pertanyaan menjadi inti dari proses pembelajaran
(Sustrisna dan Gusnidar, 2022).

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
adalah  pendekatan yang  dikembangkan
berdasarkan  konsep  pembelajaran  yang
mengaitkan beberapa konsep dalam mata
pelajaran (Jaya et al, 2022). Peran guru lebih
mendalami aspek perencanaan dan memberikan

arahan, sementara siswa terlibat secara penuh dan
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dinamis berlangsungnya proses pembelajaran,
siswa melalui beberapa tahapan, mulai dari tahap
observasi, perumusan masalah, perumusan
hipotesis, analisis data, hingga penarikan
kesimpulan, siswa memainkan peran kunci (Jaya
et al, 2022). Berdasarkan penjelasan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi
permasalahan dan mengumpulkan informasi
secara sistematis, dengan bimbingan dari guru
sebagai fasilitator.

Menurut Wahyuni, Hikmawati & Taufik
(2017), salah satu fungsi utama penerapan
pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah untuk
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar, mengorganisasi aktivitas secara terencana
dan teratur menuju sasaran pembelajaran, serta
membangun tingkat kepercayaan siswa terhadap
temuan yang mereka capai melalui proses
pembelajaran inkuiri. Model ini memberi
kesempatan siswa untuk mengalami proses
berpikir ilmiah secara bertahap dengan dukungan

dari guru sebagai pembimbing.
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Sejalan dengan itu, Wartini (2021)
menyatakan bahwa model Inkuiri Terbimbing
memberikan ruang bagi siswa untuk membangun
pengetahuan melalui proses berpikir aktif, namun
tetap dalam batasan arahan guru. Hal ini sesuai
dengan pendapat Gusliana (2023), yang
menekankan bahwa peran guru sebagai fasilitator
utama dalam model ini dapat membimbing alur
berpikir siswa secara sistematis, meskipun di sisi
lain juga berpotensi membatasi eksplorasi dan
kreativitas mandiri siswa.

Adapun Kkarakteristik-karakteristik  dari
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah:

1) Siswa secara aktif menciptakan pengetahuan
baru dari pemahaman yang sudah mereka
miliki.

2) Melalui bimbingan guru dalam proses belajar,
siswa berhasil mengembangkan kemampuan
berpikir mereka ke level yang lebih tinggi.

3) Proses perkembangan siswa berlangsung
melalui beberapa tahap.

4) Siswa belajar melalui interaksi dengan orang

lain secara sosial (Nurlitasari, 2016).
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Keuntungan lain dari model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing meliputi:

1) Siswa akan memahami konsep dengan lebih
mendalam.

2) Siswadidorong untuk berpikir secara mandiri
serta mengembangkan dan bertindak
berdasarkan inisiatif mereka sendiri.

3) Situasi pembelajaran menjadi lebih menarik
(Pertiwi, 2018).

Sementara itu, kekurangan dari model Inkuiri
Terbimbing adalah:

1) Memerlukan proses berpikir yang lebih
kompleks seperti kemampuan analisis dan
kognitif, sehingga tidak semua siswa dapat
langsung menyesuaikan diri.

2) Siswa cenderung lebih menyukai metode
pembelajaran tradisional yang bersifat
penjelasan langsung dan sistematis per bab.

3) Hasil pembelajaran  melalui inkuiri
terbimbing cenderung sulit dievaluasi
menggunakan tes prestasi tradisional (Viani,
2022).

Model Inkuiri Terbimbing dapat

memberikan berkontribusi untuk pengembangan
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kemampuan berpikir kritis pada dengan aktif
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan serta
mengevaluasi informasi, dan menarik kesimpulan
yang didasarkan pada bukti yang diperoleh
(Widiya dan Radia, 2023).

Menurut Aji (2019), model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing melibatkan siswa secara aktif
dalam menemukan konsep, dengan dukungan dan
panduan dari guru. Pendapat ini sejalan dengan
Mulia dan Murni (2022) yang menyatakan bahwa
aktivitas seperti merancang eksperimen atau
memecahkan masalah matematis kompleks, selain
memperdalam pemahaman siswa, Inkuiri
Terbimbing juga melatih kemampuan berpikir
kritis mereka. Dengan demikian, Model ini tidak
sekadar membantu pemahaman materi, namun
juga mengasah kemampuan berpikir kritis yang
esensial dan kuat untuk menghadapi berbagai
tantangan intelektual di masa mendatang (Yuliani
dan Septiaji, 2023).

Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
memiliki tahapan-tahapan sistematis yang dapat

mendukung efektivitas pembelajaran. Menurut
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Nasution (2020), model ini terdiri dari beberapa

langkah utama, di antaranya adalah:

1) Membuat hipotesis

2) Merancang percobaan

3) Melakukan percobaan untuk memperoleh
informasi

4) Mengumpulkan dan menganalisis data

5) Membuat kesimpulan.

Penerapan sintaks dalam model
pembelajaran akan mendukung proses guru dan
siswa dalam mencapai target pembelajaran.
Penelitian ini mengadopsi sintaks model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang diutarakan
oleh Nasution (2020) sebagaimana terlihat pada
Tabel 1.2 yang menyajikan langkah-langkah yang

diperlukan dalam implementasi model tersebut.

Tabel 2.1 Sintaks Model Inkuiri Terbimbing

No Indikator Kegiatan
1. | Membuat Siswa diberi kesempatan oleh
hipotesis guru untuk berbagi pandangan

dalam merumuskan hipotesis.
Dengan bimbingan guru, siswa
mengidentifikasi hipotesis yang
relevan berdasarkan isu yang
menjadi fokus penyelidikan.
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Merancang Siswa merumuskan percobaan
percobaan dan langkah yang sesuai dengan
hipotesis yang telah ditentukan,
dengan bantuan gurudengan
bantuan guru.
Melakukan Siswa melakukan eksperimen
percobaan untuk memperoleh informasi
untuk yang diperlukan, dengan
memperoleh | pendampingan dari guru.
informasi
Mengumpulk | Siswa dalam kelompok masing-
an dan | masing dianjurkan
menganalisis | menyampaikan hasil analisis dari
data data yang telah dikumpulkan
Membuat Siswa dibimbing untuk menyusun
kesimpulan kesimpulan yang diambil dari
hasil eksperimen serta
pengolahan data yang telah
dikumpulkan.
Menurut  Sadiyyah et al, (2019),

pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah metode

yang memberikan arahan yang memadai dari guru

kepada siswa selama proses pembelajaran.
Pendekatan  ini selaras dengan  teori
perkembangan kognitif Piaget, yang

menggarisbawahi betapa krusialnya peran serta
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan
dalam kegiatan eksploratif sesuai tahap
perkembangannya. Piaget menyatakan bahwa

siswa mengembangkan pemahaman mereka
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dengan cara berinteraksi dengan lingkungan dan
pengalaman konkret yang menantang struktur
berpikir mereka. Oleh karena itu, model Inkuiri
Terbimbing dianggap sesuai untuk mendukung
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa,
terutama pada tahap berpikir tingkat tinggi (Wua
Laja dan Hijriani, 2022).

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran dimana tantangan diberikan siswa
untuk  mendorong mereka belajar dan
membangun kolaborasi yang efektif dalam
kelompok guna mencari solusi atas isu-isu nyata
dan dibiasakan mengasah kemampuan berpikir
kritis dan membangun karakter melalui
pemecahan beragam masalah yang terkait dengan
aktivitas dan kejadian dalam kehidupan sehari-
hari (Masitoh, 2021).

Menurut Daliani (2018), PBL dapat
diperkuat melalui pendekatan psikologi kognitif

modern, yang menekankan bahwa pembelajaran
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akan berjalan lebih optimal jika siswa berperan
aktif dalam mengkonstruksi pemahaman secara
mandiri melalui partisipasi langsung terhadap
lingkungan sekitar yang telah dirancang oleh guru.
Pandangan ini diperkuat oleh Fortuna, Yuhana &
Novaliyosi (2021), yang mengungkapkan bahwa
PBL ditujukan untuk memperkuat kemampuan
dalam berpikir secara kritis dan keterampilan
menyelesaikan masalah, serta mengoptimalkan
kapasitas intelektual siswa secara menyeluruh.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas,
kesimpulannya adalah PBL merupakan model
pembelajaran yang menitikberatkan pada
penyelesaian masalah sebagai inti proses belajar,
sekaligus mendorong Kketerlibatan aktif siswa
dalam membangun pengetahuan, membentuk
karakter mandiri, serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

Model Problem Based Learning (PBL) secara
alami mendorong pengembangan berpikir kritis
siswa (Mardiyanti, 2020). Dalam PBL, siswa tidak
hanya sekadar diberikan masalah yang bersifat
nyata yang kompleks saja, tetapi juga dilatih untuk

mencari solusi yang relevan dan efektif melalui
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proses analisis mendalam dan pengambilan
keputusan berbasis bukti (Khasanah, Nurlita, &
Risma, 2024). Sebagaimana ditegaskan oleh
Wardani (2023), Model PBL juga diperkuat
melalui kerja kelompok, di mana siswa didorong
untuk bertukar ide, mendiskusikan pendekatan
yang berbeda, dan berkolaborasi dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, PBL
bukan sekedar metode pembelajaran yang
berperan dalam menyiapkan siswa menghadapi
tantangan dunia nyata, tetapi juga sarana strategis
dalam mendorong terciptanya pemikiran Kkritis
yang dibutuhkan untuk menunjang kehidupan dan
pekerjaan mereka di masa mendatang (Raharjo
dan Muljani 2022).

Fondasi teoritis yang mendukung model
pembelajaran PBL adalah konstruktivisme, karena
mengedepankan pembelajaran aktif, konstruksi
pengetahuan bersama, pengenalan konteks yang
relevan, pengalaman sebagai pijakan utama
pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada pemecahan masalah (Sari, 2017).
Model pembelajaran PBL memiliki dua sasaran

utama, yaitu membantu siswa menguasai
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kompetensi pembelajaran dan mengembangkan

kemampuan Dberpikir kritis sebagai bekal

pembelajaran sepanjang hayat (Kurniawan dan

Wuryandani, 2017).

Adapun karakteristik-karakteristik  dari
model pembelajaran PBL adalah:

1) Kegiatan pembelajaran difokuskan pada
aktivitas siswa sebagai subjek utama dalam
proses belajar.

2) Proses pembelajaran dilaksanakan secara
kolaboratif dalam bentuk kerja kelompok.

3) Tugas guru dalam proses pembelajaran adalah
bertindak sebagai pembimbing atau fasilitator
yang mengarahkan jalannya diskusi.

4) Masalah disusun secara terstruktur dengan
fokus tertentu sebagai pemicu belajar.

5) Pengetahuan  baru  diperoleh  melalui
pembelajaran mandiri.

6) Masalah digunakan sebagai sarana untuk
pemecahan masalah sehinga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Ifana, 2016).

Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016)

terdapat beberapa keuntungan dan kelemahan
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dalam model PBL, diantara keuntungannya

sebagai berikut:

1) Melatih siswa agar mampu meninjau sebuah
masalah melalui beragam perspektif.

2) Mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan  berpikir mandiri tanpa
bergantung pada situasi tertentu.

3) Memberikan dampak positif bagi siswa ketika
merespons berbagai tantangan yang dihadapi
dalam aktivitas sehari-hari.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran PBL

yaitu:

1) Terbatasnya akses siswa terhadap sumber
belajar.

2) Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman
yang bervariasi dalam menyerap materi
pembelajaran.

3) Tidak semua materi dalam pelajaran sesuai
untuk diterapkan menggunakan model PBL
secara menyeluruh.

b. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) memiliki sintaks yang mendukung
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keberhasilannya, sebagaimana yang dipaparkan

oleh oleh Zamzam (2016) antara lain:

1)
2)
3)

4)

5)

Sintaks

penelitian

Orientasi siswa pada masalah

Mengorganisasikan siswa dalam belajar

Membimbing penyelidikan individu atau

kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

Menganalisis

dan mengevaluasi

proses

penyelesaian masalah.

model

ini

PBL yang digunakan dalam

mengacu pada tahapan yang

dikemukakan oleh Zamzam (2016), yakni sebagai

berikut:

Tabel 2.2 Sintaks model Problem Based Learning (PBL)

No Indikator Kegiatan
1. | Orientasi siswa | Siswa mengamati
pada masalah permasalahan yang

disajikan dan menjawab
pertanyaan stimulus.

kelompok

2. | Mengorganisasikan | Siswa diberikan tugas
siswa dalam belajar | untuk mengidentifikasi
informasi berdasarkan

materi
3. | Membimbing Siswa bekerja dengan
penyelidikan lembar kerja untuk
individu atau | menyelesaikan tugas
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secara individu atau
berkelompok.

4. | Mengembangkan Siswa menyelesaikan
dan  menyajikan | permasalahan  dengan
hasil karya lengkap dalam LAS dan

mempresentasikan
hasilnya.

5. | Menganalisis dan | Siswa menyimpulkan
mengevaluasi serta ber-refleksi dan
proses melakukan evaluasi
penyelesaian proses serta hasil
masalah. presentasi.

Menurut Rahmawati, Utami & Refelita
(2019), Inkuiri Terbimbing dan PBL sama-sama
sangat menekankan pentingnya pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model Inkuiri
Terbimbing mendorong siswa secara aktif
mengajukan  hipotesis, menyusun rencana
eksperimen, mengumpulkan informasi, serta
merumuskan kesimpulan berdasarkan bukti yang
diperoleh (Lenggara, 2018). Guru berperan
sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa
melalui  pemberian  pertanyaan-pertanyaan
penting. sehingga proses berpikir menjadi lebih
terarah dan sistematis. Sementara itu, dalam
model PBL, siswa ditempatkan dalam konteks
permasalahan yang autentik dan menantang. Guru

kini tidak lagi menjadi satu-satunya penyampai
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materi, melainkan lebih berperan sebagai
fasilitator yang membantu siswa membangun
pemahaman mereka sendiri, merumuskan strategi
penyelesaian, menelaah data, mempertimbangkan
berbagai opsi solusi, serta mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan logis dan informasi
yang dimiliki (Wardani, 2023).

Dengan demikian, perbedaan utama terletak
pada tingkat kemandirian siswa dan intensitas
keterlibatan guru, yaitu model Inkuiri Terbimbing
memberikan struktur yang lebih jelas dengan
panduan guru yang intensif, sementara PBL
memberikan ruang eksplorasi dan tanggung jawab
lebih besar kepada siswa. keua model ini tidak
hanya mendorong kolaborasi dan eksplorasi aktif,
tetapi juga memperkaya pengalaman belajar
dengan memfasilitasi refleksi kritis serta
penerapan konsep matematika dalam situasi yang
relevan dan bermakna Oleh karena itu, Inkuiri
Terbimbing dan PBL dapat memberikan
peningkatan yang berarti pada kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menghadapi masalah
matematika maupun persoalan kehidupan nyata

secara efektif (Ananda dan Salamah, 2021).
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Berdasarkan sintak model Inkuiri Terbimbing dan
PBL, kelima indikator kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan melalui tahapan pembelajaran yang
berbeda. Tabel berikut menunjukkan keterkaitan antara
indikator kemampuan berpikir kritis dengan langkah-

langkah dalam kedua model.

Tabel 2.3 Keterkaitan Indikator dan Sintak Pembelajaran

No | Indikator KBK Sintak IT Sintak PBL

1. | Interpretation Membuat Orientasi siswa
(Memahami dan | hipotesis pada masalah
menyampaikan Siswa Siswa memahami
makna informasi, | menafsirkan konteks masalah
simbol, data) pertanyaan yang disajikan dalam

sebagai masalah | bentuk cerita, data,
awal dan | atau ilustrasi, lalu
menyusun mengidentifikasi
dugaan awal | informasi  penting
berdasarkan dari situasi tersebut.
pemahaman

sebelumnya.

2. | Analysis Merancang Mengorganisasikan
(mengidentifikasi | Percobaan Siswa dalam Belajar
hubungan antar | Siswa Siswa
informasi) merancang mengelompokkan

langkah informasi penting
penyelidikan dan mulai
dengan mengembangkan
mengidentifikasi | rencana
elemen-elemen penyelesaian
penting dan | masalah.

menyusun Membimbing
strategi Penyelidikan
pemecahan Individu/Kelompok
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secara
sistematis.
Mengumpulkan
& Menganalisis
Data

Siswa bekerja
mandiri atau
kelompok untuk
menganalisis dan

menyusun alternatif

Siswa solusi dari data yang
mengorganisasi | tersedia.
informasi,
menafsirkan
data yang
diperoleh, dan
mengaitkan
antar unsur
untuk
menemukan
jawaban.
Evaluation Melakukan Menganalisis dan
(Menilai keadaan | Percobaan Mengevaluasi
suatu Siswa melakukan | Proses
pernyataan) langkah Penyelesaian
pemecahan Masalah
berdasarkan Siswa mengevaluasi
strategi yang | strategi, proses
dirancang, berpikir, dan hasil
kemudian yang diperoleh untuk
mengevaluasi melihat kecocokan
apakah hasil | dengan konteks
yang didapat | masalah.
sesuai  dengan
dugaan awal.
Inference Membuat Mengembangkan
(Menarik Kesimpulan dan Menyajikan
kesimpulan dari | Siswa Hasil Karya
data dan alasan | menyimpulkan Siswa menyimpulkan
logis) hasil akhir dari | hasil diskusi dan
penyelidikan menyusun solusi
berdasarkan akhir.

pola dan bukti
yang diperoleh




45

selama  proses
pemecahan.
Explanation Membuat Menyajikan Hasil
(Menjelaskan kesimpulan Karya
proses berpikir | (lanjutan) Siswa
dan alasan | Siswa mempresentasikan
dengan menjelaskan hasil  penyelesaian
menyajikan proses berpikir, | masalah secara
argument yang | alasan sistematis dan
kuat) pengambilan menjelaskan proses
langkah, dan | serta alasan di balik
menyampaikan keputusan atau
hasil temuannya | solusi yang dipilih.
secara runtut
baik secara lisan
maupun tertulis.

Inkuiri Terbimbing (IT) mengembangkan berpikir
kritis melalui eksplorasi sistematis yang dibimbing guru,
mulai dari membuat hipotesis hingga menarik
kesimpulan. Indikator seperti interpretation, analysis, dan
inference muncul saat siswa mengamati, merancang, dan
menyimpulkan hasil percobaan.

Problem Based Learning (PBL) menumbuhkan
berpikir kritis lewat pemecahan masalah nyata secara
kolaboratif. Interpretation, evaluation, dan explanation
berkembang saat siswa memahami  masalah,
mengevaluasi strategi, dan menyampaikan hasil diskusi.
Keduanya efektif menumbuhkan berpikir kritis, tetapi

melalui pendekatan dan tahapan yang berbeda.
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4. Pendekatan Terdiferensiasi
a. Pengertian Pendekatan Terdiferensiasi

Pendekatan terdiferensiasi merupakan
suatu strategi pengajaran yang bertujuan untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan keragaman
karakteristik siswa di kelas. Dalam penerapannya,
guru melakukan penyesuaian terhadap tiga aspek
utama, yaitu materi ajar yang harus dikuasai
(konten), cara atau aktivitas pembelajaran yang
dialami siswa (proses), serta bentuk hasil atau
tugas yang dikerjakan oleh siswa (produk).
Strategi ini mendukung pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing
siswa kebutuhan, minat, dan preferensi
belajarnya, sehingga kegiatan belajar berlangsung
secara maksimal dan memiliki makna bagi setiap
siswa (Kemdikbudristek, 2022).

Pendekatan terdiferensiasi tidak hanya
berfokus pada konten, proses, dan produk saja,
tetapi juga menekankan pentingnya memahami
potensi, minat, serta gaya belajar yang unik dari
setiap siswa (Wahyuni, 2022), Dengan kata lain,
guru tidak hanya mengajar berdasarkan standar

umum, melainkan menyediakan sarana belajar
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yang dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan
pribadi masing-masing siswa. Pendapat ini sejalan
dengan pandangan Swandewi (2021), bahwa
pendekatan ini bertujuan untuk menata
pembelajaran yang dirancang untuk
mengakomodasi kebutuhan belajar masing-
masing individu secara maksimal, sehingga proses
belajar menjadi lebih signifikan dan efisien.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan diferensiasi
adalah suatu strategi pembelajaran yang
dirancang untuk menyesuaikan proses belajar
mengajar dengan kebutuhan masing-masing
siswa, ketertarikan dan karakteristik individual
siswa melalui variaasi dalam diferensiasi konten,
diferensiasi proses, dan diferensiasi produk
pembelajaran, sehingga setiap siswa bisa belajar
secara optimal.

Pendekatan terdiferensiasi memberikan
peluang guru agar merancang kegiatan belajar
yang sesuai dengan kebutuhan setiap siswa, dan
berkontribusi dalam mengasah kemampuan
berpikir kritis siswa (Salassa et al., 2023). Melalui

variasi pendekatan pembelajaran dan materi ajar,
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siswa menjadi lebih memahami materi dan merasa
lebih antusias dalam pembelajaran (Bunyamin,
Juita & Syalsiah, 2020). Oleh karena itu, penerapan
pendekatan terdiferensiasi sangat diperlukan
upaya menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung kenyamanan dan keberhasilan belajar
bagi setiap siswa, serta pada akhirnya dapat
memperkuat keterampilan berpikir kritis secara
menyeluruh (Jannah dan Fuad, 2024).
Pendekatan terdiferensiasi memiliki
keterkaitan yang erat dengan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dan Problem Based Learning
(PBL). Melalui pendekatan ini, guru dapat
mengatur diferensiasi konten, proses, dan produk
proses pembelajaran agar selaras dengan
kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa
(Wahyudi, Siddik & Suhartini, 2023). Dalam
penerapannya pada model Inkuiri Terbimbing,
pendekatan terdiferensiasi memungkinkan guru
untuk menyesuaikan tingkat bimbingan serta
menyediakan sumber pembelajaran  yang
disesuaikan dengan ciri khas dan kebutuhan
individual setiap peserta didik (Rusmianto et al,,

2024). Sementara itu, dalam model PBL, guru
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dapat mengelompokkan siswa secara fleksibel dan
merancang  strategi = pembelajaran  yang
mendukung proses pemecahan masalah secara
efektif, sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
belajar siswa (Wardani, 2023; Purwowidodo dan
Zaini, 2023).

Kedua model pembelajaran ini, ketika
dipadukan dengan pendekatan terdiferensiasi,
tidak sekadar membantu siswa memahami materi
secara mendalam dan bekerja sama secara efektif,
namun juga mendorong mereka untuk mengasah
kemampuan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir Kkritis, mengevaluasi informasi, serta
membuat keputusan yang tepat (Wardani, 2023).
Dengan demikian, integrasi diferensiasi dengan
inkuiri terbimbing dan Problem Based Learning
(PBL) berpotensi meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir kritis secara signifikan.
Srategi Pendekatan Terdiferensiasi

Menurut Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022),
pembelajaran terdiferensiasi terdiri dari beberapa
strategi utama yang perlu dilakukan oleh guru,

salah satunya adalah melakukan penyesuaian
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terhadap  konten, proses, dan produk
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat,
dan profil belajar siswa, diantara strategi tersebut
adalah:

1) Diferensiasi Konten

Pembelajaran diferensiasi konten dapat

dilakukan dengan cara berikut:

a) Penyajian Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
yang kontekstual dan dapat
menyesuaikan kebutuhan belajar siswa.

b) Penggunaan apersepsi untuk mengaitkan
materi baru dengan pengetahuan
sebelumnya.

c) Penyusunan materi secara bertahap dan
tetap fokus pada tema utama
pembelajaran.

2) Diferensiasi Proses

Diferensiasi proses ditetapkan dengan cara:

a) Menggunakan metode pembelajaran
yang berjenjang sesuai kesiapan siswa.

b) Memberikan pertanyaan pemantik atau

tantangan sesuai minat siswa.
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c) Menyusun tugas individual dengan
waktu yang disesuaikan kebutuhan
siswa.

3) Diferensiasi Produk

Diferensi produk mencakup:

a) Memberikan fleksibilitas dalam cara
siswa menunjukkan hasil belajarnya.

b) Menyediakan pilihan bentuk ekspresi
hasil belajar yang beragam.

c) Mendorong siswa mengekspresikan
pemahamannya sesuai dengan potensi
dan preferensinya (Syafi’i, Marfiyanto &
Rodiyah, 2018).

Penggunaan pendekatan terdiferensiasi tidak
harus mencakup ketiga aspek (konten, proses, dan
produk) secara bersamaan dalam setiap
pembelajaran, namun idealnya harus
mempertimbangkan ketiganya dalam rangka
mewujudkan proses belajar yang optimal dan
komprehensif bagi siswa (Rovita, 2023).
Berdasarkan kebutuhan dan situasi siswa di
lapangan, peneliti akan fokus pada penerapan
diferensiasi konten, melalui penyusunan proses

pembelajaran serta Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
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yang diadaptasi sesuai dengan karakteristik dan
tingkat kemampuan seluruh siswa tanpa
memandang perbedaan tingkat kecakapannya,

baik tinggi, sedang, maupun rendah.

5. Materi Sistem persamaan Linear Tiga variabel (SPLTV)
Tujuan Pembelajaran (TP) materi SPLTV adalah sebagai
berikut.

A1 Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear (SPL) tiga variabel dalam menyelesaikan
masalah kontekstual (Kemendikbud, 2019).

Penelitian ini hanya berfokus pada penyelesaian

masalah kontekstual dalam SPLTV dengan Alur Tujuan

Pembelajaran (ATP) sebagai berikut

A.1.2 Menentukan himpunan penyelesaian dari
sistem persamaan linear tiga variabel

A.1.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga
variabel

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)

merupakan pengembangan dari Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV). SPLTV adalah kumpulan
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tiga nuah persamaan linear yang terdiri dari tiga
variabel, seperti x, y dan z (Kemendikbud, 2019).
Bentuk umum SPLTV dalam variabel x, y, dan z
yakni sebagai berikut:
a1x + by +ciz=d,
ax+ b,y +c,z=4d,
azx + by +c3z =d3

Dengan a,b,c dan d merupakan bilangan-bilangan
real.
Keterangan:
aq,a,, az : merupakan koefisien dari x
by, b,,b; :merupakan koefisien dari y
c1,C,c3 :merupakan kooefisien dari z
XYz : variabel
d; d>ds; :Kkonstanta
Penyelesaian SPLTV memiliki beberapa metode
penyelesaian, antara lain metode eliminasi, substitusi,
kombinasi keduanya, serta metode determinan.
Berikut ini dijelaskan metode penyelesaiannya
a. Metode Substitusi

Berikut ini merupakan tahapan penyelesaian

SPLTV menggunakan metode substitusi:
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2)

3)

4)

5)
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Pilih satu persamaan yang paling mudah
diolah, kemudian ubahlah salah satu variabel
(x,v, dan z) menjadi bentuk yang bergantung
pada dua variabel lainnya.

Masukkan (substitusikan) bentuk variabel
yang sudah diperoleh ke dalam dua persamaan
lain, sehingga menghasilkan sistem persamaan
dengan dua variabel.

Selesaikan sistem dua variabel tersebut
dengan menggunakan metode substitusi
kembali hingga ditemukan nilai dua variabel.
Gunakan hasil dua variabel tersebut untuk
mencari nilai variabel ketiga dengan
menyubstitusikannya ke salah satu persamaan
awal.

Tuliskan himpunan penyelesaian dari ketiga

variabel tersebut sebagai solusi akhir.

Metode Eliminasi

Berikut ini merupakan tahapan penyelesaian

SPLTV menggunakan metode eliminasi:

iy

Lakukan eliminasi pada dua pasang
persamaan, caranya yaitu mengalikan masing-

masing persamaan dengan angka tertentu,
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sehingga koefisien dari salah satu variabel
(x,y, atau z) menjadi sama.

Tambahkan atau kurangkan pasangan
persamaan yang sudah dikalikan tersebut
untuk menghasilkan sistem dua variabel.
Selesaikan sistem dua variabel tersebut
menggunakan metode eliminasi untuk
menemukan nilai variabel-variabelnya.

Tuliskan himpunan penyelesaiannya.

Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi

Berikut ini merupakan tahapan penyelesaian

SPLTV menggunakan metode gabungan antara

eliminasi dan substitusi:

iy

2)

3)

Lakukan eliminasi pada dua pasang
persamaan dengan cara mengalikan masing-
masing persamaan dengan angka tertentu,
sehingga salah satu variabel (x,y, atau z)
memiliki koefisien yang sama.

Lanjutkan dengan menjumlahkan atau
mengurangkan kedua persamaan tersebut
agar satu variabel dapat dieliminasi, sehingga
terbentuk sistem persamaan dua variabel.
Selesaikan sistem dua variabel yang dihasilkan

menggunakan kombinasi antara metode
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eliminasi dan substitusi untuk menemukan
dua nilai variabel.

4) Nilai kedua variabel tersebut kemudian
disubstitusikan ke salah satu persamaan
semula guna menentukan nilai variabel yang
ketiga.

5) Terakhir, tuliskan himpunan solusinya.

Metode Determinan

Berikut ini merupakan tahapan penyelesaian

SPLTV menggunakan metode determinan:

1) Rubahlah SPLTV menjadi bentuk matriks,

a1x + by +ciz=d,
ax +byy+cz=d,
azx + by +c3z =d3

persamaan di atas ubah menjadi bentuk

A.X=D . Pers. (1),
dengan:
a, by ¢ x dq
a=|a, b, ¢ x=|y b=|d,
as; by c3 z ds
Sehingga menjadi:
a, by X dq
a; by ¢ y| =14z
as; b; c3 z d
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2) Tentukan nilai determinan matriks a = (D),

determinan x (Dx), determinany (D,), dan
determinan z (D) dengan persamaan berikut.
a; by ci|a; by
D =|a, by c;| a4 by
az bz c3l a3 by
= (aybyc3 + bicyaz + ciayb3) - (azbycq +
bsc,aq + cza,bq)
D adalah determinan dari matriks A.
di by ¢q] di by
Dy=| d, by c3| di by
d; bz c3 di by
= (dybyc3 + bicyd; + c1dybs) - (dsbycq +
bzc,dqy + c3dyby)
Dy adalah determinan dari matriks A yang
kolom pertama diganti dengan elemen-elemen
matriks B.
a; dy 1| ap dy
Dy =| a; d; ¢ a; dy
az dz c3l a; dy
= (a1dyc3 +dicyaz + crayds) - (asdycq +

dscyaq + c3azby)
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Dy adalah determinan dari matriks A yang
kolom pertama diganti dengan elemen-elemen
matriks B.
a; by di| a; by
D,=|a; b, dy| a; by
az bz dij a; by
= (aybpds + bybyaz + diaybsz) - (azbyd, +
bsdya; + dzazby)

3) Tentukan nilai x dan y dengan persamaan

berikut
X = &, = D—y, z=2 (Puromono et al.,, 2022)
D D D

Jadi secara umum, langkah-langkah menyelesaikan

masalah kontekstual terkait SPLTV meliputi:

1) Menyelesaikan model matematis yang dibentuk
menggunakan metode dan operasi aljabar yang
sesuai.

2) Menginterpretasikan dan mengevaluasi kelogisan
solusi terhadap konteks masalah awal, guna
memastikan solusi tersebut tepat.

Model Problem Based Learning (PBL) dan Inkuiri
Terbimbing merupakan model pembelajaran yang
bertujuan mengaktifkan partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar. PBL berfokus pada upaya pemecahan masalah

nyata secara kolaboratif, dengan peran guru sebagai
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fasilitator yang membantu siswa melalui teknik seperti
pengajuan pertanyaan dan pemberian bantuan bertahap
(Chen et al, 2021). Sebaliknya, Inkuiri Terbimbing
mendorong proses penemuan ilmiah yang terstruktur, di
mana guru membimbing siswa sesuai alur eksplorasi yang
telah dirancang (Rambe et al., 2020).

Dalam kedua model tersebut, pendekatan
terdiferensiasi digunakan sebagai strategi untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan keberagaman
karakteristik siswa, baik dari segi kesiapan belajar, minat,
maupun gaya belajar. Hal ini mencerminkan prinsip
pembelajaran yang adaptif dan kontekstual (Vacalares et
al,, 2024). Melalui pendekatan ini, guru dapat merancang
kegiatan yang lebih tepat sasaran bagi kebutuhan setiap
individu.

Pemilihan materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dilandaskan = pada  tingkat
kompleksitasnya yang tinggi, sehingga relevan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian
dari Zulkarnain, Fatimah & Dahlan (2022) menunjukkan
bahwa PBL secara signifikan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam topik matematika

yang menuntut pemahaman logis, seperti SPLTV.
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Oleh karena itu, terdapat keterkaitan yang erat
antara model pembelajaran PBL dan Inkuiri Terbimbing,
pendekatan terdiferensiasi, serta materi SPLTV, yang
bersama-sama dirancang untuk mendukung peningkatan

kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X SMA.

. Kajian Penelitian Yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan

penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian Rahmawati, Utami & Refelita (2019)
dengan judul “Perbandingan Model Problem Based
Learning dan Inkuiri Terbimbing terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa” menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning (PBL) lebih
unggul dibandingkan dengan model Inkuiri
Terbimbing untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada materi koloid di tingkat SMA.
Meskipun berbeda pada konteks materi, penelitian ini
relevan karena fokus pada perbandingan kedua
model dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir
kritis siswa.

2. Penelitian Zulkarnain, Fatimah & Dahlan (2022)
dalam jurnal "Pengaruh Pembelajaran Berbasis

Masalah terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
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Matematis Siswa SMA", menegaskan bahwa
penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis secara signifikan. Hasil ini
menunjukkan bahwa model PBL sesuai diterapkan
dalam pembelajaran matematika di SMA, termasuk
dalam pengembangan kemampuan berpikir Kkritis
yang menjadi fokus penelitian ini.

Penelitian oleh Kinanthi, Astuti & Purwoko, (2023)
melalui penelitiannya berjudul "Pembelajaran
Berdiferensiasi dengan Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Kreativitas Matematis Siswa
Kelas X" menekankan pentingnya pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi. Mereka menemukan
bahwa  diferensiasi mampu mengakomodasi
keragaman karakteristik siswa dan meningkatkan
hasil belajar. Keterkaitan penelitian ini terdapat pada
penerapan pendekatan diferensiasi dalam
pembelajaran matematika, yang juga diterapkan
dalam studi ini guna mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis.

Penelitian oleh Nuralam dan Senjayawati (2023)
berjudul "Analisis Kesalahan Siswa SMA Kelas X
dalam Menyelesaikan Masalah Koneksi Matematis

Materi SPLTV" menemukan siswa mengalami
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berbagai  kesulitan saat memahami dan
menyelesaikan soal SPLTV. Penelitian ini penting
karena berkaitan langsung dengan materi SPLTV
yang menjadi fokus dalam penelitian ini, sehingga
bisa menjadi acuan dalam perancangan perangkat
ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kesulitan
siswa.

Penelitian Yuliani dan Septiaji (2023) berjudul
"Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Aras Tinggi
Siswa” menunjukkan bahwa model Inkuiri
Terbimbing  efektif dalam  mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini
relevan dengan fokus penelitian karena kemampuan
berpikir kritis merupakan bagian dari berpikir
tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam pembelajaran
matematika di era saat ini.

Penelitian Alfany dan Purnomo (2023) dalam
artikelnya "Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing untuk Meningkatkan =~ Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Sistem
Pernapasan  Manusia” membuktikan  bahwa
penerapan Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan

kemampuan berpikir Kritis siswa secara signifikan.
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Meskipun dilakukan pada mata pelajaran IPA, temuan
ini tetap relevan karena menunjukkan efektivitas
model IT dalam membentuk pola pikir analitis dan
evaluatif siswa.

Berdasarkan enam penelitian terdahulu, baik model
Problem Based Learning (PBL) maupun Inkuiri
Terbimbing (IT) telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis di berbagai
konteks pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
lagi berfokus pada menguji efektivitas masing-masing
model, melainkan membandingkan keduanya dalam
konteks pembelajaran SPLTV berbasis diferensiasi. Fokus
komparasi ini dipilih untuk mengetahui model mana yang
lebih sesuai digunakan, mengingat kompleksitas materi
SPLTV dan keberagaman karakteristik siswa kelas X SMA.
Dukungan teori seperti konstruktivisme dalam PBL (Sari,
2017) dan teori perkembangan kognitif Piaget dalam IT
(Wua Laja dan Hijriani, 2022). urut memperkuat dasar
penerapan kedua model dalam merancang pembelajaran
yang responsif terhadap kebutuhan belajar siswa

(Kurniawan dan Wuryandani, 2017).
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C. Kerangka Berpikir

Model Inkuiri Terbimbing dan Problem Based
Learning (PBL) dipilih karena keduanya telah terbukti
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis
siswa, serta menempatkan masalah sebagai inti dari
proses pembelajaran (Putriani dan Hudaidah, 2021;
Rahmawati dan Utami, 2019).

Penerapan pendekatan terdiferensiasi dalam kedua
model ini memungkinkan proses belajar disesuaikan
dengan kebutuhan, minat, dan kesiapan masing-masing
siswa (Salassa et al,, 2023). Penyesuaian ini diharapkan
mampu mendorong partisipasi aktif dan pengembangan
kemampuan berpikir kritis secara optimal, khususnya
dalam pembelajaran matematika pada materi SPLTV.

Berdasarkan hal tersebut, kerangka berpikir

penelitian ini adalah sebagai berikut:



65

Kondisi Pembelajaran awal:

1. Kemampuan berpikir
kritis siswa masih
tergolong rendah dalam
pembelajaran matematika.

2. Model pembelajaran yang
diterapkan belum
mendorong berpikir kritis
secara optimal.

3. Pendekatan diferensiasi
belum diimplementasikan
secara efektif di kelas.

Akibat:

1. Siswa pasif dan tidak dapat
memberikan ide dan
gagasannya dalam
menyelesaikan suatu
permasalahan dalam
pembelajaran

2. Siswa merasa kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan
yang terkait materi SPLTV

v

Akibat, dari model inkuiri

terbimbing dan PBL

berdiferensiasi

1. Peserta aktif dan
menjadikan rasa ingin
tahunya meningkat

2. Siswa dapat memberikan
ide dan gagasannya dalam

Kemampuan berpikir Kkritis rendah

v

menyelesaikan suatu
permasalahan dalam
pembelajaran

3. Membangun Kkerja tim,
kepemimpinan, dan
keterampilan sosial

4. Siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan yang
terkait materi SPLTV

v

Kemampuan berpikir Kkritis
meningkat

Sintaks inkuiri terbimbing
diferensiasi

1. Membuat hipotesis

2. Merancang percobaan

3. Melakukan percobaan untuk

memperoleh informasi

(berdasarkan kelompok

auditori, visual dan kinestetik)
4. Mengumpulkan dan

menganalisis data

5. Membuat kesimpulan

Sintaks PBL diferensiasi

1. Orientasi pada masalah

2. Mengorganisasikan belajar
(berdasarkan kelompok
auditori, visual dan kinestetik)

3. Membimbing penyelidikan

4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

5. Menganalisis dan mengevaluasi
proses penyelesaian masalah.

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas
rumusan masalah yang disusun berdasarkan kajian teori
dan hasil penelitian terdahulu. Dugaan ini akan dibuktikan
melalui data empiris yang diperoleh dalam proses
penelitian (Mukhid, 2021).

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
disampaikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
pendekatan terdiferensiasi dengan kemampuan
berpikir kritis pada model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan
terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir kritis
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah.

2. Kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
terdiferensiasi menghasilkan kemampuan berpikir
kritis siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran

Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan
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terdiferensiasi pada materi Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
komparatif dengan pendekatan true experimental,
menggunakan two group posttest only design. Penelitian
ini melibatkan dua kelas yang masing-masing diberi
perlakuan berbeda, yaitu model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi dan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan terdiferensiasi.

Desain ini termasuk dalam kategori true eksperimen
karena penempatan kelas-kelas ke dalam kelompok
eksperimen dilakukan secara acak, meskipun unit yang
digunakan adalah kelas yang telah terbentuk. Penggunaan
posttest memungkinkan peneliti untuk membandingkan
hasil antar kelompok berdasarkan model pembelajaran
yang diterapkan.

Penelitian ini tidak menggunakan kelompok
kontrol, karena fokus utama bukan membandingkan
efektivitas terhadap pembelajaran  konvensional,
melainkan untuk menganalisis perbedaan pengaruh

antara dua model pembelajaran terhadap kemampuan

68
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berpikir Kritis siswa. Sebelum penelitian dilakukan uji
tahap awal/tes awal untuk mengetahui kemampuan
masing-masing kelompok agar dapat dipastikan kondisi
awal yang sebanding, sementara posttest digunakan untuk
menguji hipotesis adanya perbedaan hasil setelah
perlakuan.

Dengan demikian, desain ini memberikan dasar
yang kuat untuk membandingkan pengaruh dua model
pembelajaran yang berbeda terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Desain penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

R 0, X, O

R 0, X, O,

Gambar 3.1 Bagan Desain Penelitian

Keterangan:

R: Pengambilan sampel secara acak (random)

0:: Uji tahap awal siswa kelas model Inkuiri Terbimbing
Terdiferensiasi

02: Uji tahap awal siswa kelas model PBL Terdiferensiasi

X1: Perlakuan Model Inkuiri Terbimbing Terdiferensiasi

X, : Perlakuan Model PBL Terdiferensiasi



70

0O3: Posttest siswa kelas model Inkuiri Terbimbing
Terdiferensiasi

04: Posttest siswa kelas model PBL Terdiferensiasi

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Futuhiyyah
Mranggen, Demak.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Semester Gasal tahun

ajaran 2024/2025.

C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMA Futuhiyyah tahun ajaran 2024/2025 yang

terdiri dari tujuh kelas dengan total 236 siswa.

Tabel 3.1 Data Populasi

No Kelas Jumlah Siswa
1. X1 31
2. X2 33
3. X3 37
4, X4 34
5. X5 36
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6. X6 32
7. X7 34
Total 236

2. Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan kelompok (kelas) secara acak dari
populasi yang telah ditentukan. Dalam teknik ini, yang
menjadi unit sampling bukan individu siswa,
melainkan satuan kelompok (dalam hal ini adalah
kelas). Teknik ini termasuk dalam kategori probability
sampling, karena setiap kelas dalam populasi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel
(Lestari dan Yudhanegara, 2015).

Karena pemilihan dilakukan secara acak
terhadap kelas-kelas yang telah disetujui oleh pihak
sekolah (yaitu kelas X1, X2, dan X6), maka hasil
penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan pada tiga
kelas tersebut, dan tidak mewakili seluruh populasi
siswa kelas X secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil pengacakan yang ditampilkan
pada lampiran 39, kelas X2 dan X1 terpilih sebagai
kelas eksperimen, masing-masing menggunakan

model Inkuiri Terbimbing terdiferensiasi (X2) dan
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Problem Based Learning (PBL) terdiferensiasi (X1).

Sementara itu, kelas X6 terpilih sebagai kelas uji coba

instrumen. Jumlah total sampel dari dua Kkelas

eksperimen adalah 64 siswa.

Tabel 3.2 Data Sampel

No Kelompok Kelas Jumlah siswa

1. Eksperimen 1 X2 31

2 Eksperimen 2 X1 33
Jumlah 64

D. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang

berperan sebagai

faktor penyebab atau yang

memengaruhi perubahan variabel lain. Pada penelitian

ini variabel independennya adalah:

a.

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

dengan sintaks dan tahapan di antaranya:

1) Persiapan, yaitu guru menyiapkan modul ajar

2) Pelaksanaan, yaitu strategi pembelajaran

berbasis inkuiri terbimbing diarahkan untuk

menunjang pengembangan keterampilan

berpikir kritis.
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3) Evaluasi dan refleksi, yaitu membandingkan
hasil kemampuan berpikir kritis siswa.
Prosedur Inkuiri  Terbimbing pada

penelitian ini sebagai berikut:

PENDAHULUAN
Mempersiapkan kelas agar kondusif
Berdoa, salam dan presensi kehadiran
Pemberian Motivasi
Apersepsi materi sebelumnya
Penyampaian Indikator pembelajaran

4

INTI
Membuat hipotesis
Merancang percobaan
Melakukan percobaan & memperoleh informasi
Mengumpulkan dan menganalisis data
Membuat kesimpulan

| 2

PENUTUP
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil dari
kegiatan pembelajaran
Memberikan kuis mandiri dan refleksi
Apersepsi materi setelahnya
Menutup pembelajaran dengan doa dan salam

Gambar 3.2 Prosedur Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

b. Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), dengan sintaks dan tahapan di antaranya:

1) Persiapan, yaitu guru menyiapkan modul ajar.



74

2) Pelaksanaan, yaitu strategi pembelajaran
berbasis PBL diarahkan untuk menunjang
pengembangan keterampilan berpikir kritis.

3) Evaluasi dan refleksi, yaitu membandingkan
hasil kemampuan berpikir kritis siswa.

Prosedur pembelajaran menggunakan model PBL

pada penelitian ini mengikuti sintaks yang telah

dipaparkan, yakni sebagai berikut:

PENDAHULUAN
Mempersiapkan kelas agar kondusif
Berdoa, salam dan presensi kehadiran
Pemberian Motivasi
Apersepsi materi sebelumnya
Penyampaian Indikator pembelajaran

. 4

INTI
Mengorientasikan siswa kepada masalah
Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Membimbing penyelidikan mandiri dan
kemlompok
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Menganalisis dan  mengevaluasi  proses
penyelesaian masalah.

4

PENUTUP
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil dari
kegiatan pembelajaran
Memberikan kuis mandiri dan refleksi
Apersepsi materi setelahnya
Menutup pembelajaran dengan doa dan salam

Gambar 3.3 Prosedur Pembelajaran PBL
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2. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel independen atau yang
menjadi akibat dari variabel bebas tersebut. Dalam
penelitian ini, variabel dependen yang diamati adalah
kemampuan berpikir kritis. Pengukuran kemampuan
berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada lima
indikator dari Facione (2016), yaitu interpretation,
analysis, evaluation, inference, dan explanation.
Indikator self-regulation tidak digunakan dalam
penelitian ini dengan beberapa pertimbangan penting.

Pertama, berdasarkan hasil diskusi dengan guru
mata pelajaran, permasalahan yang dihadapi siswa di
sekolah lebih dominan pada aspek kognitif. Oleh
karena itu, fokus pengukuran diarahkan pada dimensi
berpikir kritis yang berkaitan langsung dengan
kemampuan kognitif siswa.

Kedua, self-regulation merupakan proses
metakognitif yang kompleks, mencakup perencanaan,
monitoring, dan refleksi diri. Panadero (2017),
menyatakan bahwa untuk mengukur self-regulatation
secara valid, diperlukan instrumen yang dibangun
berdasarkan teori yang kuat dan telah melalui uji

validitas konstruk serta reliabilitas. Chen dan Lin
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(2018) menambahkan bahwa instrumen semacam itu
umumnya memerlukan proses psikometrik yang ketat
seperti analisis faktor dan pengujian struktur teoritis.
Instrumen yang tidak melalui tahapan tersebut
berisiko hanya mengukur persepsi siswa, bukan
kemampuan aktualnya.

Selain ity, Lopez-Angulo et al. (2024)
menegaskan bahwa angket biasa atau self-report
questionnaire cenderung bersifat subjektif karena
hanya mencerminkan penilaian siswa terhadap dirinya
sendiri. Instrumen seperti itu rentan terhadap bias,
kesalahan penilaian, serta tidak mencerminkan
performa kognitif secara objektif.

Ketiga, dari sisi teknis analisis data, penggunaan
indikator self-regulation akan menambah
kompleksitas. Data kemampuan berpikir Kkritis
umumnya berskala rasio, sedangkan data dari angket
self-regulation berskala ordinal. Penggabungan dua
jenis skala ini memerlukan perlakuan analisis
tersendiri yang tidak menjadi fokus dalam penelitian
ini Dengan demikian, indikator self-regulation tidak
digunakan dalam penelitian ini karena tidak sesuai
dengan fokus masalah, pendekatan metodologis, dan

cakupan analisis yang dirancang.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam
penelitian ini meliputi:
1. Lembar observasi
Lembar observasi dipakai untuk mencatat dan
memantau kegiatan siswa dan guru saat proses
pembelajaran berlangsung serta menilai
keterlaksanaan penelitian. Instrumen ini mencakup
indikator yang menjamin pelaksanaan model Inkuiri

Terbimbing dan Problem Based Learning (PBL)

dengan pendekatan terdiferensiasi.

Lembar observasi diisi oleh Ibu Nada Farkhana,

S.Si., selama penelitian (lampiran 43 - 46). Instrumen

ini berbentuk angket tertutup Dberisi sintaks

pembelajaran yang dinilai melalui ceklis, disertai
kolom catatan guru untuk informasi tambahan.

Langkah-langkah untuk menyusun instrumen lembar

observasi di antaranya:

a. Menyusun sintaks model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan PBL dengan pendekatan
terdiferensiasi.

b. Menyusun kisi-kisi lembar observasi

berdasarkan sintaks pembelajaran.
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Membuat item pernyataan sesuai dengan Kkisi-
kisi.

Menguji kelayakan instrumen melalui validitas
logis (expert judgment) oleh guru mata pelajaran.
Melakukan revisi instrumen berdasarkan
masukan dari validator.

Menggunakan instrumen yang telah diuji dalam

penelitian.

2. Tes tertulis

Tes tertulis dalam penelitian ini berbentuk

uraian yang terdiri dari lima soal dan satu

pernyataan, di mana setiap soal dirancang untuk

mengukur indikator kemampuan berpikir kritis yang

berbeda. Langkah-langkah penyusunannya meliputi:

d.

Menyusun indikator berdasarkan capaian
pembelajaran Fase E pada materi SPLTV.
Menyusun kisi-kisi soal berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis.

Menyusun butir-butir setiap soal sesuai kisi-kisi.
Menguji kelayakan instrumen melalui validitas
logis dengan bantuan penilaian ahli (expert

judgment) oleh guru mata pelajaran.
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e. Melakukan revisi instrumen berdasarkan
masukan dari validator.

f. Menguji kelayakan instrumen melalui uji coba di
kelas X6.

g. Menguji kelayakan instrumen melalui uji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya beda soal.

h. Menggunakan instrumen yang telah dinyatakan
layak untuk penelitian.

Tes kemampuan berpikir kritis diberikan dalam
bentuk tes awal dan posttest. Tes awal dilaksanakan
sebelum pembelajaran untuk menguji apakah kedua
kelas memiliki karakteristik awal berpikir kritis yang
setara dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Posttest dilakukan setelah pembelajaran selesai,
dengan tujuan untuk mengukur apakah terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
mendapatkan ~ pembelajaran model Inkuiri
Terbimbing dan PBL dengan pendekatan
terdiferensiasi pada materi SPLTV.

Tes awal dan posttest hanya diberikan kepada
dua kelas eksperimen, yaitu kelas X1 dan X2, karena
kedua kelas ini merupakan sampel utama dalam

penelitian. Sementara itu, kelas X6 tidak diberikan tes
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awal maupun posttest, karena Kkelas tersebut hanya
berfungsi sebagai kelas uji coba instrumen dan tidak
termasuk dalam sampel penelitian. Oleh karena itu,
data dari kelas X6 tidak digunakan dalam analisis

hasil penelitian, melainkan untuk uji coba.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan dokumen yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran.
Dokumen yang dihimpun mencakup identitas siswa
(nama dan nomor absen), dokumentasi foto kegiatan
pembelajaran, serta arsip pelaksanaan tes awal dan
posttest.

Dari dokumen tersebut diperoleh data
mengenai karakteristik awal siswa, hasil capaian
pembelajaran, serta bukti visual aktivitas di kelas.
Teknik ini digunakan sebagai pelengkap instrumen
utama guna memperkuat validitas hasil dan
mendukung analisis serta penarikan kesimpulan

secara objektif dan menyeluruh.
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F. Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya
Beda Instrumen
1. Validitas Instrumen Uji Coba
Validitas instrumen diperoleh melalui uji coba
yang dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam
tes awal dan posttest pada kelas eksperimen. Uji coba
dilaksanakan di kelas X6 SMA Futuhiyyah yang terdiri
atas 28 siswa yang telah mempelajari materi SPLDV
dan SPLTV. Kelas X6 dipilih sebagai kelas uji coba
karena berdasarkan proses randomisasi (Lampiran
39). Pemilihan ini bertujuan agar hasil validitas
instrumen lebih relevan dan representatif.

Untuk menilai validitas instrument uji coba,
digunakan rumus korelasi product moment, di mana
nilai 7, menunjukkan tingkat korelasi antara dua
variabel yang dibandingkan (Supriadi, 2021).
Adapun rumusnya sebagai berikut (Lestari dan

Yudhanegara, 2015):

. NEXY—(ZX)(ZY)
XY T JINIXZ—(ZX)2(NZY 2—(IY)2

Keterangan:
* Tyy :Koefisien korelasi
* N :Jumlah siswa

*  YX:]Jumlah skor item
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*  Y'X:]Jumlah skor total

*+ X :Skoritem

* Y :Skortotal

Kemudian hasil perhitungan rumus 7y, atau 7p¢yng
dibandingkan dengan nilai r;4;,; pada signifikansi 5%
(2=0,05). Jika Thitung = Tiaper, Maka setiap item
pernyataan dikatakan valid, sedangkan jika 7yisyng <
Trapel, Derarti setiap item pernyataan tidak valid
(Suwandi et al., 2020).

Uji validitas dalam penelitian ini melibatkan 28
peserta, sesuai dengan jumlah siswa yang
menyelesaikan instrumen secara lengkap. Pengujian
dilakukan secara dua sisi (two-tailed), untuk melihat
hubungan signifikan antara skor item dan skor total
tanpa asumsi arah hubungan tertentu. Berdasarkan
taraf signifikansi 5%, nilai r tabel yang digunakan
adalah 0,3172 (lampiran 48). Dengan demikian, suatu
item dikatakan valid apabila nilai r hitung yang

diperoleh sama dengan atau melebihi angka tersebut.

Tabel 3.3 Hasil Akhir Uji Validitas Soal Tes awal

Soal | Thitung | Tiabet Ukuran Kriteria
1 0,7776 | 0,3172 | Thitung 2 Ttabel Valid
2 0,6479 Thitung Z Teabel Valid
3 0,6984 Thitung Z Teabel Valid
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4 | 0,6484 Thitung = Teaper | Valid
5 0,7083 Thitung 2 Ttabel Valid

Tabel 3.4 Hasil Akhir Uji Validitas Soal Posttest

Soal | Thitung | Tiapel Ukuran Kriteria
1 0,7560 | 0,3172 | Thirung 2 Traber Valid
2 0,6129 Thitung = Ttabel Valid
3 0,5997 Thitung = Teabel Valid
4 0,7984 Thitung = Teabel Valid
5 0,6485 Thitung = Teabel Valid

Berdasarkan kedua tabel di atas, diperoleh bahwa
setiap butir soal tes awal maupun posttest semuanya
valid. Hasil perhitungan uji validitas tes awal secara
lengkap terdapat pada lampiran 13 dan posttest pada

lampiran 14.

Uji Reliabilitas

Rumus yang digunakan untuk menguji reabilitas
instrumen pada penelitian ini adalah menggunakan
koefisien Cronbach Alpha, yaitu sebagai berikut
(Lestari dan Yudhanegara, 2015):

Keterangan:
* r :Koefisien reabilitas

* n :banyaknya butir soal
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+ o? :variansi skor butir soal ke-i
*  Xo? :variansi skot total.
Kriteria tingkat reliabilitas tes digunakan kategori

sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015):

Tabel 3.5 Kriteria Reabilitas Instrumen

. Interpretasi
Interval Korelasi Relial:)ili tas
0,90 <r<1,00 Sangat tinggi Sangat baik
0,70 <r<0,90 Tinggi Tetap/baik
0,40 <r<0,70 Sedang Cukup baik
0,20 <r<0,40 Rendah Buruk
r<0,20 Sangat Rendah Sangat buruk

Hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan nilai r =
0,7308 untuk soal tes awal dan r = 0,7078 untuk soal
posttest. Kedua nilai tersebut memenuhi Kriteria
reliabilitas, karena telah mencapai batas minimal
korelasi tinggi, yaitu r 2 0,70 (Lestari dan Yudhanegara,
2015; Sudijono, 2017). Perhitungan lengkap uji
reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 15 dan

lampiran 16.

Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengukur

tingkat kesulitan soal. Rumus yang digunakan untuk
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menentukan tingkat kesukaran adalah sebagai berikut

(Lestari dan Yudhanegara, 2015):

K==
SMI

Keterangan:

* IK :Indeks kesukaran butir soal

« X :rata-rataskor jawaban siswa pada suatu butir
soal

*  SMI : Skor maksimum ideal

Kriteria untuk menentukan tingkat kesukaran yakni

sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015):

Tabel 3.6 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran

IK Interpretasi Indeks Kesukaran
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00<IK<0,30 Sukar
0,30<1K<0,70 Sedang
0,70 <IK< 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Hasil penghitungan tingkat kesukaran soal dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7 Hasil Akhir Uji Tingkat Kesukaran Soal Tes awal

Soal Nilai Kesukaran Keterangan
1 0,49 Sedang
2 0,79 Mudah
3 0,53 Sedang
4 0,61 Sedang
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| 5 | 0,54 | Sedang |

Tabel 3.8 Hasil Akhir Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest

Soal Nilai Kesukaran Keterangan
1 0,50 Sedang
2 0,79 Mudah
3 0,47 Sedang
4 0,40 Sedang
5 0,38 Sedang

Tabel-tabel di atas menunjukkan hasil yang serupa,
yakni bahwa empat dari lima soal tes awal dan posttest
termasuk dalam kategori sedang, sedangkan satu soal
lainnya, yaitu soal nomor dua, tergolong dalam
kategori mudah dengan nilai kesukaran sebesar 0,79.
Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh
Suherman (2003) dalam Lestari dan Yudhanegara
(2015), soal-soal tersebut dapat dinyatakan layak
untuk digunakan. Perhitungan secara lengkap terinci

pada lampiran 17 dan 18.

4. Daya Beda
Daya beda berfungsi untuk membedakan antara siswa
yang telah memahami materi dengan yang belum.

Rumus untuk menghitung daya beda pada sebuah soal
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adalah sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara,

2015).

Keterangan:

* DB :Indeks daya beda butir soal

« X :ratarata skor jawaban siswa kelompok atas

« Xp : rata-rata skor jawaban siswa kelompok
bawah

* SMI :Skor maksimum ideal

Kriteria yang digunakan dalam menentukan tingkat

kesukaran sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara,

2015):

Tabel 3.9 Kriteria Indeks Daya Beda

DP Interpretasi Daya Beda
0,70 <DP <1,00 Sangat baik
0,40 <DP<0,70 Baik
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat buruk

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya beda diperoleh

data sebagai berikut:
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Tabel 3.10 Hasil Akhir Uji Daya Beda Soal Tes awal

Soal Nilai D Keterangan
1 0,61 Baik
2 0,46 Baik
3 0,43 Baik
4 0,46 Baik
5 0,43 Baik

Tabel 3.11 Hasil Akhir Uji Daya Beda Soal Posttest

Soal Nilai D Keterangan
1 0,43 Baik
2 0,50 Baik
3 0,50 Baik
4 0,54 Baik
5 0,43 Baik

Dari hasil tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
semua soal tes awal berkategori baik, sama halnya daya
beda soal posttest yang berketegori baik semua. Sehingga
semua soal dapat digunakan dalam penelitian. Adapun
perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran

19 dan 20.

. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut. Metode analisis dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua tahap, yaitu analisis

data tahap awal dan analisis data tahap akhir, yang
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mempunyai tujuan dan kategori data yang berbeda untuk
dianalisis.
1. Analisis Data Tahap Awal
Analisis data pada tahap awal bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir Kritis
siswa sebelum diterapkannya perlakuan.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk
memastikan apakah data yang dikumpulkan
memiliki distribusi normal atau tidak. Jika
data terdistribusi normal, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut diambil
secara acak dari populasi. Uji normalitas
menggunakan uji Shapiro Wilk, karena ukuran
sampel yang digunakan kecil yaitu kurang
dari 50 (Lestari dan Yudhanegara, 2015).
Langkah-langkah menghitung uji normalitas
dengan uji Shapiro Wilk adalah (Candera,
2015):
a) Merumuskan Hipotesis
* H,:databerdistribusi normal

* H,:datatidak berdistribusi normal
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Kriteria pengujian yang digunakan
adalah sebagai berikut (Ahadi dan Zain,
2023):

*  Jika Whitung = Wiaper maka Hy gagal
ditolak, artinya data berdistribusi
normal

* Jika Whitung < Wiaper maka H
ditolak, artinya data  tidak
berdistribusi normal

b) Menentukan Nilai Signifikansi
Tingkat signifikansi yang digunakan
adalah o = 0,05 (5%)

c) Menghitung Statistik Uji

* Mengurutkan data dari nilai terkecil
hingga nilai terbesar

* Mencari nilai Whiwng dengan rumus

(Sintia et al., 2022):

W= [Zf:l a,-(xn_i+1—x,-)]2
L (-0

Keterangan:

* n: Jumlah data

* a;: Koefisien test Shapiro-Wilk
(menggunakan tabel koefisien

Shapiro-Wilk)
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*  x(;: datake-i setelah diurutkan
* x : nilai rata-rata hitung
d) Menentukan nilai W;gp,;
e) Menentukan Daerah Kritik
*  Jika Whitung = Wianer maka H, gagal
ditolak
* Jika Whitung < Wiaper maka H
ditolak
f) Menarik kesimpulan
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk
memastikan variansi data dari sampel yang
dianalisis memiliki kesamaan atau tidak.
Dalam penelitian ini, uji homogenitas yang
digunakan adalah Uji F. Langkah-langkah
pelaksanaan uji homogenitas dengan
menggunakan Uji F dijelaskan oleh Lestari
dan Yudhanegara, (2015) sebagai berikut:

a) Merumuskan Hipotesis

* Hy, : o = o>p, (kedua varians
homogen)

e H, : o # obg, (kedua varians

tidak homogen)
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Kriteria pengujian yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Jika Fpitung < Fraper maka H, gagal
ditolak, artinya kedua varians
homogen

Jika Fpityng = Fraper maka Hy ditolak,
artinya kedua varians tidak

homogen

b) Menentukan Nilai Signifikansi

Tingkat signifikansi yang digunakan
adalah o = 0,05 (5%)
c) Menghitung Statistik Uji

_ Varians terbesar

F,: =
hitung Varians terkecil

Dengan rumus varians:

Z?=1(X1_ Xi)z
n-—1

Varians =

d) Menentukan nilai F;;pe;

Fraver = F (o) (dky,dk,)

Keterangan:

dki=n; — 1 : derajat kebebasan dari
kelompok dengan varians terbesar
dk,=n, — 1: derajat kebebasan dari

kelompok dengan varians terkecil,

e) Menentukan Daerah Kritik
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¢ ]ika Fhitung < Fiaper maka Hy gagal
ditolak
*  Jika Fritung = Fraper maka H, ditolak

f) Menarik kesimpulan

b. Uji Kesamaan Rata-rata (Dua Arah)

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan yang
signifikan  antara  nilai  rata-rata = yang
dibandingkan. Uji ini dapat dilakukan apabila data
dari kedua kelompok telah memenuhi asumsi
normalitas dan homogenitas varians.

Pengujian menggunakan uji independent
sample t-test dua arah (two-tailed), karena data
berasal dari dua kelompok yang saling independen
(tidak saling berhubungan). Uji ini bertujuan
untuk membandingkan rata-rata nilai tes awal
kedua kelompok guna memastikan bahwa
keduanya berada pada tingkat kemampuan awal
yang sebanding secara statistik dan terdapat
perbedaan kemampuan awal yang signifikan.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut
Lestari dan Yudhanegara (2015):

1) Merumuskan hipotesis



94

Hy : w, = ppp, (rata-rata sama/tidak
terdapat perbedaan yang signifikan)
Hy : py # wpp, (rata-rata tidak sama

sama/tidak terdapat perbedaan yang

signifikan)

Kriteria pengujian yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Jika |thitungl < traper, maka H, gagal
ditolak, artinya rata-rata kedua kelas
sama/tidak terdapat perbedaan yang
signifikan

Jika |thitung| > traver maka Hy ditolak,
rata-rata kedua kelas tidak sama/tidak

terdapat perbedaan yang signifikan

2) Menentukan Nilai Signifikansi

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah o
=0,05 (5%)
3) Menghitung Statistik Uji

a) Jika variansi homogen

X1— X3

thitung = T dengan
Sgabungan ny.1
S _ |(m1—1) S2+ (np—1)S2
gabungan — Nyt ny,—2

b) Jika variansi tidak homogen
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tl . _ Xl_X_Z
hitung — 5124552
ni.ny
Keterangan:

X, = mean data kelas IT terdiferensiasi
. Yz = mean data kelas PBL terdiferensiasi
* ny =banyak data kelas IT terdiferensiasi
* mn,= banyak data kelas PBL
terdiferensiasi
« S?=varians
4) Menentukan nilai t;4pe;
a) Jika variansi homogen
ttabel = (a,dk)

Keterangan:

* o =tarafsignifikansi 0,05 dan karena
uji dilakukan dua arah (dua sisi),
maka nilai a dibagi dua, yaitu a/2 =
0,025

* dk =derajat kebebasan
(dk=ny +ny, —2)

b) Jika variansi tidak homogen

(151512)/111 + (’52522)/112

t') =
(o) $12 5,2
nq n;

Keterangan:
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e ti=t(o,n; —1)
c ty=t(a,ny,—1)
5) Menentukan Daerah Kritik

* Jika |thitung| < traver, maka Hy gagal
ditolak

* Jika |thitungl > traver maka Hy ditolak,
atau bisa menggunakan grafik uji dua
pihak daerah penerimaan dan daerah
penolakan H,.

6) Menarik Kesimpulan

2. Analisis Data Tahap Akhir
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
yang menerima pembelajaran melalui model Inkuiri
Terbimbin dan Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan diferensiasi. Data yang dianalisis pada
tahap ini berupa nilai posttest dari kedua kelas
eksperimen.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Langkah-langkah uji normalitas pada tahap
ini sama seperti prosedur yang digunakan

pada tahap awal. Pengujian ini bertujuan
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untuk mengetahui apakah distribusi data
hasil posttest bersifat normal atau tidak.
Uji Homogenitas
Kesamaan atau perbedaan varians dari kedua
kelas eksperimen dapat diuji melalui uji
homogenitas.

Uji homogenitas tahap akhir
menggunakan uji Levene’s dengan langkah-
langkah sebagai berikut (Usmadi, 2020):

a) Merumuskan Hipotesis

* H, : o = o%p, (kedua varians
homogen)

 H, : o # obp, (kedua varians
tidak homogen)

Dengan kriteria pengujian:

* Jika Fpitung < Fraper maka H, gagal
ditolak, artinya kedua varians
homogen

* Jika Fpitung = Fraper maka Hy ditolak,
artinya kedua varians tidak
homogen

b) Menentukan Nilai Signifikansi

Menggunakan tingkat signifikansi a =

0,05 (5%)
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c) Menghitung Statistik Uji

d)

(N-K) B ni(Z-72)

h-D T, 3 (25T

F hitung =

Keterangan:
N =jumlah total data
k = banyak kelompok
Zij=lay; — ay)
Ej = rata-rata dari keompok ke-a
Z_l-j = rata-rata kolompok dari Z;
X = rata rata menyeluruh dari X; j
Menentukan nilai F;pe;
Fraber = F (o) (aky dk,)
Keterangan:
* dky=k — 1 (jumlah kelompok - 1)
e dk,= N—k (jumlah total data -
jumlah kelompok)
Menentukan Daerah Kritik
* Jika Fpitung < Fraper maka H, gagal
ditolak
* Jika Fyitung = Fraper maka Hy ditolak

Menarik Kesimpulan
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b. Uji Hipotesis
1) Uji Perbedaan Rata-rata (dua arah)

Uji Perbedaan Rata-rata (dua arah)
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata kedua kelas eksperimen
setelah diberi perlakuan yang berbeda yaitu
memalui penerapan model Inkuiri
Terbimbing dan Problem Based Learning
(PBL) dengan pendekatan terdiferensiasi.

Analisis ini menggunakan nilai posttest
dan diterapkan melalui uji Mann-Whitney U
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(Lestari dan Yudhanegara, 2015)

a) Merumuskan Hipotesis

Hipotesis uji yang digunakan adalah:

* Hy : pyp = ppp, (Tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir
kritis siswa antara model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dan PBL dengan pendekatan
terdiferensiasi pada materi SPLTV)

s H; L My F Mgy (Terdapat
perbedaan kemampuan berpikir

kritis siswa antara model
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pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dan PBL dengan pendekatan
terdiferensiasi pada materi SPLTV)

Menggunakan kriteria pengujian:

* Jika |Zpitungl € Ztaver = Ho gagal
ditolak, maka tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir
kritis siswa

* Jika [Znitungl > Ztaper = Ho ditolak,
maka terdapat perbedaan
kemampuan berpikir Kkritis siswa

b) Menggunakan Nilai Signifikansi
Menggunakan tingkat signifikansi o =
0,05 (5%)

c) Menghitung Statistik Uji
Zhitung=

TR(X)-n ()

ni.ny nq. le.(N+1)2
\/N(N—l) - [ER(X1)?+R(X2)?]- TN

Keterangan:

* mny: jumlah sampel kelas IT
terdiferensiasi

* mn,: jumlah sampel Kkelas PBL
terdiferensiasi

* N =n; + n, : total sampel
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* R(X;)= Rank untuk kelas IT
terdiferensiasi

* R(X;)= Rank untuk kelas PBL
terdiferensiasi

d) Menentukan nilai Z;,p;

Ztabel =Z(0/2) =20,05/2 = Zo,025 = £1,960.

Nilai kritis 1,960 berasal dari distribusi

normal standar yang digunakan dalam uji

hipotesis dua arah dengan tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05). Nilai ini

menunjukkan batas di mana 95% area di

bawah kurva distribusi normal berada di

antara -1,960 dan 1,960 (Sugiyarto,

2021).

e) Menentukan Daerah Kritik

* Jika |Zpitungl £ Ztaver, maka Hy
gagal ditolak,

* Jika |Znitungl > Ziaper maka Hy
ditolak, atau bisa menggunakan
grafik uji satu pihak daerah
penerimaan dan daerah penolakan
H,.

f) Menarik Kesimpulan
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2) Uji Lanjutan Perbedaan Rata-rata (Mann
Whitney U test satu arah pihak kanan)

Uji lanjutan dilakukan untuk
mengetahui  kelompok manakah yang
menghasilkan kemampuan berpikir kritis
lebih tinggi. Uji lanjutan ini menggunakan
Mann-Whitney U test satu arah pihak kanan,
uji ini dilakukan karena diasumsikan bahwa
model PBL dengan pendekatan
terdiferensiasi memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan model Inkuiri Terbimbing
terdiferensiasi. Asumsi ini didasarkan pada
data posttest, di mana kelas PBL
terdiferensiasi memiliki rata-rata sebesar
73,7 dan median 80, sedangkan kelas Inkuiri
Terbimbing terdiferensiasi memiliki rata-rata
60,5 dan median 60. Perbedaan ini
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
capaian kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada kelas PBL terdiferensiasi lebih tinggi
secara keseluruhan.

Langkah-langkah menghitung uji Mann-
Whitney U test satu pihak kanan sebagai
berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015):
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a) Merumuskan Hipotesis

b)

Hipotesis uji yang digunakan adalah:

Hy: pipp, <t (Kemampuan berpikir
kritis siswa dengan model PBL
terdiferensiasi lebih rendah atau
sama dengan siswa dengan model
Inkuiri terbimbing terdiferensiasi)

Hy @ ppg, >y (Kemampuan
berpikir kritis siswa dengan model
PBL terdiferensiasi lebih tinggi dari
pada siswa dengan model Inkuiri

terbimbing terdiferensiasi)

Menggunakan kriteria pengujian:

Jika Zhitung< Ziaper = Ho gagal
ditolak

]1ka Zhitung > Ztabel = HO ditolak,

Menggunakan Nilai Signifikansi

Menggunakan tingkat signifikansi o =
0,05 (5%)
Menghitung Statistik Uji

Zhitung =
TR -1y (D)
. .np.(N+1)2
\[1\7(}\17121)  [EROG)?+R(X;)?] - M2 B

Keterangan:
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n;: jumlah sampel kelas PBL
terdiferensiasi

n,: jumlah sampel Kkelas IT
terdiferensiasi

N =nq + n, : total sampel

R(X;)= Rank untuk kelas PBL
terdiferensiasi

R(X,)= Rank untuk kelas IT

terdiferensiasi

Menentukan nilai Z;4pe;

Ztavel =Z(1-a) = Z(1-0,05) =Zo,95 = 1,645

(Lestari dan Yudhanegara, 2015).

Menentukan Daerah Kritik

Jika Zhitung < Ztabel » maka H, gagal
ditolak
]ika Zhitung = Ztabel maka HO

ditolak

Menarik Kesimpulan



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Proses Pembelajaran

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Futuhiyyah
Mranggen, Demak. Model pembelajaran yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah Inkuiri Terbimbing dengan
pendekatan terdiferensiasi dan PBL (Problem Based
Learning) dengan pendekatan terdiferensiasi. Fokus
penelitian adalah membandingkan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis terkait dengan materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

Dalam pelaksanaannya, kedua model pembelajaran
tersebut  sama-sama  menggunakan  pendekatan
terdiferensiasi dengan pembagian kelompok yang setara.
Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam proses
implementasinya. Pada kelas Inkuiri Terbimbing
terdiferensiasi, siswa dibimbing secara sistematis melalui
langkah-langkah terstruktur yang tercantum dalam
lembar aktivitas siswa (LAS) terkait materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), sehingga
pembelajaran berlangsung lebih terarah. Sebaliknya, pada
kelas PBL terdiferensiasi, siswa diberikan masalah tanpa

panduan langkah demi langkah, sehingga mereka lebih

105
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bebas dalam mengeksplorasi, menganalisis, dan
mengembangkan solusi secara mandiri.

Perbedaan ini mencerminkan karakteristik utama
dari masing-masing model, di mana Inkuiri Terbimbing
menekankan pada bimbingan yang sistematis dan terarah,
sementara PBL lebih mengedepankan eksplorasi bebas
dan pemecahan masalah secara mandiri.

1. Model Inkuri Terbimbing dengan Pendekatan
Terdiferensiasi
Pembelajaran dengan model Inkuiri Terbimbing
Terdiferensiasi (IT terdiferensiasi) dilaksanakan di
kelas X2 yang memiliki alokasi waktu lima jam
pelajaran (JP) per minggu. Kegiatan tes awal dan
posttest masing-masing berlangsung selama 2 JP (90
menit), sebagaimana disarankan oleh guru mata
pelajaran selaku validator. Pembelajaran dengan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) terdiferensiasi
dilaksanakan mengikuti jumlah jam pelajaran yang
tersedia. Waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan jadwal guru mata pelajaran yang
tercantum dalam Lampiran 47. Adapun rincian waktu

pelaksanaan dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian kelas IT

Terdiferensiasi
Tanggal Kegiatan Hari Jumlah JP
15 Oktober 2024 Tes awal Selasa 2JP
17 Oktober 2024 | Pertemuan 2 Kamis 3]JP
22 Oktober 2024 | Pertemuan 3 Selasa 2]P
24 Oktober 2024 Posttest Kamis 2]P

Sebelum proses pembelajaran berlangsung,

siswa mengikuti tes awal untuk mengukur tingkat

kesiapan awal. Hasil tes awal digunakan sebagai dasar

dalam menentukan pembagian kategori kelompok.

Berdasarkan hasil tersebut, siswa diklasifikasikan ke

dalam tiga kategori: kelompok 1 (kategori tinggi)

sebanyak 5 siswa, kelompok 2 (kategori sedang)

sebanyak 18 siswa, dan kelompok 3 (kategori rendah)

sebanyak 10 siswa yang terdapat pada lampiran 23.

Kriteria pengelompokan ditampilkan dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kriteria Pembagian Kelompok

Nilai Kategori Kelompok
68-100 Tinggi
34 -67,99 Sedang
0-33,99 Rendah

Selama pembelajaran inti (pertemuan kedua dan

ketiga), siswa menggunakan Lembar Aktivitas Siswa
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(LAS) yang dirancang secara khusus untuk masing-
masing kategori kemampuan. Diferensiasi LAS
dilakukan melalui tingkat kompleksitas bahasa, bentuk
soal, serta konteks permasalahan.

a. Kelompok rendah menerima soal dengan instruksi
sederhana dan konteks konkret.

b. Kelompok sedang diberikan soal dengan istilah
teknis dan struktur yang lebih variatif.

c. Kelompok tinggi menghadapi soal yang
menantang, mencakup SPLTV kompleks, misalnya
dengan koefisien pecahan atau konteks terbuka
yang mendorong penalaran analitis. Rincian
lengkap perbedaan diferensiasi antar kelompok
disajikan pada Lampiran 6.

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terdiferensiasi dilaksanakan mengikuti enam tahapan
utama sesuai sintaks inkuiri: (1) membuat hipotesis,
(2) merancang percobaan, (3) melakukan percobaan,
(4) mengumpulkan dan menganalisis data, serta (5)
membuat kesimpulan.

Setiap tahapan ini diterapkan secara nyata di
dalam LAS, yang disusun secara sistematis dan terarah.
LAS untuk masing-masing kelompok disesuaikan tidak

hanya dari segi konten, tetapi juga dalam bentuk
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instruksi teknis yang rinci. Contohnya, pada tahap
percobaan, siswa diminta menyelesaikan SPLTV
menggunakan dua metode penyelesaian (gabungan
eliminasi-substitusi dan metode determinan), lengkap
dengan kolom isian, panduan langkah-langkah, serta
ruang khusus untuk perhitungan. Dengan demikian,
LAS berfungsi sebagai sarana bimbingan struktural
yang mendampingi siswa dalam proses berpikir dan
bekerja secara matematis.

Guru berperan untuk memberi bimbingan aktif
yang menyesuaikan tingkat bantuan dan intervensi
berdasarkan kemampuan masing-masing kelompok.
Pada kelompok rendah, guru memberikan lebih banyak
bimbingan berupa arahan eksplisit dan pertanyaan
pemantik. Pada kelompok sedang, bimbingan bersifat
fasilitatif melalui petunjuk umum dan diskusi
terbimbing, sementara pada kelompok tinggi, guru
lebih berperan sebagai pemantau dan pengarah,
memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi
metode penyelesaian secara mandiri.

Setelah tugas kelompok diselesaikan, siswa
diminta memaparkan hasil diskusi secara Kkreatif,
dilanjutkan dengan menarik kesimpulan dan refleksi

individu melalui soal penguatan serta pemberian tugas
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rumah. Seluruh rangkaian pembelajaran diakhiri
dengan posttest berupa soal uraian yang disusun
berdasarkan lima indikator berpikir kritis. Skor yang
diperoleh siswa dari posttest kemudian dikonversikan
menjadi nilai persentase sebagai dasar pengukuran
hasil belajar.

Keunggulan utama dari pendekatan ini terletak
pada kelengkapan dan kerapian struktur dalam LAS,
yang tidak hanya mendorong siswa berpikir sistematis,
tetapi juga memberikan pendampingan teknis dalam
menyelesaikan soal SPLTV. Pendekatan diferensiasi
memungkinkan guru menyesuaikan pendekatan
pembelajaran dengan kapasitas siswa sehingga
pembelajaran berlangsung lebih efektif dan terfokus.
Proses pembelajaran saat ini tidak lagi berfokus pada
peran dominan guru, melainkan mendorong
keterlibatan aktif siswa, baik secara personal maupun
dalam kelompok, serta mengembangkan kemandirian
dan kemampuan berpikir kritis secara bertahap. Modul
ajar dan LAS lengkap tersedia pada Lampiran 4.
Model Problem Based Learning (PBL) dengan
Pendekatan Terdiferensiasi

Pembelajaran dengan pendekatan Problem Based

Learning (PBL) terdiferensiasi dilaksanakan dalam
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empat kali pertemuan, terdiri atas satu kali tes awal,
dua kali pembelajaran inti, dan satu kali posttest.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di Kkelas
eksperimen PBL dengan alokasi waktu lima jam
pelajaran (JP) per minggu. Durasi tes awal dan posttest
masing-masing adalah 2 JP (90 menit), disesuaikan
dengan struktur waktu sekolah berdasarkan masukan
dari guru mata pelajaran selaku validator. Jadwal
kegiatan pembelajaran menyesuaikan waktu mengajar
guru, sebagaimana tercantum dalam Lampiran 47.
Rincian waktu pelaksanaan disajikan dalam Tabel 4.3

berikut:

Tabel 4.3 Waktu Pelaksanaan Penelitian kelas PBL

Terdiferensiasi
Tanggal Kegiatan Hari Jumlah JP
16 Oktober 2024 Tes awal Rabu 2]JP
18 Oktober 2024 | Pertemuan 2 Jumat 2]JP
23 Oktober 2024 | Pertemuan 3 Rabu 3]JP
25 Oktober 2024 Posttest Jumat 2]JP

Sebelum memulai proses pembelajaran, siswa
mengikuti tes awal sebagai alat ukur untuk menentukan
tingkat kesiapan belajar. Berdasarkan hasil tes awal yang
tercantum dalam Lampiran 24, siswa dikelompokkan ke

dalam tiga kategori kemampuan, yaitu: kelompok 1



112

(kategiori tinggi) sebanyak 7 siswa, kelompok 2

(kategori sedang) sebanyak 17 siswa, dan kelompok 3

(kategori rendah) sebanyak 7 siswa yang terdapat pada

lampiran 24. Modul ajar dan Lembar Aktivitas Siswa

(LAS) untuk kelas PBL dapat dilihat secara lengkap pada

Lampiran 5.

Pembelajaran inti dilaksanakan pada pertemuan
kedua dan ketiga, menggunakan LAS yang telah
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
kelompok. Sama seperti pada model Inkuiri Terbimbing,
pembelajaran PBL ini juga menggunakan prinsip
diferensiasi, diferensiasi LAS dilakukan melalui tingkat
kompleksitas bahasa, bentuk soal, serta konteks
permasalahan.

a. Kelompok rendah menerima soal dengan instruksi
sederhana dan konteks konkret.

b. Kelompok sedang diberikan soal dengan istilah
teknis dan struktur yang lebih variatif.

c. Kelompok tinggi menghadapi soal yang menantang,
mencakup SPLTV kompleks, misalnya dengan
koefisien pecahan atau konteks terbuka yang
mendorong penalaran analitis. Rincian lengkap
perbedaan diferensiasi antar kelompok disajikan

pada Lampiran 6.
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Guru berperan untuk memberi bimbingan aktif
yang menyesuaikan tingkat bantuan dan intervensi
berdasarkan kemampuan masing-masing kelompok.
Pada kelompok rendah, guru memberikan lebih banyak
bimbingan berupa arahan eksplisit dan pertanyaan
pemantik. Pada kelompok sedang, bimbingan bersifat
fasilitatif melalui petunjuk umum dan diskusi
terbimbing, sementara pada kelompok tinggi, guru
lebih berperan sebagai pemantau dan pengarah,
memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi
metode penyelesaian secara mandiri.

Perbedaan utama pada model PBL dan Inkuri
Terbimbing terletak pada struktur LAS dan tahapan
pembelajaran. LAS pada model PBL tidak menyajikan
langkah penyelesaian yang eksplisit, tetapi lebih
mengarahkan siswa pada eksplorasi mandiri berbasis
masalah kontekstual. Perbedaan diferensiasi antar
kelompok tetap diterapkan dalam LAS, seperti pada
model IT, yaitu melalui variasi konteks soal, tingkat
bahasa, dan ruang eksplorasi yang disesuaikan dengan
kemampuan tiap kelompok.

Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dalam penelitian ini diterapkan mengikuti lima

tahapan sintaks utama, yaitu: (1) mengorientasikan
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siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk
belajar, (3) membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Sintaks ini
menjadi dasar dalam penyusunan aktivitas
pembelajaran pada LAS dan pembimbingan guru
selama proses berlangsung.

Proses pembelajaran dimulai dengan penyajian
masalah dari kehidupan nyata, seperti pembelian
barang kebutuhan atau situasi jual beli yang
melibatkan banyak variabel. Masalah ini digunakan
sebagai pemicu untuk menstimulasi siswa membangun
pemahaman terhadap konsep SPLTV. Siswa diminta
untuk mengidentifikasi data penting dari teks
permasalahan, kemudian menyusun sistem persamaan
dan memilih metode penyelesaian yang sesuai.

LAS berfungsi sebagai alat bantu eksploratif,
bukan sebagai panduan teknis langkah demi langkah.
Tidak terdapat kolom Kkhusus untuk penyusunan
eliminasi atau perhitungan determinan sebagaimana
ditemukan pada LAS model IT. Meski demikian, siswa
tetap diarahkan untuk menyelesaikan SPLTV

menggunakan dua metode, yaitu campuran eliminasi-
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substitusi dan determinan. Perbedaannya terletak
pada tingkat kemandirian yaitu dalam model PBL,
siswa menyusun sendiri tahapan penyelesaiannya
berdasarkan pemahaman terhadap konteks masalah,
tanpa arahan prosedural yang eksplisit di dalam LAS.

Selama proses pembelajaran, guru tidak
memberikan arahan secara langsung terhadap
langkah-langkah penyelesaian, melainkan berperan
sebagai fasilitator yang memberikan stimulus berupa
pertanyaan pemandu dan dukungan saat diperlukan.
Pembelajaran dilakukan secara kolaboratif dalam
kelompok, dengan siswa sebagai subjek aktif dalam
membangun solusi. Setelah penyelesaian masalah,
siswa menyampaikan hasil diskusi dalam bentuk
presentasi atau laporan kelompok.

Tahapan akhir pembelajaran diisi dengan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, di mana siswa menelaah kembali solusi yang
dihasilkan, menilai keefektifan strategi yang dipilih,
dan menarik kesimpulan. Ciri khas utama LAS pada
model PBL  adalah  keterbukaannya, yang
memungkinkan siswa membangun alur penyelesaian

secara mandiri. LAS tidak membimbing secara teknis,
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tetapi menstimulasi proses berpikir Kritis, komunikasi
matematis, dan kerja kolaboratif.

Setelah pembelajaran selesai, siswa mengikuti
posttest yang disusun dalam bentuk soal uraian,
bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis.
Hasil tes dikonversi ke dalam bentuk nilai persentase
dan dianalisis untuk menentukan tingkat pencapaian
kemampuan berpikir kritis masing-masing siswa.

Tabel perbandingan antara model Inkuiri
terbimbing terdiferensiasi dan PBL terdiferensiasi

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kesimpulan Perbedaan Proses

Pembelajaran
Aspek IT Terdiferensiasi PBL Terdiferensiasi
Sintaks 5 tahap inkuiri 5 tahap PBL berbasis
terstruktur masalah
LAS Rinci, berisi petunjuk Terbuka, tanpa
teknis langkah teknis

Peran Pembimbing aktif Fasilitator eksplorasi

Guru

Cara . . Mandiri dan
belajar Terarah dan sistematis Kolaboratif

Tabel di atas menunjukkan bahwa perbedaan
utama antara model IT dan PBL terletak pada struktur
pembelajaran, peran guru, dan karakteristik LAS. Meski

keduanya menerapkan pendekatan terdiferensiasi,
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strategi dan sintaks pembelajaran yang digunakan
memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi

siswa.

B. Deskripsi Hasil Pembelajaran
1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Inkuri
Terbimbing dengan Pendekatan Terdiferensiasi
Capaian setiap aspek pengukuran keterampilan berpikir
kritis pada siswa kelas Inkuiri terbimbing dengan
pendekatan terdiferensiasi yang berjumlah 33 siswa

disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Rata-Rata Capaian Indikator KBK Kelas IT

Terdiferensiasi
No Indikator Presentase
1 Interpretation, 72%
2 Analysis 79%
3 Evaluation 67%
4 Inference 46%
5 Explanation 38%

Berdasarkan Tabel 4.5, capaian kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IT terdiferensiasi
menunjukkan variasi tingkat penguasaan antar
indikator. Presentase pada masing-masing indikator
diperoleh dari hasil analisis nilai posttest siswa yang

disusun berdasarkan lima indikator berpikir kritis
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menurut Facione (2016). Perhitungan skor disajikan
pada Lampiran 21.

Indikator interpretation menunjukkan capaian
sebesar 72%, yang mengindikasikan bahwa siswa
cukup mampu dalam menafsirkan informasi dari soal
SPLTV. Indikator analysis memiliki nilai tertinggi
sebesar 79%, menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mampu mengurai permasalahan dan
mengidentifikasi unsur penting secara logis. Indikator
evaluation memperoleh skor 67%, yang mencerminkan
kemampuan menilai keakuratan strategi penyelesaian
berada pada kategori sedang.

Selanjutnya, indikator inference memperoleh
capaian 46%, dan explanation hanya mencapai 38%,
yang menandakan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menarik kesimpulan dan menyusun
penjelasan logis secara sistematis. Rendahnya nilai
pada dua indikator ini menunjukkan bahwa
kemampuan  siswa  dalam  merefleksi  dan
mengomunikasikan proses berpikir matematis masih
perlu ditingkatkan.

Hasil kemampuan berpikir kritis siswa
dikategorikan ke dalam lima tingkatan, seperti yang

terlihat pada Tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6 Kriteria Hasil Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa kelas IT Terdiferensiasi

No Kategori Interval | Jumlah | Presentase
1 Sangat Baik, 81-100 5 15%
2 Baik 61 -280,99 11 33%
3 Cukup 41-60,99 12 36%
4 Kurang 21-40,99 2 6%
5 Sangat kurang 0-20,99 3 9%

Berdasarkan Tabel 4.5, sebanyak 48% siswa berada
dalam kategori tinggi (15% sangat baik dan 33% baik),
sementara 52% sisanya masih berada dalam kategori
rendah (36% cukup, 6% kurang dan 9% sangat
kurang). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
berada pada tingkat berpikir kritis yang sedang, dan

hanya sebagian kecil yang mencapai capaian optimal.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Problem
Based learning (PBL) dengan Pendekatan
Terdiferensiasi

Capaian masing-masing indikator = kemampuan
berpikir kritis kelas Problem Based Learning (PBL)
dengan pendekatan terdiferensiasi yang berjumlah 31

siswa.
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Tabel 4.7 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
kelas PBL Terdiferensiasi setiap Indikator

No Indikator Presentase
1 interpretation, 79%
2 Analysis 79%
3 Evaluation 78%
4 Inference 75%
5 Explanation 57%

Berdasarkan Tabel 4.7, capaian kemampuan berpikir
kritis siswa pada Kkelas PBL terdiferensiasi
menunjukkan hasil yang relatif tinggi pada sebagian
besar indikator. Indikator interpretation dan analysis
memperoleh capaian yang sama, yaitu sebesar 79%,
yang mengindikasikan bahwa siswa mampu
mengidentifikasi informasi dari masalah kontekstual
serta mengkaji hubungan antar data secara baik.
Indikator evaluation memiliki capaian 78%,
menunjukkan bahwa siswa cukup mampu menilai
solusi berdasarkan alasan dan bukti logis yang mereka
peroleh.

Selanjutnya, indikator inference menunjukkan
capaian sebesar 75%, mengisyaratkan bahwa siswa
cukup mampu menarik kesimpulan dari proses
penyelesaian SPLTV yang telah dilakukan. Namun,

capaian terendah diperoleh pada indikator
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explanation, yaitu sebesar 57%, yang berarti masih
banyak siswa yang kesulitan menjelaskan proses
berpikirnya secara runtut, baik secara tertulis maupun
lisan.

Persentase pada masing-masing indikator
diperoleh dari hasil perbandingan antara rata-rata
skor yang dicapai siswa dibagi dengan total skor
maksimum, lalu dikonversikan ke dalam bentuk
persentase. Rincian perolehan skor capaian indikator
1-5 bersumber dari lampiran 21 dan 22.

Secara keseluruhan, pencapaian siswa dalam
keterampilan berpikir kritis diklasifikasikan ke dalam

lima kategori, sebagaimana berikut:

Tabel 4.8 Kriteria Hasil Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa kelas PBL Terdiferensiasi

No Kategori Interval | Jumlah | Presentase
1 Sangat Baik, 81-100 13 42%

2 Baik 61 -80,99 9 29%

3 Cukup 41-60,99 4 13%

4 Kurang 21-40,99 5 16%

5 Sangat kurang 0-20,99 0 0%

Berdasarkan tabel 4.8, sebanyak 71% siswa
berada dalam kategori tinggi (42% sangat baik dan

29% baik), sementara 29% sisanya berada dalam
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kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah mencapai tingkat berpikir kritis yang
tinggi, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang
berada pada kategori rendah.
Komparasi Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Kemampuan Berpikir Kritis

Teknik pengumpulan data terkait kemampuan
berpikir kritis dilakukan sesuai dengan prosedur yang
telah dijelaskan pada Bab 3, dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang kondisi awal dan

akhir dari populasi penelitian. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan pada kelas Inkuiri
Terbimbing  terdiferensiasi dan  kelas  PBL
terdiferensiasi, baik sebelum maupun setelah

diberikan perlakuan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9 Komparasi Sebelum dan Sesudah Kemampuan

Berpikir Kritis
Sebelum Sesudah
KE IT KE PBL KE IT KE PBL

Jumlah Siswa 33 31 33 31
Jumlah Nilai 1495 1670 1995 2285
Rata-rata 45,3 53,9 60,5 73,7
Nilai Maksimum 90 95 95 100

Nilai Minimum 5 20 20 30
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Varians 476,5 466,2 442,8 508,3
Standar Deviasi 21,8 21,6 21,0 22,6
Median 45 50 60 80
Skewness 0,1 0,4 0,4 0,5
(Kemiringan)
Kurtosis -0,5 -0,8 -0,5 -1,1
Boxplot Nilai Tes Kemampuan
Berpikir kritis
120
100
60
- T B
20 l
0

pretes IT posttest IT pretest
PBL

bottom m2Q box

posttest

PBL

Gambar 4.1 Boxplot Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan analisis deskriptif pada Tabel 4.9

dan visualisasi pada Gambar 4.1, diketahui bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa materi SPLTV

mengalami peningkatan di kedua kelas eksperimen,

baik pada

kelas

terdiferensiasi.

terdiferensiasi

PBL
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Pada data tes awal, kelas Inkuiri Terbimbing
terdiferensiasi mencatat nilai terendah sebesar 5 dan
tertinggi 90, dengan rata-rata 45,3 serta median 45.
Sedangkan kelas PBL terdiferensiasi memiliki nilai
terendah sebesar 20 dan tertinggi 95, dengan rata-rata
53,9 dan median 50. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, tingkat kemampuan awal
yang dimiliki siswa di kelas PBL terdiferensiasi sedikit
lebih tinggi. Pada boxplot tes awal, terlihat bahwa letak
median kelas PBL terdiferensiasi lebih tinggi
dibandingkan kelas IT terdiferensiasi, dan sebaran nilai
kelas IT terdiferensiasi lebih lebar ke bawah (whisker
bawah lebih panjang), menandakan adanya lebih
banyak siswa dengan nilai rendah.

Berdasarkan pada data posttest, kelas IT
terdiferensiasi menunjukkan peningkatan dengan nilai
minimum 20 dan maksimum 95, rata-rata 60,5 dan
median 60. Di sisi lain, kelas PBL terdiferensiasi
meningkat dengan nilai minimum 30 dan maksimum
100, rata-rata sebesar 73,7 dan median 80.
Peningkatan yang lebih besar pada kelas PBL
terdiferensiasi juga tergambar jelas pada boxplot, di
mana kotak interkuartil (IQR) dan median berada lebih

tinggi dibandingkan dengan kelas IT terdiferensiasi.
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Dari segi varians dan standar deviasi, kelas IT
terdiferensiasi memiliki varians 476,5 pada tes awal
dan menurun menjadi 442,8 pada posttest, sedangkan
standar deviasi menurun dari 21,8 menjadi 21,0. Ini
menunjukkan sedikit penurunan dalam variasi nilai.
Pada Kkelas PBL terdiferensiasi, varians justru
meningkat dari 466,2 menjadi 508,3, dan standar
deviasi dari 21,6 menjadi 22,6. Peningkatan variasi
pada kelas PBL terdiferensiasi ini menunjukkan bahwa
meskipun rata-rata meningkat signifikan, terdapat
keberagaman capaian siswa, namun tetap dalam
rentang nilai yang tinggi sebagaimana ditampilkan
pada panjang whisker dan tinggi box di posttest
boxplot.

Analisis terhadap skewness dan kurtosis juga
memperkuat temuan tersebut. Pada tes awal, kelas IT
terdiferensiasi memiliki skewness sebesar 0,1 dan
kurtosis -0,5, sedangkan kelas PBL terdiferensiasi
memiliki skewness 0,4 dan kurtosis -0,8. Nilai
skewness positif menunjukkan bahwa distribusi nilai
cenderung miring ke kanan atau lebih banyak siswa
yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Pada
posttest, keduanya menunjukkan skewness negatif (IT

terdiferensiasi: -0,4 dan PBL terdiferensiasi: -0,5),
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artinya distribusi nilai bergeser ke kiri dan lebih
banyak siswa meraih hasil yang melebihi rata-rata. Hal
ini tampak dalam boxplot posttest, di mana median
lebih dekat ke kuartil atas dan whisker bawah lebih
panjang, terutama pada kelas PBL terdiferensiasi.

Secara keseluruhan, berdasarkan data statistik
deskriptif maupun visualisasi boxplot, dapat
disimpulkan bahwa kelas PBL terdiferensiasi
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis
yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan siswa pada kelas yang diterapkan model IT
terdiferensiasi.

Agar temuan tersebut dapat dipastikan secara
statistik, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan dalam kemampuan
berpikir kritis antara dua kelas. Hasil dari uji hipotesis
terhadap data diperoleh melalui beragam metode
pengujian statistik yang dijelaskan berikut:

1. Analisis Data Tahap Awal
Sebelum dilakukan penelitian atau
perbandingan antara dua kelompok pembelajaran,
perlu dilakukan analisis data pendahuluan untuk
mengetahui prasayarat pengujian hipotesis

penelitian.
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Analisis awal meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata. Ketiga
uji tersebut penting untuk menentukan jenis uji
statistik yang tepat dalam menguji hipotesis
penelitian.

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terlebih
dahulu sebelum menentukan uji statistik
yang akan digunakan. Jika data
terdistribusi normal, maka analisis data
dapat menggunakan statistik parametrik.
Uji normalitas yang dipakai adalah Shapiro
Wilk karena jumlah sampel pada masing-
masing kelas kurang dari 50, dengan
tingkat signifikansi 5%.
Hipotesis statistik yang digunakan untuk
menguji normalitas antara lain:
* H, :databerdistribusi normal
* H; :datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengujiannya:
Jika milai  Whiryng 2 Wigper (data

berdistribusi normal) maka H, gagal



128

ditolak dan H, ditolak apabila nilai Wyyng

< Wiaper (data tidak berdistribusi normal)

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

Kelas Rumus N Whitung | Weapet | Keterangan
KelasIT | Shapiro 33 0.973 0.931 Normal
Kelas PBL Wilk 31 0.943 0.929 Normal

Berdasarkan tabel 4.10, didapatkan hasil
uji normalitas dengan rumus dan kriteria
pengujian yang telah dicantumkan di bab 3
dengan W, ., diperoleh dari tabel Shapiro
Wilk yang terdapat pada lampiran 49 dan
dapat diketahui bahwa uji normalitas kelas
Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan
terdiferensiasi dan kelas PBL dengan
pendekatan terdiferensiasi yaitu nilai
Whitung 2 Wtiaver sehingga  dapat
disimpulkan bahwa H, gagal ditolak
artinya kedua kelas berdistribusi normal.
Perhitungan secara lengkap terdapat pada

lampiran 25 dan 26.
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan
adalah Uji F, di mana keputusan ditentukan
dengan membandingkan nilai F hasil
perhitungan dengan nilai F pada tabel.
Kedua varians dinyatakan homogen jika
nilai  Frityng <Fraper dengan  tingkat
signifikansi 5%. Hipotesis statistik yang

digunakan untuk menguji homogenitas

meliputi:
« Hy : o4 = obp, (kedua varians
homogen)

* H,:o0 # obp, (kedua varians tidak

homogen)

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal

Kelas Rumus | N | Varians | Fpiung | Fraper Keterang
an

Kelas IT .. 33 | 476,468 Homogen

Kelas PBL Uik 31 | 466,183 1.022 1.829 Homogen

Menurut hasil uji homogenitas pada

tabel 4.10, data yang berasal dari kelas
Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan

terdiferensiasi dan kelas PBL yang
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dihitung menggunakan rumus dan kriteria
pengujian yang dijelaskan pada Bab 3,
menghasilkan nilai Fpizyng sebesar 1,022
dan Fygpe; () (dkq, dk,) diperoleh sebesar
1,829. Karena Fpiryng <Fraper, Se€hingga
dapat disimpulkan bahwa H, gagal ditolak
artinya kedua varians dinyatakan
homogen. Hasil lengkapnya terdapat pada
Lampiran 27.

Hasil pengujian normalitas dan
homogentitas menunjukkan bahwa kedua
kelas berditribusi normal dan homogen,
selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis
dengan statistik parametrik. Statistik
parametrik pengujian hipotesis yang
sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu

independent sample t-test.

Uji Kesamaan Rata-Rata (Dua Pihak)

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan
menggunakan uji beda (uji-t),
yaitu independent sample t-test dua pihak (two-
tailed), yang bertujuan membandingkan rata-

rata dari dua kelompok untuk menentukan
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apakah terdapat perbedaan yang signifikan

secara statistik.

Berikut adalah hipotesis untuk uji kesamaan

dua rata-rata:

* Hy : pyp = ppp (rata-rata sama/tidak
terdapat perbedaan yang signifikan)

* Hy : pp # upp, (rata-rata tidak sama
sama/tidak terdapat perbedaan yang
signifikan)

Dengan kriteria pengujian:

* Jika [thitungl < traper, Mmaka Ho gagal

ditolak,

* Jika [thitung| > traver maka Hy ditolak.

Karena variansi kedua kelas normal dan

homogen, maka menggunakan rumus statistik

parametrik yaitu independent sample t-test

berikut:
¢ _ X1—X>
hitung — S ity
gabungan nq.12
X1— X

(n1-1)S% + (n2—1)S3  [ng+ny
ni{+ny —2 ’ ni.ny
_ 45,303 — 53,871

(33—1)(21,8282)+(31— 1)(21,5912) 33 431
33+31-2 "4 33.31
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: - 85679
(32)(476,47)+(30)(466,18) 64
62 41023
- 8,5679

15247,04 + 13985,40 64
62 1023

—8,5679

29232,44 64
62 ' 41023

_ —85679
T 21,713 . 0,250

_ —8567
" 543

=-1,578

Tabel 4.12 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Tahap Awal

Kelas Rumus N Lhitung | Liabel Keterangan
Kelas IT . 31 H, diterima
KelasPBL | 't [T33 | 1578 | 19991 4.1 H, ditolak

Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan
dengan menggunakan independen sample t-test,
sesuai dengan rumus dan kriteria pengujian
yang telah dijelaskan pada bab 3.

Diketahui analisis perhitungan dengan
dasar pengambilan keputusannya yaitu kedua
kelas rata-rata sama/tidak terdapat perbedaan
yang signifikan apabila nilai |tpirung| < teaver,

dengan signifikansi taraf signifikansi ¢ = 5%
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dan karena uji dilakukan dua arah (dua sisi),
maka nilai a dibagi dua, yaitu a/2 = 0,025 dan
derajat kebebasan atau dk = n - 2 atau 64-2 =
62. Sehingga didapatkan nilai t;,;,.; (0,05, 62)
yaitu diperoleh t;;p; = = 1,998 (lampiran 50)
dan diperoleh [tpirungl = 1,578 maka H,
diterima dan H; ditolak yang berarti rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa kelas Inkuiri
Terbimbing dan PBL dengan pendekatan
terdiferensiasi tidak berbeda secara signifikan.

Dengan  demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan awal pada
kedua kelas eksperimen mtersebut setara.
Detail hasil perhitungan uji kesamaan rata-rata

dapat ditemukan pada Lampiran 28.

2. Analisis Data Tahap Akhir
Analisis data tahap akhir bertujuan untuk menguji
hipotesis atau mengungkap temuan lainnya
berdasarkan penelitian. Tahapan analisis ini
mencakup pengujian normalitas, homogenitas dan
uji perbedaan rata-rata dua pihak (two-tailed).
a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas Data Tahap Akhir
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Uji normalitas pada tahap akhir dilakukan

terhadap nilai posttest siswa diuji

menggunakan Shapiro Wilk. Hipotesis yang

digunakan yaitu:

* H, :databerdistribusi normal

* H; :datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengujiannya:

Wiaper (data

Jika nilai Wyiryng =
berdistribusi normal) maka H, gagal
ditolak dan H, ditolak apabila nilai

(data tidak

Whitung < Wtabel

berdistribusi normal).

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir Posttest

Kelas Rumus N Whitung | Wtabel | keterangan
Kelas IT Shapiro 33 0.946 0.931 Normal
KelasPBL |~y | 34 0.899 0.929 Tidak
Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas
pada tabel 4.13, untuk uji normalitas kelas
Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan

terdiferensiasi nilai Whyityng 2 Wigper

sehingga H, ditolak dan data

gagal

tersebut berdistribusi normal.
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Perhitungan secara lengkap terdapat pada
lampiran 30. Sedangkan kelas PBL dengan
pendekatan terdiferensiasi nilai Wyj¢yng <
Wiaper sehingga H, ditolak dan data tidak
berdistribusi normal, dan perhitungan

lengkap terdapat pada lampiran 30.

Uji Homogenitas Data tahap Akhir

Uji homogenitas pada tahap akhir
dilakukan dengan data posttest dari dua
kelas untuk mengetahui apakah kedua
varians sama atau tidak. Karena pada
tahap akhir uji normalitas ditemukan
bahwa salah satu data tidak berdistribusi
normal, maka pengujian homogenitas
dilakukan dengan menggunakan Uji

Levene’s.

Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir Posttest

Kelas Rumus N Fhitung | Fiaver | Keterangan
Kelas IT Uji 33 Homogen
Kelas PBL | Levene’s | 31 0.669 4.000 Homogen

Mengacu pada Tabel 4.14, hasil uji

homogenitas mengindikasikan bahwa data
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dari kelas Inkuiri Terbimbing dan PBL
dengan pendekatan terdiferensiasi dari
hasil perhitungan dengan rumus dan
kriteria pengujian di bab 3, memperoleh
hasil ~ Fpityng  sebesar 0,669  dan
Fiaper sebesar 4,000 (lampiran 51) yang
berarti Fpityng < Fraper S€hingga dapat
disimpulkan bahwa H, gagal ditolak
artinya  kedua  varians  homogen.
Perhitungan lengkap terdapat pada
lampiran 31.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan
homogenitas, ditemukan bahwa salah satu
kelas tidak memenuhi asumsi distribusi
normal dan data homogen. Oleh karena itu,
pengujian hipotesis akan dilakukan
menggunakan statistik non-parametrik.
Jenis uji statistik non-parametrik yang
sesuai dengan karakteristik penelitian ini

adalah uji Mann-Whitney U.

Uji Hipotesis
1) Uji Perbedaan Rata-rata (dua arah)
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Pengujian terhadap perbedaan rata-

rata dilakukan apabila seluruh populasi

telah memenuhi wuji normalitas dan

homogenitas. Analisis ini menggunakan nilai

posttest dan diterapkan melalui uji Mann-

Whitney U.

Berikut adalah hipotesis untuk uji

perbedaan rata-rata:

Hy : up = s, (Tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa antara model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dan PBL dengan
pendekatan terdiferensiasi pada materi
SPLTV)

Hy @ pyp # tpp, (Terdapat perbedaan
kemampuan Dberpikir kritis siswa
antara model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dan PBL dengan
pendekatan terdiferensiasi pada materi

SPLTV)

Menggunakan kriteria pengujian:

Jika [Zpitung| < Ztaper = Ho gagal ditolak,
maka tidak terdapat perbedaan

kemampuan berpikir kritis siswa
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ditolak,

maka terdapat perbedaan kemampuan

berpikir Kritis siswa

Dengan perhitungan statistik uji:

Zhitung =
N+1
X R(X)-n1 (=)
niny 2 21 n1.np.(N+1)?
L LA e SOREE Uk
_ 900 - 332
B 33.31 _33.31(64+1)?
J64(64_1). 32788 + 56528]- 227 0L~
_ 900 — 1072,5
1023 1023.4225
J4032 - [89316]- =5
—-172,5

~ /0,254, [89316]— 17151,488
-172,5

/5509,789

_-1725

T 74,228

=-2,324

Berdasarkan pengujian Mann Whitney U test

dapat diperoleh hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir

Posttest
Kelas Rumus N Zhitung Zabel Simpulan
KelasIT | Mann- 33 H, diterima
Kelas Whitney 31 -2.324 +1,960 dan H,
PBL U test ditolak
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Diketahui analisis perhitungan dengan
dasar pengambilan keputusannya yaitu
terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis siswa apabila nilai |Zpiryung| > Ziaper
dengan signifikansi taraf signifikansi @ = 5%
dan karena uji dilakukan dua arah (dua sisi),
maka nilai a dibagi dua, yaitu o/2 = 0,025.
Sehingga didapatkan nilai Z;;,; yaitu
11,960 (lampiran 52) dan diperoleh
|Zhitungl = 2,324 maka H, diolak dan H
diterima yang artinya terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga
disimpulkan setelah menerima perlakuan,
menunjukkan terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa antara
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan
PBL dengan pendekatan terdiferensiasi
pada materi SPLTV. Perhitungan lengkap

terlampir pada lampiran 32.

Uji Lanjutan Perbedaan rata-rata (Mann
Whitney U test satu arah pihak kanan)
Uji  lanjutan  dilakukan  untuk

mengetahui kelompok manakah yang
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menghasilkankemampuan berpikir kritis

lebih tinggi.

Hipotesis uji Mann-Whitney U test satu

pihak kanan sebagai berikut (Lestari dan

Yudhanegara, 2015):

Hy @ ppp, <y, (Kemampuan berpikir
kritis siswa dengan model PBL
terdiferensiasi lebih rendah atau sama
dengan siswa dengan model Inkuiri
terbimbing terdiferensiasi)

Hy : gy, > py; (Kemampuan berpikir
kritis siswa dengan model PBL
terdiferensiasi lebih tinggi dari pada
siswa dengan model Inkuiri terbimbing

terdiferensiasi)

Menggunakan kriteria pengujian:

Jika Zpitung < Ztaper = Ho gagal ditolak

]1ka Zhitung > Ztabel = HO ditolak,

Perhitungan Statistik Uji

Z hitung =

SR(X)-n, ()

niny

nq. ‘I’lz.(N+1)z

Jranz 3 Ro 2 +ROG)?- T2
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1180 - 31(*5)

B 31.33
64(64—1)
1180 — 1072,5

" [1023
4032°
172,5

~ /0,254 [89316]— 17151,488

31.33.(64+1)2
4(64—1)

[56528+32788]—

1023.4225

[89316]- ==

172,5
/5509,789
1725
T 74,228

=2,324

Tabel 4.16 Hasil Uji Lanjutan Perbedaan Rata-Rata Tahap

Akhir Posttest
Kelas Rumus N Zhitung Ziabel Simpulan
KelasIT | Mann- 33 H, diterima
Kelas Whitney 31 2.324 1,645 dan H,
PBL U test ditolak

Diketahui analisis perhitungan dengan

dasar pengambilan keputusannya yaitu PBL

terdiferensiasi lebih tinggi dari pada siswa

dengan

model

Inkuiri

terbimbing

terdiferensiasi apabila nilai Zp;tyng = Zeaper

dengan signifikansi taraf signifikansi @ = 5%

maka didapatkan nilai Z;.; = 1,645 (lampiran

52) dan diperoleh Zy;¢yng = 2,324 dan terbukti
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Zhitung = Ztaver, maka H, diolak dan H;
diterima yang artinya kemampuan berpikir
kritis siswa dengan model PBL terdiferensiasi
lebih tinggi dari pada siswa dengan model
Inkuiri terbimbing terdiferensiasi. Perhitungan

lengkap terlampir pada lampiran 33.

C. Pembahasan

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas yang
menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan
pendekatan terdiferensiasi mengalami peningkatan dari
rata-rata nilai tes awal sebesar 45,3 menjadi rata-rata nilai
posttest sebesar 60,5. Peningkatan ini menandakan
kemajuan yang signifikan setelah penerapan model
pembelajaran tersebut. Peran aktif siswa dalam
pembelajaran, dengan dukungan guru sebagai fasilitator
sejak tahap membuat hipotesis hingga penarikan
kesimpulan, terbukti berkontribusi dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Struktur
pembelajaran yang dirancang secara sistematis
mendorong proses berpikir yang bertahap dan terarah.
Pandangan ini selaras dengan teori Piaget yang menyoroti

pentingnya peran eksplorasi serta kegiatan pembelajaran
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yang dibimbing oleh guru untuk membangun
pengetahuan secara aktif dan konstruktif (Sadiyyah et al.,
2019).

Di sisi lain, kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
dengan pendekatan terdiferensiasi menunjukkan
peningkatan yang lebih optimal. Rata-rata skor posttest
mencapai 73,7, dengan nilai berkisar antara 30 hingga 100
serta standar deviasi 22,6, menandakan variasi
kemampuan berpikir Kkritis antar siswa. Capaian ini
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
pada model PBL terdiferensiasi memiliki kecenderungan
yang lebih kuat dalam mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis, dengan penekanan utama
pada Kketerlibatan aktif siswa dan memberi mereka
kesempatan untuk secara aktif mengenali permasalahan,
menyusun hipotesis, serta menemukan solusi secara
individu dan kelompok. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menitikberatkan pada pentingnya
peran aktif siswa dalam membangun pemahaman melalui
pengalaman belajar secara langsung (Sari, 2017).

Untuk memastikan kesetaraan awal antara kedua
kelas, dilaksanakan uji independent sample t-test untuk

membandingkan kemampuan awal di antara kedua kelas
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memperoleh nilai tp;y,ng = 1,578 dengan tigpe = 1,998,
maka berdasarkan kriteria pengujian |thirungl < traper

berarti H, gagal ditolak, sehingga tidak terdapat
perbedaan signifikan pada berpikir kritis siswa kelas
Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi
dan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas PBL
dengan pendekatan terdiferensiasi. Ini mengindikasikan
bahwa kedua kelompok memiliki tingkat kemampuan
awal yang sebanding sebelum diberikan perlakuan.

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji
Mann-Whitney U test dua arah menghasilkan nilai Zhitung
sebesar -2,324 dengan Z;,,.; sebesar +1,960, maka
berdasarkan kriteria pengujian |Zp;tyng| > Ztaper berarti
H, ditolak dan H; diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa antara model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi dan PBL
dengan pendekatan terdiferensiasi pada materi SPLTV.

Hasil ini didukung oleh data kategorisasi
kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil
posttest. Pada kelas PBL dengan pendekatan
terdiferensiasi, sebanyak 71% siswa berada dalam
kategori tinggi, terdiri dari 42% sangat baik dan 29% baik.

Sementara itu, 29% siswa lainnya berada dalam kategori
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rendah, yaitu 13% cukup dan 16% kurang. Sebaliknya,
pada kelas IT dengan pendekatan terdiferensiasi, hanya
48% siswa yang masuk dalam kategori tinggi (15% sangat
baik dan 33% baik), sedangkan 52% siswa masih berada
dalam kategori rendah (36% cukup, 6% kurang, dan 9%
sangat kurang).

Data tersebut selaras dengan hasil analisis statistik
menggunakan uji Mann-Whitney U test satu pihak kanan
menghasilkan nilai Z;s,, sebesar 2,324 dengan Zigpe
sebesar 1,645, maka berdasarkan kriteria pengujian
Zhitung = Ztaver berarti H, ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas yang menggunakan model
PBL dengan pendekatan terdiferensiasi secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas yang
menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan
pendekatan terdiferensiasi.

Model Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan
terdiferensiasi menyediakan kesempatan bagi siswa
untuk ikut serta secara aktif dengan mengajukan
pertanyaan, mengumpulkan data, dan menyusun
kesimpulan dengan arahan serta pengawasan dari guru.
Pendekatan ini menjaga proses berpikir tetap terstruktur

dan terarah, sehingga cocok untuk membangun
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kemampuan berpikir Kkritis secara bertahap tanpa
membebani siswa dalam menemukan solusi secara
mandiri. Namun, intensitas arahan guru yang tinggi dapat
membatasi eksplorasi dan inisiatif pribadi siswa (Wartini,
2021; Gusliana, 2023).

Sebaliknya, model PBL dengan pendekatan
terdiferensiasi mendorong siswa agar mampu berpikir
secara bebas dan mandiri ketika menghadapi masalah
nyata, sehingga memberikan kesempatan yang lebih luas
untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas mereka (Wardani, 2023). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa dalam kelas PBL dengan
pendekatan terdiferensiasi memiliki rata-rata hasil
posttest yang lebih tinggi, yang memperkuat model PBL
dengan pendekatan terdiferensiasi dalam menstimulasi
kemempuan berpikir tingkat kritis dibandingkan Inkuiri
Terbimbing  dengan  pendekatan  terdiferensiasi
terdiferensiasi.

Hal ini diperkuat oleh berbagai studi terdahulu yang
memiliki kesamaan temuan. Salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, Utami &
Refelita (2019) dengan judul “Perbandingan Model
Problem Based Learning dan Inkuiri Terbimbing terhadap

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa” menemukan bahwa
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model PBL terbukti lebih efektif daripada IT untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat
SMA. Maka penelitian kemampuan berpikir Kkritis ini
memberikan penguatan terhadap efektivitas PBL dalam
mengembangkan kompetensi tersebut. Zulkarnain,
Fatimah & Dahlan (2022) juga meneliti “Pengaruh
Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA” dan menyimpulkan
bahwa model PBL terbukti secara nyata mampu
meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis dan
memperkuat relevansi model ini di konteks pembelajaran
matematika SMA. Selain itu, Kinanthi, Astuti & Purwoko,
(2023) dalam penelitian “Pembelajaran Berdiferensiasi
dengan Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kreativitas Matematis Siswa Kelas X" menegaskan bahwa
pendekatan diferensiasi dalam model PBL mampu
mengakomodasi keragaman karakteristik siswa dan
meningkatkan hasil belajar, memperkuat landasan bahwa
PBL dengan pendekatan terdiferensiasi merupakan
pilihan strategis dalam proses pembelajaran yang
menitikberatkan pada peningkatan kemampuan berpikir

kritis.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah direalisasikan dengan usaha maksimal,

namun dalam proses pelaksanaannya masih ditemukan

beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Keterbatasan Pengukuran dan Analisis Indikator Self-
Regulation
Penelitian ini belum mencakup pengukuran indikator
self-regulation karena aspek tersebut memerlukan
instrumen psikometrik yang kompleks dan valid
secara konstruk, yang pengembangannya
membutuhkan waktu, sumber daya, serta fokus
metodologis tersendiri. Selain itu, self-regulation
umumnya diukur dalam skala ordinal, sedangkan
kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini
menggunakan data berskala rasio. Penggabungan
kedua skala tersebut membutuhkan pendekatan
analisis statistik lanjutan yang tidak menjadi fokus
penelitian ini. Oleh karena itu, demi menjaga
konsistensi metodologis dan kesederhanaan analisis,
indikator tersebut tidak dimasukkan dalam ruang
lingkup penelitian.

2. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan dalam empat Kkali

pertemuan. Dengan waktu yang terbatas ini, proses
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pembelajaran belum dapat mencerminkan penguatan
jangka panjang. Hasil yang lebih mendalam dan
berkelanjutan mungkin akan diperoleh jika penelitian
dilakukan dalam durasi yang lebih panjang.
Meskipun terdapat keterbatasan, hasil penelitian ini tetap
memberikan gambaran yang bermakna mengenai
perbandingan pengaruh dua model pembelajaran

terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Merujuk pada temuan dari penelitian yang telah
dilaksanakan terhadap siswa kelas X SMA Futuhiyyah
Mranggen Demak tahun ajaran 2024/2025, khususnya
pada dua kelas yang terpilih secara acak sebagai sampel,

diperoleh kesimpulan bahwa
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis siswa pada model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan
pendekatan terdiferensiasi dengan kemampuan
berpikir kritis pada model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan
terdiferensiasi dengan kemampuan berpikir Kkritis
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji Mann-Whitney U test dua
arah, dengan nilai Zpjyng= -2,324 dan Zigpe =
+1,960, karena |Zpitung| > Ztaper berarti Hy ditolak
dan H; diterima, yang berarti terdapat perbedaan

yang signifikan secara statistik.
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2. Kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
terdiferensiasi menghasilkan kemampuan berpikir
kritis siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan
terdiferensiasi pada materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah. Hal
ini ditunjukkan melalui uji lanjut Mann-Whitney U test
satu arah pihak kanan, dengan nilai Zp;ng = 2,324
dan Zgpe; =1,645.Karena Zp;tyng = Ziaper berarti Hy
ditolak dan H; diterima, yang berarti model PBL
dengan pendekatan terdiferensiasi secara signifikan
menghasilkan kemampuan berpikir kritis siswa yang

lebih tinggi.

Implikasi

Berdasarkan ringkasan hasil penelitian, diharapkan
implikasi secara teoritis maupun praktis dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) di kelas X SMA Futuhiyyah.

1. Implikasi Teoritis
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Penelitian ini memberikan sumbangan penting
dalam pengembangan teori pembelajaran, terutama
terkait strategi pembelajaran yang menggabungkan
model tertentu dan pendekatan diferensiasi
diterapkan untuk mendorong kemampuan berpikir
kritis siswa.

Hasil penenlitian mengungkapkan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan
hasil yang lebih baik dibandingkan model Inkuiri
Terbimbing dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasil temuan ini sejalan dengan
pendekatan konstruktivisme yang menekankan
bahwa siswa harus berperan aktif dalam membangun
pemahamannya sendiri melalui keterlibatan
langsung dalam menyelesaikan masalah yang bersifat
nyata dan sesuai konteks.

Secara teoritis, penelitian ini menguatkan
pandangan bahwa pembelajaran berbasis masalah
mendorong keterlibatan kognitif yang lebih dalam
dan memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk
berpikir kritis, menganalisis, serta berargumentasi
secara logis. Sebaliknya, model Inkuiri Terbimbing

yang lebih terstruktur cenderung membatasi
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eksplorasi dan refleksi siswa dalam situasi yang
kompleks dan terbuka.

Dengan demikian, temuan ini memperkuat
landasan teoritis bahwa penggabungan model
pembelajaran aktif seperti PBL dengan pendekatan
diferensiasi dapat diterapkan sebagai cara yang tepat
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis

di tingkat SMA.

Implikasi Praktis

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi
praktis yang signifikan bagi guru matematika dalam
memilih dan menggunakan model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).
Berdasarkan hasil yang diperoleh, model Problem
Based Learning (PBL) dengan pendekatan
diferensiasi menunjukkan keunggulan dibandingkan
model Inkuiri Terbimbing. Oleh karena itu, guru
disarankan untuk mengimplementasikan model PBL,
terutama pada topik-topik yang menuntut

pengembangan keterampilan berpikir kritis.
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Selain itu, guru juga dapat menerapkan model
ini pada topik-topik matematika lain yang bersifat
problematis dan membutuhkan analisis mendalam,
sehingga  diharapkan hal tersebut mampu
meningkatkan motivasi, partisipasi, serta
kemampuan  berpikir = kritis siswa  secara
berkelanjutan.

Penting juga bagi guru untuk memperhatikan
diferensiasi dalam pembelajaran guna
mengakomodasi kebutuhan, minat, dan kemampuan
siswa menjadi fokus pendekatan ini, yang mampu
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aktif,
serta  menitikberatkan pada  pengembangan
kompetensi abad ke-21, yang salah satu fokus
utamanya adalah peningkatan kemampuan berpikir
kritis.

Dengan demikian, penelitian ini menyediakan
landasan praktis yang kokoh bagi guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
responsif dan tepat guna untuk meningkatkan
kualitas proses serta hasil pembelajaran matematika

di kelas.
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C. Saran

Setelah menyelesaiakan penelitian, peneliti mengajukan

beberapa beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru Matematika SMA Futuhiyyah Mranggen
Demak, dianjurkan wuntuk menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
dikombinasikan dengan pendekatan terdiferensiasi,
terutama pada materi SPLTV. Meskipun penelitian ini
memiliki sejumlah keterbatasan, model tersebut
dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang
bervariasi guna menjaga dinamika kelas dan
mengurangi kejenuhan siswa dalam proses belajar.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan atau menggunakan instrumen
pengukuran self-regulation yang telah tervalidasi
secara psikometrik jika ingin mengkaji aspek
metakognitif secara lebih komprehensif. Hal ini
penting untuk memperoleh gambaran yang lebih
utuh mengenai kemampuan berpikir kritis siswa,
termasuk dimensi pengaturan diri (self-regulated
learning) yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

3. Untukpenelitian di masa mendatang, disarankan agar

cakupan kelas diperluas guna memperoleh hasil yang
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lebih representatif terhadap kondisi siswa secara

umuim.
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Lampiran 1: Daftar Nama Kelas Uji Coba (X6)
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No Nama No Nama
1. | Adwa Giustinia Putri 20. | Naura Zalfa Janeta
2. | Aina Qolbi Sakana 21. | Nehza Sofiyani Putri
3. | Aisyah Silva Aprelia 21. | Novita Anggraini
4. | Ala Aini 22. | Okta Fitria Ningsih
5. | Almira Putri Nurcahyani 23. | Rania Shofa
6. | Ananda Reno Murdianto 24. | Rina Mas Udah
7. | Andara Feila Anif 25. | Silmi Athia
8. | Aurelia Vega 26. | Talitha Nur Baiti
9. | Ayuna Tarra Bella P 27. | Villa Bintang
10. | Erlinna Cindy Amelia 28. | Zahriani Putri
11. | Hesti Tri Rahmawati
12. | Lusiana Safara
13. | Mei Manda Sari
14. | Muhamad Bagus Bahril
Khikam
15. | Muhammad Ferdiyan S
16 | Muhammad Ridhwan Nafi’
17. | Nabila Afriliya
Bhayangkari
18. | Naura Hasna Tsabita
19. | Naura Zalfa Janeta
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Lampiran 2: Daftar Nama Kelas Eksperimen 1 (X2)

No Nama No Nama

1. | Adinda Sonia Anindita 23. | Nadeva Ulvi Ovitalia
2. | Ahmad Ghozali Yahya K 24. | Naila Mafaza

3. | Alika Maulani 25. | Najula Choirin Nasidah
4. | Amelia Ayu Octavia W 26. | Naswa Anjana Puteri
5. | Amila Hasna Rosyida 27. | Nayseila Nur Afifah
6. | Amira Naila Rahmayanti 28 | Nova Nurcahyono

7. Anugrah Dewi Lestari 29. | Putri Rahma Aliyah
8. | Ardella Sabela Andini 30. | Tristania Ramadhani
9. | Attabi Hasin 31. | Vita Dizzania Fawadda
10. | Bagus Adi Permana P 32. | Zahra Roro Andhini
11. | Bima Satria Negara 33. | Zaskia Eka Pratiwi
12. | Della Artalyta Iswandhani

13. | Desvita Novi Eka Aryani

14. | Dian Multi Mulyasaroh

15. | Farel Emeraldi Octavian

16. | Fasa Sabrina Oktaviani

17. | Thda Hubbanaa

18. | Luluk Karmila

19. | Lutfi Nailurohmah

20. | Muhammad Arief Dhanang

21. | Muhammad Dzaky Musyafa

22. | Muhammad Weldan A
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Lampiran 3: Daftar Nama Kelas Eksperimen 2 (X1)

No Nama No Nama

1. | Ahmad Ilham Hagqiqi 23. | Rara Naida Mariswari
2. | Ahmad Muthohar 24. | Sabrina Zahwa Khalida
3. | Aliefia Hasna Ismaya 25. | Sadira Safa Maulidha
4. | Alya Octaviani Putri 26. | Salwa Primadita Setya N
5. | Arum Damashyla Ronika 27. | Satria Shandi Ahmad
6. | Azalia Dinaya Dzahin 28 | Sigit Tri Wicaksono

7. | Beryl Hamizan Rabban 29. | Susilo Hadi Prasetyo A
8. | Dzihnil Aufa 30. | Wisda Andiansyah

9. | Encik Marchel Tsaltsa A 31. | Zulfa Najla Fairuz

10. | Ferghie Raditya Fasya

11. | Fina Syifaurrohmah

12. | Gita Puspita Sari

13. | Grisselda Atha Sofa

14. | Imtinan Anindya

15. | Ina Alwa Mafiroh

16. | Marcell Hafis Putra

17. | Mas’ayu Arifi’atus Sa’adah

18. | Meirina Eka Wulandari

19. | Meutia Maharani

20. | Muhammad Farhan M

21. | Nabiel Putra Rifdian

22. | Nadia Choirotul Auliya
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Lampiran 4: Modul Ajar dan LAS Model Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing Terdiferensiasi

i) KURIKULUM
MERDEKA

MODUL AJAR

Model Inkuiri Terbimbing
Terdiferensiasi

dilengkapi dengan:
Pretest, SPLTV ATP 1, 2 dan Posttest

Disusun oleh:
Nuriana Citra Amalia Sahgita
2108056068
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 1

A. INFORMASI UMUM

Nama Penyususun : Nuriana Citra Amalia Sahgita
Institusi : SMA Futuhiyyah

Tahun ajaran :2024/2025

Jenjang Sekolah : SMA/MA

Kelas :X

Alokasi Waktu : Pertemuan 1 — 2 JP (2 x 45 Menit)

Pertemuan 2 — 3 JP (3 x 45 Menit)
Pertemuan 3 — 2 JP (2 x 45 Menit)
Pertemuan 4 — 2 JP (2 x 45 Menit)
Kompetensi awal : Persamaan Linear
Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak
mulia
2. Bergotong royong
3. Kreatif
4. Bernalar kritis
Sarana dan Prasarana
1. Smartphone (untuk membuka video pendukung
pembelajaran)
2. LAS (Lembar Aktivitas Siswa)
3. Alat Tulis (pensil, penghapus, pulpen, dan buku catatan)
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Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan yaitu Inkuiri

Terbimbing dengan pendekatan terdiferensiasi

KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran

ATP 1: Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia, bergotong royong,
kreatif dan bernalar kritis siswa diharapkan dapat
menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

ATP 2: Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia, bergotong royong,
kreatif dan bernalar kritis siswa diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ATP 1
1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).
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2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga
Variabel (SPLTV).

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi
dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dengan tepat.

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ATP 2

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode
gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan tiga variabel.

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual,
misalnya soal cerita tentang jual beli, serta
menerjemahkan data ke dalam persamaan linear.

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode
gabungan secara tepat dan benar.

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan

untuk memastikan keakuratan solusi.



KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (Pre-test materi SPLDV)
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Kegia
tan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Siswa

Pendahuluan

Guru mengkondisikan kelas, membuka
pembelajaran dengan salam, do’a dan
presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan
YME, berakhlak mulia

2 menit

Siswa diberikan penjelasan oleh guru
mengenai maksud dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

2 menit

Siswa diberikan apersepsi oleh guru
dengan mengaitkan materi prasyarat dan
memberikan pertanyaan pemantik:
- Apa yang kalian ketahui tentang
sistem persamaan linear?
- Ada berapa macam persamaan linear
itu?

2 menit

Siswa diberi gambaran tentang kaitan
mempelajari materi sistem persamaan
linear dengan kehidupan sehari-hari, yakni
perdagangan/jual  beli dan  kaitan
mempelajari materi sistem persamaan
linear tiga variabel dengan ayat Al-Qur’an
at-Thaha ayat 144: =~ )
Ja23 Y5 & aall &lal il (Mass
a5 ) Laadh 1 038 be ol 5L D
' ale vy G Ubs
Artinya :
Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa
membaca Al qur’an sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu, dan
katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan”.,
Pada ayat ini disebutkan bahwa sifat Allah
yang lebih dari satu, yakni sama halnya
dengan konsep sitem persamaan linear.

3 menit
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(Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia)

Siswa menerima penjelasan dari guru
mengenai teknik penilaian. : Kognitif yaitu
dengan melalui tes mengenai soal SPLDV
untuk mengukur kemampuan awal siswa
dan juga digunakan untuk pembagian
kelompok tinggi, sedang dan rendah
(pembelajaran diferensiasi)

2 menit

Inti

Siswa diberikan pertanyaan mengenai

SPLDV berikut

a. Apaitu SPLDV?

b. Ada berapa metode untuk dapat
menyelesaiakan persoalan SPLDV?

4 menit

Masing-masing siswa dibagikan lembar
pre-tes oleh guru

4 menit

Siswa  diminta oleh guru untuk
mengerjakan soal pre-test dengan jujur dan
sesuai kemampuannya sendiri serta
dilarang mencontek

60 menit

Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil
pengerjaan pre-test oleh guru

2 menit

Penutup

Siswa diarahkan untuk  melakukan
apersepsi mengenai materi inti yaitu SPLTV

3 menit

Siswa diberikan tugas untuk mempelajari
materi SPLTV

4 menit

Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan
mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam penutup (beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME)

2 menit

Total Waktu

90 menit

Ket=

Pertemuan 2 (materi SPLTV)

K: Klasikal [: Individu G: Grup

Kegia
tan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Siswa
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Pendahuluan

Guru mengkondisikan kelas, membuka
pembelajaran dengan salam, do’a dan
presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan
YME, berakhlak mulia)

2 menit

Siswa diberikan apersepsi oleh guru
dengan mengaitkan materi prasyarat dan
memberikan pertanyaan pemantik: Apa
hubungan persamaan linear dan sistem
persamaan linear?

2 menit

Siswa diberi gambaran tentang kaitan
mempelajari materi sistem persamaan
linear dengan kehidupan sehari-hari, yakni
perdagangan/jual beli (Komunikasi))

2 menit

Siswa menerima penjelasan dari guru

mengenai tujuan pembelajaran yang akan

dicapai dan teknik penilaian.

Teknik penilian:

* Kognitif: Melalui tes mengenai soal
SPLTV diakhir pembelajaran

» Afektif: Penilaian saat Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) berjalan

» Psikomotorik: Penilaian keaktifan saat
kerja kelompok.

7 menit

Int

Siswa diminta oleh guru untuk membuka
dan mengamati video pembelajaran dengan
link : https://youtu.be/Vhyr PQs]10?si=L-
50xk71IN1wP7FB9 yang sudah dibagikan
di Grup WhatsApp kelas.

20
menit

Siswa diberikan pertanyaan mengenai
SPLTV berikut
Diberikan tiga contoh sistem persamaan:
o 2x+3y+z =14

4x+3y+4z=6

x+y+3z =8
o 2a+2b =20.000

3a+4b =35.000
o 2j+5k+4l =275

3j+k+2l <83

5j+2k+6l <81

20
menit



https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-5OXk71N1wP7FB9
https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-5OXk71N1wP7FB9
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“Apakah contoh di atas merupakan
SPLTV?”

Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat

hipotesis dengan memberikan arahan dan

mengajukan pertanyaan pemantik:

a. Berdasarkan contoh di atas, manakah
yang merupakan SPLTV?

b. Jika ada, bagaimana cara/metode dalam
menyelesaikan SPLTV?

c. Apakah contoh di atas bisa diselesaikan
dengan metode tersebut? (membuat
hipotesis)

15 menit

Siswa diminta membentuk kelompok
belajar yang terdiri dari kelompok tinggi,
kelompok sedang dan kelompok rendah
yang telah dibagi berdasarkan tes
kompetensi awal yang  dilakukan
sebelumnya

2 menit

Setiap siswa dalam kelompok diberikan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan
tingkat kesulitan yang berbeda sesuai
dengan kesiapan belajar masing-masing,
dan diminta untuk merancang percobaan
dalam menyelesaikan LAS tersebut
(merancang percobaan) (Diferensiasi
Konten)

5 menit

Siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya kepada guru jika ada yang belum
dipahami mengenai LAS yang diberikan

5 menit

Dengan bimbingan guru, siswa bersama
kelompoknya berdiskusi untuk
menyelesaikan LAS yang telah dibagikan.
(Bergotong royong, bernalar kritis)

25 menit

Siswa dalam setiap kelompok dibimbing
oleh guru untuk melakukan percobaan
untuk  memperoleh  informasi  dari
penyelesaian LAS (metode gabungan
eliminasi dan substitusi serta metode

2 menit
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determinan) (melakukan percobaan
untuk memperoleh informasi)

9. Siswa diminta untuk mengumpulkan | 4 menit | G
informasi yang didapat dari video
pembelajaran, materi pada LKS, internet
dsb. Kemudian dianalaisis berdasarkan
permasalahan yang terdapat pada LAS.
(Kreatif, mengumpulkan dan mengenalisis

data)
10. Setelah menyelesaikan  LAS, siswa | 2 menit K
dibimbing oleh guru untuk

menyampaikan hasil diskusi bersama
kelompok dengan berbagai cara atau
media, sesuai minat dan Kreativitas
kelompok dan menarik kesimpulan dari
hasil penyelidikan (membuat kesimpulan,

kreatif)

1. Siswa diarahkan untuk melakukan refleksi (15 meni| I
dan evaluasi dalam bentuk latihan soal t
terkait SPLTV

2. Siswa diminta mempelajari materi |3 menit| K
selanjutnya dan guru memberikan tugas
rumah kepada siswa

Penutup

3. Gurumengarahkan siswa untuk berdoadan | 6 menit | K
mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam penutup (beriman dan
bertaqgwa kepada Tuhan YME)

Total 135 menit

Ket = K: Klasikal [: Individu G: Grup

Pertemuan 3 (Materi SPLTV)

Kt(; %: a Deskripsi Kegiatan Waktu (Siswa
= — | 1. Guru mengkondisikan kelas, membuka | 2menit | K
s 2 ; )

s £ pembelajaran dengan salam, do’a dan

A presensi (Beriman, bertaqwa kepada tuhan
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YME, berakhlak mulia

Siswa diberikan apersepsi oleh guru
dengan mengaitkan materi prasyarat dan
memberikan pertanyaan pemantik:
Bagaimana cara menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan SPLTV ?

2 menit K

Siswa diberi gambaran tentang kaitan
mempelajari materi sistem persamaan
linear dengan kehidupan sehari-hari, yakni
perdagangan/jual beli (Komunikasi)

2 menit K

Siswa menerima penjelasan dari guru
mengenai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan teknik penilaian.
Teknik Penilian:
¢ Kognitif: Melalui tes mengenai soal
SPLTV diakhir pembelajaran
o Afektif: Penilaian saat KBM berjalan
¢ Psikomotorik: Penilaian keaktifan saat
kerja kelompok

2 menit K

Inti

Siswa diminta oleh guru untuk membuka
dan mengamati video pembelajaran
dengan link :
https://youtu.be/qgO09GQIR61jA?si=4Y1E1
K3w5YloBbRX yang sudah dibagikan di
Grup WhatsApp kelas.

5 menit I

Siswa  diberikan  pernyataan  dan

e i e

Bu Joko pergi ke sebuah toko buah untuk
membelikan oleh-oleh ketiga anaknya. Bu
joko membeli 3 kantong buah untuk
dibagikan ke anak- anaknya. Kantong
pertama berisi 3 buah apel, 5 buah jeruk
dan 2 buah salak. Kantong kedua berisi 2
buah apel, 3 buah jeruk dan 4 buah salak

-k

8 menit G



https://youtu.be/qO9GQlR6IjA?si=4Y1E1K3w5YloBbRX
https://youtu.be/qO9GQlR6IjA?si=4Y1E1K3w5YloBbRX

182

Sedangkan kantong ketiga berisi 6 buah
apel, sebuah jeruk dan sebuah salak. Harga
tiap kantong berbeda-beda. Harga kantong
pertama Rp 17.500,-, harga kantong kedua
Rp 13.500,- dan harga kantong ketiga Rp
17.500,-.

“Apakah  contoh diatas merupakan
penerapan sistem persamaan linier tiga
variabel ?

Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat

hipotesis dengan memberikan arahan

dengan mengajukan pertanyaan pemantik:

a. Berdasarkan contoh di atas, bagaimana
jika kita ingin membuat persamaan
berdasarkan buah apel, jeruk dan
salak?

b. Jika kita mewakili dengan variabel a
untuk mewakili buah apel, variabel b
untuk buah jeruk dan variabel ¢ untuk
buah salak, persamaan apa saja yang
terbentuk? (membuat hipotesis)

8 menit

Siswa diminta membentuk kelompok
belajar yang terdiri dari kelompok tinggi,
kelompok sedang dan kelompok rendah
yang telah dibagi berdasarkan tes
kompetensi awal yang  dilakukan
sebelumnya

2 menit

Setiap siswa dalam kelompok diberikan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan
tingkat kesulitan yang berbeda sesuai
dengan kesiapan belajar masing-masing,
dan diminta untuk merancang percobaan
dalam menyelesaikan LAS tersebut
(merancang percobaan) (Diferensiasi
Konten)

2 menit

Siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya kepada guru jika ada yang belum
dipahami mengenai LAS yang diberikan

5 menit
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5 Dengan bimbingan guru, siswa bersama | 20 G
kelompoknya berdiskusi untuk | menit
menyelesaikan LAS yang telah dibagikan.
(Bergotong royong, bernalar kritis)

6 Siswa dalam setiap kelompok dibimbing | 5menit | G
oleh guru untuk melakukan percobaan
untuk  memperoleh informasi dari
penyelesaian LAS (melakukan percobaan
untuk memperoleh informasi)

7 Siswa diminta untuk mengumpulkan | 5menit| G
informasi yang didapat dari video
pembelajaran, materi pada LKS, internet
dsb. Dan kemudian dianalaisis berdasarkan
permasalahan yang terdapat pada LAS..
(Kreatif, mengumpulkan dan
menganalisis data)

8 Setelah menyelesaikan LAS, siswa | 2 menit K
dibimbing oleh guru untuk menyampaikan
hasil diskusi bersama kelompok dengan
berbagai cara atau media, sesuai minat dan
kreatifitas  kelompok dan  menarik
kesimpulan dari hasil penyelidikan
(membuat kesimpulan, interaksi,
evaluasi, kreatif)

1. Siswa diarahkan untuk melakukan refleksi | 9 menit I
dan evaluasi dalam bentuk latihan soal
terkait SPLTV

2. Siswa diminta mempelajari materi | 2menit | K
selanjutnya dan guru memberikan tugas
rumah kepada siswa

Penutup

3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa | 2 menit | K
dan mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam penutup (beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME)

Total Waktu 90 menit

Ket= K: Klasikal [: Individu G: Grup



Pertemuan 4 (Post-test materi SPLTV)
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Kegia
tan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Siswa

Pendahuluan

Guru mengkondisikan kelas, membuka
pembelajaran dengan salam, do’a dan
presensi (Beriman, bertagwa kepada tuhan
YME, berakhlak mulia)

3 menit

Siswa diberikan penjelasan oleh guru
mengenai maksud dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

2 menit

Siswa diberikan apersepsi oleh guru

dengan mengaitkan materi prasyarat dan

memberikan pertanyaan pemantik:

- Apaitu SPLTV?

- Ada berapa metode untuk
menyelesaikan persoalan SPLTV?

- Bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan soal cerita bentuk
SPLTV?

2 menit

Siswa diberi gambaran tentang kaitan
mempelajari materi sistem persamaan
linear dengan kehidupan sehari-hari, yakni
perdagangan/jual beli (Komunikasi)

2 menit

Siswa menerima penjelasan dari guru
mengenai teknik penilaian : Kognitif yaitu
dengan melalui tes mengenai soal SPLTV
untuk mengukur kemampuan Berpikir
Kritis Siswa setelah belajar menggunakan
model Inkuiri Terbimbing dan pendekatan
terdiferensiasi.

3 menit

Int

Siswa diberikan pertanyaan mengenai
seberapa paham siswa dengan
permasalahan SPLTV?

2 menit

Masing-masing siswa dibagikan lembar
soal post-test oleh guru

2 menit

Siswa  diminta oleh guru untuk
mengerjakan soal pre-test dengan jujur dan
sesuai kemampuannya sendiri serta

60 menit
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dilarang mencontek
2 Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil | 2 menit | K
pengerjaan pre-test oleh guru
1. Siswa diminta untuk memberikan kesan |5 menit I
selama pembelajaran materi SPLTV dengan
cara menggambarkan ekspresi di papan
=" . . Co !
E] tulis dan memberikan motivasi agar siswa
~ lebih semangat belajar
& | 2. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa | 3menit| K
dan mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam penutup (beriman
dan bertagwa kepada Tuhan YME)
Total 90 menit
Ket= K: Klasikal I: Individu G: Grup
ASESMEN ATP 1
1. Asesmen Formatif

Pertanyaan| 1. Apakah persamaan-persamaan berikut membentuk

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) atau
tidak berikan alasannya!
a. 2x +3y —z =12
x—2y+z =28
x+y+3z =10
b. 3p —2q+r =5
p+3g+s =8

q—2r—s =4
c. 3k+3l—4n =5
2k — m =4
k + 3n =7
2. Diketahui sistem permasaan berikut:
x+y—-—z =5

2x —y +3z =9

3x + 2y +z =17
Tentukan himpunan penyelesaiannya menggunakan
metode yang kamu kuasai!

ASESMEN ATP 2
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Asesmen Formatif

Pertanyaan

1.

2.

Ibu Yanti membeli 5 kg telur, 2 kg daging, dan 1 kg
udang dengan harga Rp 305.000,00. Ibu Eka membeli
3 kg telur dan 1 kg daging dengan harga Rp
131.000,00. Ibu Putu membeli 3 kg daging dan 2 kg
udang dengan harga Rp 360.000,00. Jika Ibu Aniza
membeli 3 kg telur, 1 kg daging, dan 2 kg udang,
berapakah harga yang harus ia bayar?

Harga 3 buku tulis, 2 pensil dan 3 bolpoin adalah Rp.
28.500,00. Harga 2 buku tulis, 3 pensil dan 1 bolpoin
adalah Rp. 21.500,00. Harga 1 buku tulis, 1 pensil dan
2 bolpoin adalah Rp. 13.000,00. Jika Ana membeli 4
buku tulis, 2 pensil dan 5 bolpoin, tentukan uang yang
harus dibayar Ana!

2. Asesmen Psikomotorik

Ketrampilan
No Nama | Bekerja sesuai Mencatat Mempresentasikan
Siswa dengan prosedur | data hasil hasil kerja di dalam
LAS kerja kelas
1.
3. Asesmen Afektif
Berpikir Kritis
=
=)
sl 2| 5] 8| E :
No | Nama Siswa 2 > = g ° oS
et < 5 = = =
Q S =] o) S [PV
= < g = e Q
= = — m R
1.
Musyawarah
. Aktif kolaborasi Menyimpulkan hasil
No Nama siswa . . . .
dalam diskusi diskusi
kelompok
1.
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PENGAYAAN DAN REMIDIAL

L. Remidial

Remidial diberikan kepada siswa yang pemahaman masih dibawah
rata-rata.

1L Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan siswa mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada siswa yang telah
mencapai kemampuan rata-rata dan diatas rata-rata

REFLEKSI

L. Refleksi Guru

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai
187ystem187187na yang saya rencanakan?
2. Apakah kegiatan pembelajaran berhasil?

II. Refleksi Siswa

1. Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?
2. Pada bagian mana yang belum kalian pahami?

C. LAMPIRAN
Materi Pembelajaran

1. Pengertian
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah suatu
sistem persamaan linear dengan memiliki tiga variabel.
Sebagai tambahan, 187ystem ini melibatkan pertidaksamaan
matematis dan memungkinkan untuk mengekplorasi wilayah
187ystem yang lebih luas.

2. Bentuk Umum Persamaan Linier Tiga Variabel
Sebuah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dapat
dinyatakan dalam bentuk umum sebagai berikut:

X +by+ciz=d,;
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a,x +b,y+cyz=d,
asx +byy +c3z=d;
3. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV)
Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
merupakan tripel bilangan (x,y,z) yang memenuhi ketiga
persamaan tersebut. Ada beberapa metode yang dapat dipilih
untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga
variabel, di antaranya yaitu metode substitusi, metode
eliminasi, dan metode gabungan eliminasi dan substitusi.
b. Metode Substitusi
Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan
sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode
substitusi.

1) Pilihlah satu persamaan yang sederhana, kemudian
nyatakan x, y, dan z dalam dua variabel yang lainnya.
Persamaan yang diperoleh dari langkah (1) ke kedua
persamaan lainnya

2) Substitusikan sehingga diperoleh sistem persamaan
linear dua variabel.

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel

pada langkah (2) dengan metode substitusi.
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4) Substitusikan nilai-nilai dua variabel yang diperoleh
pada langkah (3) ke dalam satu per-samaan semula
sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga.

5) Tentukan himpunan penyelesaiannya.

Metode Eliminasi

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan

sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode

eliminasi.

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan
mengalikan masing-masing persamaan dengan
bilangan tertentu sehingga Kkoefisien salah satu
peubah (x, y, atau z) pada kedua persamaan sama.

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu
dengan yang lain sehingga diperoleh sistem
persamaan linear dua variabel.

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang
diperoleh pada langkah (2) dengan metode eliminasi.

4) Tuliskan himpunan penyelesaiannya.

Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan

sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode

eliminasi dan substitusi.

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan

mengalikan masing-masing persamaan dengan



e.

2)

3)

4)

5)
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bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu
peubah x, y, dan z pada kedua persamaan sama.
Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu
dengan yang lain sehingga diperoleh sistem
persamaan linear dua variabel.

Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang
diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan
eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua
buah variabel

Substitusi nilai dua buah variabel yang diperoleh
pada langkah (3) ke salah satu persamaan semula
sehingga di peroleh nilai variabel yang ketiga.

Tuliskan himpunan penyelesaiannya

Metode Determinan

Berikut adalah 190ystem190-langkah untuk menentukan

himpunan penyelesaian SPLTV dengan metode

determinan adalah sebagai berikut.

1)

Langkah Pertama, ubahlah 190ystem persamaa linear
tiga variabel ke dalam bentuk matriks, yaitu sebagai
berikut.

Misalkan terdapat 190ystem persamaan berikut.
ax+byy+cz=d;
ax+byy+cz=d,
azx + by +c3z =d3
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persamaan di atas kita ubah menjadi bentuk

a.X=b . Pers. (1)
Dengan:
a; by ¢ X dq
A=|a, b, ¢, X=|y B=|d,
as; by c;3 vA ds;

Sehingga persamaan 1 di atas menjadi bentuk matriks

berikut
a, by X dq
a; by ¢ y| =|dz
as b3 C3 Z d3

Langkah Kedua, tentukan nilai determinan matriks A
(D), determinan x (Dy), determinany (Dy), dan
determinan z (D,) dengan persamaan berikut.
a, by c1|a; by
D =|a, b, ¢c;| a1 by
as; by c3| a4 by
= (aybyc3 + bicya; + ciaybz) - (asbyeq +
bsc,a, + cza;by)
D adalah determinan dari matriks A.
di by ¢q] di by
Dy=|d, b, c;| di by
d; by cg di by
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= (dibyc3 + bycyds + c1dyb3) - (dzbycq +
bzc,dq, + c3d,by)
Dy adalah determinan dari matriks A yang kolom
pertama diganti dengan elemen-elemen matriks B.
a; di ¢1| ap dy
Dy =| a; d, ¢ a4 dy
az dz c3| a; dy
= (aydyc3 +dica3 + crazds) - (azdycq +
d3Cza4 + c3a;by)
Dy adalah determinan dari matriks A yang kolom
pertama diganti dengan elemen-elemen matriks B.
a; by dy| a; by
D.=|a, b, dy| a; by
az bz dij a; by
= (aib,dz + bi1bya; + diayb3) - (azbyd; +
bsdya, + dza;b;)
3) Langkah Ketiga, tentukan nilai x dan y dengan

persamaan berikut

Dy Dy Dy
X2 Y=z

D
Jadi metode untuk menyelesaikan yaitu: metode subtitusi,
metode eliminasi, metode gabungan dan metode
determinan. Secara umum, langkah-langkah penyelesaian
masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem

persamaan linear tiga variabel adalah sebagai berikut:
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1) Menyelesaikan model matematika dengan
menggunakan metode penyelesaian dan operasi
aljabar secara tepat.

2) Menafsirkan dan memeriksa kesesuaian dan masuk
akalnya jawaban dari model matematika terhadap

masalah semula, untuk mendapat solusi dari masalah

Glosarium
Persamaan Linear : Persamaan yang setiap variabelnya
berpangkat satu dan jika digambarkan dalam sistem koordinat,
akan membentuk garis lurus.
Daftar Pustaka
Tim Penyusun Matematika. (2021). Modul Belajar Praktis
Matematika untuk SMA/MA Kelas X. Viva Pakarindo

Semarang, 10 Oktober 2024

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

T

Nada Farkhana, S.Si Nuriana Citra Amalia S
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1

Kelompok : Kelompok 3

Nama

Kelas

Petunjuk:

1.
2.
3.

Ikuti setiap langkah dengan cermat.
Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui  model inkuiri terbimbing dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien
dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga
Variabel (SPLTV).

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi
dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dengan tepat.

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian  Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

MEMBUAT HIPOTESIS

Menurut kamu, apa saja perbedaan antara SPLDV dan SPLTV?
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Apa yang kamu ketahui tentang variabel dan koefisien dalam
SPLTV?

MERANCANG PERCOBAAN

Amati sistem persamaan berikut dan identifikasi mana yang

merupakan variabel dan koefisien!

2X-y+z =5
...................... - <—-—3x+2y+z:16

MELAKUKAN PERCOBAAN

Tentukan nilai x,y dan z dari SPLTV di bawah ini
menggunakan metode gabungan dan metode determinan!
2x —y+z=4 ...(1)

—x+y—-z=0 ..(2)

2x — 2y + 3z =2..(3)



Penyelesaian metode gabungan:
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Persamaan (1) dan (2)

Persamaan (1) dan (3)
wE-oytoz=4 KA x-.ytoz= o

wE-nytoz=ol RIDLx-Lytoz= oL

X ==

Substitusikan nilai x =.......ke persamaan (4)

Jadi solusidari SPLTV di atas adalahx =...., y=.... danz=....

Penyelesaian metode determinan:

Ix-y +z =4 (1) e |y

x+y-z =0 .(2) =

-2y +32=2 L3) e e e e

Determinan D diperoleh:

e == = = = T X ) P T ) H (e Em X)) (e T X)) (X X ) - (= XX )
_____ T
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Apakah nilai x, y dan z yang diperoleh dengan metode

gabungan dan metode determinan sama? Jika iya, mengapa

demikian?

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA

Berdasarkan kumpulan kegiatan di atas, analisislah data

di bawabh ini!

Perhatikan sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian

yang disediakan!
Terdapat
Semua Tiga
Bentuk Sistem . Variabel Kesimpula
Variabe
Persamaan . dalam n
1 Linear .
Sistem
Persamaan
2x+3y+z=14..(1)
4x+3y+4z2=6..(2)
x+y+3z2=8 ..(3)
2a+2b=20.000..(1) . Bukan
Ya Tidak SPLTV

3a+4b=35.000..(2)

2j+5k+41275..(1)
3j+k+21<83 ..(2)
5j+2k+61<81 ..(3)
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MEMBUAT KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka
kesimpulan apakah yang kalian dapatkan?

Jawab:
e Variabel adalah......cccccciiiiiiiiiiii

[ ]
=
o)
[¢°]
z
@,
[¢°]
=
o5}
Q,
Q_i
QD
=

Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah
SPLDV SPLTV

Persamaan

Perbedaan

e Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode

gabungan eliminasi dan substitusi adalah

e Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode
determinan adalah.......c.coveviiiiii

e SPLTV dapat diselesaikan dengan ............ cara, Yyaitu

............................. ) N EE EEe s sas s assssaresausassan Rs RRE RN ERS RN RERERE RN R R R R R R R Ry
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1

Kelompok : Kelompok 2
Nama

Kelas

Petunjuk:

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat.

2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui  model inkuiri terbimbing dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien
dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga
Variabel (SPLTV).

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi
dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dengan tepat.

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian  Sistem

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

MEMBUAT HIPOTESIS

Jelaskan perbedaan antara SPLDV (Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel) dan SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel) !
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Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang variabel dan koefisien
dalam SPLTV!

MERANCANG PERCOBAAN
Perhatikan sistem persamaan berikut ini dan identifikasi variabel

serta koefisien dalam persamaan tersebut!

2x-y+z =5 1'
...................... ...{—-—3x+2y+z=16 -

Percobaan: carilah penyelesaian di bawah ini

menggunakan metode gabungan dan metode determinan!
2x=y—-z— 4 ..(1)
0=—x+y—z .. (2)
2x — 2y +3z=2 ...(3)
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Sebelum mencari penyelesaian, rubahlah sistem persamaan di

atas menjadi bentuk umum SPLTV terlebih dahulu!

...... ¥ e =4 (D)
............... $ =0 (2
............... * o =2...3)

Penyelesaian metode gabungan

Persamaan (1) dan (2)

Persamaan (1) dan (3)
wE-nytaz=4 KN Lx-Lytioz= oo

LE-oytez=oL KD Lx-Lytoz= Ll

LK. LZ=
......... #BE —
......... 75 =
A
E=

75 =

Jadi solusi dari SPLTV di atas adalahx = .y, ¥= o danz =....
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Penyelesaian metode determinan:

Ix-y +z =4 (1) o o oo || o
x+y-z =0 .2) =
x-2y+32=2 .(3)

Determinan D diperoleh:

Determinan Dy diperoleh:

oo = = — ST T T 0. UL (U, JUOS JUN[ (F. U O [ (. S U [ (. .
. ot L

Determinan D, diperoleh:

I35 = = = = = ShEaig)WbEaSa) b Eoig) o (b Eotd)e(b Bt o(b Eaig)

Dy _ um
= 2=

D .
1 -
o .

Dz _
o=

D .

Jadi solusi dari SPLTV di atas adalahx = ., ¥ = e danz=.....
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Apakah solusi yang diperoleh dengan metode gabungan dan

metode determinan sama? Jika iya, mengapa demikian?

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA
Berdasarkan kumpulan kegiatan di atas, analisislah data

di bawabh ini!

Perhatikan sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian

yang disediakan!
_ Semua Terdal_Jat Tiga
Bentuk Sistem . Variabel .
Variabel . Kesimpulan
Persamaan . dalam Sistem
Linear
Persamaan
2x+3y+z=14 ..(1)
4x+3y+4z2=6 ..(2)
x+y+3z=8 ..(3)
2a+2b=20.000..(1)
Ya Tidak Bukan SPLTV

3a+ 4b = 35.000 (2)

2j+5k+41=275...(1)
3j+k+21<83 ..(2)
5j+2k+61<81 ...(3)
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MEMBUAT KESIMPULAN
Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan?

Jawab:
e Variabel adalah ......ccccciiiiiiiiii i

o Koefisien adalah.......cooooooiieinin

e Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah

SPLDV SPLTV

Persamaan

Perbedaan

e Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode

gabungan eliminasi dan substitusi adalah

e Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode
determinan adalah.......cccoocoviininniini

e SPLTV dapat diselesaikan dengan ............ cara, Yyaitu

............................. ) %S NN E N E s N Es R a R EE s EEE RN EEEEEs RN EEEEEEAEEESEEEEEEEEEEERERRERRERRRRRE
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1

Kelompok : Kelompok 1

Nama

Kelas

Petunjuk:

1.
2.
3.

Ikuti setiap langkah dengan cermat.
Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui  model inkuiri terbimbing dan pendekatan

terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan

YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan

bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien
dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga
Variabel (SPLTV).

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi
dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dengan tepat.

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

MEMBUAT HIPOTESIS

Tuliskan secara rinci perbedaan antara SPLDV dan SPLTV!




209

Apakah yang dimaksud dengan variabel dan koefisien dalam
SPLTV!

MERANCANG PERCOBAAN

Amati sistem persamaan di bawah ini, kemudian identifikasi

variabel dan koefisien pada setiap persamaan!

Kx+2y—31=-4

2x-y+z =5
...................... - <——3x+2y+z=16

MELAKUKAN PERCOBAAN
Temukan solusi dari persamaan di bawah ini

menggunakan metode gabungan dan metode determinan!
1

z= -4 Bx—-4y—-16) ...(1)

-x+y—-z=0 ...(2)

%(4x— 4y) + 3z = 2 ...(3)
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Sebelum mencari penyelesaian, rubahlah sistem persamaan di

atas menjadi bentuk umum SPLTV terlebih dahulul

...... ¥ e =4 (D)
............... $ =0 (2
............... * o =2...3)

Penyelesaian metode gabungan:

Persamaan (1) dan (2)

X =_
Persamaan (1) dan (3)

~E-_ytoz=4 K _x-_y+.z= _.
R-.yt.z=__ B x-y+oz=

He == —
......... 85 —
......... HE =
T —
Z=
8= —

Jadi solusi dari SPLTV di atas adalahx = .., ¥ = danz=....
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Penyelesaian metode determinan

I-y+z =4 (1) o oo oo
xty-z =0 .(2) =

Ix-ly+3=1.03)

Determinan D diperoleh:

Determinan Dy diperoleh:

Dy _ .
= =
D o
N o
LA T
Dy _ .
D o

Jadi solusi dari SPLTV di atas adalahx=...., y=... danz=....
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Apakah solusi yang diperoleh dengan metode gabungan dan

metode determinan sama? Jika iya, mengapa demikian?

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA

Berdasarkan kumpulan kegiatan di atas, analisislah data

di bawabh ini!

Perhatikan sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian

yang disediakan!
_ Semua Terdal_Jat Tiga
Bentuk Sistem . Variabel .
Variabel . Kesimpulan
Persamaan . dalam Sistem
Linear
Persamaan
2x+3y+z=14 ..(1)
4x+3y+4z=6 ..(2)
x+y+3z=8 ..(3)
2a+2b=20.000.(1)
Ya Tidak Bukan SPLTV

3a+ 4b = 35.000 (2)

2j+5k+41=275..(1)
3j+k+21<83 ..(2)
5j+2k+61<81 ...(3)
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MEMBUAT KESIMPULAN
Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan?

Jawab:
e Variabel adalah ........cccoooiiiiiiii

o Koefisien adalah.......ccccoceiviiiiicin i

e Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah

SPLDV SPLTV

Persamaan

Perbedaan

e Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode

gabungan eliminasi dan substitusi adalah

e Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode
determinan adalah.........cccoviiieiin e

e SPLTV dapat diselesaikan dengan .......... cara, yaitu

............................. ) %R s NN e e s N e R EE R R NN s RN RN EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEERRR R RES




214

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2

Kelompok : Kelompok 3
Nama

Kelas

Petunjuk:
1. Ikuti setiap langkah dengan cermat.
2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui  model inkuiri terbimbing dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaiakan
masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode
gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan tiga variabel.

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual,
misalnya soal cerita tentang jual beli, serta
menerjemahkan data ke dalam persamaan linear.

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode
gabungan secara tepat dan benar.

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan

untuk memastikan keakuratan solusi

AYO MENGAMATT!

Jihan, Reno dan Abi pergi ke toko alat tulis untfuk membeli
keperluan belajar, Jihan membeli 3 pensil, 2 buku dan 1
penggaris seharga Rp 17.000, Reno membeli 1 pensil, 2 buku
dan 1 penggaris seharga Rp 13.000, sedangkan Abi membeli 2
pensil, 1 buku dan 1 penggaris seharga Rp 12.000. Berapa

harga setiap pensil, buku dan penggaris?
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MEMBUAT HIPOTESIS

Menurut kamu, bagaimana cara mengetahui harga setiap pensil,

buku dan penggaris di atas?

Jawab:

MERANCANG PERCOBAAN

Untuk menyelesaiakan masalah di atas, maka kita harus
menyusun model matematika dari masalah tersebut
Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di

atas !
Jenis Barang harga
Nama p :
Pensil Penggaris
Rp. 17.000
Reno
1

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyertakan

jenis barang

Jawab:
x = pensil
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Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis barang tiap pembelian
dengan harganya sehingga diperoleh suatu system persamaan

yaitu:

Jawab:

3x+..+..=17.000

Langkah 4: Berdasarkan persamaan di atas apakah termasuk

permasalahan SPLTV? Berikan alasannya!

Jawab:

MELAKUKAN PERCOBAAN

Jika masalah diatas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y dan z
dengan menggunakan metode gabungan!

1) Eliminasi variabel z dari persamaan 1) dan 2) sehingga di

dapatkan variabel x

Jawab:
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2) Eliminasi variabel z dari persamaan 1) dan 3) sehingga di

dapatkan persamaan 4)

Jawab:
..... 4)
3) Substitusi nilai x =.... ke persamaan 4), sehingga di
dapatkan variabel y
Jawab:
4) Substitusi nilai x =.... dan y =... ke persamaan 3), sehingga

di dapatkan variabel z

Jawab:
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5) Didapatkan nilai x, y dan z yaitu harga setiap pensil, buku dan
penggaris adalah

Jawab:

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA

Berdasarkan nilai x, y dan z yang diperoleh di atas, analisislah
dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem
untuk diuji apakah nilai %, y, dan z yang ditemukan memenubhi

persamaan tersebut!

Jawab:
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MEMBUAT KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulannya adalah

Jawab:
Cara menyelesaiakan permasalah kontekstual misalnya soal

cerita tentang jual beli adalah dengan............c.cccooovvvivervinriniecsinne

_Goodjob © _
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2

Kelompok : Kelompok 2
Nama

Kelas

Petunjuk:
1. Ikuti setiap langkah dengan cermat.
2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui  model inkuiri terbimbing dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaiakan
masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode
gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan tiga variabel.

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual,
misalnya soal cerita tentang jual beli, serta
menerjemahkan data ke dalam persamaan linear.

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode
gabungan secara tepat dan benar.

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan

untuk memastikan keakuratan solusi

AYO MENGAMATT!
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Fani, Riska dan Dina sedang membeli sayuran di pasar, Fani
membeli 2 ikat bayam, 2 ikat kangkung, dan 1 ikat wortel
dengan total Rp 70.000. Di toko yang sama Riska membeli 1
ikat bayam, 2 ikat kangkung, dan 2 ikat wortel dengan total
Rp 90.000. Sedangkan Dini membeli 2 ikat bayam, 2 ikat
kangkung, dan 3 ikat wortel dengan total Rp 130.000. Jika
hari berikutnya Fani kembali ke pasar lagi untuk membeli 2
ikat bayam dan 2 ikat kangkung, berapa total uang yang harus

Fani bayarkan?

MEMBUAT HIPOTESIS

Menurut kamu, bagaimana cara mengetahui harga untuk dua ikat

bayam dan dua ikat kangkung?

Jawab:

MERANCANG PERCOBAAN

Untuk menyelesaiakan masalah di atas, maka kita harus
menyusun model matematika dari masalah tersebut

Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di

atas!
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Jenis Buah Harga

Nama Bayam Wortel

Rp. 70.000

Riska

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyertakan

jenis barang

Jawab:
x = per ikat bayam

Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis sayuran tiap ikat
dengan harganya sehingga diperoleh suatu system persamaan

yaitu:

Jawab:

2x + ..+ ..=70.000

Langkah 4: Berdasarkan persamaan di atas apakah termasuk

permasalahan SPLTV? Berikan alasannya!
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Jawab:

MELAKUKAN PERCOBAAN

Jika masalah diatas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y dan z
dengan menggunakan metode gabungan!

1) Eliminasi variabel y dari persamaan 1) dan 2) sehingga di

dapatkan persamaan 4)

Jawab:

d)

2) Eliminasi variabel y dari persamaan 2) dan 3) sehingga di

dapatkan persamaan 5)

Jawab:

....D)
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3) Didapatkan SPLDV berikut:

Jawab:

4) Eliminasi variabel z dari persamaan 4) dan 5), sehingga di

dapatkan variabel x

Jawab:

5) Substitusi nilai x = .... ke persamaan 4), sehingga di dapatkan
variabel z
Jawab:

6) Substitusi nilai x = ... dan z = .... ke persamaan 1), sehingga di

dapatkan variabel y
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7) Didapatkan nilai x, y dan z yaitu harga ikat bayam, kangkung

dan wortel adalah

Jawab:

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA

Berdasarkan nilai x, y dan z yang diperoleh di atas, analisislah
dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem
untuk diuji apakah nilai x, y, dan z yang ditemukan memenuhi

persamaan tersebut!

Jawab:

Jika jawaban sudah benar, maka untuk membeli 2 ikat bayam
dan 2 ikat kangkung, total uang yang harus Fani bayarkan
adalah
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Jawab:

MEMBUAT KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulannya adalah

Jawab:
Cara menyelesaiakan permasalah kontekstual misalnya soal

cerita tentang jual beli adalah dengan............ccccocoeeninnirinineinnincnnes

_Goodjob & _
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2

Kelompok : Kelompok 1
Nama

Kelas

Petunjuk:
1. Ikuti setiap langkah dengan cermat.
2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui  model inkuiri terbimbing dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaiakan
masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode
gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan tiga variabel.

Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual,
misalnya soal cerita tentang jual beli, serta
menerjemahkan data ke dalam persamaan linear.

Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode
gabungan secara tepat dan benar.

Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan

untuk memastikan keakuratan solusi

AYO MENGAMATT!

Harga 3 kg ikan mas, 1 kg ikan gurami dan 2 kg ikan nila di

nelayan adalah Rp 188.000, dan harga 2 kg ikan mas, 1 kg ikan

gurami dan 1 kg ikan nila adalah Rp 136.000, sedangkan harga

1 kg ikan mas, 2 kg ikan gurami dan 4 kg ikan nila adalah Rp

196.000. Jika Risa ingin membeli masing-masing 2 kg setiap

ikan, dan uang yang disiapkan adalah Rp 250.000. Berapa

kembalian yang didapatkan Risa?
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MEMBUAT HIPOTESIS

Menurut kamu, bagaimana cara mengetahui kembalian uang Risa
jika uang yang dipunyai yaitu Rp 250.000 dan ingin membeli

masing-masing 2 kg ikan?

Jawab:

MERANCANG PERCOBAAN

Untuk menyelesaiakan masalah di atas, maka kita harus
menyusun model matematika dari masalah tersebut
Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di

atas!

Jenis Ikan Harga
Mas Nila

Rp. 188.000

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyertakan

jenis barang

Jawab:
x = ikan mas
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Jawab:

3x+..+..=188.000

Langkah 4: Berdasarkan persamaan di atas apakah termasuk

permasalahan SPLTV? Berikan alasannya!

Jawab:

MELAKUKAN PERCOBAAN

Jika masalah diatas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y dan z
dengan menggunakan metode gabungan!
1) Eliminasi variabel y dari persamaan 1) dan 2) sehingga di

dapatkan persamaan 4)

Jawab:

d)
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2) Eliminasi variabel y dari persamaan 2) dan 3) sehingga di

dapatkan persamaan 5)

Jawab:

3) Didapatkan SPLDV berikut:

Jawab:

4) Eliminasi variabel z dari persamaan 4) dan 5), sehingga di

dapatkan variabel x

Jawab:

5) Substitusi nilai x = .... ke persamaan 4), sehingga di dapatkan

variabel z
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Jawab:

6) Substitusinilai x = ... dan z = .... ke persamaan 1), sehingga di

dapatkan variabel y

Jawab:

7) Didapatkan nilai x, y dan z yaitu harga ikan mas, gurami dan

nila adalah

Jawab:

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA

Berdasarkan nilai x, y dan z yang diperoleh di atas, analisislah
dengan dengan cara memilih salah satu
persamaan dari sistem untuk diuji apakah nilai x, y, dan z yang

ditemukan memenuhi persamaan tersebut!
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Jawab:

Jika jawaban sudah benar, maka jika Risa ingin membeli
masing-masing 2 kg setiap ikan, dan uang yang disiapkan

adalah Rp 250.000. maka kembalian yang didapatkan

Jawab:

MEMBUAT KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulannya adalah

Jawab:
Cara menyelesaiakan permasalah kontekstual misalnya soal

cerita tentang jual beli adalah dengan............ccccoooveivininncncninennes
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Lampiran 5: Modul Ajar dan LAS Model Pembelajaran

PBL Terdiferensiasi

f) KURIKULUM
MERDEKA

MODUL AJAR 4

MODEL PBL TERDIFERENSIASI

dilengkapi dengan:
Pretest, SPLTV ATP 1, 2 dan Posttest

&

Nuriana Citra Amalia Sahgita ' s MAI MA
2108056068 Kel as x1

Disusun Qleh:
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 2

A. INFORMASI UMUM

Nama Penyususun : Nuriana Citra Amalia Sahgita
Institusi : SMA Futuhiyyah

Tahun ajaran :2024/2025

Jenjang Sekolah : SMA/MA

Kelas :X

Alokasi Waktu : Pertemuan 1 — 2 JP (2 x 45 Menit)

Pertemuan 2 — 2 JP (2 x 45 Menit)
Pertemuan 3 — 3 JP (3 x 45 Menit)
Pertemuan 4 — 2 JP (2 x 45 Menit)
Kompetensi awal : Persamaan Linear
Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak
mulia
2. Bergotong royong
3. Kreatif
4. Bernalar kritis
Sarana dan Prasarana
1. Smartphone (untuk membuka video pendukung
pembelajaran)
2. LAS (Lembar Aktivitas Siswa)
3. Alat Tulis (pensil, penghapus, pulpen, dan buku catatan)
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Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan yaitu Problem Based

Learning (PBL) dengan pendekatan terdiferensiasi

KOMPONEN INTI

Tujuan

ATP 1:

ATP 2:

Pembelajaran

Melalui model Problem Based Learning (PBL) dan
pendekatan terdiferensiasi, dengan beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia,
bergotong royong, kreatif dan bernalar kritis siswa
diharapkan dapat menentukan penyelesaian Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.
Melalui model Problem Based Learning (PBL) dan
pendekatan terdiferensiasi, dengan beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia,
bergotong royong, kreatif dan bernalar kritis siswa
diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Tiga

Variabel (SPLTV) dengan tepat.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ATP 1

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien

dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).
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2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga
Variabel (SPLTV).

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi
dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dengan tepat.

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem Persamaan

Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ATP 2

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode
gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan tiga variabel.

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual,
misalnya soal cerita tentang jual beli, serta
menerjemahkan data ke dalam persamaan linear.

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode
gabungan secara tepat dan benar.

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan

untuk memastikan keakuratan solusi.



KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (Pre-test materi SPLDV)
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Kegia
tan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Siswa

Pendahuluan

Guru mengkondisikan kelas, membuka
pembelajaran dengan salam, do’a dan
presensi (Beriman, bertagwa kepada tuhan
YME, berakhlak mulia

2 menit

Siswa diberikan penjelasan oleh guru
mengenai maksud dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai

2 menit

Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan
mengaitkan  materi  prasyarat dan
memberikan pertanyaan pemantik:
- Apayang kalian ketahui tentang sistem
persamaan linear?
- Ada berapa macam persamaan linear
itu?

5 menit

Siswa diberi gambaran tentang kaitan
mempelajari materi sistem persamaan linear
dengan kehidupan sehari-hari, yakni
perdagangan/jual beli dan kaitan
mempelajari materi sistem persamaan linear
tiga variabel dengan ayat Al-Qur’an at-Thaha
ayat 144: L .
Ja23 Y5 & aall &lal il (Mass
a5 ) Laadh 1 038 be ol 9L D
' lale by G Ubs
Artinya :
Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa
membaca Al qur’an sebelum disempurnakan
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah:
“Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan”.
Pada ayat ini disebutkan bahwa sifat Allah
yang lebih dari satu, yakni sama halnya
dengan konsep sitem persamaan linear.

2 menit
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(Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia)

5. Siswa menerima penjelasan dari guru |2 menit| K
mengenai teknik penilaian. : Kognitif yaitu
dengan melalui tes mengenai soal SPLDV
untuk mengukur kemampuan awal siswa
dan juga digunakan untuk pembagian
kelompok tinggi, sedang dan rendah
(pembelajaran diferensiasi)

1. Siswa diberikan pertanyaan mengenai |2 menit] K
SPLDV berikut
a. Apaitu SPLDV?
b. Ada berapa metode untuk dapat
menyelesaiakan persoalan SPLDV?

2. Masing-masing siswa dibagikan lembar pre- |2 menit| G

g tes oleh guru
— |3. Siswa diminta oleh guru untuk mengerjakan 60 G
soal pre-test dengan jujur dan sesuai | menit
kemampuannya sendiri serta dilarang
mencontek
2 Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil |2 menit| K
pengerjaan pre-test oleh guru
1. Siswadiarahkan untuk melakukan apersepsi |7 menit| I
mengenai materi inti yaitu SPLTV
E' 2. Siswa diberikan tugas untuk mempelajari |2 menit| K
= materi SPLTV
E 3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan |2 menit| K
mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam penutup (beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME)
Total Waktu 90 menit
Ket= K: Klasikal [: Individu G: Grup

Pertemuan 2 (materi SPLTV)
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3j+k+2] <83

Kt(;%: a Deskripsi Kegiatan Waktu |Siswa
Guru mengkondisikan kelas, membuka (4 menit| K
pembelajaran dengan salam, do’a dan
presensi (Beriman, bertagwa kepada tuhan
YME, berakhlak mulia)

Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan (2 menit| K
mengaitkan materi prasyarat dan
memberikan pertanyaan pemantik: Apa
hubungan persamaan linear dan sistem
persamaan linear?
= Siswa diberi gambaran tentang kaitan |4 menit| K
% mempelajari materi sistem persamaan linear
o dengan kehidupan sehari-hari, yakni
= perdagangan/jual beli (Komunikasi))
& Siswa menerima penjelasan dari guru |2 menit| K
mengenai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan teknik penilaian.
Teknik penilian:
* Kognitif: Melalui tes mengenai soal SPLTV
diakhir pembelajaran
» Afektif- Penilaian saat Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) berjalan
* Psikomotorik: Penilaian keaktifan saat
kerja kelompok.
Siswa diberikan pertanyaan mengenai SPLTV 11 |
berikut menit
a. Diberikan dua contoh sistem persamaan,
siswa diminta untuk menunjukkan
contoh dari SPLTV
e 2x+3y+z =14
4x+3y+4z =6
+y+3z =8
e 2a+2b =20.000
3a+4b =35.000
-;: e 2j+5k+4l 275
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5j+2k+6] <81
“Manakah contoh di atas yang merupakan
permasalahan SPLTV?” (orientasi siswa
terhadap masalah)
b. Apaitu SPLTV?
c. Ada berapa metode untuk dapat
menyelesaiakan persoalan SPLTV?

Siswa diminta membentuk kelompok belajar
yang terdiri dari kelompok tinggi (kelompok
1), kelompok sedang (kelompok 2) dan
kelompok rendah (kelompok 3) yang telah
dibagi berdasarkan tes kompetensi awal
yang dilakukan sebelumnya

2 menit

Siswa diminta oleh guru untuk membuka dan
mengamati video pembelajaran dengan link :
https://youtu.be/Vhyr PQs]1o?si=L-
50xk71N1wP7FB9 yang sudah dibagikan di
Grup WhatsApp kelas. (mengorganisasikan
siswa untuk belajar)

20
menit

Setiap siswa dalam kelompok diberikan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan tingkat
kesulitan yang berbeda sesuai dengan
kesiapan belajar masing-masing.
(Diferensiasi Konten)

2 menit

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
kepada guru jika ada yang belum dipahami
mengenai LAS yang diberikan

10 men

Siswa bersama kelompoknya berdiskusi
untuk menyelesaikan LAS yang telah
dibagikan. (Bergotong royong, bernalar
kritis)

30
menit

Siswa diamati oleh guru manakah
siswa/kelompok yang mengalami kesulitan
dalam menentukan kalimat matematika dari
permasalahan tersebut, maka guru dapat
memberi fasilitas dengan cara
mengeksplorasi data yang ada.

menit



https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-5OXk71N1wP7FB9
https://youtu.be/Vhyr_PQsJ1o?si=L-5OXk71N1wP7FB9
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(membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok)

8. Siswa  diminta  oleh guru  untuk 10 G
mempresentasikan  hasil  pekerjaannya | menit
bersama kelompok dengan berbagai cara
atau media, sesuai minat dan Kkreativitas
kelompok. (Kreatif, mengkomunikasikian,
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya)

9. Siswa dibimbing oleh guru untuk |3 menit] K
menyimpulkan materi yang dipelajari pada
pertemuan ini dan melakukan persamaan
persepsi, untuk menganalisa masukan,
tanggapan dan koreksi yang diberikan guru
terkait pembelajaran SPLTV (menganalisa
dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah)

1. Siswa diarahkan untuk melakukan refleksi 20 I
dan evaluasi dalam bentuk latihan soal | menit
terkait SPLTV

2. Siswa diminta mempelajari materi |4 menit|] K
selanjutnya dan guru memberikan tugas
rumah kepada siswa

Penutup

3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan |2 menit| K
mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam penutup (beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan YME)

Total 90 menit

Ket = K: Klasikal [: Individu G: Grup

Pertemuan 3 (Materi SPLTV)

Ktea ‘(’;: a Deskripsi Kegiatan Waktu [Siswa
v = |1. Guru mengkondisikan kelas, membuka 2 K
&= menit
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pembelajaran dengan salam, do’a dan
presensi (Beriman, bertagwa kepada tuhan
YME, berakhlak mulia

Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan
mengaitkan materi prasyarat dan
memberikan pertanyaan pemantik:
Bagaimana cara menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan SPLTV ?

menit

Siswa diberi gambaran tentang kaitan
mempelajari materi sistem persamaan linear
dengan kehidupan sehari-hari, yakni
perdagangan/jual beli (Komunikasi)

menit

Siswa menerima penjelasan dari guru
mengenai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan teknik penilaian.
Teknik Penilian:
» Kognitif: Melalui tes mengenai soal
SPLTV diakhir pembelajaran
o Afektif: Penilaian saat KBM berjalan
¢ Psikomotorik: Penilaian keaktifan saat
kerja kelompok

menit

Inti

Siswa diberikan pernyataan dan pertanyaan
mengenai SPLTV berikut:

I e v"’ &

Bu Joko pergi ke sebuah toko buah untuk
membelikan oleh-oleh ketiga anaknya. Bu
joko membeli 3 kantong buah untuk
dibagikan ke anak- anaknya. Kantong
pertama berisi 3 buah apel, 5 buah jeruk dan
2 buah salak. Kantong kedua berisi 2 buah
apel, 3 buah jeruk dan 4 buah salak
Sedangkan kantong ketiga berisi 6 buah apel,

11
menit
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sebuah jeruk dan sebuah salak. Harga tiap

kantong berbeda-beda. Harga kantong

pertama Rp 17.500,-, harga kantong kedua

Rp 13.500,- dan harga kantong ketiga Rp

17.500,-.

a. “Apakah contoh diatas merupakan
penerapan sistem persamaan linier tiga
variabel ? (orientasi siswa terhadap
masalah)

b. Bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan di atas?

Siswa diminta membentuk kelompok belajar
yang terdiri dari kelompok tinggi, kelompok
sedang dan kelompok rendah yang telah
dibagi berdasarkan tes kompetensi awal
yang dilakukan sebelumnya

menit

Siswa diminta oleh guru untuk membuka dan
mengamati video pembelajaran dengan link :
https://voutu.be/N79bhHn1Prw?si=jYXMx5
0gAGUUDI1S yang sudah dibagikan di Grup
WhatsApp kelas. (mengorganisasikan
siswa untuk belajar)

15
menit

Setiap siswa dalam kelompok diberikan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan tingkat
kesulitan yang berbeda sesuai dengan
kesiapan belajar masing-masing.
(Diferensiasi Konten)

menit

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
kepada guru jika ada yang belum dipahami
mengenai LAS yang diberikan

menit

Siswa bersama kelompoknya berdiskusi
untuk menyelesaikan LAS yang telah
dibagikan. (Bergotong royong, bernalar
kritis)

20
menit



https://youtu.be/N79bhHn1Prw?si=jYXMx50gAGUUbl1S
https://youtu.be/N79bhHn1Prw?si=jYXMx50gAGUUbl1S
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7. Siswa diamati oleh guru manakah siswa 5 G
/kelompok yang mengalami kesulitan dalam | menit
menentukan kalimat matematika dari
permasalahan tersebut, maka guru dapat
memberi fasilitas dengan cara
mengeksplorasi data yang ada.
(membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok)

8. Siswa diminta oleh  guru  untuk 9 G
mempresentasikan  hasil  pekerjaannya | menit
bersama kelompok dengan berbagai cara
atau media, sesuai minat dan kreatifitas
kelompok. (Kreatif, mengkomunikasikian,
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya)

9. Siswa dibimbing oleh guru untuk |8menit| G
menyimpulkan materi yang dipelajari pada
pertemuan ini dan melakukan persamaan
persepsi, untuk menganalisa masukan,
tanggapan dan koreksi yang diberikan guru
terkait pembelajaran SPLTV (menganalisa
dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah)

1. Siswa diarahkan untuk melakukan refleksi 15 1
dan evaluasi dalam bentuk latihan soal | menit
terkait SPLTV

2. Siswa diminta mempelajari  materi 3 K

selanjutnya dan guru memberikan tugas | menit
rumah kepada siswa

Penutup

3. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan |2 menit| K
mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam penutup (beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME)

Total Waktu 135 menit

Ket= K: Klasikal [: Individu G: Grup



Pertemuan 4 (Post-test materi SPLTV)
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Kegia
tan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Siswa

Pendahuluan

Guru mengkondisikan kelas, membuka
pembelajaran dengan salam, do’a dan
presensi (Beriman, bertagwa kepada tuhan
YME, berakhlak mulia)

4 menit

Siswa diberikan penjelasan oleh guru
mengenai maksud dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai

2 menit

Siswa diberikan apersepsi oleh guru dengan

mengaitkan materi prasyarat dan

memberikan pertanyaan pemantik:

- Apaitu SPLTV?

- Adaberapa metode untuk menyelesaikan
persoalan SPLTV?

- Bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan soal cerita bentuk SPLTV?

2 menit

Siswa diberi gambaran tentang kaitan
mempelajari materi sistem persamaan linear
dengan kehidupan sehari-hari, yakni
perdagangan/jual beli (Komunikasi)

2 menit|

Siswa menerima penjelasan dari guru
mengenai teknik penilaian : Kognitif yaitu
dengan melalui tes mengenai soal SPLTV
untuk mengukur kemampuan Berpikir Kritis
Siswa setelah belajar menggunakan model
PBL dan pendekatan terdiferensiasi.

3 menit

Int

Siswa diberikan pertanyaan mengenai
seberapa paham siswa dengan permasalahan
SPLTV?

2 menit

Masing-masing siswa dibagikan lembar soal
post-test oleh guru

2 menit

Siswa diminta oleh guru untuk mengerjakan
soal pre-test dengan jujur dan sesuai
kemampuannya sendiri serta dilarang

60
menit
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mencontek

4, Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil |2 menit K
pengerjaan pre-test oleh guru

1. Siswa diminta untuk memberikan kesan |6 menit| I
selama pembelajaran materi SPLTV dengan
cara menggambarkan ekspresi di papan tulis

=y dan memberikan motivasi agar siswa lebih

é semangat belajar

& | 2. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan |3 menit| K
mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam penutup (beriman dan
bertagwa kepada Tuhan YME)

Total 90 menit
Ket= K: Klasikal [: Individu G: Grup

ASESMEN ATP 1

1. Asesmen Formatif

Pertanyaan| 1. Apakah persamaan-persamaan berikut membentuk
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) atau
tidak berikan alasannya!
a. 2x +3y —z =12

x—2y+z =28

x+y+3z =10
b. 3p —2g+r =5

p+3g+s =8

q—2r—s =4
c. 3k+3l—4n =5
2k — m =4
k + 3n =7

2. Diketahui sistem permasaan berikut:
x+y—-—z =5
2x —y +3z =9
3x + 2y + z = 17
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Tentukan himpunan penyelesaiannya menggunakan
metode yang kamu kuasai!

ASESMEN ATP 2

Asesmen Formatif

Pertanyaan

1.

Ibu Yanti membeli 5 kg telur, 2 kg daging, dan 1 kg
udang dengan harga Rp 305.000,00. Ibu Eka membeli
3 kg telur dan 1 kg daging dengan harga Rp
131.000,00. Ibu Putu membeli 3 kg daging dan 2 kg
udang dengan harga Rp 360.000,00. Jika Ibu Aniza
membeli 3 kg telur, 1 kg daging, dan 2

kg udang, berapakah harga yang harus ia bayar?
Harga 3 buku tulis, 2 pensil dan 3 bolpoin adalah Rp.
28.500,00. Harga 2 buku tulis, 3 pensil dan 1 bolpoin
adalah Rp. 21.500,00. Harga 1 buku tulis, 1 pensil dan
2 bolpoin adalah Rp. 13.000,00. Jika Ana membeli 4
buku tulis, 2 pensil dan 5 bolpoin, tentukan uang yang
harus dibayar Ana!

3. Asesmen Psikomotorik

Ketrampilan
) Bekerja sesuai Mencatat | Mempresentasik
Nama Siswa . . o
dengan prosedur | datahasil | an hasil kerja di
LAS kerja dalam kelas
4. Asesmen Afektif
Berpikir Kritis
s =
g | 2| % v | § g
Nama Siswa 5 = = S I o m
= 35} = = =} T =
g = = K3 = 2
g || & | E & &
= = S3] —
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Musyawarah

Aktif kolaborasi Menyimpulkan hasil
dalam diskusi diskusi
kelompok

Nama siswa

PENGAYAAN DAN REMIDIAL

III. Remidial

Remidial diberikan kepada siswa yang pemahaman masih
dibawah rata-rata.

IV. Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan siswa mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada siswa yang telah
mencapai kemampuan rata-rata dan diatas rata-rata

REFLEKSI

II. Refleksi Guru

3. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai
251ystem251251na yang saya rencanakan?
4. Apakah kegiatan pembelajaran berhasil?

III. Refleksi Siswa

1) Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?
2) Padabagian mana yang belum kalian pahami?

LAMPIRAN
Materi Pembelajaran
Pengertian
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) adalah suatu

sistem persamaan linear dengan memiliki tiga variabel.
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Sebagai tambahan, 252ystem ini melibatkan pertidaksamaan

matematis dan memungkinkan untuk mengekplorasi wilayah

252ystem yang lebih luas.

Bentuk Umum Persamaan Linier Tiga Variabel

Sebuah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dapat

dinyatakan dalam bentuk umum sebagai berikut:
ax+by+cz=d;
a,x+b,y+cz=d,

az;x +byy+c3z=ds

. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV)
Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
merupakan tripel bilangan (x,y,z) yang memenuhi ketiga
persamaan tersebut. Ada beberapa metode yang dapat dipilih
untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear tiga
variabel, di antaranya yaitu metode substitusi, metode
eliminasi, dan metode gabungan eliminasi dan substitusi.
a. Metode Substitusi
Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan
sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode
substitusi.
1) Pilihlah satu persamaan yang sederhana, kemudian

nyatakan x, y, dan z dalam dua variabel yang lainnya.



C.

2)

3)

4)

5)
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Persamaan yang diperoleh dari persamaan (1) ke
kedua persamaan lainnya

Substitusikan sehingga diperoleh sistem persamaan
linear dua variabel.

Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel pada
langkah (2) dengan metode substitusi.

Substitusikan nilai-nilai dua variabel yang diperoleh
pada langkah (3) ke dalam satu persamaan semula
sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga.

Tentukan himpunan penyelesaiannya.

Metode Eliminasi

langkah-langkah untuk menyelesaikan sistem persamaan

linear tiga variabel dengan metode eliminasi.

1)

2)

3)

4)

Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan
mengalikan masing-masing persamaan dengan
bilangan tertentu sehingga Kkoefisien salah satu
peubah (x, y, atau z) pada kedua persamaan sama.
Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu
dengan yang lain sehingga diperoleh sistem
persamaan linear dua variabel.

Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang
diperoleh pada langkah (2) dengan metode eliminasi.

Tuliskan himpunan penyelesaiannya.

Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi
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Langkah-langkah untuk  menyelesaikan sistem

persamaan linear tiga variabel dengan metode gabungan:

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan
mengalikan masing-masing persamaan dengan
bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu
peubah x, y, dan z pada kedua persamaan sama.

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu
dengan yang lain sehingga diperoleh sistem
persamaan linear dua variabel.

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang
diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan
eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua
buah variabel

4) Substitusi nilai dua buah variabel yang diperoleh
pada langkah (3) ke salah satu persamaan semula
sehingga di peroleh nilai variabel yang ketiga.

5) Tuliskan himpunan penyelesaiannya

Metode Determinan

Langkah-langkah  untuk = menentukan  himpunan

penyelesaian SPLTV dengan metode determinan:

1) Langkah Pertama, ubahlah persamaa linear tiga
variabel ke dalam bentuk matriks.

Misalkan terdapat sistem persamaan berikut.

a1 x+byy+cz=d;
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a,x + bzy + CrZ = dz
azx + by +c3z=d3

persamaan di atas kita ubah menjadi bentuk

A.X=Db i Pers. (1). Dengan:
a, by X d,
A=|a, by, ¢ X=|y B=|d,
as; by c3 vA d;

Sehingga persamaan 1 di atas menjadi bentuk

matriks berikut

a, by ¢ X dq
a; by ¢ y| =14z
as; by c3 vA d;

2) Langkah Kedua, tentukan nilai determinan matriks A
(D), determinan x (D), determinany (Dy), dan
determinan z (D,) dengan persamaan berikut.

a; by c1|aq by
D =|\a, b, ¢c;| a; by
as; by c3| a4 by
= (ai1byc3 + bycya3 + ciazbs) - (azbycq +
bsc,aq + c3a5b1)
D adalah determinan dari matriks A.
dy by ¢| di by
Dy=|d, b, c;| di by
d3 bz 3 di by
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= (dibyc3 + bycyds + c1dyb3) - (dzbycq +
bzc,dq, + c3d,by)
Dy adalah determinan dari matriks A yang kolom
pertama diganti dengan elemen-elemen matriks B.
a; di ¢1| ap dy
Dy =| a; d, ¢ a4 dy
az dz c3| a; dy
= (aydyc3 +dica3 + crazds) - (azdycq +
d3Cza4 + c3a;by)
Dy adalah determinan dari matriks A yang kolom
pertama diganti dengan elemen-elemen matriks B.
a; by dy| a; by
D.=|a, b, dy| a; by
az bz dij a; by
= (aib,dz + bi1bya; + diayb3) - (azbyd; +
bsdya, + dza;b;)
3) Langkah Ketiga, tentukan nilai x dan y dengan

persamaan berikut

Dy Dy, D,
X =— = Z =—
D'y D’ D

Jadi terdapat beberapa metode untuk menyelesaikan sistem
persamaan linear tiga variabel, yaitu: metode subtitusi, metode

eliminasi, metode gabungan dan metode determinan.
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Secara umum, langkah-langkah penyelesaian masalah
kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan linear
tiga variabel adalah sebagai berikut:

1) Menyelesaikan model matematika dengan menggunakan
metode penyelesaian dan operasi aljabar secara tepat.

2) Menafsirkan dan memeriksa kesesuaian dan masuk
akalnya jawaban dari model matematika terhadap

masalah semula, untuk mendapat solusi dari masalah

Glosarium
Persamaan Linear : Persamaan yang setiap variabelnya
berpangkat satu dan jika digambarkan dalam sistem koordinat,
akan membentuk garis lurus.
Daftar Pustaka
Tim Penyusun Matematika. (2021). Modul Belajar Praktis
Matematika untuk SMA/MA Kelas X. Viva Pakarindo

Semarang, 10 Oktober 2024

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Nada Farkhana, S.Si Nuriana Citra Amalia S
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1

Kelompok : Kelompok 3

Nama

Kelas

Petunjuk:

1.
2.
3.

Ikuti setiap langkah dengan cermat.
Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV) dengan tepat.



259

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien
dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).
Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga
Variabel (SPLTV).

Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi
dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.
Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dengan tepat.

Siswa dapat menentukan penyelesaian  Sistem

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

ORIENTASI SISWA PADA MASALAH

Perhatikan masalah permasaan linear dibawah inil

2x -y+z =4 ...(1)

-x+y-z =0...(2)

2x -2y +3z=2...(3)

Tentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan metode

gabungan dan metode determinan!
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MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR

Sebelum menyelesaiakan permasalahan di atas, selesaikanlah

pernyataan di bawabh ini!

%+ Menurutmu apakah permasalahan yang diberikan di
atas merupakan SPLDV atau SPLTV? Dan berikan

alasanmu!

+ Apa yang kamu ketahui tentang variabel dan koefisien

dalam SPLTV?

%+ Amati sistem persamaan berikut dan identifikasi mana

yang merupakan variabel dan koefisien!

&x+2y—31=-4

2Xx-y+z =5
...................... - 6——3x+2y+z:16
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MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK
Berdasarkan masalah yang telah diberikan, diskusikanlah
bersama teman sekelompokmu metode apa sajakah yang bisa

digunakan untuk menyelesaiakan permasalahan SPLTV?

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA

Setelah mengetahui metode yang digunakan dalam
penyelesaian SPLTV, diskusikanlah bersama teman
sekelompokmu mengenai langkah-langkah dan cara
penyelesaian SPLTV dengan menggunakan metode
gabungan dan determinan!

Masalah

2x —y+z=4 ...(

—-x+y—-—z=0 ...(2)

2x — 2y + 3z =2..(3)

Tentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan metode
gabungan!

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan
mengalikan masing-masing persamaan dengan bilangan

tertentu sehingga koefisien salah satu peubah (x, y, atau
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z) pada kedua persamaan sama.

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan
yang lain sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua
variabel.

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang
diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan
eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua buah
variabel.

4) Substitusi nilai dua buah variabel yang diperoleh pada ke
salah satu persamaan semula sehingga di peroleh nilai
variabel yang ketiga.

5) Tentukan himpunan penyelesaiannya

Penyelesaian:
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Tentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan metode

determinan!

1) Ubahlah sistem persamaa linear tiga variabel ke dalam
bentuk matriks.

2) tentukan nilai determinan matriks (D), determinan x (Dx),

determinan y (Dy), dan determinan z (Dz)

g Dx D

3) Tentukan nilai X, y dan z dengan cara: x = Y= Fy danz=
Dz
D

4) Tariklah kesimpulan
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Penyelesaian:

Setelah menyelesaikan permasalahan di atas, perhatikan

sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian yang

disediakan!
Semua Terdapat Tiga
Bentuk Sistem . Variabel dalam| Kesimpula
Variabel .
Persamaan . Sistem n
Linear
Persamaan

2x+3y+z=14 ..(1)
4x+3y+4z=6 ..(2)
x+y+3z=8 ..(3)
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2a+2b=20.000..(1)
Ya Tidak ik
3a+4b=35.000...(2) SPLTV

2j+5k+41=275..(1)
3j+k+21<83 ..(2)
5j+2k+61<81 ...(3)

MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES
PENYELESAIAN MASALAH

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan?

Jawab:
e Variabel adalah ........cccooiiiiiiii

e Koefisien adalah........cccoovvininiviniiii

e Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah

SPLDV SPLTV

Persamaan

Perbedaan
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Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode

gabungan eliminasi dan substitusi adalah

Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode
determinan adalah.......ccooeiiiiiiin i

SPLTV dapat diselesaikan dengan ............ cara, Yyaitu

............................. ) R NN RN R R R R R R R EEE R EEE R R EEEEEEEEEEEEEEEEEEESEEEEEEESESEEEEEEEEEEE

_Good job & _
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1

Kelompok : Kelompok 2

Nama

Kelas

Petunjuk:

1.
2.
3.

Ikuti setiap langkah dengan cermat.
Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV) dengan tepat.
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1.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien
dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).
Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga
Variabel (SPLTV).

Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi
dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.
Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dengan tepat.

Siswa dapat menentukan penyelesaian  Sistem

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

ORIENTASI SISWA PADA MASALAH

Perhatikan masalah permasaan linear dibawah inil
z=-2x+y +4 ..(1)
y=x+z ..(2)
2x -2y +3z=2...3)

Tentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan metode

gabungan dan metode determinan!
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Bagaimana cara menyelesaikannya?

Sebelum mencari penyelesaian, rubahlah sistem persamaan

di atas menjadi bentuk umum SPLTV terlebih dahulu!
...... e e = 4 (1)

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR

Sebelum menyelesaiakan permasalahan di atas, selesaikanlah
pernyataan di bawabh ini!
% Apakah permasalahan yang diberikan di atas
merupakan SPLDV dan SPLTV? Mengapa demikian?

#+ Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang variabel dan
koefisien dalam SPLTV!

% Amati sistem persamaan berikut dan identifikasi mana
yang merupakan variabel dan koefisien!
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Kx+2y—3z=-4

2x-y+z =5
---------------------- - €—3x+2y+z=16

MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK
Berdasarkan masalah yang telah diberikan, diskusikanlah
bersama teman sekelompokmu metode apa sajakah yang bisa

digunakan untuk menyelesaiakan permasalahan SPLTV?

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA

Setelah mengetahui metode yang digunakan dalam
penyelesaian SPLTV, diskusikanlah bersama teman
sekelompokmu mengenai langkah-langkah dan cara
penyelesaian SPLTV dengan menggunakan metode

gabungan dan determinan!
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Tentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan metode
gabungan!

iy

2)

3)

4)

Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan
mengalikan masing-masing persamaan dengan bilangan
tertentu sehingga koefisien salah satu peubah (x, y, atau
z) pada kedua persamaan sama.

Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan
yang lain sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua
variabel.

Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang
diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan
eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua buah
variabel.

Substitusi nilai dua buah variabel yang diperoleh pada
langkah (3) ke salah satu persamaan semula sehingga di

peroleh nilai variabel yang ketiga.
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Tentukan himpunan penyelesaiannya

Penyelesaian:

Tentukan nilai @, @ dan @ dengan menggunakan metode

determinan!
1) Ubahlah sistem persamaa linear tiga variabel ke dalam
bentuk matriks.
2) tentukan nilai determinan matriks (D), determinan x (Dx),
determinan y (Dy), dan determinan z (Dz)
3) Tentukan nilai X, y dan z dengan cara: x = %, y= DFy danz=

Dz

D



4) Tariklah kesimpulan
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Penyelesaian:

Setelah menyelesaikan permasalahan di atas, perhatikan

sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian yang

disediakan!
Terdapat Tiga
. Semua .
Bentuk Sistem . Variabel dalam .
Variabel . Kesimpulan
Persamaan . Sistem
Linear
Persamaan

2x+3y+z=14 ..(1)
4x+3y+4z=6..(2)
x+y+3z=8 ..(3)
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2a+2b=20.000..(1)

Ya Tidak Bukan
3a+4b=35.000..(2) SPLTV
2j+5k+41=275..(1)
3j+k+21<83 ..(2)

5j+2k+61<81 ...(3)

MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES
PENYELESAIAN MASALAH

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan?

Jawab:
e Variabel adalah ......ccccooviiiiiiii

o Koefisien adalah.......cccccceiviiiiiiicin i

e Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah

SPLDV SPLTV

Persamaan

Perbedaan
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Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode

gabungan eliminasi dan substitusi adalah

Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode
determinan adalah.......ccooeiiiiiiin i

SPLTV dapat diselesaikan dengan ............ cara, Yyaitu

............................. ) R NN RN R R R R R R R EEE R EEE R R EEEEEEEEEEEEEEEEEEESEEEEEEESESEEEEEEEEEEE

_Goodjob & _
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 1

Kelompok : Kelompok 1

Nama

Kelas

Petunjuk:

1.
2.
3.

Ikuti setiap langkah dengan cermat.
Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menentukan
penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien
dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

2. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Tiga
Variabel (SPLTV).

3. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi
dan substitusi dalam menyelesaikan soal Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam
menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dengan tepat.

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian  Sistem

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

ORIENTASI SISWA PADA MASALAH

Perhatikan masalah permasaan linear dibawah inil

z=—%(8x-4y-16) R ¢ D)
-x+y-z=0 ... (2)
%(4x-4y)+3z=2 A )

Tentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan metode

gabungan dan metode determinan!
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Bagaimana cara menyelesaikannya?

Sebelum mencari penyelesaian, rubahlah sistem persamaan

di atas menjadi bentuk umum SPLTV terlebih dahulu!
...... e e = 4 (1)

MENGORGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR

Sebelum menyelesaiakan permasalahan di atas, selesaikanlah
pernyataan di bawabh ini!
% Apakah permasalahan yang diberikan di atas
merupakan SPLDV dan SPLTV? Mengapa demikian?

% Apakah yang dimaksud dengan variabel dan koefisien
dalam SPLTV!

#+ Perhatikam sistem persamaan berikut dan identifikasi
mana yang merupakan variabel dan koefisien!
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/&x+2y—3z=-4

2x-y+z =5
---------------------- - €—3x+2y+z=16

MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK
Berdasarkan masalah yang telah diberikan, diskusikanlah
bersama teman sekelompokmu metode apa sajakah yang bisa

digunakan untuk menyelesaiakan permasalahan SPLTV?

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA

Setelah mengetahui metode yang digunakan dalam
penyelesaian SPLTV, diskusikanlah bersama teman
sekelompokmu mengenai langkah-langkah dan cara
penyelesaian SPLTV dengan menggunakan metode

gabungan dan determinan!
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I =4..(1)
............ - =0..(2)
............ + =2..(3)

Tentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan metode
gabungan!

1.

Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan
mengalikan masing-masing persamaan dengan bilangan
tertentu sehingga koefisien salah satu peubah (x, y, atau
z) pada kedua persamaan sama.

Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan
yang lain sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua
variabel.

Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang
diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan
eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua buah
variabel.

Substitusi nilai dua buah variabel yang diperoleh pada
langkah (3) ke salah satu persamaan semula sehingga di
peroleh nilai variabel yang ketiga.

Tentukan himpunan penyelesaiannya
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Penyelesaian:

Tentukan nilai @, @ dan @ dengan menggunakan metode

determinan!

1) Ubahlah sistem persamaa linear tiga variabel ke dalam
bentuk matriks.

2) tentukan nilai determinan matriks (D), determinan x (Dx),
determinan y (Dy), dan determinan z (Dz)

3) Tentukan nilai x, y dan z dengan cara: x = %, y= D% danz=
Dz
D

4)

Tariklah kesimpulan
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Penyelesaian:

Setelah menyelesaikan permasalahan di atas, perhatikan

sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian yang

disediakan!
Terdapat Tiga
. Semua .
Bentuk Sistem . Variabel .
Variabel . Kesimpulan
Persamaan . dalam Sistem
Linear
Persamaan

2x+3y+z=14 ..(1)
4x+3y+4z=6 ..(2)
x+y+3z=8 ..(3)
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2a+2b=20.000..(1)
Ya Tidak ik
3a+4b=35.000...(2) SPLTV

2j+5k+41=275..(1)
3j+k+21<83 ..(2)
5j+2k+61<81 ...(3)

MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES
PENYELESAIAN MASALAH

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan?

Jawab:
e Variabel adalah ........cccooiiiiiiii

e Koefisien adalah........cccoovvininiviniiii

e Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV) adalah

SPLDV SPLTV

Persamaan

Perbedaan
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Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode

gabungan eliminasi dan substitusi adalah

Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode
determinan adalah.......ccooeiiiiiiin i

SPLTV dapat diselesaikan dengan ............ cara, Yyaitu

............................. ) R NN RN R R R R R R R EEE R EEE R R EEEEEEEEEEEEEEEEEEESEEEEEEESESEEEEEEEEEEE

_Good job & _
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2

Kelompok : Kelompok 3

Nama

Kelas

Petunjuk:

1.
2.
3.

Ikuti setiap langkah dengan cermat.
Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode
gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan tiga variabel.

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual,
misalnya soal cerita tfentang jual beli, serta
menerjemahkan data ke dalam persamaan linear.

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode
gabungan secara tepat dan benar.

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan

untuk memastikan keakuratan solusi

ORIENTASI SISWA PADA MASALAH

AYO MENGAMATT |

Jihan, Reno dan Abi pergi ke ftoko alat tulis untuk membeli
keperluan belajar, Jihan membeli 3 pensil, 2 buku dan 1
penggaris seharga Rp 17.000, Reno membeli 1 pensil, 2 buku
dan 1 penggaris seharga Rp 13.000, sedangkan Abi membeli 2
pensil, 1 buku dan 1 penggaris seharga Rp 12.000. Berapa harga

setiap pensil, buku dan penggaris?
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Menurut kamu bagaimana cara mengetahui harga setiap

pensil, buku dan penggaris di atas?

Jawab:

MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK

Untuk menyelesaikan masalah di atas, maka kita harus
menyusun model matematika dari masalah tersebut!
Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di
atas!

Jenis Barang
Nama harga
Pensil Penggaris

Rp. 17.000

Reno

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyatakan jenis
barang!

Jawab:
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Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis barang dengan

harganya sehingga diperoleh suatu sistem persamaan yaitu:

Jawab:

Langkah 4: Berdasarkan permasalahan di atas apakah
termasuk permasalahan SPLTV atau bukan? Berikan

alasannyal!

Jawab:

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA

Jika masalah di atas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y

dan z dengan menggunkan metode gabungan!

Penyelesaian:
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Penyelesaian:

MRNGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES
PENYELESAIAN MASALAH

Berdasarkan nilai x,y dan z yang diperoleh di atas, analisislah
dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem
untuk diuji apakah nilai x,y dan z yang ditemukan memenuhi

persamaan tersebut!

Jawab:
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MEMBUAT KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan?

Jawab:

cara menyelsaikan permasalahan masalah kontekstual, misalnya soal

cerita tentang jual beli adalah dengan......................oo



291

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2

Kelompok : Kelompok 2

Nama

Kelas

Petunjuk:

1.
2.
3.

Ikuti setiap langkah dengan cermat.
Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode
gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan tiga variabel.

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual,
misalnya soal cerita tfentang jual beli, serta
menerjemahkan data ke dalam persamaan linear.

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode
gabungan secara tepat dan benar.

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan

untuk memastikan keakuratan solusi

ORIENTASI SISWA PADA MASALAH

AYO MENGAMATT |

Fani, Riska dan Dina sedang membeli sayuran di pasar, Fani membeli
2 ikat bayam, 2 ikat kangkung, dan 1 ikat wortel dengan total Rp
70.000. Di toko yang sama Riska membeli 1 ikat bayam, 2 ikat
kangkung, dan 2 ikat wortel dengan total Rp 90.000. Sedangkan Dini
membeli 2 ikat bayam, 2 ikat kangkung, dan 3 ikat wortel dengan total
Rp 130.000. Jika hari berikutnya Fani kembali ke pasar lagi untuk
membeli 2 ikat bayam dan 2 ikat kangkung, berapa total uang yang

harus Fani bayarkan?
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Menurut kamu bagaimana cara total harga untuk 2 ikat bayam

dan 2 ikat kangkung?

Jawab:

MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK

Untuk menyelesaikan masalah di atas, maka kita harus
menyusun model matematika dari masalah tersebut!
Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di
atas!

Jenis Barang harga
Nama

Bayam Penggaris Bayam

Riska Riska

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyatakan jenis
barang!

Jawab:
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Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis barang dengan

harganya sehingga diperoleh suatu sistem persamaan yaitu:

Jawab:

Langkah 4: Berdasarkan permasalahan di atas apakah
termasuk permasalahan SPLTV atau bukan? Berikan

alasannyal!

Jawab:

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA

Jika masalah di atas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y

dan z dengan menggunkan metode gabungan!

Penyelesaian:
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Penyelesaian:

MENGANALIS DAN MENGEVALUASI PROSES
PENYELESAIAN MASALAH

Berdasarkan nilai x,y dan z yang diperoleh di atas, analisislah
dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem
untuk diuji apakah nilai x,y dan z yang ditemukan memenuhi

persamaan tersebut!

Jawab:
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Jika sudah benar, maka untuk membeli 2 ikat bayam dan 2

ikat kangkung, total uang yang harus fani bayarkan adalah

Jawab:

MEMBUAT KESIMPULAN
Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan?

Jawab:
cara menyelsaikan permasalahan masalah kontekstual, misalnya soal

cerita tentang jual beli adalah dengan......................cooooiiiiiinn,

__Goodjob & __
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Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ATP 2

Kelompok : Kelompok 1

Nama

Kelas

Petunjuk:

1.
2.
3.

Ikuti setiap langkah dengan cermat.
Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.
Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat

kemampuan siswa.

Tujuan Pembelajaran

Melalui model Peoblem Based Learning (PBL) dan pendekatan
terdiferensiasi, dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar kritis siswa diharapkan dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.
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Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode
gabungan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan tiga variabel.

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual,
misalnya soal cerita tentang jual beli, serta
menerjemahkan data ke dalam persamaan linear.

3. Mampu menyelesaikan SPLTV menggunakan metode
gabungan secara tepat dan benar.

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan

untuk memastikan keakuratan solusi

ORIENTASI SISWA PADA MASALAH

AYO MENGAMATT |

NN
2 0

Harga 3 kg ikan mas, 1 kg ikan gurami dan 2 kg ikan nila di
nelayan adalah Rp 188.000, dan harga 2 kg ikan mas, 1 kg ikan
gurami dan 1 kg ikan nila adalah Rp 136.000, sedangkan harga
1 kg ikan mas, 2 kg ikan gurami dan 4 kg ikan nila adalah Rp
196.000. Jika Risa ingin membeli masing-masing 2 kg setiap
ikan, dan uang yang disiapkan adalah Rp 250.000. Berapa

kembalian yang didapatkan Risa?
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Menurut kamu bagaimana cara cara mengetahui kembalian
uang Risa jika uang yang dipunyai yaitu Rp 250.000 dan ingin

membeli masing-masing 2 kg ikan?

Jawab:

MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK

Untuk menyelesaikan masalah di atas, maka kita harus
menyusun model matematika dari masalah tersebut!
Langkah 1: Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di
atas!

Jenis Ikan harga
Nama

Penggaris

Langkah 2: Buat permisalan (variabel) yang menyatakan jenis
barang!

Jawab:
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Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis barang dengan

harganya sehingga diperoleh suatu sistem persamaan yaitu:

Jawab:

Langkah 4: Berdasarkan permasalahan di atas apakah
termasuk permasalahan SPLTV atau bukan? Berikan

alasannyal!

Jawab:

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL KARYA

Jika masalah di atas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y

dan z dengan menggunkan metode gabungan!

Penyelesaian:
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MENGANALIS DAN MENGEVALUASI PROSES
PENYELESAIAN MASALAH

Berdasarkan nilai x,y dan z yang diperoleh di atas, analisislah
dengan dengan cara memilih salah satu persamaan dari sistem
untuk diuji apakah nilai x,y dan z yang ditemukan memenuhi

persamaan tersebut!

Jawab:

Jika sudah benar, maka Jika Risa ingin membeli masing-
masing 2 kg setiap ikan, dan uang yang disiapkan adalah Rp
250.000. maka kembalian yang didapatkan Risa adalah
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Jawab:

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka

kesimpulan apakah yang kalian dapatkan?

Jawab:

cara menyelsaikan permasalahan masalah kontekstual, misalnya soal

cerita tentang jual beli adalah dengan.........................o

__Goodjob & __
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Lampiran 6: Diferensiasi Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berdasarkan Kelompok

Diferensiasi LAS

Pertemuan Rendah Sedang Tinggi
1 (Tes - - -
awal)

2 Bahasa sederhana, langsung. | Bahasa sederhana dengan | Bahasa menggunakan istilah
Contoh: Tentukan nilai x,y | tambahan istilah teknis. | teknis dan instruksi
dan z! Contoh: Carilah penyelesaian | menantang.

sistem persamaan linear di | Contoh: Temukan solusi dari
bawah ini! permasalahan berikut!
Bentuk persamaan SPLTV | Persamaan SPLTV disajikan | Persamaan SPLTV disajikan
umum: dengan lebih bervariasi (tidak | dengan kompleks
2x —y +z =4 semua bentuk umum). (mengandung pecahan).
—x+y—-—z=0 z==-2x+y + 4 1
2x — 2y + 3z =2 y=x+z Z:_Z(Bx_4y_16)
2x — 2y + 3z = 2 x+y—-z=0
%(4x—4y)+32= 2

3 Masalah yang diberikan | Masalah  yang  diberikan | Masalah yang diberikan
memiliki konteks sederhana | memiliki konteks nyata tapi | memiliki konteks luas dan
dan langsung. masih terstruktur. terbuka, menuntut analisis.
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Contoh: Bagaimana | Contoh: Berapa total harga 2 | Contoh: Berapa kembalian Risa
mengetahui harga tiap ikat | buku dan 2 pensil yang dibeli | jika ia membawa Rp250.000,00
sayuran? Abi? dan membeli 2 kg ikan?
Perhitungan mudah: | Perhitungan menengah: | Perhitungan menengah:
variabel kecil, eliminasi | variabel sedang, lebih | variabel sedang, lebih
langsung. bervariasi. bervariasi.

4 (Posttest) | - - -
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Lampiran 7: Kisi-Kisi dan Instrumen Soal Tes awal

Kemampuan Berpikir Kritis

Satuan Pendidikan : SMA Futuhiyyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/Gasal
Waktu Pengerjaan : 60 Menit
Materi Pokok : SPLDV
Bentuk Soal : Uraian
Tujua.n Alur Tuj.uan Indikator KBK Nomor
Pembelajaran| Pembelajaran >T304l 5 Soal
(TP) (ATP)
A8 A8.1 v 2
Mengidentif | Menentukan
ikasi  dan | himpunan v 4
menyelesaik | penyelesaian
an masalah | dari sistem
yang persamaan
berkaitan linear dua
dengan variabel
system A8.2 1
persamaan | Menyelesaikan
linear (SPL) | masalah v 3
dua variabel | kontekstual
dalam yang berkaitan v 5
menyelesaik | dengan sistem
anmasalah persamaan
kontekstual | linear dua
variabel
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Indikator dalam mengukur kemampuan berpikir kritis yaitu

sebagai berikut:

No Indikator Aspek

1. | Interpretation | Memahami dan menyampaikan makna
dengan melakukan pengkategorian untuk
menentukan mana yang termasuk dalam
SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel)

2. | Analysis Mengidentifikasi hubungan antara
argumen yang diberikan dengan konsep
SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel)

3. | Evaluation Menilai keandalan suatu pernyataan
SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel) dengan menilai representasi logis
yang disertai bukti pendukung.

4. | Inference Memberikan kesimpulan dengan
mengidentifikasi elemen-elemen yang
menggambarkan argumen valid dan dapat
dibenarkan secara logis

5. | Explanation Menyajikan argumen yang kuat dan logis
untuk menyampaikan hasil pemikiran
secara koheren dan meyakinkan.
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Lampiran 8: Soal Tes awal Kemampuan Berpikir Kritis

Nama

No. Abs/Kelas :

Materi Pokok

Variabel)

: SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua

Kerjakan soal di bawah ini dengan kemampuan terbaikmu,

sambil mengingat dan menerapkan materi yang telah kamu

pelajari sebelumnya!

1. Perhatikan beberapa persamaan di bawah ini dan

kategorikanlah mana yang merupakan contoh SPLDV

(Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) dan mana yang

bukan dengan disertai alasan singkat!

Contoh

No Persamaan SPLDV/Bukan Alasan
1. |2x + 5y -z = 24

X+y-2z =5 | e
2. n+m =8

2n +3m=19 | e | e
3. | 2x-y =7 | e e
4, x =3

2x =6 e e

2. Ali membeli 5 peci dan 5 sajadah untuk disumbangkan

ke Masjid Al-Ikhlas seharga Rp350.000,00. Sedangkan
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Umar membeli 2 peci dan 3 sajadah untuk
disumbangkan ke Masjid Al-Jamiah Rp190.000,00.
Berdasarkan informasi tersebut, tentukan model
matematika dalam bentuk SPLDV yang menggambarkan

hubungan antara harga peci dan sajadah!

a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas!

Jumlah barang yang
Nama dibeli Harga
Peci Sajadah
Ali
Umar

b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan
buah

c. Nyatakan dalam model matematika

3. Menurutmu manakah representasi grafik di bawah ini
yang sesuai dengan solusi SPLDV berikut:
x+y =2
2x+y =3
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Grafik A Grafik B Grafik C

Jawaban

Alasan

Diberikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

berikut:
I4m + 2n =130
3m+n = 90

Dari SPLDV di atas, manakah hubungan antara m dan n

yang benar? dan jelaskan alasanmu!

a. m>n
b. m<n
c. m=n

Jawaban
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5. Santi membeli 2 bungkus roti dan 3 botol susu dengan
total harga Rp 40.000,00. Di lain kesempatan, ia
membeli 1 bungkus roti dan 2 botol susu yang sama
dengan total harga Rp 25.000,00. Misalkan harga 1
bungkus roti adalah x dan harga 1 botol susu adalah y.
Bagaimana menurutmu jika Santi hanya memiliki Rp
50.000,00 dan ingin membeli 4 bungkus roti? Apakah
uangnya cukup? Jelaskan prosesnyal

Jawaban




Lampiran 9: Pedoman Penskoran Soal Tes awal Kemampuan Berpikir Kritis
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No Jawaban Kriteria skor | Indikator
soal
1. Tidak 0 Interpretati
memberikan on
Jawaban atau
tidak relevan.
Diketahui  : Beberapa persamaan dalam tabel Menyebutkan 1
Ditanya : kategorikanlah mana yang merupakan contoh | minimal satu
SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) | persamaan
dan mana yang bukan dengan disertai alasan | dengan benar
singkat! dan
Jawab memberikan
Contoh alasan yang
No Persamaan SPLDV Alasan jelas dan logis
/Bukan untuk setiap
1.| 2x + 5y -z = 24 | Contoh |Karena memiliki dua persamaan
X+ y-2z = 5| SPLDV |persamaan yang
2ln+m =38 Bukan |Karena variable m dann dikategorikan.
2n +3m= 19 contoh
SPLDV
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3. 2x-y =7 Bukan Hanya memiliki satu
Contoh persamaan
SPLDV
4./ x =3 Contoh | Memiliki dua persamaan
2x = 6 SPLDV
Jawab Menyebutkan
Contoh dua
No| Persamaan SPLDV Alasan persamaan
/Bukan dengan benar
1.| 2x + 5y -z = 24 | Contoh |Karena ditandai dengan = dan
X+y-z = 5| SPLDV memberikan
2ln+m =8 contoh |Sistem persamaan dan f"las an yang
2n +3m= 19 SPLDV_|memiliki dua variabel jelas dan logis
3. 2x-y =7 Bukan Hanya memiliki satu untuk  setiap
Contoh persamaan persamaan
SPLDV yang )
4./ x =3 Contoh | Memiliki dua persamaan dikategorikan.
2x = 6 SPLDV
Jawab Menyebutkan

tiga
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Contoh persamaan
No Persamaan SPLDV Alasan dengan benar
/Bukan dan
1.| 2x + 5y -z = 24 | Bukan |Memilikitiga variabel memberikan
xX+y-z = 5| contoh alas an yang
SPLDV jelas dan logis
2.l n+m =8 contoh |Sistem persamaan dan untuk setiap
2n +3m= 19 SPLDV |memiliki dua variabel persamaan
3| 2x-y =7 Bukan Hanya memiliki satu yang
Contoh persamaan dikategorikan.
SPLDV
4. x =3 Contoh | Memiliki dua persamaan
2x = 6 SPLDV
Jawab Menyebutkan
Contoh semua
No Persamaan SPLDV Alasan persamaan
/Bukan dengan benar
1.| 2x + 5y =z = 24 | Bukan |Memilikitiga variabel dan
X+y-z = 5| contoh memberikan
SPLDV alas an yang
2.ln+m =8 contoh |Sistem persamaan dan jelas dan logis
2n +3m= 19 SPLDV _memiliki dua variabel untuk  setiap

persamaan
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2x-y =7 Bukan [Hanya memiliki satu
Contoh |persamaan
SPLDV

x =3 Bukan |Hanya memiliki satu

2x =6 Contoh |variabel
SPLDV

yang
dikategorikan.

Tidak
memberikan
jawaban atau
jawaban tidak
relevan

Analysis

Diketahui: Ali membeli 5 peci dan 5 sajadah untuk disumbangkan
ke Masjid Al-Ikhlas seharga Rp350.000,00. Sedangkan
Umar membeli 2 peci dan 3 sajadah untuk disumbangkan
ke Masjid Al-Jamiah Rp190.000,00.
Ditanya: Tentukan model matematika dalam bentuk Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
menggambarkan hubungan antara harga peci dan
sajadah!

Jawab:
Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas!

a.

yang

Nama

Jumlah barang yang
dibeli

Harga

Menyebutkan
minimal satu
informasi dari
pernyataan
tetapi  tidak
lengkap, atau
hanya
memberikan
satu
persamaan.
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Peci Sajadah
Ali 5 5 Rp 350.000,00
Umar 2 3 Rp190.000,00

b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua

variabel
Jawab: Menyebutkan
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! semua
Jumlah barang yang informasi
Nama dibeli Harga yang
Peci Sajadah diperlukan
tetapi
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Ali 5 5 Rp 350.000,00

Umar 2 3 Rp190.000,00

b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah

Misal: x =harga satu peci

tidak

dapat
menyusun
variabel
dengan tepat
atau hanya
satu

x = harga satu sajadah persamaan
yang benar
c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua
variabel
5x + 5x =350.000
2x + 3y =190.000
Jawab: M butk
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! seirllli: utkan
Jumlah barang yang . .
Nama dibeli Harga informasi
- 2dah yang
Pecl Sajada diperlukan,
Ali 5 5 Rp 350.000,00 menyusun
variabel
Umar 2 3 Rp190.000,00 dengan benar,
tetapi ada 1-2
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kesalahan
b. Buatpermisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah dalam
Misal: x = harga satu peci pelmlllllsan
y = harga satu sajadah sala satu
persamaan.
c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua
variabel
5x + 5x = 350.000
2x + 3y =190.000
Jawab: Menyebutkan
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! semua
Jumlah barang yang informasi
Nama dibeli Harga yang
Peci Sajadah diperlukan,
menyusun
Ali 5 5 Rp 350.000,00 variabel
dengan tepat,
Umar 2 3 Rp190.000,00 dan
menyatakan
model
matematika

sistem
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b. Buatpermisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah

Misal: x = harga satu peci

5x + 5y = B5fgAGAtu sajadah

o o 14 a00-0AH8
X+ 3y =170.UUU

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua

variabel

persamaan
linier dua
variabel

dengan benar

Tidak
memberikan
jawaban atau
jawaban tidak

relevan
Diketahui: SPLDV berikut: x + y = 2 Grafik  yang
2x +y =3 disebutkan
Ditanya :representasigrafik di bawah ini yang sesuai dengan salah tetapi
solusi! memberikan
alasan.

<\ ™N
~ \\\ \
H B NN NANRRG) NN
N \ L N =
Grafik A Grafik B Grafik C

Evaluation
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Jawaban : Grafik A
Alasan :Karena berpotongan di titik (0, 2)

Jawaban: Grafik C

Alasan :Karena pada grafik C, garis 1 menunjukkan pers.1 yaitu di
titik (0, 2) dan garis 2 juga menunjukkan pers.2 yaitu di
titik (1, 3) serta titik potong berada di titik (2, 1) maka

Menyebutkan
grafik  yang
tepat tetapi
alasan yang

jawaban yang benar dan sesuai dengan persamaan adalah | diberikan
grafik C salah
Jawaban : Grafik C Menyebutkan

Alasan :Karena pada grafik C, garis 1 menunjukkan pers.1 yaitu di
titik (2, 2) maka jawaban yang benar dan sesuai dengan

grafik  yang
tepat dan

persamaan adalah grafik C memberikan
penjelasan
tetapi kurang
lengkap
Jawaban : Grafik C Menyebutkan
Alasan :Karena pada grafik C, garis 1 menunjukkan pers.1 yaitudi | grafik  yang
titik (2, 2) dan garis 2 juga menunjukkan pers.2 yaitu di | tepat,
titik (1,5 ;3) serta titik potong berada di titik (1,1) maka | memberikan

jawaban yang benar dan sesuai dengan persamaan adalah
grafik C

alasan yang
lengkap dan
logis tentang
hubungan
dengan
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pernyataan.

Tidak
memberikan
jawaban atau
jawaban tidak

relevan

Diketahui: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) berikut: | Memberikan

4m + 2n =130 kesimpulan

3m+n = 90 yang salah
Ditanya: Dari SPLDV di atas, manakah hubungan antara m dann | tanpa
yang benar? dan jelaskan alasanmul! membuktikan

a. m>n dan

b. m<n menyebutkan

c. m=n nilai m dann.

Jawab:

Nilaim dann

Metode yang digunakan adalah metode campuran.

Langkah pertama samakan koefisien salah satu variabel dalam
persamaan yaitu variabel n

Jadinilai m=25 lebih dari nilai n=15

Makam =n (c)
Jawab Memberikan
Nilaim dann kesimpulan

Metode yang digunakan adalah metode campuran.

dengan benar

Inference
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Langkah pertama samakan koefisien salah satu variabel dalam | tanpa

persamaan yaitu variabel n membuktikan

Jadinilai m=25 lebih dari nilai n=15 dan

Makam >n (a) menyebutkan
nilaimdann

Jawab Memberikan

Nilaim dann kesimpulan

Metode yang digunakan adalah metode campuran.
Langkah pertama samakan koefisien salah satu variabel dalam
persamaan yaitu variabel n

4dm+2n=130 | x1 | 4m+2n=130
3Im+n=90 x2 | 6m+2n=180
-2m  =-50

_s0

T2

m =25

Setelah kita mendapatkan nilai m subtitusikan nilai m = 25 ke salah
satu persamaan yaitu menggunakan persamaan 3m+n=90

n =10

Jadinilai m=25 lebih dari nilai n=10

Maka m > n (a)

dengan benar
dan
membuktikan
nilai m dan n
tetapi kurang
tepat

Jawab

Memberikan
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Nilaim dann

Metode yang digunakan adalah metode campuran.

Langkah pertama samakan koefisien salah satu variabel dalam
persamaan yaitu variabel n

4m+2n=130 | x1 | 4m+2n=130
3Im+n=90 x2 I 6m+2n=180
-2m =-50

s

T2

m =25

Setelah kita mendapatkan nilai m subtitusikan nilai m = 25 ke salah
satu persamaan yaitu menggunakan persamaan 3m+n=90
= 3(25)+n=90
= 75+n=90
= n=90-75
= n=15
Jadi nilai m=25 lebih dari nilai n=15
Maka m > n (a)

kesimpulan
dengan benar
dan
membuktikan
nilai m dan n
dengan tepat
serta
memberikan
kesimpulan
yang jelas dan
logis,

Tidak
memberikan
jawaban atau
jawaban tidak

Explanation
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relevan.

Diketahui: Santi membeli 2 bungkus roti dan 3 botol susu
dengan total harga Rp 40.000,00. Di lain kesempatan,
ia membeli 1 bungkus roti dan 2 botol susu yang sama
dengan total harga Rp 25.000,00.

Misalkan harga 1 bungkus roti adalah x dan harga 1
botol susu adalah y.

Ditanya: Bagaimana menurutmu jika Santi hanya memiliki Rp
50.000,00 dan ingin membeli 4 bungkus roti? Apakah
uangnya cukup? Jelaskan prosesnya!

Jawab:

Dari pernyataan di atas, kita dapat menulis dua persamaan:

2x + 3y =40000 (dari pembelian pertama)

x + 2y =25000 (dari pembelian kedua)

Dengan menggunakan metode eliminasi, didapatkan:

2x 4+ 3y =40000
x + 2y =25000

x1 \ 2x + 3y =40000
x2 | 2x + 4y =50000
-y =-10.000

¥ =10.000
Jadi harga satu botol susu (y) Rp 10.000,00.

Menyebutkan
harga salah
satu produk
tetapi  tidak
menyelesaika
n
permasalahan
dengan baik
atau argumen
yang
diberikan
tidak jelas.

Jawab

Menyebutkan
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Dari pernyataan di atas, kita dapat menulis dua persamaan:
2x + 3y =40000 (dari pembelian pertama)

x + 2y = 25000 (dari pembelian kedua)

Dengan menggunakan metode eliminasi, didapatkan:

harga kedua
produk
dengan benar
tetapi

2x + 3y = 40000 1 2x + 3y = 40000 penjelasan
x + 2y = 25000 \ | 2x + 4y =50000 mengenai
-y =-10.000 i prosesnya
) kurang logis
y=10.000 atau tidak
Kemudian masukkan nilai y = 10.000 ke salah satu persamaan | koheren.
untuk mendapatkan x: 2x + 3y = 40.000
2x + 3y = 40.000
x =5.000
Jadi harga satu bungkus roti (x) = Rp 5.000,00 dan harga satu botol
susu (y) Rp 10.000,00
Jawab Menyebutkan
Dari pernyataan di atas, kita dapat menulis dua persamaan: harga kedua
2x + 3y = 40000 (dari pembelian pertama) produk
x + 2y =25000 (dari pembelian kedua) dengan benar
Dengan menggunakan metode eliminasi, didapatkan: dan tidak
memberikan
penjelasan
tentang

apakah uang
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2x + 3y =40000 | x1| 2x + 3y = 40000

x + 2y = 25000 l \ 2x + 4y =50000
-y =-10.000
¥=10.000

x2

Kemudian masukkan nilai y = 10.000 ke salah satu persamaan
untuk mendapatkan x: 2x + 3y = 40.000

2x + 3y = 40.000

2x + 3(10.000) = 40.000

2x +30.000 = 40.000

2x =40.000 - 30.000

2x =10.000

x=5.000
Jadi harga satu bungkus roti (x) = Rp 5.000,00 dan harga satu botol
susu (y) Rp 10.000,00.
Apakah uang Santi cukup untuk membeli 4 bungkus roti? Harga 1
bungkus roti x = 5.000,00 maka:
e  Total harga untuk 4 bungkus roti adalah: 4 x 5.000 = 20.000
e« Uang Santi adalah Rp50.000. Sisa uang setelah membeli 4

bungkus roti: 50.000 - 20.000 = 10.000

Jadi, uangnya cukup untuk membeli 4 bungkus roti, dan masih ada
sisa Rp 10.000,00
Jadi harga satu bungkus roti (x) = Rp 5.000,00 dan harga satu botol
susu (y) Rp 10.000,00

Santi  cukup
atau terdapat
1-2 kesalahan
dalam
penyampaian
argumen.
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Jawab
Dari pernyataan di atas, kita dapat menulis dua persamaan:
2x + 3y =40000 (dari pembelian pertama)
x + 2y = 25000 (dari pembelian kedua)
Dengan menggunakan metode eliminasi, didapatkan:
2x + 3_1!==1-0U001 2x + 3y =40000
x + 2y = 25000 \ | 2x + 4y =50000
-y =-10.000
¥=10.000

Kemudian masukkan nilai y = 10.000 ke salah satu persamaan
untuk mendapatkan x: 2x + 3y = 40.000

2x + 3y =40.000

2x +3(10.000) = 40.000

2x +30.000 = 40.000

2x =40.000 - 30.000

2x=10.000

x =5.000
Jadi harga satu bungkus roti (x) = Rp 5.000,00 dan harga satu botol
susu (y) Rp 10.000,00.
Apakah uang Santi cukup untuk membeli 4 bungkus roti? Harga 1
bungkus roti x = 5.000,00 maka:
e  Total harga untuk 4 bungkus roti adalah: 4 x 5.000 = 20.000
e Uang Santi adalah Rp50.000. Sisa uang setelah membeli 4

Menyebutkan
harga kedua
produk
dengan benar,
memberikan
penjelasan
yang koheren
dan logis
tentang
apakah uang
Santi  cukup
disertai
argumen yang
kuat, serta
menjelaskan
hasil dengan
baik.
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bungkus roti: 50.000 - 20.000 = 30.000
Jadi, uangnya cukup untuk membeli 4 bungkus roti, dan masih ada
sisa Rp. 30.000
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Lampiran 10: Kisi-Kisi dan Instrumen Soal Posttest

Kemampuan Berpikir Kritis

Satuan Pendidikan : SMA Futuhiyyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/Gasal
Waktu Pengerjaan : 60 Menit
Materi Pokok : SPLTV
Bentuk Soal : Uraian
Tujua.n Alur Tuj.uan Indikator KBK Nomor
Pembelajaran| Pembelajaran >T304l 5 Soal
(TP) (ATP)
Al A12 v 2
Mengidentif | Menentukan
ikasi  dan | himpunan v 4
menyelesaik | penyelesaian
an masalah | dari sistem
yang persamaan
berkaitan linear tiga
dengan variabel
system A13 1
persamaan | Menyelesaikan
linear (SPL) | masalah v 3
tiga variabel | kontekstual
dalam yang berkaitan v 5
menyelesaik | dengan sistem
anmasalah persamaan
kontekstual | linear tiga
variabel
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Indikator dalam mengukur kemampuan berpikir kritis yaitu

sebagai berikut:

No Indikator Aspek

1. | Interpretation | Memahami dan menyampaikan makna
dengan melakukan pengkategorian untuk
menentukan mana yang termasuk dalam
SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel)

2. | Analysis Mengidentifikasi hubungan antara
argumen yang diberikan dengan konsep
SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel)

3. | Evaluation Menilai keandalan suatu pernyataan
SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel) dengan menilai representasi logis
yang disertai bukti pendukung.

4. | Inference Memberikan kesimpulan dengan
mengidentifikasi elemen-elemen yang
menggambarkan argumen valid dan dapat
dibenarkan secara logis

5. | Explanation Menyajikan argumen yang kuat dan logis
untuk menyampaikan hasil pemikiran
secara koheren dan meyakinkan.




330

Lampiran 11: Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Nama
No. Abs/Kelas :

Materi Pokok :SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel)

Kerjakan soal di bawah ini dengan kemampuan terbaikmu,

sambil mengingat dan menerapkan materi yang telah kamu

pelajari sebelumnya!

1. Perhatikan beberapa persamaan di bawah ini dan
kategorikanlah mana yang merupakan contoh SPLTV
(Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel) dan mana yang

bukan dengan disertai alasan singkat!

Contoh
No Persamaan SPLTV/Bukan Alasan
1. |2x +y -3z =8
x+3x+z=4 | e |
x+y—z=5
2 j+ 2k —-3l=8
2] +3k+1 =19 | | e
3 n+m=8 | |
2n + 4m = 15
2n + 3m = 19
4. x =3
2x =6 |
3x=9
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2. Pak Budi memiliki usaha menjual tiga jenis buah, yaitu

apel, jeruk, dan mangga. Suatu hari, Pak Budi menjual:

e 5kgapel, 3 kg jeruk, dan 2 kg mangga dengan total

harga Rp200.000.

e 3 kg apel, 2 kg jeruk, dan 4 kg mangga dengan total
harga Rp180.000.

e 4 kg apel, 5 kg jeruk, dan 3 kg mangga dengan total
harga Rp230.000

Berdasarkan informasi di atas, tentukan model

matematika dalam bentuk Sistem Persamaan Linear Tiga

Variabel (SPLTV) yang menggambarkan hubungan

antara harga apel, jeruk dan mangga!

a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas!

Penj
ke-

Jumlah barang yang dibeli

Apel

Jeruk

Mangga

Harga

b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan

buah
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c. Nyatakan dalam model matematika

3. Menurutmu manakah representasi grafik di bawah ini
yang sesuai dengan solusi SPLTV berikut:
2x + 3y +4z =15
x—5y+z =38
3x+y—-2z =10

2 3 4 z 15 2 -3 4 z 15
0 -5 0]- =18 1 5 1] -yl =18
3 0 2 z 10 3 -1 2 z 10

Matriks A Matriks B Maftriks C

Jawaban

Alasan
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4. Diberikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
berikut:
j+k+l=6
2j+k+1 =10
j+2k+3l = 14
Dari SPLTV di atas, manakah hubungan antara j, k dan [

yang benar? dan jelaskan alasanmu!

a. j>k>1
b. j>k<l
c. j<k<l
d j<k>I
e. j=k=1
Jawaban

5. Pada suatu hari tiga sahabat sedang berbelanja alat tulis
yang sama di suatu toko yang juga sama. Rudi membeli 3
pensil dan 1 buku tulis dan 2 penghapus dengan total
harga Rp 21.000,00, Fani membeli 2 pensil, 2 buku tulis
dan 1 penghapus dengan total harga Rp 15.000,00.
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Sedangkan Farel membeli 4 pensil, dan 2 penghapus
dengan total harga Rp 22.000,00. Misalkan harga 1 pensil
adalah x, harga 1 buku tulis adalah y dan harga
penghapus adalah z. Jika Rudi hanya memiliki Rp
30.000,00 dan ingin membeli 5 pensil dan 1 penghapus,
apakah uangnya cukup? Jelaskan prosesnya!

Jawaban
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No

soal Jawaban Kriteria skor Indikator
1. Tidak 0 Interpretati
memberikan on
Jawaban atau
tidak relevan.
Diketahui ~ : Beberapa persamaan dalam tabel Menyebutkan 1
Ditanya : kategorikanlah mana yang merupakan contoh | minimal satu
SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel) | persamaan
dan mana yang bukan dengan disertai alasan | dengan benar
singkat! dan
Jawab memberikan
alasan yang
No Persamaan SPLg(\)II}tl;)Llllkan Alasan jelas dan lo.gis
untuk setiap
1. |[2x + y —3z = 8 Contoh SPLTV | Memiliki 3 persamaan
x+ 3x +z =4 variabel dan yang
x+y—z=5 sistem dikategorikan.
persamaan
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2. j+ 2k —-31=28 Contoh SPLTV | memiliki 2
2j + 3k +1 =19 variabel
3. |n+m=28 Contoh SPLTV |Memiliki tiga
2n + 4m = 15 persamaan
2n + 3m = 19
4, | x =3 Contoh SPLTV |memiliki satu
2x = 6 variabel
3x=9
Jawab : Menyebutkan
dua
No Persamaan Contoh Alasan persamaan
SPLTV/Bukan d b
engan benar
1. |[2x + y —3z = 8 Contoh SPLTV | Memiliki 3 dan
x+3x+z=4 variabel dan | | memberikan
x+y—z=5 sistem alasan  yang
persamaan jelas dan lOgiS
2. j+ 2k —-3l=8 Bukan Contoh |Hanya terdiri untuk  setiap
2j + 3k +1 =19 SPLTV dari 2 persamaan
persamaan yang
3. In+m=28 Contoh SPLTV |Memiliki tiga | | dikategorikan.
2n + 4m = 15 persamaan
2n + 3m = 19
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4. | x =3 Contoh SPLTV | memiliki satu
2x = 6 variabel
3x=9
Jawab : Menyebutkan
tiga
No Persamaan SPLg(\)/r}tl;)Llllkan Alasan gersamaan
engan benar
1. |2x + y —3z = 8 Contoh SPLTV | Memiliki 3 dan
X+ 3x+z=4 variabel dan | | memberikan
x +y—z=25 sistem alasan yang
persamaan jelas dan logis
2. | j+2k—-31=38 Bukan Contoh |Hanya untuk  setiap
2j + 3k +1 =19 SPLTV memiliki 2 persamaan
persamaan yang
3. |[n+m =28 Bukan Contoh |Memiliki tiga | | dikategorikan.
2n + 4m = 15 SPLTV persamaan
2n + 3m = 19
4. | x =3 Contoh SPLTV | memiliki satu
2x = 6 variabel
3x=9
Jawab Menyebutkan
semua

persamaan




338

jawaban atau
jawaban tidak
relevan

dengan benar
No Persamaan Contoh Alasan dan
SPLTV/Bukan .
memberikan
1. |2x +y —3z =8 Contoh SPLTV | Memiliki 3 alasan yang
x+3x+z=4 variabel dan jelas dan logis
x +y—z=25 sistem untuk setiap
persamaan persamaan
2. j+ 2k —-3l=8 Bukan Contoh |Hanya yang
2j + 3k +1 =19 SPLTV memiliki 2 | | dikategorikan.
persamaan
3. |In+m=28 Bukan Contoh |Hanya
2n + 4m = 15 SPLTV memiliki dua
2n + 3m = 19 variabel
4. | x =3 Bukan Contoh |Hanya
2x = 6 SPLTV memiliki satu
3x=9 variabel
Tidak Analysis
memberikan

Diketahui: Pak Budi memiliki usaha menjual tiga jenis buah, yaitu
apel, jeruk, dan mangga. Suatu hari, Pak Budi menjual

Menyebutkan
minimal satu
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Ditanya:

Jawab:

5kgapel, 3 kgjeruk, dan 2 kg mangga dengan total harga
Rp200.000.

3 kgapel, 2 kg jeruk, dan 4 kg mangga dengan total harga
Rp180.000.

4 kg apel, 5 kg jeruk, dan 3 kg mangga dengan total harga
Rp230.000

Tentukan model matematika dalam bentuk Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang
menggambarkan hubungan antara harga peci dan
sajadah!

a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas!

Penj (Jumlah barang yang dibeli
ke- Harga
Apel | Jeruk | Mangga
Llos 3 2 200.000
2 3 2 4 180.000
3 4 5 3 230.000

b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan apel, jeruk dan
mangga

informasi dari
pernyataan
tetapi  tidak
lengkap, atau
hanya
memberikan
satu
persamaan.
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c¢. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua
variabel

5x +3x + 2x =200.000
3x+2y+4z=180.000

A.

Jawab:
Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas!

Penj (Jumlah barang yang dibeli
ke- Harga

Apel | Jeruk | Mangga
Llos 3 2 200.000
2 3 2 4 180.000
3 4 5 3 230.000

b. Buatpermisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah

Menyebutkan
semua
informasi
yang
diperlukan
tetapi  tidak
dapat
menyusun
variabel
dengan tepat
atau hanya
satu
persamaan
yang benar
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Misal: x=apel

y = apel
z = apel

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan tiga

5x + 3x +2x=200.000
3x + 2y +4z=180.000

variabel
Jawab: M butk
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! seirllli: urkan
Penj (Jumlah barang yang dibeli informasi
- Harga
ke Apel | Jeruk | Mangga yang
diperlukan,
1 5 3 2 200.000 menyusun
variabel
2 3 2 4 180.000 dengan benar,
tetapi ada 1-2
3 4 5 3 230.000 kesalahan
dalam

penulisan
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b. Buatpermisalan (variabel) yang menyatakan apel, jeruk dan | salah satu
mangga persamaan.
Misal: x = apel
y = jeruk
Z = mangga
c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan tiga
variabel
5x +3x + 2x =200.000
3x+2y+4z=180.000
4x + 5y +3z=230.000
Jawab: Menyebutkan
a. Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas! semua
Penj (Jumlah barang yang dibeli informasi
ke- Harga yang
Apel Jeruk | Mangga diperlukan,
1 menyusun
5 3 2 200.000 variabel
2 3 2 4 180.000 gengan tepat,
an
3 4 5 3 230.000 menyatakan
model

matematika
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b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan apel, jeruk dan

mangga
Misal: x = apel
y = jeruk
Z = mangga

c. Nyatakan dalam model matematika sistem permasaan dua
variabel

5x + 3y + 2z =200.000
3x +2y+4z=180.000
4x + 5y +3z=230.000

sistem
persamaan
linier dua
variabel

dengan benar

Tidak
memberikan
jawaban atau
jawaban tidak

relevan
Diketahui: SPLTV berikut: 2x + 3y +4z =15 Matriks yang
x—5y+z =8 disebutkan
3x+y—2z =10 salah tetapi
Ditanya :representasi grafik di bawah ini yang sesuai dengan memberikan
solusi! alasan.

Evaluation
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w - b
_ e
.

N
=

Matriks A Matriks B Matriks C
Jawaban : Matriks A
Alasan: Karena pada matriks A baris pertama sesuai dengan
konstanta dari SPLTV persamaan 1, yaitu (2, 3, 4); baris
kedua sesuai dengan konstanta persamaan 2, yaitu (1, -5,
1); baris ketiga sesuai dengan konstanta persamaan 3,
yaitu (3, 1, -2); dan memiliki variabel x,y,z serta
koefisien yang sama yaitu 15, 8, 10.

Jawaban: Matriks B

Alasan: Karena pada matriks B baris pertama sesuai dengan
konstanta dari SPLTV persamaan 1, yaitu (1, 2, 3); baris
kedua sesuai dengan konstanta persamaan 2, yaitu (1, 2,

Menyebutkan
matriks yang
tepat tetapi
alasan yang

3) diberikan
salah
Jawaban: Matriks B Menyebutkan

Alasan: Karena pada matriks B baris pertama sesuai dengan
konstanta dari SPLTV persamaan 1, yaitu (2, 3, 4);

matriks yang
tepat dan
memberikan
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penjelasan
tetapi kurang
lengkap
Jawaban: Matriks B Menyebutkan
Alasan: Karena pada matriks B baris pertama sesuai dengan | matriks yang
konstanta dari SPLTV persamaan 1, yaitu (2, 3, 4); baris | tepat,
kedua sesuai dengan konstanta persamaan 2, yaitu (1, -5, | memberikan

1); baris ketiga sesuai dengan konstanta persamaan 3,
yaitu (3, 1, -2); dan memiliki variabel x, y, z serta koefisien
yang sama yaitu 15, 8, 10.

alasan yang
lengkap dan
logis tentang
hubungan
dengan
pernyataan.

Tidak
memberikan
jawaban atau
jawaban tidak

relevan
Diketahui: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLTV) berikut: | Memberikan
j+k+l=6 kesimpulan
2j+k+1 =10 yang salah
j+2k+3l = 14 tanpa
Ditanya: Dari SPLTV di atas, manakah hubungan antara j, k dan! membuktikan
yang benar? dan jelaskan alasanmu! dan

Inference
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a. j>k>1
b. j>k<l
c. j<k<l
d. j<k>l
e. j=k=1

Jawab:

Nilai j, k dan [ diperoleh dengan metode campuran

Jadi nilai j, k, l masing-masing adalah 4, -4 dan 6

Dan hubungan di antara ke tiganya adalahj = k = [ (e)

menyebutkan
nilai j, k dan (.

Jawab: Memberikan
Nilai j, k dan [ diperoleh dengan metode campuran kesimpulan
Jadi nilai j, k, I masing-masing adalah 4, -4 dan 6 dengan benar
Dan hubungan di antara ke tiga nya adalah j > k < [ (b) tanpa
membuktikan
dan
menyebutkan
nilai j, k dan L.
Jawab: Memberikan
Nilai j, k dan [ diperoleh dengan metode campuran kesimpulan

Langkah pertama eliminasi k dan 1 pada persamaan 1) dan 2)
j+ k +1=6

2j +k+1=10
—j =-4
j =5

dengan benar
dan
membuktikan
nilai j, k dan L.
tetapi kurang
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Langkah ke dua eliminasi k pada persamaan 2) dan 3)

2j+k+1=10 x2 4j+2k+21=20
j+2k+3l=14 x1 j+2k+3l=14
3j -1 =6...4)
Jadi nilai j, k, l masing-masing adalah 5, 10 dan 3
Dan hubungan di antara ke tiga nya adalah j > k <[ (b)

tepat

Jawab
Nilai j, k dan [ diperoleh dengan metode campuran

Langkah pertama eliminasi k dan 1 pada persamaan 1) dan 2)
j+ k +1=6
2j+k+1=10

—j =-4
j =5
Langkah ke dua eliminasi k pada persamaan 2) dan 3)

2j+k+1=10 x2 4j+2k+21=20
j+2k+3l=14 x1 j+2k+3l=14

3j =1 =6...4)
Langkah ke tiga substitusikan j = 4 ke persamaan 4)

3 -1 =6
3(4)-1=6
12-1=6

l=6

Memberikan
kesimpulan
dengan benar
dan
membuktikan
nilai j,k dan /
dengan tepat
serta
memberikan
kesimpulan
yang jelas dan
logis,
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Langkah selanjutnya substitusikan j = 4 dan [ = 6 ke persamaan 1)
j+k+l=6
4+k+6=6

10+k=6

k=-4

Jadi nilai j, k, I masing-masing adalah 4, -4 dan 6
Dan hubungan di antara ke tiga nya adalah j > k <[ (b)

Tidak
memberikan
jawaban atau
jawaban tidak
relevan.

Diketahui: Pada suatu hari tiga sahabat sedang berbelanja alat tulis

yang sama di suatu toko yang juga sama. Rudi membeli
3 pensil dan 1 buku tulis dan 2 penghapus dengan total
harga Rp 21.000,00, Fani membeli 2 pensil, 2 buku tulis
dan 1 penghapus dengan total harga Rp 15.000,00.
Sedangkan Farel membeli 4 pensil, dan 2 penghapus
dengan total harga Rp 22.000,00. Misalkan harga 1
pensil adalah x, harga 1 buku tulis adalah y dan harga
penghapus adalah z.

Menyebutkan
harga salah
satu produk
tetapi  tidak
menyelesaika
n

permasalahan
dengan baik
atau argumen

Ditanya: Bagaimana menurutmu jika Santi hanya memiliki Rp | yang
50.000,00 dan ingin membeli 4 bungkus roti? Apakah | diberikan
uangnya cukup? Jelaskan prosesnya! tidak jelas.

Explanation
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Jawab:
Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut

3x + y +2z=21.000
2x + 2y +z = 11.000
4x + 2z = 22.000
Langkah pertama eliminasi y pada persamaan 1) dan 2)
3x + y +2z=21.000 [ x2|6x + 2y + 4z =42.000
2x +2y+z = 11.000 | x1|2x+ 2y +z = 11.000
4x +3z = 27.000.....4)
Langkah ke dua eliminasi x pada persamaan 3) dan 4)
4x + 2z = 22.000
4x +3z = 27.000

z =5.000

Jadi nilai z yaitu harga penghapus adalah Rp 5.000

Jawab Menyebutkan
Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut harga kedua
3x + y +2z=21.000 produk
2x + 2y +z = 11.000 dengan benar
4x + 2z = 22.000 tetapi
Langkah pertama eliminasi y pada persamaan 1) dan 2) penjelasan
3x + y +2z=21.000 x2,6x + 2y +4z =42.000 mengenai
2x+2y+z = 11.000 | x1|2x+2y+z = 11.000 _ prosesnya

4x + 3z = 27.000....4)

kurang logis
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Langkah ke dua eliminasi x pada persamaan 3) dan 4)

atau tidak

4x + 2z = 22.000 koheren.
4x + 3z = 27.000
z =5.000 o

Jadi nilai x dan z yaitu harga pensil, buku tulis dan penghapus
masing-masing adalah Rp 3.000 dan Rp 5.000
Jawab: Menyebutkan
Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut harga ketiga
3x +y +2z=21.000 produk

2x + 2y +z = 11.000

4x + 2z = 22.000
Langkah pertama eliminasi y pada persamaan 1) dan 2)
3x +y +22z=21.000 | x2| 6x + 2y +4z=42.000
2x+2y+z =11.000 | x1| 2x+2y+z=11.000

4x +3z=27.000.....4)

Langkah ke dua eliminasi x pada persamaan 3) dan 4)
4x + 2z = 22.000

4x + 3z=27.000

z =5.000
Langkah ke tiga substitusikan z = 5.000 ke persamaan 3)
4x +2z=22.000
4 x +2(5.000) =22.000
4 x +10.000 =22.000
4 x =12.000

dengan benar
dan
memberikan
penjelasan
tentang
apakah uang
Santi cukup,
tetapi
terdapat 1-2
kesalahan
dalam
penyampaian
argumen.
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x=3.000

Langkah ke empat substitusikan x = 3.000 dan z = 5.000 ke
persamaan 1)

3x + y +2z=21.000

3(3.000) + y +2(5.000) = 21.000

9.000 + y +10.000=21.000

y =21.000-10.000-9.000

y =2.000

Jadi nilai x,y dan z yaitu harga pensil, buku tulis dan penghapus
masing-masing adalah Rp 3.000, Rp 2.000 dan Rp 5.000

Rudi ingin membeli lima pensil dan satu penghapus maka
diperoleh

5x +z = 5(3.000)+5.000=15.000+5.000=50.000

Jika uang Rudi sebesar Rp 30.000 dan total lima pensil dan
penghapus yang dibeli Rudi sebesar Rp 20.000,

maka uang Rudi cukup dan sisa Rp 30.000

Jawab
Jawab:
Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut

3x +y +2z=21.000

2x+ 2y +z = 11.000

4x + 2z = 22.000
Langkah pertama eliminasi y pada persamaan 1) dan 2)

Menyebutkan
harga ketiga
produk
dengan benar,
memberikan
penjelasan
yang koheren
dan logis
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3x +y +22z=21.000
2x+2y+z=11.000

X2
x1

6x + 2y +4z=42.000
2x+2y+z=11.000

4x +3z=27.000.....4)
Langkah ke dua eliminasi x pada persamaan 3) dan 4)
4x + 2z = 22.000
4x + 3z=27.000

z =5.000
Langkah ke tiga substitusikan z = 5.000 ke persamaan 3)
4x +2z=22.000
4 x +2(5.000) =22.000
4 x +10.000 =22.000
4 x=12.000
x=3.000
Langkah ke empat substitusikan x = 3.000 dan z = 5.000 ke
persamaan 1)
3x + y +2z=21.000
3(3.000) + y +2(5.000) = 21.000
9.000 +y +10.000=21.000
y =21.000-10.000-9.000
y =2.000
Jadi nilai x,y dan z yaitu harga pensil, buku tulis dan penghapus
masing-masing adalah Rp 3.000, Rp 2.000 dan Rp 5.000
Rudi ingin membeli lima pensil dan satu penghapus maka

tentang
apakah uang
Rudi  cukup
disertai
argumen yang
kuat, serta
menjelaskan
hasil dengan
baik.
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diperoleh

5x + z =5(3.000)+5.000=15.000+5.000 = 20.000

Jika uang Rudi sebesar Rp 30.000 dan total lima pensil dan
penghapus yang dibeli Rudi sebesar Rp 20.000,

maka uang Rudi cukup dan sisa Rp 10.000




Lampiran 13: Hasil Uji Validitas Tes awal
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Nomor Soal -
Nama 1 2 3 1 s Skor Total | Nilai
Adwa Giustinia Putri 1 4 3 2 2 12 50
Aina Qolbi Sakana 2 4 3 2 2 13 65
Aisyah Silva Aprelia 2 2 2 4 4 14 70
Ala Aini 3 4 1 4 4 15 30
Almira Putri Nurcahyani 3 4 2 1 0 10 50
Ananda Reno Murdianto 4 4 1 4 2 15 75
Andara Feila Anif 2 2 1 1 2 8 40
Aurelia Vega 3 4 1 2 2 12 60
Ayuna Tarra Bella Putranti 2 4 3 2 2 13 65
Erlinna Cindy Amelia 2 3 3 2 2 12 60
Hesti Tri Rahmawati 2 4 3 2 2 13 65
Lusiana Safara 3 4 3 2 2 14 70
Mei Manda Sari 1 4 3 2 2 12 50
Muhamad Bagus Bahril Khikam 0 1 1 2 1 5 25
Muhammad Ferdiyan Syaputra 0 1 1 1 2 5 25
Muhammad Ridhwan Nafi' 3 3 1 4 2 13 65
Nabila Afriliva Bhayangkari 2 4 3 2 2 13 65
Naura Hasna Tsabita 2 4 3 2 2 13 65
Naura Zalfa Janeta 1 3 1 2 2 9 45
Nehza Sofiyani Putri 4 2 4 4 4 18 a0
Novita Anggraini 2 k) 1 2 2 11 53
Okta Fitria Ningsih 2 k) k) 4 k) 18 90
Rania Shofa 1 1 0 1 1 4 20
Rina Mas Udah 1 2 2 2 2 9 45
Silmi Athia 1 4 1 2 2 10 S0
Talitha Mur Baiti 2 4 3 2 2 13 563
Villa Bintang 0 1 1 4 1 7 35
Zahriani Putri 4 4 4 4 3 19 95
59,11
R hitung 07776|0,6479] 0,6984| 0,6484[0,7083
R tabel 03172)0,3172] 03172) 0,3172[(0,3172
Keputusan Valid |valid ([valid |walid [wvalid

rtabel=n=28-2 = 26 yaitu 0,3172
menggunakan one tails, karena agar satu arah

Keterangan:
Uji Validitas

Apabila Nilai R hitung == R tabel maka pernyataan Valid
Apabila Nilai R hitung = R tabel maka pernyataan Tidak Valid
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Perhitungan Validitas Tiap Butir Soal Tes awal soAL1

Siswa |No 1 (X)frotSk(v] xv X2 | v2
c1 1 12 12 1 144
c2 2 13 26 4 169
S NIXY—(ZX)(ZY) c3 2 14 28 1 196
1y JINZXZ—(ZX)2(NZYZ—(3Y)2 c4 3 16 48 9 256
cs 3 10 30 9 100
_ 28 x741 — (55)(331) c6 4 15 50 16 225
J (28 x143—(55)2(28 x 4303 —(331)2 7 2 8 16 = &4
c8 3 12 36 9 144
_ 20748 — 18205 9 2 13 26 4 169
~ V979 x10923 C10 2 12 24 4 144
c11 2 13 26 4 169
_ 2543 c12 3 14 42 5 196
3270,11 c13 1 12 12 1 144
c14 0 5 0 0 25
=0,7776 C15 0 5 0 0 25
16 3 13 39 9 169
17 2 13 26 4 169
18 2 13 26 4 169
Karena 0,7776 20,3172, yaitu Tyiryng 2 Ttabel » €19 1 198 5 1 81
. . 20 4 72 16 324
maka item valid. o1 > 1 2 1 o1
c22 2 18 36 4 324
c23 1 4 4 1 16
c24 1 9 3 1 81
c25 1 10 10 1 100
c26 2 13 26 4 169
c27 0 7 0 0 49
c28 4 19 76 16 361
Jumlah 55 331 741 143[ 4303




S NIXY—(ZX)(ZY)
2y = J(NZXZ—(ZX)2(NZY2—(3Y)2

: 28 x1129 — (89)(331)
"~ /(28 x319 —(89)2(28 x 4303 —(331)2

31612 — 29459
~ V1011 x10923

_ 2153
T 3323,12

=0,6479

Karena 0,6479 20,3172, yaitu Tirung 2 Ttabel »
maka item valid.

| ——

S0AL 2

Siswa |No 2 (X] Tot Sk XY X~2 ¥~2
C1 4 12 48 16 144
c2 4 13 32 16 169
Cc3 2 14 28 4 196
c4 4 16 64 16 226
] 4 10 40 16 100
Co 4 15 &0 16 225
c7 2 L&} 16 4 64
C8 4 12 45 16 144
co 4 13 52 16 169
Cclo 3 12 36 9 144
C11 4 13 22 16 169
clz 4 14 36 16 196
C13 4 12 45 16 144
Cl4 1 2 5 1 25
C15 1 2 5 1 25
Cls 3 13 39 9 169
Cc17 4 13 22 16 169
Cla 4 13 32 16 169
Ccl9 3 9 27 9 81
C20 2 18 36 4 324
c21 4 11 44 16 121
c22 4 18 72 16 324
c23 1 4 4 1 16
24 2 9 18 4 81
C25 4 10 40 16 100
C26 4 13 52 16 169
C27 1 7 7 1 49
c28 4 19 76 16 361
Jumlah 89 331 1129 319 4303
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= NIXY—(ZX)(ZY)
3y T J(NEXZ—(EX)Z(NZY2—(3Y)2

_ 28 x781 — (59)(331)
"~ /(28 x161 —(59)%(28 x4303 —(331)2

_ 21868 — 19529
T V1027 x10923
2339

T 334932

=0,6984

Karena 0,6984 20,3172, yaitu rhirung 2 Ttabel »
maka item valid.

SDAL 3

Siswa |No 3 (X]) [fot Sk XY X2 ¥~2
C1 3 12 36 9 144
cz 3 13 39 9 169
C3 2 14 28 4 196
c4 1 16 16 1 236
Ccs 2 10 20 4 100
Co 1 15 13 1 225
c7 1 8 8 1 G4
ca 1 12 12 1 144
co 3 13 39 9 169
C10 3 12 36 9 144
C11 3 13 39 9 169
Cc12 3 14 42 9 196
C13 3 12 36 9 144
C14 1 2 5 1 25
C15 1 2 5 1 25
Cls 1 13 13 1 169
Cc17 3 13 39 9 169
[ K] 3 13 39 9 169
c19 1 9 9 1 81
cz20 4 18 72 16 324
cz21 1 11 11 1 121
cz2z2 4 18 72 16 324
c23 0 4 0 a 16
c24 2 9 18 4 81
c25 1 10 10 1 100
C26 3 13 39 9 169
cz27 1 7 7 1 49
c28 4 19 76 16 361
Jumlah 59 331 781 161 4303
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I NIXY—(ZX)(ZY)
Y T J(NZIX2—(ZX)2(NZY2Z—(3Y)2

_ 28 x875 — (68)(331)
"~ /(28 x196 —(68)2(28 x4303 —(331)2

_ 24500 — 22508
~ V864 x10923

_ 1992
" 3072,05

=0,6484

Karena 0,6484 20,3172, yaitu ryirung 2 Ttabel »
maka item valid.

SOAL 4

Siswa [No 4 Tot Sk Xy X2 Y2
Cl 2 12 24 4 144
c2 2 13 26 4 169
C3 4 14 a6 15 196
C4 4 16 54 156 256
C5 1 10 10 1 100
] 4 15 &0 16 225
c7 1 8 il 1 64
(] 2 12 24 4 144
c9 2 13 26 4 169
C10 2 12 24 4 144
C11 2 13 26 4 169
Cc12 2 14 28 4 196
C13 2 12 24 4 144
Cl4 2 El 10 4 25
C15 1 3 5 1 25
Clé 4 13 52 16 169
C17 2 13 26 4 169
Cl3 2 13 26 4 169
C19 2 9 13 4 81
C20 4 18 72 156 324
C21 2 11 22 4 121
c22 4 13 72 15 324
Cc23 1 4 4 1 16
C24 2 9 18 4 81
C25 2 10 20 4 100
C26 2 13 26 4 169
c27 4 7 28 16 49
C28 4 19 76 15 361
Jumlah 68 331 875 196 4303
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= NIXY—(ZX)(ZY)
5Y T [(NIX2—(ZX)2(NIY2—(3Y)2

_ 28 x777 — (60)(331)
"~ /(28 x152 —(60)%(28 x4303 —(331)2

_ 21756 — 19860
~ V656 x10923
_ 1896

T 2676,84

0,7083

Karena 0,7083 20,3172, yaitu ryirung 2 Ttabel »
maka item valid.

SOAL S

Siswa |No 5 (X) Fot Sk XY X2 Y2
C1 2 12 24 4 144
c2 2 13 26 4 169
c3 4 14 56 16 196
c4 4 16 64 16 256
C5 i) 10 0 0 100
Cé 2 15 30 4 225
Cc7 2 8 16 4 54
cs 2 12 24 4 144
c9 2 13 26 4 169
C10 2 12 24 4 144
Cl1 2 13 26 4 169
c12 2 14 28 4 196
C13 2 12 24 4 144
Cl4 1 El Bl 1 25
C15 2 £l 10 4 25
Cls 2 13 26 4 169
C17 2 13 26 4 169
Cl18 2 13 26 4 169
c19 2 9 18 4 81
C20 4 18 72 16 324
c21 2 11 22 4 121
c22 4 18 72 16 324
Cc23 1 4 4 1 15
Cc24 2 9 18 4 81
C25 2 10 20 4 100
C26 2 13 26 4 169
c27 1 7 7 1 49
Cc28 3 19 57 9 361
Jumlah 60 331 777 152 4303
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Lampiran 14: Hasil Uji Validitas Posttest
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MNomeor Soal -
Mama 1 3 3 3 5 Skor Total | Nilai
Adwa Giustinia Putri 1 3 3 2 2 11 55
Aina Qolbi Sakana 2 4 1 1 2 10 50
Aisyah Silva Aprelia 4 4 3 4 4 19 95
Ala Aini 3 4 4 1 1 13 65
Almira Putri Nurcahyani 1 2 0 3 1 7 35
Ananda Reno Murdianto 3 3 4 4 3 17 B5
Andara Feila Anif 2 3 1 1 2 g a5
Aurelia Vega 1 4 1 1 2 g 45
Avuna Tarra Bella Putrant 2 3 1 1 2 a 45
Erlinna Cindy Amelia 2 3 1 1 2 g 45
HesH Tri Rahmawati 2 4 1 1 2 10 50
Lusiana Safara 2 4 1 1 2 10 50
[Mei Manda sari 2 3 1 1 2 3 a5
Muhamad Bagus Bahril Khikam 2 4 1 2 0 ] 45
Muhammad Ferdiyan Syaputra 1 4 1 1 0 7 35
Muhammad Ridhwan Nafi’ 2 4 4 1 1 12 B0
Mabila Afriliya Bhayanglkari 0 3 1 1 1 6 30
Naura Hasna Tsabita 2 2 1 0 0 5 25
Maura Zalfa Janeta 2 4 3 1 1 11 55
Nehza Sofivani Putri 4 4 3 4 1 16 BO
Movita Anggraini 2 3 3 1 1 10 50
Okta Fitria Ningsih 2 3 0 1 4 10 50
Rania Shofa 2 0 1 1 0 4 20
Rina Mas Udah 1 ] 3 0 0 4 20
Silmi Athia 2 2 3 1 1 g 45
Talitha Nur Baiti 2 4 1 1 1 9 45
Villa Bintang 2 4 3 4 2 15 75
Zahriani Putri 3 4 3 4 3 17 B5
51,071
R hitung 0,7560] 0,6128] 0,5397] 0,7984] 0,6485
R tabel 0,3172| 0,3172] 0,3172] 0,3172| 0,3172
Keputusan Valid |Valid |Valid Valid |Valid

rtabel =n=28-2 = 26 yaitu 0,3172
menggunakan one tails, karena agar satu arah

Keterangan:
Uji Validitas

Apabila Nilai R hitung >= R tabel maka pernyataan Valid
Apabila Nilai R hitung < R tabel maka pernyataan Tidak Valid



Perhitungan Validitas Tiap Butir Soal Posttest

S NEXY—(ZX)(ZY)
= J(NTXZ—(ZX)2(NZY2—(3Y)2

_ 28 x639 — (56)(286)
"~ /(28 x132—(56)2(28 x 3314 —(286)2

_ 17892 — 16016

~ /560 ~10996
1876

2481,483

0,7560

Karena 0,7560 20,3172, yaitu 7¢yng 2 Trabel »
maka item valid.

SOAL1

Siswa | Nol(X) [TotSkiv)| xr w2 ¥a2
c1 1 11 11 1 121
2 2 10 20 4 100
c3 4 13 76 16 361
c4 3 13 39 g 169
s 1 7 7 1 49
) 3 17 51 g 289
c7 2 9 18 4 81
8 1 g g 1 B1
9 2 9 18 4 81
c10 2 9 18 4 81
c11 2 10 20 4 100
c12 2 10 20 4 100
c13 2 9 18 4 B1
c14 2 2 18 4 81
15 1 7 7 1 49
Cl6 2 12 24 4 144
c17 0 6 0 0 36
18 2 5 10 4 25
c19 ? 11 22 4 121
c20 4 16 64 16 256
2 2 10 20 4 100
c22 ? 10 20 4 100
c23 2 4 8 4 16
c24 1 4 4 1 16
C25 ? 9 18 4 81
C26 2 9 18 4 81
c27 2 15 30 4 225
C28 3 17 51 g 289
lumlah 56 286 639 132 3314
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S NIXY—(ZX)(ZY)
2y = J(NZXZ—(ZX)2(NZY2—(3Y)2

_ 28 x980 — (89)(286)
"~ /(28 x317—(89)%(28 3314 —(286)2

_ 27440 — 25454
~ /955 x10996
1986

"~ 3240,552

=0,6129

Karena 0,6129 20,3739, yaitu ryirung 2 Ttabel »
maka item valid.

SOAL2

Siswa | No 2 (X) |TotSk(Y)| XY wn2 ¥n2
1 3 11 33 g 121
c2 4 10 40 16 100
c3 4 13 76 16 361
c4 4 13 52 16 169
s ? 7 14 4 49
6 3 17 51 g 289
c7 3 9 77 9 81
c8 4 g 36 16 81
9 3 g 7 g 81
C10 3 9 7 g 81
cil 4 10 40 16 100
c12 4 10 40 15 100
C13 3 g 7 g 81
C14 4 g 36 16 81
cis 4 7 28 16 49
Cl6 4 12 48 15 144
17 3 6 18 g 36
ci8 ? 5 10 4 25
ci9 4 11 44 16 121
C20 4 16 64 16 256
c21 3 10 30 g 100
22 3 10 30 g 100
23 0 4 0 0 16
c24 ] 4 0 0 16
25 2 g 18 4 81
26 4 g 36 16 81
27 4 15 60 16 225
C28 4 17 68 16 289
Jumlah 89 286 980 317 3314
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= NIXY—(ZX)(ZY)
3y 7 J(NZXZ—(ZX)2(NZY2—(3Y)2

_ 28 x619 — (53)(286)
"~ /(28 x143—(53)2(28 ~ 3314 —(286)2

_ 17332 - 15158
~ V1195 x10996
2174

"~ 3624944

=0,5997

Karena 0,5997 20,3172, yaitu 7¢yng 2 Trabel »
maka item valid.

SOAL 3

Siswa | No3(X) [TotSk(¥)| Xy XA ¥A2
c1 3 11 33 8 121
c2 1 10 10 1 100
3 3 13 57 5 361
c4 4 13 52 16 169
s 0 7 0 0 45
6 4 17 68 16 289
o7 1 g 9 1 81
c8 1 9 9 1 81
] 1 9 9 1 81
c10 1 g3 3 1 B1
c11 1 10 10 1 100
c12 1 10 10 1 100
c13 1 9 9 1 81
cl4 1 9 g 1 81
15 1 7 7 1 49
C16 4 12 48 16 144
c17 1 3 3 1 36
18 1 5 5 1 25
c19 3 11 33 9 121
c20 3 16 48 9 256
c21 3 10 30 8 100
c22 0 10 0 0 100
c23 1 4 4 1 16
c24 3 4 12 9 16
25 3 3 27 5 B1
C26 1 9 9 1 81
c27 3 15 45 9 225
c28 3 17 51 8 289
Jumilah 53 286 619 143 3314

363



I NIXY—(ZX)(ZY)
Y T J(NZIX2—(ZX)2(NZY2Z—(3Y)2

_ 28 x563 — (45)(286)
"~ /(28 x115 —(45)%(28 3314 —(286)2

_ 15764 — 12870
~ V1195 x10996
289

"~ 3624,944

=0,7984

Karena 0,7984 20,3172, yaitu rpityng 2 Ttabel
maka item valid.

SOAL 4
Siswa | Nod (X) |TorSk(v)| xv Hn2 ]
cl 2 11 22 4 121
c2 1 10 10 1 100
c3 4 19 76 16 361
4 1 13 13 1 169
s 3 7 21 g 49
6 4 17 68 16 289
") 1 g g 1 81
cs 1 g 9 1 81
] 1 9 9 1 81
ci0 1 9 ] 1 81
ci1 1 10 10 1 100
ci12 1 10 10 1 100
c13 1 g ] 1 81
c14 2 9 18 4 81
s 1 7 7 1 49
Cl6 1 12 12 1 144
7 1 & 6 1 36
Ci8 0 5 0 o 25
c19 1 11 11 1 121
c20 4 16 64 16 256
[ 31 1 10 10 1 100
22 1 10 10 1 100
€23 1 4 4 1 16
24 0 4 0 0 16
C25 1 g g 1 81
C26 1 g g 1 81
c27 4 15 60 16 225
C28 4 17 68 16 289
lumlah 45 286 563 115 3314
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= NIXY—(ZX)(ZY)
5Y T [(NIX2—(ZX)2(NIY2—(3Y)2

_ 28 x513 — (43)(286)
" /(28 x99 —(43)Z(28 x 3314 —(286)2

14364 — 12298
~ 923 x10996

2066
~ 3185,798

=0,6485

Karena 0,6485 20,3172, yaitu 7htyng = Teabel »
maka item valid.

SDALS

Siswa | No 5 (X) |Tot Sk (¥) XY xn2 yn2
C1 2 11 22 4 121
c2 2 10 20 4 100
c3 4 18 6 16 36l
Cc4 1 13 13 1 165
] 1 7 7 1 48
Ce 3 17 31 9 289
c7 2 9 18 4 81
c8 2 9 18 4 Bl
ca 2 9 18 4 Bl
Cc1o 2 9 18 4 81
Cl1 2 10 20 4 100
c12 2 10 20 4 100
C13 2 9 18 4 81
Ci4 0 g 0 0 Bl
C15 0 7 0 0 48
Cl6 1 12 12 1 144
ci7 1 & & 1 36
Ccis 0 5 0 0 5
c19 1 11 11 1 121
c20 1 16 16 1 256
21 1 10 10 1 100
22 4 10 40 16 100
C23 0 4 0 0 16
c24 0 4 0 0 16
C25 1 9 9 1 81
C26 1 9 9 1 Bl
c27 2 15 30 4 225
28 3 17 51 9 289
Jumlah 43 286 513 99 3314
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Lampiran 15: Hasil Uji Reliabilitas Tes awal

Nama X1 X2 X3 X4 X5 Y X172 X282 X372 | X472 | X502 Y~2
Adwa Giustinia Putri 1 4 3 2 2 12 1 16 E] 4 4 144
Aina Qolbi Sakana 2 4 3 2 2 13 4 16 9 4 4 169
Aisyah Silva Aprelia 2 2 2 4 4 14 4 4 4 16 16 196
Ala Aini 3 4 1 4 4 16 9 16 1 16 16 256
Almira Putri Nurcahyani 3 4 2 1 0 10 9 16 4 1 0 100
Ananda Reno Murdianto 4 4 1 4 2 15 16 16 1 16 4 225
Andara Feila Anif 2 2 1 1 2 ] 4 4 1 1 4 64
Aurelia Vega 3 4 1 2 2 12 9 16 1 4 4 144
Ayuna Tarra Bella Putranti 2 4 3 2 2 13 4 16 9 4 4 169
Erlinna Cindy Amelia 2 3 3 2 2 12 4 9 9 4 4 144
Hesti Tri Rahmawati 2 4 3 2 2 13 4 16 9 4 4 169
Lusiana Safara 3 4 3 2 2 14 9 16 9 4 4 196
Mei Manda Sari 1 4 3 2 2 12 1 16 9 4 4 144
Muhamad Bagus Bahril Khikam| 0 1 1 2 1 5 0 1 1 4 1 25
Muhammad Ferdivan Syaputra 0 1 1 1 2 5 0 1 1 1 4 25
Muhammad Ridhwan Nafi' 3 3 1 4 2 13 9 9 1 16 4 169
Nabila Afriliya Bhayangkari 2 4 3 2 2 13 4 16 9 4 4 169
Naura Hasna Tsabita 2 4 3 2 2 13 4 16 9 4 4 169
Naura Zalfa Janeta 1 3 1 2 2 9 1 9 1 4 4 81
Nehza Sofiyani Putri 4 2 4 4 4 18 16 4 16 16 16 324
Novita Anggraini 2 4 1 2 2 11 4 16 1 4 4 121
Okta Fitria Ningsih 2 4 4 4 4 18 4 16 16 16 16 324
Rania Shofa 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 16
Rina Mas Udah 1 2 2 2 2 9 1 4 4 4 4 81
Silmi Athia 1 4 1 2 2 0 1 16 1 4 4 100
Talitha Nur Baiti 2 4 3 2 2 13 4 16 9 4 4 169
Villa Bintang 0 1 1 4 1 7 0 1 1 16 1 49
Zahriani Putri 4 4 4 4 3 13 16 16 16 16 9 361
Jumlah 55 39 59 62 | 60 | 331 | 143 | 319 | 161 | 196 | 152 | 4303 |
[Rata-rata 1,9643 | 3,1786 | 2,1071] 2,4286 | 2,1429 11,8214 [ 5,1071 11,3929 | 57500 | 7,0000 | 54286 153,6786 |
Variansi (52) 1,2950 | 1,3373| 1,3585 | 1,1429 | 0,8677 | 14,4484
Es2 6,0013
r 0,7308
Keputusan Tinggi

Ket:
Rumus Alpha Cronbach (r) = —) (- z —) n= hanyak butir soal
T M §i"2= variansi skor butir soal ke-i
st"2=_ variansi skor total |
. (EX)h2

Rumus Variansi (582) untukn<3o g 24 _%}

n—1




Perhitungan Reliabilitas Tes awal

Untuk variansi n<30 rumusnya adalaho? =
143 — 89)"2
2 =225 -1 7950
28—-1
319 — (89)"2
05 = W) 1,3373
28—-1
(59)"2
161 —
=gt =1,3585
(68)"2
196 —
03 = PO ) 1,1429
28—-1
(60)"2
152 —
2= )_g677
28-1

2
Rumus Reliabilitas r= (") (1 - 2%)

()0

= G) (1-0,4154)

6,0013 )
14,4484

=0,7308
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2 (ZX)"2

ZX—TL)

n-1

Berdasarkan kriteria Lestari dan Yudhanegara (2015),

instrumen soal termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi

dengan interpretasi baik.
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Lampiran 16: Hasil Uji Reliabilitas Posttest

Nama X1 X2 X3 X4 X5 Y X122 X202 X372 | XK4r2 | X572 YA2

Adwa Giustinia Putri 1 3 3 2 2 11 1 9 9 4 4 121
Aina Qolbi Sakana 2 4 1 1 2 10 4 16 1 1 4 100
Aisyah Silva Aprelia 4 4 3 4 4 19 16 16 9 16 16 361
Ala Aini 3 4 4 1 1 13 9 16 16 1 1 169
Almira Putri Nurcahyani 1 2 0 3 1 7 1 4 0 5 1 49
Ananda Reno Murdianto 3 3 4 4 3 17 E ] 16 16 9 289
Andara Feila Anif 2 3 1 1 2 9 4 ] 1 1 4 81
Aurelia Vega 1 4 1 1 2 9 1 16 1 1 4 81
Ayuna Tarra Bella Putranti 2 3 1 1 2 9 4 9 1 1 4 81
Erlinna Cindy Amelia 2 3 1 1 2 9 4 ] 1 1 4 81
Hesti Tri Rahmawati 2 4 1 1 2 10 4 16 1 1 4 100
Lusiana Safara 2 4 1 1 2 10 4 16 1 1 4 100
Mei Manda Sari 2 3 1 1 2 9 4 ] 1 1 4 81
Muhamad Bagus Bahril Khikam 2 4 1 2 0 9 4 16 1 4 0 81
Muhammad Ferdiyan Syaputra 1 4 1 1 0 7 1 16 1 1 0 49
Muhammad Ridhwan Nafi' 2 4 4 1 2 13 4 16 16 1 4 169
Nabila Afriliya Bhayangkari o 3 1 1 1 6 0 9 1 1 1 36
Naura Hasna Tsabita 2 2 1 0 0 5 4 4 1 0 0 25
Naura Zalfa Janeta 2 4 3 1 1 11 4 16 9 1 1 121
Nehza Sofiyani Putri 4 4 3 4 1 16 16 16 9 16 1 256
Novita Anggraini 2 3 3 1 1 10 4 ] 9 1 1 100
|Okta Fitria Ningsih 2 3 0 1 4 10 4 ] 0 1 16 100
Rania Shofa 2 0 1 1 0 4 4 0 1 1 0 16
Rina Mas Udah 1 0 3 0 0 4 1 o 9 0 0 16
Silmi Athia 2 2 3 1 1 9 4 4 9 1 1 81
Talitha Nur Baiti 2 4 1 1 1 9 4 16 1 1 1 81
Villa Bintang 2 4 3 4 2 15 4 16 9 16 4 225
Zahriani Putri 3 4 3 4 3 17 9 16 9 16 E] 289
Jumlah 56 | 89 | 53 | 45 44 287 | 132 | 317 [ 143 | 115 | 102 | 3339
Rata-rata 2,0000]3,1786 1,8929 [ 1,6071 1,5714 | 10,2500 | 4,7143 | 11,3214 | 5,1071 | 4,1071 [ 3,6429 | 115,250
Variansi (512) 0,7407(1,2632| 1,5807 | 1,5807 | 1,2169 | 14,7130

E5"2 6,3823

r 0,7078

Keputusan Tinggi

Ket:
Rumus Alpha Cronbach [r) = (=) (- 2 ) n= hanyak butir soal
T M S§i*2= variansi skor butir soal ke-i
st"2 = variansi skor total |
. (EX)h2

Rumus Variansi ($"2) untukn<3o§ =X~ _Q}

n

n—1




Perhitungan Reliabilitas Posttest

Untuk variansi n<30 rumusnya adalaho? =

(56)"2

132 —
2 =22 07403
28—-1
317 — 872
05 = o) 1,2632
28—-1
(53)*2
143 -
G% = 28——218) = 1,5807
(45)"2
115 -
2= ) 15807
28-1
(44)"2
102 —
o% = 02 ), 1,2169
28-1

2
Rumus Reliabilitas r= (") (1 - 2%)

()0

= G) (1 —0,4338)

6,3823 )
14,7130

=0,7078
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2_(EX)"2
n
n-1

)

Berdasarkan kriteria Lestari dan Yudhanegara (2015),

instrumen soal termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi

dengan interpretasi baik.
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Lampiran 17: Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes awal

Nama Nomor Soal Skor Total| Nilai
1 2 3 4 5
Adwa Giustinia Putri 1 4 3 2 2 12 60
Aina Qolbi Sakana 2 4 3 2 2 13 65
Aisyah Silva Aprelia 2 2 2 4 4 14 70
Ala Aini 3 4 1 4 4 16 80
Almira Putri Nurcahyani 3 4 2 1 0 10 50
Ananda Reno Murdianto 4 4 1 4 2 15 75
Andara Feila Anif 2 2 1 1 2 8 40
Aurelia Vega 3 4 1 2 2 12 60
Ayuna Tarra Bella Putranti 2 4 3 2 2 13 65
Erlinna Cindy Amelia 2 3 3 2 2 12 60
Hesti Tri Rahmawati 2 4 3 2 2 13 65
Lusiana 5afara 3 4 3 2 2 14 70
Mei Manda Sari 1 4 3 2 2 12 60
Muhamad Bagus Bahril Khikam| © 1 1 2 1 E 25
Muhammad Ferdiyan Syaputra 0 1 1 1 2 5 25
Muhammad Ridhwan Nafi' 3 3 1 4 2 13 65
Nabila Afriliya Bhayangkari 2 4 3 2 2 13 65
Naura Hasna Tsabita 2 4 3 2 2 13 65
Naura Zalfa Janeta 1 3 1 2 2 9 45
Nehza Sofiyani Putri 4 2 4 4 4 18 a0
Novita Anggraini 2 4 1 2 2 11 55
Okta Fitria Ningsih 2 4 4 4 4 13 g0
Rania Shofa 1 1 0 1 1 4 20
Rina Mas Udah 1 2 2 2 2 9 45
Silmi Athia 1 4 1 2 2 10 50
Talitha Nur Baiti 2 4 3 2 2 13 65
Villa Bintang 0 1 1 4 1 7 as
Zahriani Putri 4 4 4 4 3 19 95
Rata-rata 1,86 3,18 2,11 2,43 2,14
|TK 0,45 0,79 0,53 0,61 0,54
Kriteria sedang [Mudah |Sedang |Sedang |Sedang
¥ Ket:
Rumus TK = Ml X¥ = X -rata skor jawaban siswa kelompok atas
SM1 =Skor maksimum ideal

Suherman (2003) menentukan interval indeks kesukaran butir soal yang
harus diperbaiki, sebaiknya diperbaiki, dan butir soal yang dapat diguna-
kan sebagai instrumen tes sebagai berikut:

= +
Em = p= - - (Lestari dan Yudhanegara, 2015)

+ = dapat digunakan
- = harus diperbaiki
= = sebaiknya diperbaiki
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Perhitungan Tingkat kesukaran Tes awal

Rumus: IK = X
SMI

Maka untuk setiap soal diperoleh:

Soal 1= 1:6 = 0,49 (sedang)
Soal 2 = Tls = 0,79 (mudah)
Soal 3= le = 0,53 (sedang)
Soal 4 = T4 = 0,61 (sedang)
Soal 5 = % = 0,54 (sedang)



Lampiran 18: Hasil Uji Tingkat Kesukaran Posttest
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Nama Nomor Soal Skor Total| Nilai
1 2 3 4 5
Adwa Giustinia Putri 1 3 3 2 2 11 55
Aina Qolbi Sakana 2 4 1 1 2 10 50
Aigyah Silva Aprelia 4 4 3 4 4 19 a5
Ala Aini 3 4 4 1 1 13 65
Almira Putri Nurcahyani 1 2 0 3 1 7 35
Ananda Reno Murdianto 3 3 4 4 3 17 85
Andara Feila Anif 2 3 1 1 2 ] 45
Aurelia Vega 1 4 1 1 2 | 45
Ayuna Tarra Bella Putranti 2 3 1 1 2 9 45
Erlinna Cindy Amelia 2 3 1 1 2 E] 45
Hesti Tri Rahmawati 2 4 1 1 2 10 50
Lusiana Safara 2 4 1 1 2 10 50
Mei Manda Sari 2 3 1 1 2 E] 45
Muhamad Bagus Bahril Khikam 2 4 1 2 o 9 45
Muhammad Ferdiyan Syaputra 1 4 1 1 0 7 35
Muhammad Ridhwan Nafi' 2 4 4 1 1 12 60
Nabila Afriliya Bhayangkari 0 3 1 1 1 6 30
Naura Hasna Tsabita 2 2 1 0 0 5 25
Naura Zalfa Janeta 2 4 3 1 1 11 55
Nehza Sofiyani Putri 4 4 3 4 1 16 80
Novita Anggraini 2 3 3 1 1 10 50
Qkta Fitria Ningsih 2 3 0 1 4 10 50
Rania Shofa 2 0 1 1 0 a 20
Rina Mas Udah 1 0 3 0 0 4 20
Silmi Athia 2 2 3 1 1 9 45
Talitha Nur Baiti 2 4 1 1 1 9 45
Villa Bintang 2 4 3 4 1 14 70
Zahriani Putri 3 4 3 4 3 17 85
50,893
Rata-rata 2,00 3,18 1,89 161 1,50
TK 0,50 0,79 047 0,40 0,38
Kriteria Sedang |Mudah |Sedang|5edang |Sedang
T Ket: |
Rumus TK = ™ X = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
SMI__ =Skor maksimum ideal |

Suherman (2003) menentukan interval indeks kesukaran butir soal yang
harus diperbaiki, sebaiknya diperbaiki, dan butir soal yang dapat diguna-

kan sebagai instrumen tes sebagai berikut:

] -

000 010 0,20

Keterangan:
+ = dapatdigunakan
- = harus diperbaiki
= = sebaiknya diperbaiki

080 090

1,00

(Lestari dan Yudhanegara, 2015)
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Perhitungan Tingkat kesukaran Posttest

Rumus: IK = X
SMI

Maka untuk setiap soal diperoleh:

Soal 1= ZZO = 0,50 (sedang)
Soal 2 = Tls = 0,79 (mudah)
Soal 3 = Tg = 0,47 (sedang)
Soal 4 = TG = 0,40 (sedang)
Soal 5 = % = 0,38 (sedang)



Lampiran 19: Hasil Uji Daya Beda Tes awal

Kelompok Tinggi (7 siswa)

374

Nama 1 2 3 4 5 Total

Zahriani Putri 4 4 4 4 3 19

Nehza sofiyani putri 4 2 4 4 4 18

Okta Fitria Ningsih 2 4 4 4 4 18

Ala Aini 3 4 1 4 4 16

Ananda Reno Murdianto 4 4 1 4 2 15

Aisyah Silva Aprilia 2 2 2 4 4 14
[Lusiana Safara 3 4 3 2 2 14 71
Rata-rata 3,14 343 2,71 3,71 3,29

Kelompok Rendah (7 siswa)

Nama 1 2 3 4 5 Stotal

Naura Zalfa Janeta 1 3 1 2 2 9

Rina Mas Udah 1 2 2 2 2 9

Andara Feila Anif 2 2 1 1 2 8

Villa Bintang 0 1 1 4 1 7

Muhamad Bagus Bahril Khikam 0 1 1 2 1 5

Muhammad Ferdiyan Syaputra 0 1 1 1 2 5

Rania Shofa 1 1 0 1 1 4

Rata-rata 0,71 1,57 1,00 1,86 1,57

DP 0,61 0,46 0,43 0,46 0,43

Kriteria Baik Baik Baik Baik Baik

R Ket:
Rumus DP = Xa—Xp Xa = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
sui Xg = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI =  Skor maksimum ideal

Berdasarkan Lestari (2015), diambil 25% dari total siswa keseluruhan

25% dari 28 siswa = 7 siswa
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Perhitungan Daya Beda Tes awal

Xa—Xp
SMI

Rumus DB =

Maka untuk setiap soal diperoleh:

3,14 -0,71

Soal 1= = 0,61 (baik)

Soal 2 = 22227 = 0,46 (baik)

Soal 3 = 22222 = 0,43 (baik)

3,71-1,86

Soal 4 = = 0,46 (baik)

3,29—-1,

Soal 5 = °7 = 0,43 (baik)



Lampiran 20: Hasil Uji Daya Beda Posttest

rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

Kelompok Tinggi (7 siswa)
Nama 1 2 3 4 5 Total
Aisyah Silva Aprilia 4 4 3 4 4 19
Ananda Reno Murdianto 3 3 4 4 3 17
Zahriani Putri 3 4 3 4 3 17
Nehza sofivani putri 4 4 3 4 1 16
Villa Bintang 2 4 3 4 2 15
Ala Aini 3 4 4 1 1 13
Muhammad Ridhwan Nafi’ 2 4 4 1 1 12
Rata-rata 3,00 3,86 3,43 3,14 2,14
Kelompok Rendah (7 siswa)
Nama 1 2 3 4 5 Total
[silmi athia 2 3 1 1 9
Almira Putri Nurcahyani 1 2 0 3 1 7
Muhammad Ferdiyan Syaputra 1 4 1 1 0 7
Nabila Afriliya Bhayangkari 0 3 1 1 1 6
Naura Hasna Tsabita 2 2 1 0 0 5
Rania Shofa 2 0 1 1 0 4
Rina Mas Udah 1 0 3 0 0 4
Rata-rata 1,29 1,86 1,43 1,00 0,43
DP 0,43 0,50 0,50 0,54 0,43
Kriteria Baik Baik Baik Baik Baik
N Ket:
Rumus DP = Xa—Xp o o=
SMI —
Xp =
SMI = Skor maksimum ideal

Berdasarkan Lestari (2015), diambil 25% dari total siswa keseluruhan

25% dari 28 siswa = 7 siswa

376
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Perhitungan Daya Beda Posttest

X4—Xp
SMI

Rumus DB =

Maka untuk setiap soal diperoleh:

Soal 1=222"222_ 0 43 (baik)
Soal 2 = 22 —252 = 0,50 (baik)
Soal 3 =221 - 50 (baik)
Soal 4 = 22229 _ ( 54 (baik)

Soal 5 = 222222 = 0,43 (baik)



Lampiran 21: Hasil Tes KBK Kelas Eksperimen 1
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| o No Soal N I
No Nama Skor | Pretest I 3 3 m 5 Skor | Posttest | Kriteria
1 |Adinda Sonia Anindita 14 70 3 4 3 0 2 12 a0 Culup
2 |Ahmad Ghozali Yahya Kurniawan 5 25 4 4 3 2 1 14 70 Baik
3 [Alika Maulani 3 40 2 2 0 0 1 5 25 Kurang
4 [Amelia Ayu Octavia Wijayanti 3 40 3 4 4 1 2 14 70 Baik
_ 5 |Amila Hasna Rosyida 5 25 3 4 3 2 1 13 65 Baik
6 |Amira Naila Rahmayanti 10 50 4 4 0 0 1 9 45 Cukup
7 | Anugrah Dewi Lestari 9 45 3 4 1 0 1 9 45 Culup
8 |Ardella Sabela Andini 11 55 3 2 2 2 0 9 45 Cukup
9 |Attabi Hasin 2 10 3 3 2 1 0 9 43 Culup
10 |Bagus Adi Permana Putra 11 55 4 4 4 4 2 18 a0 Sangat Baik
11 |Bima Satria Negara [ 30 4 4 3 3 2 15 80 Baik
12 |Della Artalyta Iswandhani 11 55 3 3 4 3 2 15 75 Baik
13 |Desvita Novi Eka Aryani 11 55 4 4 4 2 2 16 80 Baik
14 |Dian Multi Mulyasarch 17 85 3 4 4 3 4 18 a0 Sangat Baik
15 |Farel Emeraldi Octavian 9 45 4 4 3 4 1 16 80 Baik
16 |Fasa Sabrina Oktaviani 13 a3 3 1 3 4 2 13 63 Baik
17 |lhda Hubbanaa 4 20 3 4 3 1 1 12 &0 Cukup
18 |Luluk Karmila 14 70 3 2 4 2 3 14 70 Baik
19 |Lutfi Nailurchmah 7 35 3 4 4 1 0 12 60 Cukup
20 |Muhammad Arief Dhanang Pambudhi 18 90 3 4 4 4 4 19 95 Sangat Baik
21 |Muhammad Dzaky Musyafa 6 30 1 2 1 0 0 4 20 Sangat Kurang
22 |Muhammad Weldan Aldiansyah 11 55 3 4 4 4 2 17 85 Sangat Bail
Nadeva Ulvi Ovitalia 11 55 2 1 0 0 1 4 20 |Sangat Kurang
Naila Mafaza 11 53 2 4 1 1 1 9 45 Cukup
Najula Choirin Nasidah [ 30 2 2 2 2 2 10 50 Cukup
Naswa Anjana Puteri 16 80 3 4 4 2 3 15 80 Baik
27 [Mayseila Nur Afifah 7 35 2 3 3 1 2 11 55 Cukup
28 |Nova Nurcahyono 7 35 2 1 3 i} 2 8 40 Kurang
29 |Putri Rahma Aliyah 2 10 1 1 0 2 0 4 20 |Sanpat Kurang
30 |Tristania Ramadhani 1 3 3 4 2 2 0 11 33 Culup
31 [Vita Dizzania Fawadda 13 65 4 4 3 4 2 17 85 Sangat Baik
32 [Zahra Roro Andhini 3 15 3 2 4 3 1 13 65 Baik
33 |Zaskia Eka Pratiwi 12 60 2 3 4 1 2 12 60 Culkup
Jumlah 14950 950] 104,0] 890] sL0[ 500 1995,0
Rata-rata 45.3 2.9 3.2 2.7 18 15 60.5
Max 90,0 95.0
Min 5.0 20,0
Varians 476,5 442,8
Standar Deviasi 218 21,0
Median 45,0 60,0
Skewness (k ] 0.1 -04
| Kurtosis 0.5 -0,5
Presentase Capaian Ind (rata/skor max)*100 72 79 67 46 38
Interval Kategori Jmh %
81-100 sangat baik 5 15
61-80 baik 11 33
41-60 cukup 12 36
21-40 kurang 2 6
0-20 sangat kurang 3 9
33 100




Lampiran 22: Hasil Tes KBK Kelas Eksperimen 2
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31 100

N No Soal I _—
No Nama Skor (Pretest 1 2 3 1 5 Skor (Posttest{ Kriteria
1 [Ahmad [lham Hagigi 12 60 3 4 4 2 0 13 65 Baik
2 |Ahmad Muthohar 7 35 3 2 4 4 0 13 63 Baik
| 3 |aliefia Hasna Ismaya 17 | 85 4 4 4 4 2 18 90 | SangatBaik
4 |Alya Octaviani Putri 18 90 4 4 4 4 4 20 100 Sangat Baik
5 |Arum Damashyla Ronika 10 50 3 3 2 0 0 3 40 Kurang
6 |Azalia Dinaya Dzahin 10 50 4 4 4 4 3 19 95 Sangat Baik
7 |Beryl Hamizan Rabban 13 65 4 4 4 4 4 20 100 | SangatBaik
8 |Dzihnil Aufa g 40 4 4 4 4 4 20 100 Sangat Baik
9 |Encik Marchel Tsaltsa Andika 15 75 4 4 3 4 4 19 95 Sangat Baik
10 |Ferghie Raditya Fasya 19 a5 3 4 4 4 4 19 95 Sangat Baik
11 |Fina Syifaurrchmah 6 30 1 1 2 2 2 8 40 Hurang
12 |Gita Puspita Sari 13 65 3 4 3 4 2 16 30 Baik
13 |Grisselda Atha Sofa 10 50 4 1 2 4 2 13 65 Baik
14 |Imtinan Anindya 12 a0 3 4 2 2 0 11 55 Culy
15 |Ina Alwa Mafiroh 6 30 2 4 4 3 3 16 80 Baik
16 |Marcell Hafis Putra 14 70 4 4 4 4 4 20 100 | SangatBaik
17 |Mas'ayu Arifi'atus 5a'adah 10 50 1 4 0 4 2 11 55 Cukup
18 |Meirina Eka Wulandari 5 25 4 4 4 4 2 18 ag Sangat Baik
19 [Meutia Maharani - 30 3 2 3 3 4 15 75 Baik
20 |Muhammad Farhan Maulana 18 90 3 4 1 4 3 15 75 Baik
21 |Nabiel Putra Rifdian 13 65 4 3 2 1 1 11 55 Culup
22 |Nadia Choirtul Auliya ] 45 0 3 4 0 0 7 35 Hurang
23 |Rara Naida Mariswari 7 35 4 2 4 2 4 16 30 Baik
24 |Sabrina Zahwa Khalida 9 45 4 4 4 4 2 18 a0 Sangat Baik
25 |Sadira Safa Maulidha 4 20 3 2 4 2 3 14 70 Baik
26 |Salwa Primadita Setyaningtyas 6 30 1 3 2 2 0 8 40 Hurang
27 |Satria Shandi Ahmad 18 90 4 4 3 1 4 19 95 Sangat Baik
| 28 |Sigit Tri Wicaksono 12 60 2 1 1 1 1 6 30 Kurang
29 |Susilo Hadi Prasetyo Akbar 11 55 4 1 3 1 0 9 45 Cukup
30 |Wisda Andiansyah 11 55 4 4 4 4 4 20 100 | SangatBaik
31 |Zulfa Najla Fairuz 5 25 4 2 4 4 3 17 85 Sangat Baik
umlah 1670 98 98 97 93 71 2285
Rata-rata 53.87| 3.16] 3.161[ 3,129 3 229 73,71
Max 95 100
Min 20 30
Varians 466,2 5083
Standar Deviasi 21,59 22,55
Median 50 80
Skewness (kemencengan) 0,356 -0.489
Kurtosis 0,788 -1.075
Presentase Capaian Ind (rata/skor max)*10 79 79 18 75 57
Interval kategori Jmh %
81-100 sangat baik 13 42
61-80 baik 9 29
41-60 cukup 4 13
21-40 kurang 5 16
0-20 sangat kurang 0 0
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Lampiran 23: Pengelompokan LAS Kelas Eksperimen 1

PENGELOMPOKAN (T, 5, B) Berdasarkan Pretest

Tabel 4. 2 Kriteria Pembagian Kelompok

Nilai ‘ Kategori Kelompok
68 - 100 Tinggi
4 = 67,99 Sedang
0- 33.99 Rendah

18

No Soal . s
Nama T 3 3 1 = kor Totd Nilai |Kalompol
Adinda Sonia Anindita 4 4 2 1 3 14 70 T
Ahmad Ghozali Yahya Kurnil 1 1 1 1 1 5 25 R
Alika Maulani 2 4 0 1 1 3 40 5
Amelia Ayu Octavia Wijayan 3 4 4] 1 4] 3 40 S
Amila Hasna Rosyida 3 2 0 0 0 5 25 R
Amira Naila Rahmayanti 3 4 1 1 1 10 50 5
Anugrah Dewi Lestari 2 3 1 1 2 9 435 5
Ardella Sabela Andini 2 4 1 1 3 11 55 5
Attabi Hasin 1] 2 0 a 0 2 10 R
Bagus Adi Permana Putra 1 4 1 1 4 11 55 S
Bima Satria Negara 2 2 1 1 4] & 30 B
Della Artalyta Iswandhani 4 4 1 1 1 11 55 5
Desvita Novi Eka Arvani 2 4 4] 2 3 11 EE) 5
Dian Multi Mulyasarch 4 4 3 2 4 17 g5 T
Farel Emeraldi Octavian 3 0 1 1 4 9 45 5
Fasa Sabrina Oktaviani 3 4 2 1 3 13 65 5
Ihda Hubbanaa 2 2 0 o 0 4 20 R
Luluk Karmila 2 4 3 1 4 14 70 T
Lutfi Nailurohmah 2 4 1 a 0 7 35 s
Muhammad Arief Dhanang 4 3 3 4 4 13 a0 T
Muhammad Dzaky Musyafa 2 3 1 i} 0 & 30 R
Muhammad Weldan Aldian 2 2 1 4 2 11 55 5
Nadewva Ulvi Ovitalia 3 4 1 1 2 11 55 5
Naila Mafaza 2 4 1 1 3 11 EE) 5
Najula Choirin Nasidah 1 2 1 1 1 & 30 R
Maswa Anjana Puteri 4 4 2 3 3 16 80 T
MNayseila Nur Afifah 2 2 0 1 2 7 35 5
Nowva Nurcahyono 2 4 4] 1 4] 7 35 5
Putri Rahma Aliyah 1 0 1 0 0 2 10 R
Tristania Ramadhani 1 4] 4] a 4] 1 E R
Vita Dizzania Fawadda 3 4 1 2 3 13 65 5
Zahra Roro Andhini ] 3 0 a 0 3 15 R
Zaskia Eka Pratiwi 4 4 0 1 3 12 60 5
1495




Lampiran 24: Pengelompokan LAS Kelas Eksperimen 2

PENGELOMPOHAN (T, 5, R) Berdasarkan Pretest

Nomor Soal

Tabel 4. 2 Kriteria Pembagian Kelompok

Nilai Kategori Kelompok
6E - 100 Tinggi
14 - 67,99 Sedang
0-3399 Rendah

[y

ES LS REN |

Nama T 3 3 1 = or Toty Nilai [kelompok]
Ahmad ITham Hagigi 3 4 1 4 0 12 G0 5
Ahmad Muthohar 2 1 1 1 2 7 35 5
Aliefia Hasna Ismaya 3 4 2 4 4 17 g5 T
Alva Octaviani Putri 4 3 4 3 4 18 Eli] T
Arum Damashyla Ronika 3 4 1 1 1 10 50 5
Azalia Dinaya Dzahin 3 4 1 1 1 10 50 5
Beryl Hamizan Rabban 3 2 1 4 3 13 65 5
Dzihnil Aufa 3 2 1 1 1 8 40 5
Encik Marchel Tsaltsa And| 3 4 1 4 3 15 75 T
Ferghie Raditya Fasya 3 4 4 4 4 19 a5 T
Fina Syifaurrchmah 1 2 1 1 1 6 30 R
Gita Puspita Sari 2 2 3 2 4 13 65 5
Grisselda Atha Sofa 3 2 3 1 1 10 50 5
Imtinan Anindya 2 4 1 4 1 12 &0 5
Ina Alwa Mafirch 0 3 1 1 1 6 30 R
Marcell Hafis Putra 2 4 1 4 3 14 70 T
Mas'ayu Arifi'atus Sa'adall 3 4 1 1 1 10 50 5
Meirina Eka Wulandari 1 2 1 0 1 5 25 R
Meutia Maharani 1 2 1 1 1 6 30 R
Muhammad Farhan Mauld 3 3 4 4 4 18 a0 T
Nabiel Putra Rifdian 2 4 1 4 2 13 65 5
Nadia Choirotul Auliva 2 2 3 1 1 Bl 45 5
Rara Naida Mariswari 1 1] 0 2 4 7 35 5
Sabrina Zahwa Khalida 3 2 2 1 1 ] 45 5
Sadira Safa Maulidha 1 1 0 1 1 4 20 R
Salwa Primadita Setyaning 0 3 1 1 1 6 30 R
Satria Shandi Ahmad 3 4 3 4 4 18 a0 T
Sigit Tri Wicaksono 2 2 0 4 4 12 &0 5
Susilo Hadi Prasetyo Akbal 2 1] 1 4 4 11 55 5
Wisda Andiansyah 2 2 0 4 3 11 55 5
Zulfa Najla Fairuz 1 2 0 1 1 5 25 R
1670

381



Lampiran 25: Hasil Uji Normalitas Tahap Awal Kelas IT Terdiferensiasi

Mencari nilai W_Penyvebut [S5) Mencari nilai W_Pembilang (b*2)

No x X x (x — )" i a; Xn—i+1 *i Tn—iv1— % Al{¥n_j+1 — Xi)

1 5} -40.303 1624,334 1 0.416 a0 5} 85 35.326

2 10 -35.303 1246,304 2 0.288 85 10 75 21,570

3 10 -35.303 1246,304 3 0,245 80 10 70 17,157

4 15 -30,303 018,274 4 0,214 70 15 55 11,754

5 20 -25,303 640,243 5 0,188 70 20 50 9,400

(5] 25 -20,303 412,213 (5] 0,166 65 25 40 6,640

7 23 -20,303 412,213 7 0,146 63 23 40 5,852

8 30 -15,303 234,183 8 0,128 60 30 30 3.852

9 30 -15,303 234,183 9 0,112 55 30 25 2,795

10 30 -15,303 234,183 10 0,096 55 30 25 2,403

11 35 -10,303 106,152 11 0,081 55 35 20 1,624

12 35 -10,303 106,152 12 0,067 55 35 20 1,338

13 33 -10,303 106,152 13 0.053 53 33 20 1,060

14 40 -3.303 28,122 14 0.040 53 40 15 0.593

15 40 -5,303 28,122 15 0.026 55 40 15 0,393

16 45 -0.303 0,092 16 0,013 50 45 5 0,088

17 45 -0,303 0,092 17 0,000 45 45 1] 0,000

18 50 4,897 22,082 Jumlah (b) 121,821

19 53 9,697 94,031 W_Pembilang (b2) 14840.356

20 53 9,697 94,031 W _Penvebut (55) 15245,970
I 21 53 9,697 94,031 o W (b2 /55) 0,973

22 55 9.697 94,031 7 W Tabel 0.931

23 55 9,607 04,031 Keterangan Distribusi Normal

24 55 9,607 04,031 |imomris TRUE

25 55 9,897 94,031 1

26 60 | 14697 | 216001 | e —

27 63 19,697 387,971

28 65 19.697 | 387.971 Mesentuk erii

29 70 24,697 609,940

30 70 24,697 609,940

31 80 34,697 1203.,880 Hipotesis

:: gg 33:3; tg;ggi’g jika w hitung >= w tabel 10 gagal ditolak Distribusi Normal
imh 1405 : * jika w hitung < w tabel hO ditolak Tidak Distribusi Normal
x 43,303
w penyebut [SS) 15246,970
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Perhitungan Normalitas Tahap Awal Kelas IT
Terdiferensiasi

(2K @G i3 =5D
- i=1 “i\Atn—-i+1 L

L (—x)°

_ [ aiGin 51 =D

Zi3=31(xi_x)2
_ [(0,416)(90-5)+(0,316)(85-10) + ... |2
T (5-45303)2 + (10 — 45,303)2 + ... |

_ [121,821)°
~ 15246,970

_ 1480,356
"~ 15246,970

=0,973
dengan k = 17 (jumlah pasangan data)
n = 33 (jumlah total data)
Didapatkan W,,p.;adalah 0,931,
maka 0,973 2= 0,931 atau Whyryng = Wigper, artinya data

berdistribusi normal



Lampiran 26: Hasil Uji Normalitas Tahap Awal Kelas PBL Terdiferensiasi

Mencari nilai W_Penyebut (55) Mencari nilai W_Pembilang (b"2)

No x xx [x —f)z i a; S X (Xn_is1— %i) ai(Xn_ ;9 — %)

1 20 -33,871 1147,242 1 0,422 95 20 75 31,850

2 25 -28,871 833,533 2 0,202 a0 25 65 18,987

3 25 -28,871 833,533 3 0,248 a0 25 65 16,088

4 30 -23,871 569,823 4 0,215 a0 30 60 12,870

5 30 -23,871 569,823 5 0,187 85 30 55 10,307

5] 30 -23,871 569,823 5] 0,164 75 30 45 7.383

7 30 -23,871 569,823 7 0,143 70 30 40 5,732

8 35 -18.871 356,113 8 0,124 65 35 30 3,729

9 33 -18.871 356.113 9 0,107 63 33 30 3,198

10 40 -13,871 192,404 10 0,090 65 40 25 2,248

11 45 -8,.871 78,694 11 0,074 60 45 15 1,109

12 45 -8.871 78,694 12 0,059 60 45 15 0,878

13 50 -3,871 14,984 13 0,044 60 50 10 0,435

14 50 -3.871 14,084 14 0,029 55 50 5 0,145

15 50 -3.871 14,084 15 0,014 55 50 5 0,072

16 50 -3,871 14,984 16 0,000 50 50 0 0,000

17 55 1,129 1,275 Jumlah (&) 114,830
18 55 1,129 1,275 W_Pembilang (b2) 13185814
19 a0 6,120 37.565 ; = W_Penyebut (55) 13985,484

| 20 60 6,120 37,565 P W (bZ/SS) 0,943

21 a0 6,129 37.565 s W Tabel 0,929
22 65 11,129 123,855 & Keterangan Distribusi Normal
23 65 11,120 123,855 ||t TRUE

24 65 11,129 L23.855 1 Susun data dari terkecil ke terbesar.

25 70 16,129 260,145 Manghmg et W hiseg e Menghlin stulonk o Shesk W

26 75 21,129 446,436 L

27 85 31,129 969,017 T

28 a0 36,129 1305.307

29 a0 36,120 1305.307

30 a0 36,120 1305,307 Hipotesis

31 a5 41,129 1691,597 jika w hitung >= w tabel h0 gagal ditolak Distribusi Normal
i“:‘h Slsﬁa?’f‘ll jika w hitung < w tabel h0 ditolak Tidak Distribusi Normal
X ¥

w penyebut (55) 13985,484
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Perhitungan Normalitas Tahap Awal Kelas PBL
Terdiferensiasi

(2K @G is1 =50
- i=1 “i\Atn—-i+1 L

L (—x)°

(51, ai(tnoisa =50

T3 -
_ [(0,422)(95-20)+(0,292)(90-25) + ... |2
T (20-53,871)2 + (25 - 53,871)2 + ... |

_ [114,830)°
~ 13985484

_ 13185,814
~ 13985,484

=0,943
dengan k = 16 (jumlah pasangan data)
n = 31 (jumlah total data),
Didapatkan W;,.;adalah 0,929
maka 0,943 = 0,929 atau Wpyjryng = Wigpe, artinga data

berdistribusi normal
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Lampiran 27: Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal Tes awal

No x] x7 (a1l —¥? (x2 —x232
1 70 60 609,940 37,565
2 25 35 412,213 356,113
3 40 85 28,122 969,017
4 40 a0 28122 1305,307
5 25 50 412,213 14,984
6 50 50 22,062 14,984
7 45 635 0,092 123,855
8 55 40 94,031 192,404
E] 10 75 1246,304 446,436
10 55 95 94,031 1691,597
11 30 30 234,183 569,823
12 55 635 94,031 123,855
13 55 50 94,031 14,984
14 85 60 1575,649 37,565
15 45 30 0,092 569,823
16 65 70 387971 260,146
17 20 50 640,243 14,054
18 70 25 609,940 833,533
19 35 30 106,152 560,623
20 a0 a0 1997,819 1305,307
21 30 65 234,183 123,855
22 55 45 94,031 78,604
23 55 35 94,031 356,113
24 55 45 04,031 78,604
25 30 20 234,183 1147,242
26 80 30 1203,880 569,823
27 35 a0 106,152 1305,307
28 35 60 106,152 37,565
20 10 55 1246,304 1,275
30 5 55 1624,334 1,275
31 65 25 387971 833,533
32 15 918,274
33 60 216,001
Jumlah 1495 1670 15246,970 13985484
rata-rata 45,303 53,871
Varians= E—[xi _’;U 176,468 466,183
Varians 476,468 466,183
If]li_tu_m:r 1,022 f hitung = varians terbesar
f tabel 1,529 “varians terkecil
Keterangan Homogen
TRUE
Rumus f tabel
dkl=nl1 32]FINV(0,05;32,30f tabel \ 1829 1,82886
dk2 = n2-1 30

karena tabel F hanya sampai dk 15, maka menggunakan bantuan Excell dengan rumus FINV(probability deg_freedom1,deg freedom2) (Microsoft (n.d))
Microsoft. {n.d.). FINV (Fungsi FINV). Microsoft Support. hitps://support.microsoft.com/id-id/office/finv-fungsi-finv-4d46c97c-c368-4852-hc15-41e8e31140b1




Perhitungan Homogenitas Tahap Awal

Z:;ll (X1— X1)?
n-—1

Varians 1 =
_ 323 (X1— X;)?
n-1

[ (70-45,303%) + (25—45,303%)+ ... |

33—-1
15246,970
= 2222270 - 476,468
32
, I (X,— X3)2
Varians 2 = ==1"2_“2-
n-1
- 323, (X,— X,)?
n—-1
_ [(60-53,871%) + (35-53,871%)+ ... ]
- 31-1
13985,484
=—— =466,183
30
F _ Varians terbesar
hitung = yarians terkecil
476,468
= =1,022
466,183

387

Didapatkan F;,pe;adalah 1,829 (karena nilai F tabel untuk derajat

kebebasan 32 dan 30 tidak tersedia dalam tabel F konvensional,

maka digunakan bantuan Microsoft Excel

dengan rumus

=FINV(0.05;32;30) untuk memperoleh nilai F kritis)

Maka 1,022 < 1,829 atau Fp;iyng < Fraper, artinya kedua varians

homogen.
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Lampiran 28: Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Tahap Awal Tes awal

No x1 X2

1 70 (]4] = =

2 25 3s S gabungan = si (ny 1) + 53 (ny 1 atas

3 40 gs ny +ng— 2 bawah

4 40 90

5 25 50 21,71384781

(5] 50 50

7 45 65 t hitung = Y- atas -8,5679

g 55 40 thitung = il bawah 5,43111
[ o 10 75 R -1,578 atau | 1.57757_|

10 55 gs T RADSIIE.L

11 30 30 — —

12 35 65

13 55 50 derajat kebebasan = 62

14 835 60

15 45 30 62

16 65 70

17 20 50 ttabel =

18 70 25

19 35 30 Kriteria Pengujian

20 20 90 Daerah penerimaan H

21 30 65

22 35 45

23 35 35 T —— .

24 55 45 Drawrah penolakan Hy

25 30 20

26 a0 30

27 35 90 -1,99897 1,57757 0 1,57757 1,999

28 35 60

20 10 55 Karena t hitung yaitu -1,57757 berada pada daerah penerimaan Ho

30 3 55 Maka | Tidak Terdapat Perbedaan

31 65 25 [ TRUE

g'g ég Hipotesis

total 1405 1670 jika It hitungl <= t tabel ‘ h0 gagal ditolak | Tidak Terdapat Perbedaaan

rataratd 45303 | 53.871 jika Ifhitungl > ttabel | hO ditolak | TerdapatPerbedaan

std 21,8281 (21,5913 jikka It hitungl = t tabel | hi ditolak | Tlerdapat Perbedaan

n 33 31




Perhitungan Kesamaan Rata-Rata Tahap Awal Tes awal

X1— X3

thitung - nytng

ni.ny

Sgabungan

X1—X>

(n1-1)S% + (np- 1)S3  [ni+ny

ni+ny -2 T\ n1.n2
45,303 — 53,871

(33—1)(21,8282)+(31— 1)(21,5912) 33 431
33+31-2 "4 33.31

- 8,5679
B J(32)(4-76,4-7)+(30)(4—66,18) 64

62 " 41023

- 8,5679

15247,04 + 13985,40 64
62 " 41023

—8,5679

- 29232,44 64
62 " 4/1023

_ —85679

T 21,713 . 0,250

_ —8567

543

-1,578
Didapatkan t;,p.;adalah 1,999

389

Maka |1,578] <1,999, atau |tpityng| < traper , artinyatidak terdapat

perbedaan yang signifikan.



Lampiran 29: Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas IT Terdiferensiasi

Mencari nilai W_Penyebut (55) Mencari nilai W_Pembilang (b"2)

No x X-X (x — =)™ i a; Tn—i+1 x; ] Al iy — %i)

1 20 -40.455 1636.570 1 0.416 95 20 75 31170

2 20 -40,455 1636,570 2 0,288 90 20 70 20,132

3 20 -40,455 1636,570 3 0,245 90 20 70 17.157

4 25 -35,455 1257,025 4 0,214 8s 25 60 12,822

5 40 -20,455 418,388 5 0,188 85 40 45 8,460

6 45 -15.455 238,843 6 0,166 80 15 35 5,810

7 45 -15.455 238,843 7 0.146 80 45 35 5121

8 45 -15.455 238,843 8 0.128 80 45 35 4,494

[ 45 -15.455 238,843 9 0,112 80 45 35 3,913

10 45 -15.455 238,843 10 0,006 75 45 30 2,883

11 50 -10,455 109,208 11 0,081 70 50 20 1624

12 55 5,455 29,752 12 0.067 70 55 15 1,004

13 55 -5.455 29.752 13 0.053 70 55 15 0,795

14 50 -0.455 0,207 14 0,040 65 60 5 0,108

15 50 -0.455 0,207 15 0,026 65 50 5 0,131

16 50 -0,455 0,207 16 0,013 65 50 5 0,066

17 50 -0,455 0,207 17 0,000 60 50 0 0

18 65 4,545 20,661 umlah (b) 115,778

19 65 4,545 20.661 W _Pembilang (b2) 13404545

20 65 4,545 20,661 Rumas Ul Shapiro Wik W_Penyebut (S5) 14168,182
| 21 70 9,545 91,116 B W (b2/SS) 0,946,

22 70 9,545 91,116 ” ' W Tabel 0,931

23 70 9,545 91,116 g — Keterangan Distribusi Normal

24 75 14,545 211,570 ] TRUE

25 80 19,545 382,025 Langkah Ul Shapiro Wilk

26 80 19,545 382,025 1 uein e de

27 80 10,545 382,025 v E

28 80 10,545 382,025 .

29 85 24,545 602,479 :

30 85 24,545 602,479

31 90 29,545 872,034

32 90 20,545 872,034 Hipotesis
_ 33 95 34,545 1193.388 jika w hitung >= w tabel h0 gagal ditolak Distribusi Nermal
o Lo jilia w hitung < w tabel h0 ditolak Tidak Distribusi Nermal
w penyebut (55) 14168,182
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Perhitungan Normalitas Tahap Akhir Kelas IT
Terdiferensiasi

(2K @G a1 =2
- i=1 “i\Atn—-i+1 L

¥ (=%)"

_ [0 isa =%

3 (-0
_ [(0,416)(95-20)+(0,288)(90—20) + ... |2
T (20 - 60,455)2 + (20 — 60,455)2 + ... |

_ [115,778)*
" 14168,182

_ 13404,545
"~ 14168,182

= 0,946
dengan k = 17 (jumlah pasangan data)
n = 33 (jumlah total data),
Didapatkan W, ,p.; adalah 0,931
maka 0,946 2= 0,931 atau Whyryng = Wigper, artinya data

berdistribusi normal.



Lampiran 30: Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir Posttest PBL Terdiferensiasi

Mencari nilai W_Penyebut (55) Mencari nilai W_Pembilang (b"2)

No x i-x (x—7)* i a; Xn_is1 X (niv1— %) @iXg_ipy — %)

1 30 -43,710 1910,536 1 0,422 100 30 70 20,540

2 35 -38,710 1498,439 2 0,292 100 35 65 18,987

3 40 -33,710 1136,342 3 0,248 100 40 60 14,850

4 40 -33,710 1136,342 4 0,215 100 40 60 12,870

5 40 -33,710 1136342 5 0,187 100 40 60 11,244

6 45 -28,710 824,246 6 0,164 95 45 50 8.205

7 55 -18,710 350,052 7 0,143 95 55 40 5732

8 55 -18,710 350,052 8 0,124 95 55 40 4972

a 55 -18,710 350,052 a 0,107 95 55 40 4,264

10 65 -8,710 75.858 10 0,090 90 65 25 2,248

11 63 -8,710 75,858 11 0,074 90 65 25 1,848

12 63 8,710 75,858 12 0,059 90 65 25 1,463

13 70 -3,710 13,762 13 0,044 85 70 15 0,653

14 75 1,200 1.665 14 0,029 20 75 5 0,145

15 73 1,200 1,665 15 0,014 30 75 5 0,072

16 80 6,290 39,568 16 0,000 80 80 a a

17 80 6,200 30,568 Jumlah (b) 117,00

18 80 6,200 39,568 W_Pembilang (b2) 137100681

19 gs 11,290 127,471 s hapro Wik W_Penyebut (SS) 15248,3871
| 20 90 16,290 265,375 wed e =Y al(spi= W (b2/SS) 0,899

21 a0 16,290 265,373 = W Tabel 0,929

22 o0 16,290 265,373 \—zru -9 Keterangan Tidak Distribusi Normal

23 a5 21,290 453,278 8 FALSE

24 a5 21,290 453,278 “'""‘"‘""}s":‘"‘__’::‘!", L —

25 5 21,200 453,278 i s i e

26 95 21,200 4,532?8 Menghitung nilai atau Menghitung statistik uji Shapiro-Wilk

27 100 26,200 601,181 e I

28 100 26,200 691,181 6 Membuat kesimpulan.

29 100 26,200 691,181

T — —
b 2283 jika w hitung >= w tabel | h0 gagal ditolak | Distribusi Normal
< 3710 jika w hitung < w tabel | hi ditolak | Tidak Distribusi Normal
w penyebut (55) 15248387
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Perhitungan Normalitas Tahap Awal Kelas PBL
Terdiferensiasi

(2K @G a1 =2
- i=1 “i\Atn—-i+1 L

Z?:l(xi_z)z

(225, ai(n_igg—x)]"

¥ (=%
_ [(0,422)(100-30)+(0,292)(100-35) + ... ]2
- (30 - 73,710)2 + (35 - 73,710)2 + ... ]

_ [117,09]
~ 15248,387

_ 13710,069
"~ 14168,182

= 0,899
dengan k = 16 (jumlah pasangan data)
n =31 (jumlah total data)
Didapatkan W;,p.; adalah 0,929
maka 0,899 < 0,929 atau Wyiryng < Wiaper, artinya data tidak

berdistribusi normal.



Lampiran 31: Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir Posttest

394

_ e TP~ Kl
No X X a=IX-XI\b=IX=R1c= (a- E)Z d=(b-B | Xuy = i::if (X, ”_(un)z y(Xp = Xap){Ma(Xe ‘inh]zﬂln(ib - inb)z klk-1) te+xd |-k W-T_:‘._ f tabel ket
i
[t 60 65 0453 8710] 268220 11089 17,999 44,910 47,807 02717 2] 1] 8301.230] 62 0,669 4,000) Homogen
2 70 65 9545 8710] 53093 11089 |
3 25 90 35455 16200] 346801 8,703 ' . Hipotesis
4 70 100 9,343 26,200 53,003 40,702 Rumus Levene's Test: |jika f hitung < f tabel [h0 gagal ditolak [Homogen
5 65 40 4545]  33.710] 150958 209,361 (n-k) Z?—l ":(_l -7.)¢ |jika f hitung > ftabel [0 ditolak | Tidak Homogen
3 I 95 15455] 21,290 1,897 4,202 = = .
1T s W0 15453 26200 1897 #0702 (k=1)gx ym (Z--—Z'-)i
8 45 00| 15455 26290 1897 w070 =1 &=\
9 [ 95 15453 21,290 1897 4202
10 90 95 295435 21200] 161633 4,202
11 80 40 19545 33,710 7363] 209,361 e i " odifikas I
5 = % e 00 <8 R :lﬁn:c::?s:l;a;:;\i? penelitian ini menggunakan uji Levene yang dimodifikasi ) (n-k) zlﬁ:] (7, -7
13 80 63 19545 8710 7363] 110,896 ' (k=1 ym (7 —Zi)‘
14 0 55| 20545]  18710[ 161633 0,282 g Xo - Xl F (X - Xl Tet Yd e
15 80 80 19,545 6,290 7363] 167,704 W= — e T menjadi
16 65 100 4545 26,200 150958 49,702 k-1 n-k
17 60 55 0435]  18710] 268220 0,282
18 70 90 0545 16200 53093 8703 dengan keterangan mZ =27 -k
19 60 75 1455 1200 268220] 322,204 + "W statistik uj Levene” Ty v (2 -4) k=D
20 95 75 34,545 1290 313768] 322204 ; . =1 Ep= '
I 0 5 20455 8710 58027 0.082 * ", ny: banyaknya data pada kelompok A dan B —
2 85 3 24545 38,710 50408 370,054 o "X, Xj; rata-rata deviasi absolut kelompok A dan B terhadap median et
73 20 80 10453 6200  338,027] 167,704 Kelompok masing:masing”
24 45 90 15455] 16,290 1,897 8,703 Shon( -4
25 50 70 10,455 3710 40,671 241,203 "X, rata-rata deviasi absolut gabungan” ?
26 80 40 19543 33,710 7363] 209,361 e Tk ) o ) .o
27 55 % 5155 31,200 120445 1202 o "Y.e, Y d:jumlah kuadrat deviasi terhadap rata-rata deviasi masing-masing Z"‘ z"‘ (Z 72_)1
® 0 3| 2045 #8710] 13123 59874 kelompok’ SRy Y
29 20 45| 40455]  28710[ 558027 89668 + n:junlah total data” (n-k)
30 55 100 5435 26200 129445 49,702 __
31 85 85 24345 11200] 59498 63,203 o k: jumlah kelompok” menjadi
2 55 1585 150958 v
33 60 0455 268,220 F vy R R
Rata] G045] 73700 16832 10280 i = Ml = Xa)” bl - X Bet 8
juh | 1003 7293 55453 506452 4818703 3770485 k-1 n-k
n 33 31 33,0000 31000
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Perhitungan Homogenitas Tahap Akhir

- 3K niZi-2.)"

(=D, 2 22D

F hitung =

sk ni(zi-2.)"  (N—K)
Zi'ilz?:il(zij—zi)z C (-1

k 2
Yiiini(2i-2.)
(k=1)
. 2
S 2L @2

(N=K)
_ Tla(Xa—Xab)2+ nb(Xb—Xab)z i Jc+ 2d
- (k-1) " (N—k)

_ 33(16,832 — 17,999)%+31(19,240 —17,999)? 4818,795+3772,423
B (2-1) ' (64-2)

=44,910 + 47,807 :

8591,230

=92,717:138,568
=0,669

Didapatkan F;,;.; adalah 4,000
Maka 0,669 < 4,000 atau Fpjiyng < Fraper, artinya kedua varians

homogen.
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Lampiran 32: Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Tahap AKkhir
Posttest

Siswa Nilai Siswa Nilai Data |Datateruru{ No Urut Rank
Al 60|B1 65 65 20 1 2
A2 70|B2 65 65 20 2 2
A3 25|B3 90 90 20 3 2
Ad 70|B4 100 100 25 4 4
AS 65|B5 40 40 30 5 5
A6 45|B6 95 95 35 6 6
A7 45|B7 100 100 40 7 8,5
A8 45|B8 100 100 40 i} 8.5
A9 45|B9 95 95 40 9 8,5
Al0 90|B10 95 95 40 10 8,5
All 80|B11 40 40 45 11 135
[A12 75/B12 80 80 45 12 13.5
A13 80/B13 65 65 45 13 13.5
Ald 90|B14 55 55 45 14 135
A15 80|B15 80 80 45 15 13,5
Als 65Ble 100 100 45 16 13.5
A17 60|B17 55 55 50 17 17
Al18 70/B18 90 90 55 18 20
A19 60/B19 75 75 55 19 20
A20 95/B20 75 75 55 20 20
A21 20|B21 55 55 55 21 20
A22 85|B22 35 35 55 22 20
A23 20|B23 80 80 60 23 24.5
A24 45/B24 90 90 &0 24 24,5
A25 50|B25 70 70 60 25 24,5
A26 80|B26 40 40 60 26 24,5
A27 55|B27 95 95 65 27 29,5
A28 40|B28 30 30 65 28 29.5
A29 20|B29 45 45 65 29 29,5
A30 55/B30 100 100 65 30 29,5
A31 85/B31 85 85 65 31 29,5
A32 65 60 65 32 29,5
A33 60 70 70 33 345

?5 70 34 345,
25 70 34 345
70 70 35 34.,5(
65 70 36 345
5 75 37 3
5 75 38 3
5 75 39 3
45 80 40 43
90 80 41 43
80 80 42 43
75 80 43 43
80 80 44 43
90 80 45 43
80 80 46 43
65 85 47 48
60 85 48 48
70 85 49 48
60 90 50 52
95 90 51 52
20 90 52 52
85 90 53 52
20 90 54 52
45 a5 55 57
50 95 56 57
80 95 57 57
55 95 58 57
40 95 59 57
20 100 60 62
55 100 61 62
85 100 62 62
65 100 63 62
60 100 64 62




x1 Rx1 Rx142 x2 Rx2 Rx2/2
G0 24,50 600,25 63,00 29,50 870,25
70 34,30 1190,25 63,00 29,30 870,25
23 4,00 16,00 90,00 52,00 270400
70 34,50 1190,25 100,00 62,00 3844.00
65 29,50 870,25 40,00 8.50 72,25
43 13,50 182,25 95,00 57.00 3249.00
45 13,50 182,25 100,00 62,00 3844.00
45 13,50 182,25 100,00 62,00 3844.00
45 13,50 182,25 05,00 57.00 324900
a0 52,00 2704,00 95,00 57.00 324900
a0 43,00 1849,00 40,00 8,30 72,25
73 38,00 144400 80,00 43,00 1849,00
80 43,00 1849,00 65.00 29,50 870,25
90 52,00 270400 55.00 20,00 400,00
80 43,00 1849,00 80,00 43,00 1849,00
63 29,30 870,25 100,00 62,00 3844.00
60 24,50 600,25 55,00 20,00 400,00
70 34,50 1190,25 90,00 52,00 270400
G0 24,50 600,25 73,00 38,00 1444.00
95 57,00 3249,00 735,00 38,00 1444.00
20 2,00 4,00 55,00 20,00 400,00
85 48,00 230400 35.00 6,00 36,00
20 2,00 4,00 80,00 43,00 1844,00
45 13,50 182,25 90,00 52,00 270400
30 17,00 289,00 70,00 34,30 1190,25
80 43,00 1849,00 40,00 8,50 72,25
53 20,00 400,00 95,00 57.00 3249.00
40 850 72,25 30,00 5.00 25,00
20 2,00 4,00 45,00 13,50 182,25
33 20,00 400,00 100,00 62,00 3844.00
83 48,00 230400 §5.00 48,00 2304.00
65 29,50 870,25|jmh 1180,00 56528,00
G0 24,50 600,25
jmh 900 32788
Hipotesis

jika IZ hitungl <= Z tabel|

h0 gagal ditolak

|Tidak Terdapat Perbedaaan

jika IZ hitungl > Z tabel |

ho ditolak

| Terdapat Perbedaan

¢ Menentukan Nilai Z hitung
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~ N
TRIX;) =1y (=
o T iy S N = )
JRN=1) [ZRIX{)F + ERX )4
-172,500
0,254 89316 17151,488 74,228
Z hitung -2,324
2,324
7 tabel Zo = Zoosjz = Zyps2= 1960 1,960
Keterangan Terdapat Perbedaan
TRUE
atau

Kriteria Pengujian

Pacrah penclakan H, Dacrah penerimaan Hy

2,324 1,960 0

Karena Z hitung yaitu 2,324 berada pada daerah penolakan Ho
Terdapat Perbedaan
TRUE

Maka




Perhitungan Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir Posttest

S R(X)-ny (o)

ni.np

. (N 2
FATE . [5R()HR(Xp)?| - LTz EE

2(N-1)

Zhitung = J

900 - 3321

33.31.(64+1)2

33.31
\/— [32788 + 56528]— ===

64(64-1)"
900 — 1072,5

" [1023 1023.4225
\/4032'[89316]_ 252

_ -172,5
/0,254 . [89316]- 17151,488

-172,5
\/5509,789
_-1725
" 74,228

=-2,324

Didapatkan Z;,.; adalah = +1,960.

Maka |2,324| > 1,960 atau |Zp;tyng| > Ztaper » artinya terdapat
perbedaan.
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Lampiran 33: Hasil Uji Lanjutan Perbedaan Rata-Rata Tahap

AKhir Posttest

Siswa Nilai Siswa Nilai Data [Data teruru] No Urut Rank
Bl B65/A1 60 B85 20 1 2
B2 65|A2 70 B5 20 2 2
B3 S0|A3 25 90 20 3 2
B4 100|A2 70 100 25 4 4
BS 40|AS 65 40 30 5 5
BB 95|AB 45 95 35 B 6
B7 100|A7 45 100 40 7 85
B8 100|AB 45 100 40 8 8,5
B9 95/AS 45 95 40 g 85
B10 95|A10 90 95 40 10| 8,5
Bil 40|A11 80 40 45 11 135
B12 80|A12 75 80 45 12 135
B13 65|A13 80 65 45 13 135
B14 55|A14 90 55 45 14 135
B1S 80|A15 80 80 45 15 135
Bi6 100|Al6 65 100 45 16 135
B17 55|A17 60 55 50 17 17
Bia S0|A18 70 90 55 18 20
Blg 75|A19 60 75 55 19 20
B20 75|A20 95 5 55 20 20
B2l 55|A21 20 55 55 21 20
B22 35|A22 85 35 55 22 20
B23 80|A23 20 80 60 23 245
IB24— S0|Az24 45 90 60 24 245
B2 70]A25 50 70 60 25 245
B26 40|A26 80 40 60 26 245
B27 95|A27 55 95 65 27 29,5
B23 30|A28 40 30 65 28 295
B2g 45|A29 20 45 65 29 29,5
B30 100|A30 55 100 65 30 295
B3l 85|A31 85 85 65 31 29,5

A32 65 60 65 32 29,5
A33 60 70 70 33 34,5
25 70 34 345
70 70 35 345
65 70 36 345
45 75 37 38
45 75 38 38
45 75 39 38
45 80 40 43
S0 80 41 43
80 80 42 43
75 80 43 43
30 80 aa a3
90 80 45 43
80 80 46 43
65 85 47 48
60 85 48 48
70 85 ag ag
60 90 50 52
95 S0 51 52
20 S0 52 52
85 90 53 52
20 S0 54 52
45 a5 55 57
50 a5 56 57
80 35 57 57
55 95 58 57
40 a5 58 57
20 100 60 62
55 100 61 62
85 100 62 62
65 100 63 62
60 100 64 62




xl Rxl Rxln2 w2 Rx2 Rx2n2 g
55 295 870,25 50 245 600,25 ¢ Menentukan Nilsi Z hmn.\u e
55 29,5 870,25 70 345 1190,25 x ZR) =mifTy=)
90 52 2704 25 4 16 SR ERE + BRC))
100 62 3844 70 34,5 1190,25
40 85 72,35 65 295 870,35
95 57 3249 45 13,5 182,25 Hipotesis |
100 52 3844 a5 13,5 182,25 jika Z hitung < Z tabel | h0 gagal ditolak [PBL lebih rendah T
100 2 3822 25 135 182,25 jika Z hitung >= Z tabel| ho ditolak |PBL lebih tinggi IT
95 57 3249 45 13,5 182,25
95 57 3249 90 52 2704
40 85 72,35 80 43 1849
80 43 1849 75 38 1444
55 295 870,25 B0 43 1849 1725
= 20 200 20 = 2702 0,253720238 89316 1715149 74,2279509
20 = ) &0 e ) 7 hitung 2,32392243
100 62 3844 65 29,5 870,25 7 tabel 2o = Zyps = 1654 1645
55 0 400 60 245 600,25
20 52 2704 70 34,5 1130,25 z hitung >=z tabel Ho ditolak PBL lebih tinggi IT
75 38 1444 60 245 600,25 TRUE
75 E 1444 95 57 3249
55 0 400 20 2 4
35 3 36 85 48 2304
80 43 1849 20 2 4
a0 52 704 45 13,5 182,25
70 34,5 1190,25 50 17 289
40 85 72,25 80 43 1849
95 57 3249 55 20 400
30 5 25 40 8,5 72,25
45 13,5 182,25 20 2 4
100 62 3844 55 20 400
85 48 2304 85 48 2304
65 29,5 870,25
60 245 600,25
jmh 1180 56528|jmh 900 32788
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Perhitungan Lanjutan Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir
Posttest (Mann whitney pihak kanan)

SRED-ny ()

ni. ‘nz.(N+1)2
4(N-1)

Zhitung T Ton
[z 15 RO +ROG)?)-

1180 - 3122

31.33.(64+1)2
4(64-1)

31.33
\/64(64_1). [56528+32788]—

1180 — 1072,5

B 1023 1023.4225
Jm- 89316~ =5

_ 172,5
/0,254 . [89316]- 17151,488

172,5
+/5509,789
_ 1725

T 74,228

=2,324

Didapatkan Z;,.; adalah = 1,645.

Maka 2,324 > 1,645 atau Jika Zp;tyng = Ztaper , artinya PBL
terdiferensiasi lebih baik dari pada Inkuiri Terbimbing
terdiferensiasi.



Lampiran 34: Contoh Lembar Jawab Kelas Uji coba (X6)

\\s Tdn  Soal Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis

Nama : An@nder: Lengp .M

No.Abs/Kelas : X~ /0%

Materi Pokok  : SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel)

Kerjakan soal di bawah inl dengan kemampuan ter ik sambil dan p i yiig

telah kamu pelajar sebelumnya!

1. Perhatikan beberapa persamaan di bawah ini dan kategorikanlah mana yang merupakan contoh

SPLDV {Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) dan mana yang bukan dengan disertai alasan singkat!
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\oenct &

T Contoh
v Persmnasts srwvmkall
Fifass-i=5 Bocan | Kanne ad S venidble (x,%.2) '
s -L, +y-2 =5 ISPLDV' suwyzldn SPULOV . premltinn 2
—= |vupdbld e ]
"2, wim =8 ‘] yat no terdabn -Persarear
n43m=19 Py, Varidbe, (160 M)rertendh .
| |meome® | e
3 |2x-y =7 e ffy K Lo Z- Persarasn v
4-47: —— TBuan  |kame hatge {Cdomis F VAR | cosan
2 = ' <Ly ’ tx) e |

2. Ali membeli 5 peci dan § sajadah untuk disumbangkan ke Masjid Al-lkhlas seharga Rp350.000,00.

Sedangkan Umar membeli 2 peci dan 3 sajadah untuk di bangk ke Masjid Al-Jamiah
Rp190.000,00. Berdasarkan informasi tersebut, tentukan model matematika dalam bentuk SPLDV
yang menggambarkan hubungan antara harga pect dam sajadah!

2 Tuliskan informasi yang diperoleh dari masalah di atas!

r_Nam- Jumiah barang yang dibeli 5 Harga T §
Ped | Sajadah ' Y
Al | | oo
G ‘ Y "= ek S S
Unnde! 2 3 | hesrgr—Sgtztp =199-00¢. __J

b. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah
Misak .= Ashar g fo

¢ Nyatakan dalam model matematika

\ AV NeAbed © feii danS Sapidgh o e |
$£4€3 > 300.0, Yoidgh  Clengun otel [# 350000

°
2 Hy < Yo-000
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3 Menurutmu manakah representasi grafik di bawah ini yang sesuai dengan solusi SPLDV berikut:
xty=2 :
x+2y=3

Tie w2 s s

Grafik A Gralik B

Jawaban  :(2-Y Jt249 =2 3 P At S Ml Sy I 2= =1 Jorcthy l”“"}
Alasan m_n_,&m.m_guumawm

4. Diberikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) berikue:
Am + 2n = 130
Am+n = 90
Darl SPLDV di atus, manakah hubungan antaram dan r yang benar? dan jelaskan alasanmul ﬂ \)wa\‘ *
a m>n
b, m<n

¢ m=n

My pcer
2 in =90
C3min)-@n40)= Yo oo
1M£q~;.ﬂs‘;r

M=2¢
(3¢90 @8
foth =g¢
_I}':'S‘

kdrne M7 0 (3¢ 200), moun Yotwban Yard Bypar Losguh Ca) 120 o
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S, Santi membeli 2 bungkus roti dan 3 botol susu dengan total harga Rp 40.000,00. Di lain
beli 1 bungkus roti dan 2 botol susu yang sama dengan total harga Rp 25.000,00.

¥ | ia
Misalkan harga 1 bungkus roti adalah x dan harga 1 botol susu adalah y. Bagaimana menurutmu jika

Santi hanya memiliki Rp 50.000,00 dan ingin membeli 4 bungkus roti? Apakah uangnya cukup?

Jelaskan prosesnya!

i 0 5 Zg; Yo go0
A 424225000

% FF3y40.a0

244 = co.poo

244y = 2213402 6. ~ 0.0

Y2 /0-tmo 3Stthe Y= Dot ke Y124 = 28000
A L2069 - 5¢.000

A = Seoo / L
mm\‘&z\kam
Jor ) N\l
harde ! lnges [0k Soop n - ﬁ% e

ax Yavg g )

vharde | ppd_gusv_= l6.000 & y
(lusong legox) -




Lampiran 35: Contoh Lembar Jawab Tes awal (Kelas IT
Terdiferensiasi)

5321 -br

Soal Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis

N '¥m Loorna OHIWTG\M
No. Abs/Kelas = \3 [xl}

Materi Pokok  : SPLDV (Sistem Persamaan Lincar Dua Van iabel)

Kerjakan soal di bawah ini dengan kemampuan terbaikmu, sambil mengingat dan menerapkan materi yang

telah kamu pelajari sehelumnya!

1. Perhatikan beberapa persamaan di hawah i dan Kategorikanlah mana yang merupakan contoh

SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) dan mana yang bukan dengan disertai alasan singkat!

No Persamaan Contoh | Alasan
| SPLDV/Bukan
L |2x+ 5y —z = 24 w“ km‘le \'tfﬂ@‘("%()aﬁab?l
Xt y-z awg | RS p-Ahe L
2 |n+m =28
~ nabl 294
2n + 3m = 19 \b """" hﬂﬂ.ll\ ol e "\30& &
E[EE | tarvag hrgag 3Gt [ |
do|x =3 Yok | Lo Vayo ader | varm joe)
T

Ali membeli 5 peci dan 5 sajadah untuk disumbangkan ke Masjid Al-lkhlas seharga Rp350.000,00.
Sedangkan Umar membeli 2 pervi dan 3 sajadah untk disumbangkan ke Masjid - Al-famiah
Rp190.000,00. Berdasarkan informast tersebut, tentukan madel matematika dalam bentuk SPLDV
yang menggambarkun huhungan antara harga pect dan sajadah!

a.  Tuliskan informasi yang diperaleh dari masalah di atas!

= Jumlah barang yang dibeli
Nama

Harga

Peci Sajadah
Mo S 5 250000 -.00 . i
L vanar T2 | = 190 -000 = ©0.

b. Buat permisalan {variahel) yang menyatakan peci dan huah

¢.  Nyatakan dalam model matematika - —

K A= 300w 00 o

EX43Y= LD 0D OO 4
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3. Menurutmu manakah representasi grafik di bawab ini yang sesuai dengan solusi SPLDV berikut:
r+y =2

= X +aY =3

Gralik &
Jawaban AR
Masan . R * i | 2
— *=0—v0 fy=:L Afo=@  0r3y.3
_ “ = s "c:f"a_ s &5 = v
e (Dli) ) A
== " %
4. Diberikan Sistem Peysamaan Linear Dua Variabel (SPLDV] bevikut:

$mn + 2Zn = 130

Im4n =Y

Dari SPLDV ili atas, manakah hubungan antara m dan a yang henar? dan julaskan alasunmu!
a m=n

b. o m<n

A !‘ll =n

Jawatan: I e St o S e PSP S p—

By av\EQZ'_-_‘ E——
. m _me _\‘(Q\«\.Ya\a-m
R G %

[Zre (,ely,k—bfm;g peden b GaE
ﬁz—*mm L o Gl gete c«( (¢7L,°" .

/‘
?
\\
U
Q
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5. Santi membeli 2 bungkus roti dan 3 batal susu dengan total harga Rp 40.000,00. Di lain
L ia beli 1 bungkus roti dan 2 botol susu yang sama dengan total harga Rp 25.000,00.

Misalkan harga 1 bungkus roti adalah x dan harga 1 hotel susu adalah y. Bagaimana menurutmu jika
Santi hanya memiliki Rp 50.000,00 dan ingm membeli 4 bungkus roti? Apakah uangnya cukup?

Jelaskan prosesnyal

o QiMe}=_ BX F32 40000

> Xy = f-000 —
~ DHa: SOO wnlak wamagl U L W by bbd

__%M"' 3\*{-5 = Y 0.0 ax & 349=Y oo
= A7 -000 x; AY £ jé _T0-aD _
S _ NG ,,_'—lo-OaQ
S o o = -lo-coo
A -3 5 .00 _—__—*l

T A bafeme)-asm = teo
)<_+_ A_Q 0. 00 = 335-000




Lampiran 36: Contoh Lembar Jawab Posttest (Kelas PBL
Terdiferensiasi)

Nama

0¥y WV

Soal Post-test Kemampuan Berpikir Kritis

: Morcell  Hofis  Pyera

No. Abs/Kelas : \R / X-1
Materi Pokok  : SPLTV (Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel)

Kerjakan soal di bawah ini dengan kemampuan terbaikmu, sambil mengingat dan menerapkan materi yang

telah kamu pelajari sebelumnya!

15

2.

Perhatikan beberapa persamaan di bawah ini dan kategorikanlah mana yang merupakan contoh

SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) dan mana yang bukan dengan disertai alasan singkat!

No & Persamaan ‘ Contoh |

408

PPLTV/Bulnn . Alasan
} L] Yorena memiks 3 Uafiabe) |
ﬂ l‘ |SY\,TV dan 3 Ppersamaan Y u
T2 | ‘ Karena memilil a | v
| N WV‘ ?)u“j‘ Persamaan dan semili ki 3 yariabe)
'3.“rl+m=ﬂ """ bukos T B

\carena Mem: w2 varia
| 2n 4+ 4m = 15 | ﬂ%u\kﬂn

2+ 3m = 19 bﬂ A
]Th—:f-— e et

|\(arenu memiriu; | variabe| o

2x=6 l
| 155 | (Buan |

Perhatikan pernyataan di bawah ini dengan cermat!

Pak Budi memiliki usaha menjual tiga jenis buah, yaitu apel, jeruk, dan mangga. Suatu hari, Pak Budi
menjual:

« 5kgapel, 3 kg jeruk, dan 2 kg mangga dengan total hayga Rp200.000.

» 3 kgapel, 2 kg jeruk, dan 4 kg mangga dengan total harga Rp160.000.

o 4kgapel, 5 kg jeruk, dan 3 kg mangga dengan total harga Rp230.000.

Berdasarkan informasi di atas, tentukan model matematika dalam bentuk Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV) yang menggambarkan hubungan antara harga apel, jeruk dan mangga!

a. Tuliskan informasi yang diperolch dari masalah di atas!

Penj! Jumlah buah / kg [
ke- Apel Jeruk | Mangga 1
1 S 3 l 2 \ 100.000
2 3 2 ) Il \
3 M ‘ S ] 2 '1 230.000
4. Buat permisalan (variabel) yang menyatakan peci dan buah
Misal: %= AP
u_ Jeruh
I

Harga
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b. Nyatakan dalam model matematika
$X + 3y + 1% = 260,000
3% + 1y +y4z - \30.000
WX+ Sy + 32 J30.000

Menurutmu manakah representasi matriks di bawah ini yang sesuai dengan persamaan SPLTV
_ berikut:
2x + 3y +4z=15

x—5yz =8

3x+y-2z =10

Matriks A Matriks 3 Matriks C

Jawaban :N\QU‘-'KS E u.—'. Choo) q
masan - KOend  Koefisennya ‘& dan KonStantanya foma,
Wahaut
- S I Magan
. Yemac

. Diberikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) berikut:
jrk+l=6
2j+k+1 =10
j+2k+3l = 14

Dari SPLTV di atas, manakah hubungan antara j, k dan ! yang benar? dan jelaskan alasanmu!

a. j>k>l
S jrk<]
e jek<l 5
. j<k>1 cora
:. ]:k:l Yenar
Jawaban: b. 3‘> k<) m‘(\MQU\L\“
drk+d 6.0 eWinnasi L dari persamaan 1) dan 2)
B+ k1d 0.9 Sre+d =6
Jtk+3=n Y VAL =10
-) ! T
eliminas, L dari Rrsamaan 1) dan 3) g +% Wo 7.6 f
Jtkf=6 |3]3)43k+3f =18 =
RN [3-4]
Dty W)
Subtitusi J ke Persamaan y ubbitusi 3 dan K \ce persamaan |}
234 k=y JHk+E =L
20+ Ky Hal-g)+h < b
8 + k=Y o4k:6

K:“-e
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Pada suatu hari tiga sahabat sedang berbelanja alat tulis yang sama di suatu toko yang juga sama. Rudi
membeli 3 pensil dan 1 buku tulis dan 2 penghapus dengan total harga Rp 21.000,00, Fani membeli 2
pensil, 2 buku tulis dan 1 penghapus dengan total harga Rp 15.000,00. Seangkan Farel membeli 4 pensil,
dan 2 penghapus dengan total harga Rp 22.000,00. Misalkan harga 1 pensil adalah x, harga 1 buku tulis
adalah y dan harga penghapus adalah z. Jika Rudi hanya memiliki Rp 30.000,00 dan ingin membeli 5
pensil dan 1 penghapus, apakah uangnya cukup? Jelaskan prosesnya!

Jawaban \"\\,{zooo, C.ooo}

x4+ 4+23 =20.000....1)

2x4 14+ 2 15,000 ....3) Sx 3000 |\ XS.ob0
Yxt 232 < 22.000....3) <15.000 =So00
2,0.000 - 1§.000 - Soo0
eivinay 4 dari Persamaan 1) dan ?) = 10.000

uonrg rud: CakupP

Ixty + 22 - 20000 | z\ 6x+ 29+ Y2 » Y2000

2X 42942 15000 |\ ] x4 29 +2 = IF000 - don kem bal
S Ux + 32 -27.000 ... ) [ o000
eliminasi X dari Esqmaon 3) dan y) 4
.\L)(-\MPQ g +hanl «

Subkitugi 3 Ke Prrca@nl B Gewpai
:5.000 WXx+12-23.000  enas
: ~ Yx 1(s.000)= 22.000
=Y ) 4x + \0.000 = 22.000

[}_'_g;@ X : 21.000-10.000 X = 17.000

Gubtitusi X dan 2 ke persamaan 1) 4
IX+Y + 22 - 2,000 N
2|3.000) + {resmon Y + 2(5.000) = 21,000 y=11.000- a0

000 * + 10000 - 72.000
; &oo\io 4y = 21.000 -10.000 i
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Lampiran 37: Contoh Lembar Aktivitas Siswa (Kelas IT
Terdiferensiasi, ATP 1)

Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Nama Kelompok : Kelompok 2
Kelas i X-2
Anggota kelompok : Ardeua Sabeia AW

Petunjuk:
1. Ikuti setiap langkah dengan cermat.
2. Diskusikan dengan kelompok jika ada kebingungan.

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik.

Tujuan Pembelajaran
Melalui model inkuiri terbimbing dan pendekatan terdiferensiasi, dengan beriman
dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif

dan bernalar kritis peserta didik diharapkan dapat peny
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

[ Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi variabel dan koefisien dalam Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV).

. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan antara Sistem Persamaan Linear Dua

~n

Variabel (SPLDV) dan Tiga Variabel (SPLTV).

. Siswa mampu menerapkan metode gabungan eliminasi dan subatitusi dalam

w

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan
tepat.

4. Siswa mampu menerapkan metode determinan dalam menyelesaikan soal
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat

5. Siswa dapat menentukan penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV) dengan tepat.




MEMBUAT HIPOTESIS

Jelaskan perbedaan antara SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) dan SPLTV

(Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel)

GPLOV memikt duo variovel L umumnya dloert tanda % dan
4 . ¢edangran ¢PLTV meminiel bga variobel dan  umumnyo
dipert tondo x .4 dan z.

Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang variabel dan koefisien dalam SPLTV!

vanabet adalah lameang yang mewakth hual yong dopat
beruboh - Uboh , sedanggan icoefisien adaioh Pengau dalam
oPeragt mokematikd -

MERANCANG PERCOBAAN

Perhatikan sistem persamaan berikut dan identifikasi variabel serta koefisien dalam
7

persamaan tersebut!

varnabpel Var\abe|

’kx+2y-az=-4

2x-y+z =5
Jo¥\S\e & —3x +2y+2=16

Jeoeficren Jyoslabel

MELAKUKAN PERCOBAAN

percobaan: carilah penyelesaian di bawah ini menggunakan metode gabungan dan

metode determinan! 5
x=—2y+3z-4 ...(1) 2x =4 -2 -\
2x—y+z =5 ..(2) O ¢t =%4Y -2

z=-3x— 2y + 16 ..(3) 37 1 2% - 24 - 3%

412



Sebelum mencari p di atas menjadi bentuk

Yy | 1, bahlah sistem per

umum SPLTV terlebih dahulu!

2Zx - Y.+ 7% 2N
e B =8 50
2X -~ 7:‘? &52 7

Penyelesaian metode gabungan:

Persamaan (1) dan (2)

2% .Y e2=A

X +y
X X =.4 o

Persamaan (1) dan (3)

| :x-..y+ cz=4 k1 9x-2 y+21

1' . ke persamaan (2)
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| Determinan D, diperoleh

2 29 J
71» :"2 .( 'l 7. =(2x2x;)+(q¥-| '),)_,,(\“' 3) (28 \Z ‘) (1 <Jx 3.) (41 |x;) |
o233z : ) |

Determinan D: diperolch:
el g )
g LW W WS 2N P AT I 0\1)+(4 -G ks
122 "' 2 -4+0+8..
=Z%

4«

Nilai x, y dan z ditemtukan dengan rumus:

N
' S|P ol® ol®
)

Apakah solusi yang diperoleh dengan metode gabungan dan metode determinan sama?
Jika iya, mengapa demikian?

Tidok ¢ama , l€arenc ME0dR gobungon salan satu metede
untUk  Penyeiesaran , Siskemy pergamoan inear 2, don metode

dexerminan metode unkuk mencan Penyeiesonan (PLTV dgn
mencart
determinan dary maktics A , y oy .

MENGUMPULKAN DAN MENGANALISIS DATA
Berdasarkan kumpulan kegiatan di atas, analisislah data di bawah inil

Perhatikan sistem persamaan dalam tabel, lalu lengkapi isian yang disediakan!

2x+3y+z=14..(1)

Ax+3y+42=6..(2)
X+y+3z=8 .(3)
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21+ 5k +41>75 (1)

Hrk+2<83 ) Trdaw VY0 RBukon

5P H2k+61<81 ..(3)

MEMBUAT KESIMPULAN
Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka kesimpulan apakah yang

kalian dapatkan?

Jawab:
o Variabel adalah Q1< X4 2 49 beradoy diberakang ¥oefy

« Koefisien adalah &N3“@_ Y9 lerada di depan voriabe

cren

o Perbedaan dan persamaan antara Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan

Tiga Variabel (SPLTV) adalah

SPLDV SPLTV
famo 2 memik! lcoe - fama ¢ memMilikl
Persamaan | f15ten , yariaber dan koefisien , variabel
\eongtentan dan lconstanta
Perbedaan | Memilikt 2 Variabpel meminkt 1 variakel
o Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode gabungan eliminasi dan

L1 euminagt Salah Catd vortabe X .Y atau
Sehimaa diperotelh SPLOV

0). §eresatkan (pLpy mengaunakan metede ehminact Subskitus

P). Substitustkan hash yang diferpieh  Seva  yuiar variabel

substitusi adala

o Langkah-langkah menyelesaikan SPLTV dengan metode determinan adalah
1) mencart  decerminan qon matriks A (D)« mateix (Dx), Mdtrixcy
dan Mmaerixs o (01)\7.) Menghitung himpunan Penyeresqian
dengan membagi Mafing - Masing Moy dererminan % .4,z 49p determing

e SPLTV dapat diselesaikan dengan N‘wde cara, yaitu e“""‘m“,

akol  TEFREREl Cubstitug
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Lampiran 38: Contoh Lembar Aktivitas Siswa (Kelas PBL
Terdiferensiasi, ATP 2)

Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Nama ‘Xock Morchel Tsallsa  Andika
Kelompok L |

Kelas o

Petunjuk:

1. Ikuti setiap langkah dengan cermat.
2. Diskusikan dengan kelompok Jika ada kebingungan,

3. Setiap tipe LAS telah disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik

Tujuan Pembelajaran 7
Melalui model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan terdiferensiasi, dengan beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan bernalar kritis

peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan tepat.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

1. Memahami konsep dasar dari SPLTV dan metode gabungan untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan tiga variabel

2. Mampu menyusun SPLTV dari masalah kontekstual, misalnya soal cerita tentang jual beli,

serta menerjemahkan data ke dalam persemaan linear

3. Mampu yel kan SPLTV ggunaken metode gabungan secara tepat dan benar

4. Menganalisis hasil akhir dari SPLTV yang diselesaikan untuk memastikan keakuratan solusi

orieatas Masalaly
AYO MENGAMATT |

Harga 3 kg ikan mas, 1 kg ikan gurami dan 2 kg ikan nila di nelayan adalah Rp 188.000, dan harga
2 kg ikan mas, 1 kg ikan gurami dan 1 kg ikan nila adalah Rp 136.000, sedangkan harga 1 kg ikan
mas, 2 kg ikan gurami dan 4 kg ikan nila adalah Rp 196.000. Jika Risa ingin membeli masing-masing
2 kg setiap ikan, dan uang yang disiapkan adalah Rp 250.000. Berapa kembalian yang didapatkan

Risa?
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RGANISASIKAN SISWA DALAM BELAJAR

Menurut kamu, bagaimana cara mengetahui kembalian uang Risa jika uang yang dipunyai yaitu Rp 250.000

dan ingin membeli masing-masing 2 kg ikan?

Javas: Menjumlon  semuna harpa  laly  Aokal  uong
un Aeuronyy  xokal  wees coeun harga e yony

ARy -wainn 2 g \an

\
MEMBIMBING PENYELIDIKAN INDIVIDU DAN KELOMPOK

Untuk menyzlesmknﬁ masalah di atas, maka kita harus menyusun model matematika dari masalah tersebut!

Langkah 1: Tuliskan Informasi yang diperoleh dari masalah di atas !

L l Jenis [kan

Nama ‘\\‘o“mas ’ Q\Atﬂ‘«\\ N\\m 4 Hurga
b, | % ¥ | v¥a = ¥o Rpas 000,
Bisa 2.¥9 | A¥e t 1 ¥9 [R¢ 134000,

Pio | 1Fy T 2k9 T a kg gy 19¢.600,

Langkah 2; Buat permisalan (variabel) yang menyertakan jenis ikan!
Jawab: = \\C#V\ Mas
Y- tean  Guromi

i'. -‘\(0“ H.\\ ®

Langkah 3: Nyatakan banyaknya jenis ikan dengan harganya sehingga diperoleh suatu system persamaan
yaitu:

Jawab: %, x 4 PPRY £ 2% 1%, oo
9% x T2 2 Vbl 00U
T 2y F NR \9b .00V

"

“

Langkah 4: Berdasarkan permasalahan di atas apakah termasuk permasalahan SPLTV atau bukan? Berikan

alasannya!

Tawabi Yo , Kovena  kevdopat 3 VoYiabey
Cdon \eo dovi saku Persamagn -



NGEMBANGKA Al AJIKA ASIL KARYA

Jika masalah diatas merupakan SPLTV, tentukan nilai x, y dan z dengan menggunakan metode gabungan!

Penyelesaian: 3¢ X ¥ X 03 V88 .p00 --- V)

¥y ¥y *rE o~ \'I,L.obo__.f.)
y% YA x Y% s \9h.000 -7
~eli & B pen \) dan )

3% + ¥ ¥ 2% = \88. ow\w\zx*\/ r2% 2168000

L% Yy +z : \Bhoobo A% X 2y ¥2% +272:000 _
- e
sk By -84 )
e ol 2 Ran peve O don ») 4

& A2y *UT19B.000

\Q_DDDD‘\i s \yL-00
%b.. \L,olt

v\\\"

2% +9 x22 = \66 .pov L.yiy *y wpﬂ@‘sz
A ox x wy x§E - v 12
At

A ).k ud.oo *i 2\Yp.vap
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oK = 368.000
P .00
B~y & Bv.000 , X=Blo }ose
-%(.00p — =8Moo0O ey
= 5 =84 BbE Fabe S X”’_("/b/og\
. om0
-3: Y4000
-\/; v §o0 0O
/
05«0\"\"- 2F Yt 13 Lg00
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Al ALUASI PROSES P SAL ASALA
Berdasarkan nilai X, y dan z yang diperoleh di atas, analisislah dengan dengan cara memilih salah satu

persamaan dari sistem untuk diuji apakah nilai x, y, dan 2 yang ditemukan memenuhi persamaan fersebut!

Jawab: ) £+ ‘-( *x = 29 \yl oo

Loow%’b“‘ +\\- obo. Py \)%L, 600

136 - 000 =R 13 sv0
/Y/? rhulet yjy \} memienuly  Peryyarstan

o S T SR

R

Jika jawaban sudah benar, maka Jika Risa ingin membeli masing-masing 2 kg setiap ikan, dan uang yang

disiapkan adalah Rp 250.000. maka kembalian yang didapatkan Risa adalah

;.Jm;mb:, e S p—— 1,,\( e — |
NER ??ﬁoo.ooo

£y i

2\ waka kombation Risa Q¢ So-600

FUNIRRI—

MEMBUAT KESIMPULAN / TNenyaiean Rewt Warre

Berdasarkan kegiatan belajar yang telah kalian lakukan, maka kesimpulannya adalah

; .Tawab;

cam...u. ] masalah k Iny sonlccntatemang Jjual beli adnlahden@n

')QM,,Jr yumua o (vonole)) VYang - ME“\(Q( toleen  jenis Lavong .
,,,m&n\;aw \aav»ya\t’ Jenig Larayf) Lw\p) an ha"a“\?n

 selir vombentik  uadu ytlen  PRrffmman
"',’)"\qk“ Wikwng  rOnggundan saldn (el melode Yano)

kaion  qq bisa  compurmn  akau &ek@vwﬂhm[

—Good ol G __



Lampiran 39: Pengacakan Sampel

D5

W N oW =

Chipboard N Font [

Alignment

v i fx

A B € D

=RAND()

Pengacakan Sampel

] Number

No Kode Kelas | Nilai Acak = RAND() | Urutan
1 X1 0,502089615 2

2 X2 0,751715461 1

3 X6 0,065816923 3

420

Styles

Kelas PBL Terdiferensiasi
Kelas IT Terdiferensiasi
Kelas Uji Coba

Pengacakan dilakukan terhadap tiga kelas yang diizinkan

untuk penelitian di SMA Futuhiyyah Mranggen tahun ajaran

2024/2025, yaitu kelas X1, X2 dan X6. Proses randomisasi

menggunakan fitur angka acak di Microsoft Excel, di mana

dua kelas dengan nilai acak tertinggi ditetapkan sebagai kelas

eksperimen.
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Lampiran 40: Instrumen Wawancara Guru

INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Nama Guru
Mata Pelajaran

: Bu Nada Farkhana, S.Si
: Matematika

Kelas yang Diampu  :X1-X7
Tanggal wawancara : 2 September 2024

A. Kondisi Umum Pembalajaran

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

: Ibu, menurut Anda, apa permasalahan utama
dalam pembelajaran Matematika di SMA
Futuhiyyah?
: Permasalahan utama di sini, secara umum
pemahaman konsep yang masih rendah,
kurangnya latihan soal, hanya menerima materi
saja secara mentah, jawaban benar tapi tidak bisa
menyebutkan alasan dan yang paling menonjol
adalah lemahnya kemampuan berpikir kritis
siswa di kognitifnya karena itu yang menjadi
menjadi fokus utama pada proses pembelajaran.
: Seperti apa bentuk lemahnya kemampuan
berpikir kritis yang Ibu maksud?
: Kebanyakan siswa hanya menerima informasi
secara mentah tanpa berusaha memahami lebih
dalam. Misalnya, ketika diberikan contoh soal,
mereka bisa mengikutinya. Tapi jika bentuk soal
sedikit berbeda dari contoh, mereka langsung
kebingungan. Bahkan saat jawaban mereka
benar pun, mereka kesulitan menjelaskan proses
berpikir atau langkah-langkah yang mereka
ambil.

Berdasarkan pengamatan Ibu, bagaimana
tingkat pemahaman siswa kelas X terhadap
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materi matematika, terutama dalam konteks
pemecahan masalah?

Guru : Sebagian besar masih kesulitan, apalagi jika
harus memahami Kkonsep secara mendalam.
Banyak siswa hanya mengikuti langkah-langkah
yang  dicontohkan, tanpa benar-benar
memahami alasannya. Mereka sangat tergantung
pada guru, sehingga perlu dibimbing secara
bertahap dan individual. Jadi, guru harus ekstra
sabar membimbing mereka satu per satu.

Peneliti : Apakah siswa di kelas Ibu cenderung aktif
bertanya, atau tidak?
Guru :  Kebanyakan kurang aktif, untuk bisa

memahami materi saja, kadang juga susah,
jarang ada yang bertanya atau berusaha
menggali lebih dalam. Umumnya, mereka hanya
fokus menyelesaikan soal, yang penting benar,
tanpa benar-benar memahami konsepnya.
Pendekatan yang Diterapkan dalam Pembelajaran

Peneliti : Berdasarkan pengalaman Ibu, adakah metode
pembelajaran tertentu yang efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa?

Guru : Metode yang melibatkan diskusi kelompok dan
pemecahan masalah kontekstual cukup -efektif.
Model-model seperti itu bisa merangsang siswa
untuk berpikir lebih dalam. Namun sayangnya,
penerapannya belum merata di semua Kkelas
karena keterbatasan waktu dan kesiapan.

Peneliti : Untuk keperluan penelitian saya, saya berencana
menggunakan materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV). Apakah menurut Ibu
materi ini relevan wuntuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis?



Guru
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: Berdasarkan pengalam mengajar, SPLTV itu
materinya kompleks sekali sehingga butuh waktu
yang lama dan berulang-ulang, apalagi melibatkan
tiga variabel dan seringkali dalam bentuk soal
cerita atau konteks nyata. Banyak siswa
mengalami kesulitan dalam menghubungkan
persamaan-persamaan tersebut. Mereka
cenderung hanya menghafal rumus tanpa
memahami aplikasinya. Jadi, materi ini sangat
cocok untuk mengukur dan mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa.

C. Peningkatan Pembelajaran

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: Apakah Ibu sudah mencoba melakukan upaya
untuk mendorong siswa lebih aktif dan berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika?

Ya, saya sudah mencoba menerapkan
pembelajaran berbasis masalah. Tapi memang
belum sepenuhnya efektif karena terbatasnya
waktu. Siswa sebenarnya butuh lebih banyak
latihan dan diskusi untuk benar-benar bisa
berpikir kritis.

: Bagaimana pendapat Ibu mengenai penerapan
model Inkuiri Terbimbing dan Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika
di kelas X?

: Saya rasa kedua model tersebut sangat relevan.
PBL mengajak siswa menyelesaikan masalah
nyata, sedangkan inkuiri terbimbing dapat
membantu mereka memahami proses secara
sistematis. Tapi memang butuh persiapan yang
matang, terutama dari sisi waktu dan kesiapan
guru. Apalagi di SMA Futuhiyyah yang merupakan
sekolah penggerak, kami memang didorong untuk
menggunakan pendekatan pembelajaran yang
variatif dan mengakomodasi diferensiasi.
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D. Penerapan Pembelajaran Terdiferensiasi

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Bagaimana penerapan pembelajaran

terdiferensiasi selama ini di kelas Ibu?
: Sudah ada usaha ke arah sana, tapi belum
konsisten. Kadang kami menerapkannya, misalnya
dengan membagi kelompok berdasarkan
kemampuan atau minat, atau menggunakan media
video. Tapi masih belum terstruktur. Kami para
guru masih terus belajar dan berproses.

Apa tantangan utama dalam menerapkan
pendekatan terdiferensiasi secara konsisten?
: Tantangan utamanya adalah waktu, persiapan
dan jumlah siswa. Dengan jumlah siswa yang
banyak, sulit untuk menyesuaikan materi dengan
kebutuhan tiap siswa. Belum semua materi juga
bisa disesuaikan dengan pendekatan ini.
: Menurut Ibu, seberapa besar potensi pendekatan
terdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SMA Futuhiyyah?
: Potensinya besar. Kalau siswa belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka, mereka akan lebih
terlibat dan aktif berpikir. Pendekatan ini
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna
bagi mereka.



INSTRUMEN WAWANCARA GURU

i %\\ \\O&A %GV\L\(\S\M,

Nama Guru

Mata Pelajaran WeAtwohea

Kelas yang Diampu b R

Tanggal s R Q&qk\x\‘ent AW

A. Kondisi Umum Pembalajaran

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: Ibu, menurut Anda, apa permasalahan utama dalam pembelajaran Matematika
di SMA Futuhiyyah?

T %C U P eedwaman Yeasq M\« \utere L&t sot g \‘M“L

w Yebanmtan WU cerda W @icwa "‘“T‘ Weedta nalen Giia fanp< lencathy,

Rahaw \elo s \‘\Rl\"\ PRL AN

ik ddai wd s o bw haerr  Cegyoi ceode h
§ \odge  Setvor ¢ ,

W feda ey contoly 3 didonb wdlkd W wdak A& bne

s e\, farahay,  kalas oo avdean  nates D e Adnara G wnaag
lachoqs Wtew SR

Atk nedalagean e & dbsce 7«;\{\_%‘, qeraging
w X 75 ognig, Sedlagen 14 Respn vy, wlen g L")“\NF
w eube dwags Comes Ao, g L B Agaa ohaee

W Asatucan WBU 75 Cogidy (e, Pecdove ) .
: Berdasarkan pengamatan Ibu, bagai tingkat p }; 1 siswa kelas X
terhadap materi matematika, terutama dalam } ks pemecahan lah?

AR Yee ke kebcmw\mﬂ ) QY(.lm,; wona a i ?*“ﬂ nes ebil,

¢ awe \ang g doh conhh, letgah Fee. A1 Male &ngens
alasenyd

b o, songt Moparbion Bu, P bert Blanbiny s
5 poliog welelabesn T Vil fo ndwidu i;‘m&q,
VS b Ajelaton Eham | g engs ¢ ’
}’k bavs soar J99a balas mefelagkan leg =t
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Peneliti

Guru
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: Apakah siswa di kelas Ibu cenderung aktif bertanya, atau tidak?

: ¢ kebmazatan Manh belvm Redale al
) s
¢ v memohaws  mates badany 74 ecals 2 Q,uMﬂ bangal Walty

a]bmnﬁ a8, & \wdonen Gfclaq, boda & %kam\ ;
. '\,l«mu‘,\pﬁ wwwa hanga  nd N"“U'qarkt,\,\l e .

Jaean SLas u

Mmqh»]\i_/__L_' lekits pahan bnw Meden &(?“A“‘"('\
\d}\\:f\ ‘C—Iu_

B. Pendekatan yang Diterapkan dalam Pembelajaran

Peneliti : Berdasarkan pengalaman Ibu, adakah metode pembelajaran tertentu yang efektif

Guru

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa?

1o t\okedo > etelky Valing vy drtecy 4 "“""P-L s Ao vaseddals
) Wy Aty FRiewpol
Nrakia L pontolshead

O RN, Velas,  Aydenw 3 Wagddan Ve bige waean v v \u/(\\p\.\

Wol Wwas , kagh \osena \alebadz wn  Lgleds 2 L\M’Y""‘ ,!V,)‘
\o:,\zm Cia z\l\\r‘_,\'lut'r(xu & whicp ‘wlod
. QL(\; ingnin H‘ (==¢ rr»'u‘r; hanyy  Abuican | -1 ke o, LU

P waoh  miswqlaneom '1/“‘ ol (4\'1\4.14

Peneliti: Untuk keperluan penelitian saya, saya berencana menggunakan materi Sistem

Guru

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Apakah menurut Ibu materi ini relevan

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis?

o Cagehepy, Sangar Vavan @aw frs mediors tanh 2o gy
\ezg , ATV \an (e N 2 Coyrs,
Jon wrabe! Wumayala amplils ecten  [REONOANTER \uvagan Qv(,\ ooy
\nasanes, g G0AR [ sodlne, Eblas 94 e Vawr faw eiiog
weraaagal umA e\x-,YA fohaw Enep
WA T Qoo woa v Wenguber 2 Mengow bangkan Wek L5
Y bed phscamon | SRURY ik ““‘"‘W Arges

WS weldel o B paUamen g, Lo \ama 9 (axv\ar\‘)‘ %
waktn W ok § g eofnn ULl
-_ 2
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C. Peningkatan Pembelajaran

Peneliti : Apakah Ibu sudah mencoba melakukan upaya untuk mendorong siswa lebih aktif

Guru

dan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika?
Y, Gopa tdaly Yaexedor vadrpleag \1\1\\01\\%:\41;(\ & Wasalal,

—
\QN\A\M., k\ vaxons, laun Sqeadhnts eralhg bm yy waledo FEg
Podangs, b W 8 Gros baty pedd mwedt \dhban ol 3
\a\o\«\ e tA S%L4

Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu mengenai penerapan model Inkuiri Terbimbing dan

Guru

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika di kelas X?
: \t\\mgg,\ Cer A\ QSR F TV VY '\5'51 V\suae wleet
T ey
Wda L e asawpa Wasedeln veaks Udau T aga yg S‘L*mg.ﬁ
7 talorlllic e
Non Whey g \eow :"‘K‘A‘ x(n\\(,v L Nah 2 geeae® g3 oke Gs
M\ ~ AN el L \3«,;«,,(“‘/\ .
ek
WPE ™ sdeleln gty VL3P dei e ol satgqumie,
Rawle f\\@&\\\ae;b y q‘n\.h <\\L\K\§F Werhf 3.
TR ¥n el molet ARERNGEn Kin L wagke W ada tbg

\d.“m\:\)\\\\\ﬁ pRe oM B L‘N\"?«*\q s S\Vc{:\‘f«ar\

D. Penerapan Pembelajaran Terdiferensiasi

Peneliti

Guru

: Bagaimana penerapan pembelajaran terdiferensiasi selama ini di kelas Ibu?
Goan e e 4 v aoh W G Sevag
e e o mihonpn e b 88 0 R s
Nobong saa e bagn alongi erf - wwt | Uadang paoond
WA Q{N\‘w\-y\mﬂﬁ ;A bakl e, Nt B o o
Goe” Rtinn » gog‘i\ wagh AR L.m\,\,)q,b \vu?y\(,_( -
Wt Grsidan wik QA el S4eented T o ) ;

Mesloanky | Blan Qbvdhlean Hom
e RS S
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Peneliti : Apa tantangan utama dalam menerapkan pendekatan terdiferensiasi secara
konsisten?
Gurn : Todanpn Whians @ wal 1 prdagan 4 ]M(“- o
fswa “‘"\T‘\‘«")N 3") QAR e e Maktn becd blbubibmn Pty
\et\m.o\h \CAJAna) Raa\ @wwe, waten b gakon medd "‘*,

Peneliti : Menurut Ibu, seberapa besar potensi pendekatan terdiferensiasi dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Futuhiyyah?
Guru PR ANTCRNTON Yc&tai\o% Vegn i
Mdow cna heelyar Gluas 9 Sirr Rqol Vg Wila cloan Lol
el s NG o NATINY
G el \seMauas by Saoa

Peneliti : Untuk keperluan penelitian saya, saya memerlukan kelas untuk dijadikan sampel

dan uji coba. Kira-kira kelas mana yang Ibu rekomendasikan?

G whe U Yo X %\w\ﬂ" AW kel S5 buc? |
pa s x| KU dan Xo (Len 3l ebemmnlan waked \m-

\'\\Mm* waarn Mo bawnedls # balav dileeiz, \(Aimg e wakd.
%‘Mmm oo Ty Qe g o Q\E%u XI,F"L Sons Ml —
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Lampiran 41: Instrumen Lembar Observasi Kelas

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN

3
i N\)i\m\c\ ke
Y Segkertos ein

Nama Pengamat
Tanggal Observasi H

Mata Pelajaran \&\Nm*\cc

Kelas ;x4

Topik Materi ¢ Nerk ferwatice
Nama Guru B Noda Yaduheae

1. Aktivitas Guru

Er—Mikatof T | Ya | Tidak Catatan Pengamat
1 Guru ﬁbnyaxr:yﬁ«anﬁ tujuan Cohp'ale e v Resdnleman
' pembelajaran yang dikaitkan v ojvt \oreguog wye.
i dengan  konteks nyata dan ofeastas ocken
I I keterampilan berpikir kritis
2 [ Guru menyampaikan materi
( secara  bertahap  dengan
' melibatkan contoh| ™~
l permasalahan kontekstual
[3 l' Guru memberikan pertanyaan e 0__:‘\‘ SRAGNGR |
I terbuka  yang mendorong Ticr et | |
' siswa menganalisis, ", Slapg Lot Lo
' mengevaluasi, atau menyusun
’ argumen logis
|4—[ Guru membagi tugas atau ] i &(z;vwr<» Ves, e
' I aktivitas sesuai dengan tingkat
| kesiapan, minat, atau profil N
I belajar siswa (pendekatan
' l dilerensiasi)
' 5 | Guru memfasilitasi presentasi rﬁ“l'l“t{ﬁ'”-'- oterte e Yol ot 2 |
atau diskusi kelas agar siswa J N N%’&“‘l e, =
l | teven, potevent AT A WAl
| 77Ldapat mengemukakan Ay a=HE ONYOT Qe | |



430

argumennya dan  memicu
kemampuan berpikir kritis

6 Guru memberikan umpan balik Aeonn B tmel qeedoy
yang bersifat membimbing dan Coal.
mengarahkan siswa untuk
berpikir lebih mendalam i

2. Aktivitas Siswa

No Indikator Ya | Tidak Catatan Pengamat

1 Siswa mengajukan pertanyaan Gcan kalanpokan  rawea ]
untuk mengklarifikasi konsep, rmrqeTpknn el Ty edeenug
data, atau masalah kontekstual % G Anda | L ada vy
vang diberikan oleh guru e gusipdas “{A“"'
(sesuai indikator ey, Beesalalty et
interpretation)

2 Siswa mampu 1 Mea NG“VAU,mv
mengidentifikasi informasi | Vopokladua Lol e, i om g
penting,  hubungan  antar o Aan A‘j'te‘-&«\h‘ et
konsep, dan  mengevaluasi barfr panah donpe wanesloan |
argumen  saat  herdiskusi Weamaean \ataung sngesals
kelompok (analysis & daa LBU Makh tirang
evaluation)

3 Siswa dapat menjelaskan Gda s g Qewtas
solusi atau Jangkah Minpamg@itan jawabca
penyelesaian soal secara logis
dan dapat menyampaikan J
alasan di balik jawabannya
secara runtut (explanation)
dalam pengerjaan soal ‘

|4 Siswa menunjukkan Jq iokiaaan ouo N
kemampuan menarik 0,
l kesimpulan, menyusun
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k@mt_wig7 i akhir i 7
pembelajaran (inference)
5 |Siswa mereflcksikan proses | | 7”\;‘;"’;:;; 4 m;‘,:b oo
berpikirnya,  menunjukkan Hydennnga Svwna 3 2
kesadaran terhadap st weatais wran €
kekuatan/kelemahan o
jawabannya (self-regulation) /
mengerti letak kesalahan pada
jawaban
6 | Siswa menunjukkan minat dan A i v.;,,;r, waiee ot
keterlibatan ~ aktif ~ selama wautugs Wacol 8 fedmitaag
kegiatan pembelajaran, v A g Yoy wioRLn
termasuk saat bekerja dalam
kelompok atau memecahkan
masalah
7 | Siswa merespon tugas dengan fa, ‘
cara yang berbeda sesuai gaya \p, Yannagms \endeln gk qk.\ kel
belajar dan tingkat |/ r " VA"""},M oty Aedeices 3 kS
kemampuannya masing- ° - 5 R (,j
masing (diferensiasi belajar) e WO ekt s L )

3. Catatan tambahan
(Tuliskan hal-hal menarik atau di luar indikator formal yang Anda amati selama

pembelajaran, seperti respon spontan siswa, kendala teknis, ekspresi antusiasme, dll.)

Wkt A0 pevladdoon Moy lesong v Radlink
tnakeh o ce\2yean, s A

& \p e eeitison Yewps w0k s Greleaf Aok o ""“lhv\a) Ametareen e ntour
o).

Ly 8 \ "\ viord Ll A\ \ . ~
AR B tasalady -lﬁ‘\"‘(‘*»‘)‘“& comn Yo Rddaly  @owa Toteary  wunafan UWasrone
Wy b ‘Nm\v, e A

G Qediotann Afaxenticn vy Lelgg \«\ahmql M dapd cn A peencan Apapen.



Lampiran 42: Lembar Validasi Guru Mata Pelajaran

LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN SOAL PRETES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama Validator :

Bu Nada Rocehana, €. 64

Bidang Keahlian : G\\\\I Wako Q{\ajm“ \(\A’KM’(\EA.

A. Petunjuk

1. Bapak/Ibu dimohon. berkenan memberikan penilaian instrumen ditinjau dari beberapa

aspek, serta memberikan penilaian umum dan saran perbaikan.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan nilai pada setiap aspek penilaian dengan cara memberikan

tand:

a centang (V) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan

3. Skala penilaian yang digunakan adalah:

4 = sangat sesuai
3 = sesuai
2 = kurang sesuai

1= tidak sesuai

4. Saran dari Bapak/Ibu juga sangat diperlukan untuk perbaikan instrumen. Saran yang

diberikan dapat langsung dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada

lembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian

No Aspek yang dinilai il |
N 4 ‘ 3 2 ‘ 1 J
Kesesuaian dengan komponen kemampuan Berpikir Kritis ‘
\ 1. | Butir soal nomor 1 sesuai dengan indikator kemampuan berpikir \/ | I r
kritis untuk kemampuan Interpretation |
2. | Butir soal nomor 2 sesuai dengan indikator kemampuan berpikir i
\ \ kritis untuk kemampuan Analysis o ( -,—’
3. | Butir soal nomor 3 sesuai dengan indikator kemampuan berpikir
ﬂ kritis untuk kemampuan Evaluation v ’ ( I ]
4. | Butir soal nomor 4 sesuai dengan indikator kemampuan berpikir
kritis untuk kemampuan Inference d ‘ ’ ’ /
5. | Butir soal nomor 5 sesuai dengan indikator kemampuan berpikir
kritis untuk kemampuan Explanation v { ] ] J
6. | Butir soal nomor 6 sesuai dengan indikator kemampuan berpikir
kritis untuk kemampuan Self-Regulation Ve ! ’ l J
K Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) J

dengan komp

432
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1. | Butir soal nomor 2 dan 4 sesuai dengan ATP Menentukan
v

himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel

2. | Butir soal nomor 1, 3 dan 5 sesuai dengan ATP Menyelesaikan
v

masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan

linear tiga variabel

Kesesuaian dengan Pengukuran Kemampuan Peserta Didik Peserta Didik SMA

1 ‘ Butir soal sesuai dengan kognitif peserta didik kelas X SMA I T I I
Kesesuaian Alokasi Waktu dengan Beban Soal
L I Jumlah soal sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia I l v l
Ejaan dan struktur kalimat
1. | Bahasa yang digunakan dalam instrument soal kemampuan
berpikir kritis telah sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa |
Indonesia yang baik dan benar atau EYD sertamudah dipahami dan
tidak menimbulkan persepsi ganda.
2. | Kesesuaian kalimat tanya yang digunakan pada soal untuk v
menuntut perserta didik berpikir kritis

C. Komentar dan Saran Per

k
Dpgeect C\Iz;]‘\a?)&u!‘ namon ontok Jomlah Qal perto

k&av_\y%b_"a ar Cecogi Qblac; akbs Yang Jercedra .

D. Kesimpualan

1. (%) Instrumen layak digunakan tanpa revisi

2. (****) Instrumen layak digunakan dengan revisi

3

(****) Instrumen tidak layak digunakan

Demak, 2b QRQ&“\\R\‘ oy

Validaror,

Nada Farkhana, S.Si



LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN SOAL POSTES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama Validator : S Node Rachang, $-&
Bidang Keahlian : &\“ Wed 96\30\““\

A. Petunjuk

L

aspek, serta memberikan penilaian umum dan saran perbaikan.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan nilai pada setiap aspek penilaian dengan cara memberikan

tanda centang (\) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan
3. Skala penilaian yang di kan adalah:

4. Saran dari Bapak/Ibu juga sangat diperlukan untuk perbaikan instrumen. Saran yang

diberikan dapat langsung dituliskan pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada

4 = sangat sesuai
3 = sesuai
2 = kurang sesuai

1= tidak sesuai

lembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian

Bapak/Ibu dimohon berkenan memberikan penilaian instrumen ditinjau dari beberapa

No Aspek yang dinilai skor
4 ] 3 [ 2 [ 1
Kesesuaian dengan kompnnen?ﬁmam)m:m Hbri)ilih' Kritis
1. | Butir soal nomor 1 sesuai dengan {11(1ikm;;icnuu;ﬁan berpikir
kritis untuk kemampuan Interpretation ¥
2. | Butir soal nomor 2 sesuai dengan iinv:ﬂ;{l;r‘kcng\in{ﬁm berpikir
kritis untuk kemampuan Analysis v
3. | Butir soal nomor 3 sesuai dengan indikator kemampuan berpikir
kritis untuk kemampuan Evaluation o
4. | Butir soal nomor 4 sesuai dengan i|1dik;1f<)1-‘l}crna|11pua11 berpikir B
kritis untuk kemampuan Inference
5. | Butir soal nomor 5 sesuai dengan indikator kemampuan berpikir
kritis untuk kemampuan Explanation o
6. | Butir soal nomor 6 sesuai dengan indikator kemampuan berpikir J
kritis untuk kemampuan Self-Regulation
K dengan komp Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

434



435

1. | Butir soal nomor 2 dan 4 sesuai dengan ATP Menentukan

himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel v

masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan | _,

(2. Butir soal nomor 1, 3 dan 5 sesuai dengan ATP Menyelesaikan
linear dua variabel

Kesesuaian dengan Pengukuran Kemampuan Peserta Didik Peserta Didik SMA
1 l Butir soal sesuai dengan kognitif peserta didik kelas X SMA I v I |
Kesesuaian Alokasi Waktu dengan Beban Soal

1. | Jumlah soal sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia l V4 I [ |

Ejaan dan struktur kalimat

1. | Bahasa yang digunakan dalam instrument soal kemampuan
berpikir kritis telah sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar atau EYD serta mudah dipahami dan

tidak menimbulkan persepsi ganda.

Kesesuaian kalimat tanya yang digunakan pada soal untuk v

menuntut perserta didik berpikir kritis

C. Komentar dan Saran Perpaikan

ool POGtest Cukah Secuai, dan brze, Menthgeat(cen
Cetuampuan Stcwa Unbok berprrr fritr .

D. Kesimpualan

ji8 (*\7&*) Instrumen layak digunakan tanpa revisi
2. (™) Instrumen layak digunakan dengan revisi

3. (****) Instrumen tidak layak digunakan

Demak, 2b SRPRWRE 10y

Validaror,

Nada Farkhana, S.Si



Lampiran 43: Instrumen Lembar Observasi Penelitian IT

(ATP 1)

LEMBAR OBSERVAS]

Aktivitas guru dalam pembelajaran matemalila menggunakan model pembelajaran inkuwirl

ter

B dengan pendekatan terdif

Hari/Tanggat  : «ee«(M, |6 OW 024

Matern

gpLty

Petunjuk Pengisisan:

Berah tanda check Nist (+) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!

Keterangan: 5= sangat haik 3= cukup 1= sangat kurang
A= baik 2= kurang
No Pernyataan (Kerangka Kerja) | 5 l 4 | 3 I Z_JE
Tahap 1 Membuat Hipotesis
1 Siswa diminta aleh gury untuk memboka dan mengamati videa pembelajaran |
dengan ok Dips./ivoulubesvhye POslloZeisL. SONKTINIWPTFRY yang [ v/
sudal dibagikan di Grup WhatsApp kelss
2 Siswa diberilan pertanyaan mengenan SPLTY berikut Diberikan tiga {
contoh siztem persamaan:
= 43y z-14
9 1 3y bdz=6
a4y +32z=8 7,
= Zg 4+ 2h = 20000
@ + 4k = 35000
o L 45k+MH=IS
dp+ k- 28
&+ 2k + G0
“Apaxal contoh diatas mernpalan SPLTV finenaaya, orienfas)
k| Siswa dibimbing aleh guru uatis membuat hipntesis dengas

nan dengan menzapkan pertanygaan pemantik:

kan contoh dinti, menakah vang merupakan SPLTV?

b, Jike adde, bagapana warafmietede dalam menyelesailan SPLTY?
¢, Apakah vomuh diatas bisa diselesatkan dengan metode

tezsebut? (meambual hipotesic)

Tahap 2 Merancang percobaan

Siswa dinnta membentuk kelompole belajar yang terdivl dari
kelompuk tinggi, kelompok sedang din lclompol rendah yang telah dibagi

berdasarkan tes lompesersi awal yang dilakukan sebelumnga.

v
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T T Setaps siewer dalam kelormpok dities o Lembor Akttt St (LAS] dvigan |

Tkt Kesulitan yang berheda sosias dengan laeshpan helapas numing ausing.

dan i ik merancang percabian dalan

tersehnt (merdncang (..mnnmm](I)I/ru-nxlml llmm-ul

T nh.-p 1 Melakukan percobann nntuk lmlmprl

[Siswa bk kesempatan untuk Iuwwly.\ i:v.-p.ulu By |

Belum dip mengenal LAS yang diberilan

u, siswa  bersama l(rll)nl]lc;l;l;;l‘h}-rdhzml wntuk

| menyelesatkan LAS yang telah dibagiban (Bergatong rayong,

| heenalar Geites)

Siswia dalam setiap kelompole dibimbing alei guru untuk melalakan percobaan
untuk mempersleh informasi dani penyelesalan LAS {metede gabungan

eliminasi ¢an substitusi serta metado gabungan) (melakakon peecabaan aotoi

Tahap 4

pembelajaran, materi LKS, intermet dsh. Dan kemudion dianalalsis

herdasarkan permagalahan yang terdapat pada LAS,

(ieeaty meagumpulian dan mengonalisis data)

Siswa diminta untuke mengumpulkan informasi yang didapat dari video

Tahap 5 Membuat Kesimpulan

setelah lesaikan LAS, siswa dibiml olel g nntuke mengampaikin

hastl diskust bersama kelompole dengan berbagal carn atan media, sesuas munat

dan kreats| [

as lelempek dan

ik dart hasil o

| (membinar padon, eeabify

Catatany infarmas Tambaban

Perrteicgaran sodah sewai dedgan  msde! qembelgam

“Ceibimbrag_dengan Peadecadan  terdigerensiag .
Dieren Gaei yang Skmppan svdat wenckjorian

diperenaa, forten,

dgn members L AS yang berbeda Secvai depgan Raviupoan Anak

inkotri

Demak, e OHQba‘ JOJQ“

Peavay

Mada Farkhana, 551
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Lampiran 44: Instrumen Lembar Observasi Penelitian PBL
(ATP 1)

LEMBAR OBSERVASI

ika mengg maodel p Jajaran Problem lased

Aktivitas guru dalam pembelaj
Learning (PBL.) dengan pendckalan terdiferensiast
Nari/Tanggal - ;)"VI‘Q‘M 18

Materi - SpLTY -

Petunjuk Pengisisan:

gerilah tanda check list (V) pada kelom penilaian sesuai dengan peng anda!

Ketesangan: 5= sangat baik 3= cukup 1= sangat kurang
A= baik 2= kurang
“No Pernyataan (Kerangka Kerja) 5 4| 3 z m
Tahap 1 Mengorganisasikan siswa terhadap masalah .
1. Sinwa diberikan E»cmnya:m mengenai SPLTY berikut
Diberilan  dua  contoh  sistem persamaan, sisws  diminta untuk |
menunjukkan contoh dari SPLTV ‘
e 2x+3p+2 =14 |
4x + 3y t4z2-6 {
X+ y+ 3z - g
* 2+ 2b = 20000 v

I + 4b = 35000
*  2{ 4S5k 4+ 4z=T5
3G+ k+ 20 =83
5f 4 2k k618l

“Manakah contoh di atas yang merupakan permasalahan SPLTYY forientas)

siswn terhadop masalei)

" Siswa diminia memsentuk kelampole belajar yang terdiri dazi kelompok ngsi,

e

kelompole sedang dan kelompok rendah yana telah dibagi berdasarkan v

tes kampetensi awal vang dilakukan sehelimaya

Tabap 2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar - ]
Siswa dimintis oleh gurg uniek membuka dan mengamati video pembelajaran |
dengan link @ Bupse feeulube/ Yl POsluZsisl: SOXETINIWPZFERY vang <A |
sucal dibagikan di Grup Whatsipp kelas. [mengarganisosikan siswu untak

| oelapar)
Setiap siswa dalam kelompok dibertkan Lembior Aksivitas Siswa [LAS) ﬁl
dengan ungkat kesulitan yang berbeda sesuai dengan kesiapan belajar masing- | v/ |
masing. (Diferensiasi Konten) J
| Siswa dibezikan kesempatan untuk bertanya kepada miry jiks ;‘ms T R s
belum dipiabami mengenai LAS yang diberikan v -J
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Siswa ma kelampaknya herdiskust untnlk lnv.-nyck-u\l('niu l;qk yang telah

dibagikan {Sergatang reyong, hernatar krids)

i
‘rah-p 3 Memhlmbina penyelldikan individu manpun kelompok
] Siswa dtamati aleh gur manakah siswa / I yang laml kesuli ] '
dalam menentukan kalimat darl per Jmiaka guru |
dapmt memberi fasilitas dengan cara mengeksploresi - data yang ada. L
i = e

: Jiefite Ahwid ) L)
(e 7 pey I L

Tahap 4 Méngcmbangkan dan menyajikan hosil larya

—
Siswa diminta oleh guru untuk mempresentasikan hasil peleerjaanaya bersama
kelompolk dengan berbagai cara atan media, sesuai minat dan lkreatilicas V]
kelompolk.  [Nreatif, 19 ikasiki G wlar: dan HE
{ |
Rasii karya} ) | !
Tahap 5 isadan I iprosesp han lah

B | Siswa dibimbing oleh pury untuk menyimpulkan materi yang dipelajari pada ’
partemuan inidan melakukan persamaan persepsi, untuk menganalisa masukan, v

tanggapan dan koreksi yang diberikan guro terkait peinbelajaran SPLTV
(meaganolise dan mengevaluasi proses pemecahan masuloh)

Catatan/ Infunmasi Tambahan
_ Medel Eembelaaran Problem Based Leariiag [PBL) sodah i ferapFan
~depga—baik—to wembeibay AT degan gl feiultan Derbeds
—at—ercebut _teavi] Uckan ~ dereacat frarten - Setarn—portar,—presas—
daa—proviot—jog=—berbedtsc frapfetompok

18 OFtober asa4 .

Demak,
Panilal

Nada Farkhana, 5Si
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Lampiran 45: Instrumen Lembar Observasi Penelitian IT
(ATP 2)

LEMBAR OBSERVAS|

Aktivitas gurty dalam pembelaj model | inleusrt
' bing dengan i terdiferensiasi
HarifTanggal - {eloga, 22 Ofctober 2024 .
Maten ¢ fPLTV
Petunjuk Pengisisan:
Berilah tanda check list (V) pada kolom peniluian sesuai dengan peogamatan sndal
Keterangan: 5= yangat boik 3= cukup 1= sangat kurang

4= batk 2= kurang

N | Pernyataan (Kersngks Kerja) o EHEIEIEE

Tahap | Membuat Tlipotcsis
P
[

] Siswa dieninta oloh guru untuk membuka dan menganmati video presbelajaran |

dengan link : hups:vouy be/yOSGOIRGIA Si=4¥ 1E 1K 3wy  yang sudah | V' |
dibagtkan di Grup WhatsApp kelas. 5
. —
z Sivwea diberil dan SPLTV herikut

|

——————————————————

Bu Joka pergi k= seheah toko bush unmuk membelikar aleh-oich k=tiga anaknya ;
Bu joko membeli 3 kantong bush untuk dibagikan ke anake anakaye Kantony {
portama beriss 3 huah apel, S buah jerule dan 2 beah salak Xaulong kedui berssi ‘ |
2 bizah apel, 3 buah jeruk gan £ buzh salsi Sedangkan lanteng ketlga berisi 6 |
buah apel. sebuah joruk dan sebuuh sulak. Harga Hap kartong becbeds heda |
Harga kantong pertama Rp 12,500, harga kantong kedon Rp 13,500, den harga
kantong ketiga Kp 17.500.-

“Apakah contoh diztas merupakan penesapan sistomn persaimasn limier tiga
wvariahel ™

3 Siswa dibumbing olch £ur untuk oiembuat hquoezsis Jets v memberikan aaban
dengan mengajukan pertany aan pesantk

A Berdasarkan contoh di atas, bogsimana jika kita ingin membeat

persamaan berdasarkan boah apel, jerule dan salak?

=

Nika lita mewakdl dengan varisbel @ untuk mewakili buah apel, variahe b ‘

untuk buab jeruk das varatiel ¢ untuk buali salak, persamaan wpa saj

yang terbentuk? (membuor bipotesis)

Tahap 2 Merancang percobaan

R | Suws dimina membentik kelompok beluar yang tendin darl
kelompak dingpi. kelompok scdmy dan kelompek rendah yang telah disayi | V
berdasarkan tes k i ol yang dilakub -

> — - - SR S
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5 | Setiap siswa dalam kelompok diborikan Leinber Alivilas Siswa (LAS) doagan ngkal
[’ kesulilan ymg berbeda sesusl dengnn kesispan helajar masing-masing, dan dimiatn o
antuk P dalam lesal LAS  scrscbut  (meroncany
percobaon) (Diferensiasi Komten)
Tuhap 3 » untuk mperoleh info i
1 Siswa diberikan kesempeton urtuk berlany: hepada puru ks oda yang  belom &
dipahami mengenal LAS yang diborikan
2. Dengan  himbingan  gwns,  sisen  bermma  kelomanknya bordiskusi untuk
menyelesaikan 1.AS yang telah dibagikan (Berpotong rosong, bevaalar its) v
3 Siswa dalam sciiop keloepok dibimbing oleh gor untuk melakukan percobaan nntuk
deh inf i dari penyelesainn LAS akukan  pe untuk |
memprrolel informasi)
Tahapd & nulisis data
1 Stswa (liminea untsk mengimpulkan e lomsasi yang didapal dari video pembelnjacan.
maters pada LKS, internet dsb. Dan kerudi faisis b v
yang terdapot pada LAS. (Kreotyf mengmmpudian dun wengeoois dolo)
Tuhup S Membuat Kesimpulan
1 Setelah menyeh LAS, siswa dibimbing oleh gurs antuk meayumpaikan hasil |
diskusi berawma kelampoic dengan berbogai carn st media, sewsm minat dan |/
¥ kelompok dan menarik kesi dory hasil penystadikon (sembact
Aeximpuion, keeailf)

Catatary infenmasi Tambahan
“Pembelapran Ludak  servai deagan wodet pevibelayaran  MEorei
—tubimbing_dengin_padepatas ferdigeransn =T

Penila

MNady Farkhana, 55
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Lampiran 46: Instrumen Lembar Observasi Penelitian PBL

(ATP 2)

LEMBAR OBSERVASI

Aktivitas guru dalam

i i model
Learning (PBL) dengan pendekatan terdiferensiasi

Hari/Tanggal : Rabu, 23 bletober 2024
Materi : SPLTV

Petunjuk Pengisisan:

an Problem Based

Berilah tanda checik dist (v) pada kolam penilaian sesuai dengan pengamatan andat

Keterangan: 5= sangat baik 3= cukup 1=sangat kurang

4= baik 2= kurang

No

Pernyataan (Kernngha K:rju)

B2 LI ENER

Tahap 1 Mengorganisasikan siswa terhadup masalah .

£ Siswa diberikan pertanyaan mengenal SPLTV berikut

a. Diherikan suatu cantah hentuk permasalabian dari SPLTV

kedua Rp 13.500,- dan harga kantong ketiga Rp 17.500,

variahel 7' (urientos! siswa terhadop maosalah)

h. i cara m L per i utas?

Bu Joko pergi ke scbuah toko buah untuk membelikan aleh-aleh ketiga
ya. Bu joko i3k buah untuk dibagikan ke anak
anaknya. Kantong pertam: berisi 3 buah apel, 5 buab jeruk dan 2 buah salak
Kantung kedua herisi 2 buah apel, 3 buah jeruk dan 4 bush salak Sedangkan
kantong ketiga berisl 6 buah apel, schuah jeruk dan sebuah salale. Harga tiap
ber Ja. Hurga k g pertama Kp 17.500,-, harga kantong

“Apakah contoh diates merupakan penerapan sistem persamaan linier tiga

5

i awal yang dilakuk y

Siswa diminta_membentk kclompok belnjar yang terdini dari kelompok gz

kelompuk  sedang  dan kelompok  rendali yang  lelah dibagi herdasarkan tes

Tahap 2 Mengorganisasilian siswn unful belajar
I

Siswa diminta olch gurn untok membuka dan mengunati viden pembel

link:  hiwps:Syoutube/N79bhHal Prw?sl JYXMSURAGUULILS  yang

dibagikan di Grup WhatsApp kelss. (mengorganisasikan siswa voik belajar)

an dengan

tingkal kesulitan yang berbeda sesmai denpan kesis bl

Setinp siswa dakam kelompok diberikan 1embar Aktivitas Stwa (1. \\) dcngun

(Diferensiavi Konten)

¥



Siswa diberikan kesempatan untuk beetanyn kepudu guni Jika ada yang Belum
dipahami mengenai LAS vang dibesikan

Sswa bersama k berdiskusi untuk lesaikiol LAS yang telal

dibagskan. (Bergaiong rovang, hernator krins)

Vahap 3 Membimbing penyelidikan individa maupin helompok

L ] Siswa diamati oleh guri manakal siswa elompok yang mengatami kesulitan daiam
Kalimag ika dari tersehut, moks gurs dapat
memberi fusilitas dengan curs mengeksplorasi - dun yang  ada.  (membinbing

penyelidikan indivicie manpun kelompaiy

Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karys

I [ Siswa diminta olch gurn ontuk ikan hasil ‘ Berama
kelompak dengan berbagai cara atan medin, sesusi minas dan kreatifitas kelonmpok.
(Kreanst i hangtan dan hasif baryaj

[ Taliaps Menganalisa dan mengevaluasi proses pomecahan masalah

1. Siswa dibimbing oleh guiu untuk menyinpalkan materi vang dipelajari pada

i dan persepsi. untuk menganalisa masukan.
tanggapan dun koreksi yang diberiken gum rerkuil pembelsjuran SPLTV
dar meng, prases

masadil)

Catatan/ Informasi Tambshan

Kegraan tetaac EngSar—suAah Seroal _dengen Aehapen UZng ads
“peds Taedel pamteliiaras Problem Gaced Lzﬁﬂm - Sodag—

Taererapkeas  pembelagran  berdpazasas .

Demak.

Penilai

o

Nada Farkhana, SSi

~
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Lampiran 47: Jadwal Mengajar Guru Mata Pelajaran Kelas X

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, Oktober 2024)



Lampiran 48: Tabel R (Uji Validitas)

Critical Values for Pearson's Correlation Coefficient

Proportion in ONE Tail
.25 .10 05 025 .01 005
Proportion in TWO Tails

DE 50 20 A0 .05 .02 .01
1 7071 9511 9877 9969 9995 9999
2 5000 8000 .9000 9500 9800 9900
3 4040 6870 8054 8783 9343 9587
4 3473 6084 7293 K114 BR22 9172
5 3091 5509 6694 7545 8329 8743
6 2811 5067 6215 7067 TRET 8343
7 2596 4716 5822 6664 7498 J977
8 2423 4428 .5494 6319 7155 7646
9 2281 ALBT 5214 6021 6851 7348
10 2161 3981 4973 5760 6581 7079
11 2058 3802 4762 5529 6339 6835
12 1968 3646 4575 5324 6120 6614
13 1890 3507 4409 5140 5923 6411
14 1820 3383 4259 4973 5742 6226
15 1757 3271 4124 A821 5577 6055
16 1700 3170 4000 4683 5425 5897
17 1649 3077 ity 4555 5285 5751
18 1602 2992 3783 4438 5155 5614
19 1558 2914 3687 4329 5034 5487
20 1518 2841 3598 4227 4921 5368
21 (1481 2774 3515 4132 AR13 5256
22 1447 2711 3438 4044 4716 5151
23 1415 2653 3365 3961 4622 5052
24 1384 2598 3297 38E2 4534 4958
25 1356 2546 .3233 3809 4451 4869
26 1330 2497 3172 3739 4372 ATES
27 1305 2451 3115 3673 4297 4703
28 1281 2407 3061 3610 4226 4629
29 1258 2366 3009 3550 4158 4556
30 1237 2327 .2960 3494 4093 A487
31 1217 2289 2013 3440 4032 4421
32 1197 2254 L2869 3388 3972 A357
33 1179 2220 2826 3338 3916 4296
34 116l 2187 L2785 3291 38062 4238

2156 3246

1144

2746

3810

4182

445
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Lampiran 49: Tabel W (Uji Normalitas)

ShapiroWitkTables | | | | | | | | | |

Tabel Shapire Wilk terdiri dari 2 (dua) tabel yaitu tabel Coefficients dan tabel - p-values. https:/ fwww youtube.com/c/Kang0pas
Table 1 - coefficients Table 2 - p-values
n= 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 dn\p 0.01 002, 0.05 01 05 09, 055 098 099
al 07071 07071 06872 06646 06431 06233] 06052 05888 05739 05601 05475 05359 0.5251 3 0753 0.756| 0767 0.789] 0959 0.998| 0999 1.000| 1.000)
al 01677 0.2413) 02806 03031 03164 0.3244] 03291 03315 03325 03325 0.3318] 4 0.687. 0.707| 0748 0.792] 0835 0.987| 0992 0.996| 0.997|
a3 00875 01401 01743 01976/ 02141] 02260 02347 02412] 0.2460| 5 0.686 0715 0762 10.806, 0927 0979, 0.986 0991 0993
a4 00561 00947 01224 01429) 01586 01707 0.1802] B 0713 0743 0788 0.826, 0927 0974 0981 10.986, 0989
as 00399 00695 00922 01099 0.1240) 7] 0730 0.760/ 0.803 0.838] 0928 0.972) 0979 0.985 0.988|
ab 00303| 00539 0.0727 ] 0743 0.778] 0818 0.851 0932 0.972] 0978 0.984] 0.987|
al 0.0240] ki 0764 0791 0829 0.859] 0935 0972 0578 0.984) 0.986|
10] 0781 0.806| 0842 0.869| 0938 0.972] 0978, 0.983 0.986|
n= 27 28 29 30 31 32 33 4 35 36 37 38 1 0792 0.817| 0.850. 0.876| 0.940 0973 0979, 0.584 0.986|
al 04366 04328 04291 04254 04220 04188 04156 04127 04036 04068 04040 04015 12} 0.805 0828 0859 0.883 03943 0973 0579 0984 0986
a? 03018 02992 02968 02944 02921 02898 02876 02854 02834 02813 02794 0.2774 13 0814 0837, 0.866 0.889| 0545 0974 0579 0984 0586
a3 02522 025100 02499 0.2487 02475 0.2463 02451 02439 02427 02415 02403 02391 14 0825 0.846/ 0874 0.895 0947 03975 0.980. 0.984) 0.986|
ad 02152 02151 02150 02148 02145 02141 02137 02132 02127 02121 02116 0.2110f 15 0835 0.855 0.881 0.501 0950 0975 0.980. 0.984] 0.987|
as 01848 01857 01864 0.1870, 01874 0.1878 01880 0.1882 01883 0.1883 (0.1BB3 0.1881 18] 0844 0.863 0.887 0.906/ 0952 0.976/ 0.981 0.985 0.987|
a6 01584 01601 01616 0.1630, 01641 0.1651] 01660 0.1667 01673 0.1678 0.1683  0.1626| 17] 0.851 0.868| 0.892 0.910| 0854 0.977| 0.981 0.985 0.987|
al 01346 01372 01395 01415 01433 01445 01463 01475 01487 014% 01505 0.1513 18] 0858 0874 0.897. 0514 0956 0.978] 0982 0.986| 0.988|
a8 01128 01162 01192 01218 01243 01265 04284 01301 01317 01331 01344 0.1356) 19| 0863 0879 0501 0917, 0957 0978 0982 0.986, 0988
a9 00923 0095 01002] 01036 01066 01093 01118 01140, 01160, 01179 0119 01211 20} 0.868 0.884 0505 0.920] 0959 0979, 0983 10.986, 0588
alo 00728 00778 00822 00862 00899 00931 0.091 00988 01013 01036 01056 0.1075 pal 0873 0.888| 0.908 0323 0.960. 0.980] 0.983 0.987, 0.989|
all 00540 00588 00650 00697 0.0739 00777 0.0B12 00844 00B73 00900 00924 0.0947) 22] 0878 0.892] 0811 0.926/ 0.961 0.980] 0.984. 0.987] 0.989|
all 00358 00424 00483 00537 0.0S85 00625 0.0669 00706 00739 00770 00798  0.0824) 23 0.881 0.895 0514 0.928] 0.962 0.981 0.984. 0.987) 0.989|
al3 00178 00253 00320 00381 00435 00485 00530 00572] 00610 00645 00677 0.0706) 24 0884 0.898| 0516 0.930] 0.963 0.981 0984 0.987| 0.989|
ald 00000 00084 00158 00227 00289 00344 00395 00421 00484 00523 00559 0.0592) 5 0.888. 03901 0918 03931 0564 03981 0.985 0.988] 0.989|
als 00000 00076 0.0144 002060 00262 00314 00361 00404 00444 00481 6] 0891 0504 0520 0933 0.965 0982 0.985 0.988, 0989
alé 00000 00068 00131 00187 00239 00287 00331 00372 27) 0854 0.906, 0923 0935 0.965 0982 0985 0.988, 0590
al? 00000 00062 00113 00172 00220 0.0264] 28] 0.896. 0.908| 0924 0.936/ 0.966. 0.982] 0.985 0.988| 0.990|
alg 00000/ 00057 00110 0.015g] 29] 0.898. 0910/ 0926 0937 0.966 0.982] 0.985 0.988] 0.990|
ald 0.0000/ 0.0053 30] 0.500 0912 09827 0.939] 0.967 0.983 0.985 0.988] 0.950|
31 0802 0514 0529 0.840 0.967 0.983 0986 0.988| 0.990|
32] 0504 03915 0930 0.841 0.968. 0.983 0986 0.988] 0990}
33 0906 0917, 0931 0942 0968 0983 0.986 0.989| 0990
34| 0508 0919, 0933 0543 0969 0983 0986 0.989| 0590




Lampiran 50: Tabel T dua arah (Kesamaan rata-rata)

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

447

u 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| 068052 | 1.20254 | 1.68288 | 201954 | 242080 | 270118 | 3.30127
42 | 068038 | 1.30204 | 1.68195 | 201808 | 241847 | 269807 | 3.20595
43| 068024 | 1.20155| 1.68107 | 201660 | 241625 | 269510 |  3.20089
44 | 068011 | 1.30109 | 1.68023 | 201537 | 241413 | 269228 |  3.28607
45 | 067908 | 1.20065 | 1.67943 | 201410 | 241212 | 268950 | 328148
46 | 067986 | 1.30023 | 1.67866 | 201290 | 241019 | 268701 | 327710
47| 067975 | 1.29982 | 1.67793 | 201174 | 2.40835 | 268456 | 3.27291
48 | 067964 | 1299044 | 167722 | 201063 | 240658 | 268220 |  3.26891
49 | 067953 | 1.29907 | 1.67655 | 200958 | 2.40489 | 2.67995 |  3.26508
50| 067043 | 120871 | 167501 | 200856 | 240327 | 267779 |  3.26141
51| 067933 | 1.20837| 167528 | 200758 | 240172 | 267572 | 3.25789
52| 067924 | 1.20805 | 1.67460 | 2.00665 | 240022 | 267373 | 3.25451
53| 067915 | 1.20773| 167812 | 200575 | 230879 | 267182 | 3.25127
54| 067906 | 1.20743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266998 |  3.24815
55| 067898 | 1.20713 | 1.67303 | 200404 | 230608 | 2.66822 |  3.24515
56 | 067800 | 1.20685 | 1.67252 | 200324 | 230480 | 2.66651 |  3.24226
57| 067882 | 1.20658 | 1.67203 | 200247 | 239357 | 2.66487 | 3.23048
s8 | 067874 | 120832 | 167155 | 200172 | 239238 | 266329 |  3.23680
59| 067867 | 1.20607 | 1.67109 | 200100 | 239123 | 266176 | 3.23421
60 | 067860 | 1.29582 | 1.67065 | 200030 | 239012 | 266028 | 3.23171
61| 067853 | 1.29558| 1.67022 | 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 |  3.22930
62| 067847 | 1.29536| 1.66980 | (109897 | 238801 | 2.65748 |  3.22696
63 | 067840 | 1.29513| 1.66940 | 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 |  3.22471
64 | 067834 | 1.29492 | 1.66901 | 1.99773 | 2.38604 | 2.65485 |  3.22253
65| 067828 | 1.29471| 1.66864 | 1.99714 | 2.38510 | 2.65360 |  3.22041
66 | 067823 | 1.29451| 1.66827 | 1.99656 | 238419 | 265230 | 321837
67 | 067817 | 1.29432| 1.66792 | 1.99601 | 238330 | 265122 | 321639
68 | 067811 | 1.29413 | 1.66757 | 1.09547 | 238245 | 2.65008 |  3.21446
69 | 067806 | 1.29394 | 1.66724 | 1.99495 | 238161 | 2.64898 |  3.21260
70 | 067801 | 1.29376 | 1.66691 | 1.09444 | 238081 | 264790 | 321079
71| 067796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 238002 | 2.64686 |  3.20903
72| 067791 | 129342 | 166620 | 109346 | 237926 | 264585 | 320733
73| 067787 | 1.29326| 1.66600 | 1.99300 | 237852 | 2.64487 |  3.20567
74| 067782 | 1.29310| 166571 | 109254 | 237780 | 264391 |  3.20406
75 | 067778 | 1.29294 | 1.66543 | 1.99210 | 237710 | 264298 | 3.20249
76| 067773 | 1.29279| 166515 | 109167 | 237642 | 264208 | 3.20086
77| 067769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 | 237576 | 2.64120 | 3.19948
78 | 067765 | 129250 | 166462 | 1.09085 | 237511 | 264034 | 3.19804
79 | 067761 | 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 | 237448 | 2.63950 |  3.19663
80 | 067757 | 120222 | 166412 | 1.00006 | 237387 | 263860 |  3.10526




Lampiran 51: Tabel F (Uji Homogenitas levene’s)

448

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

— df untuk pembilang (N1}
penyebut
(NZ) 1 2 3 4 5 1] 7 8 k] 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 320 | 281 | 257 [ 242 [ 230 | 222 | 215 | 200 | 204 | 200 | 1.97 [ 1.94 [ 1.91 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 280 | 257 | 2471 | 230 | 221 | 214 | 2.00 | 204 | 200 | 198 | 1.93 | 1.91 [ 1.88
48 | 404 | 319 | 280 | 257 [ 247 [ 229 | 221 | 214 | 20B | 203 | 1.90 | 196  1.93 [ 1.90 | 1.88
49 | 4.04 | 319 | 279 | 256 | 240 [ 229 | 220 | 213 | 208 | 203 | 1.99 | 196 [ 1.93 [ 1.90 | 1.88
S0 | 403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 [ 213 [ 207 | 203 | 199 | 195 | 1.92 | 1689 | 1.87
51| 403|318 | 279 | 255 | 240 | 2.28 | 220 | 213 | 207 | 202 | 1.98 | 195 [ 1.92 | 1.89 | 1.87
52| 403 | 318 | 278 | 255 (230 [ 228 | 210 | 212 | 207 | 202 | 1.98 | 194 [ 197 [ 1.B9 | 1.86
53 | 402 | 317 | 278 | 255 [ 230 [ 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 194 [ 1971 [ 1.B8 | 1.86
54 | 402 | 317 | 2768 | 254 [ 238 [ 227 | 298 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 194 [ 1.971 [ 1.88 | 1.86
55 | 402 | 316 | 2.7 | 254 | 238 | 227 | 248 [ 211 [ 206 | 201 | 197 | 193 | 1.90 | 1688 | 1.85
56 | 401 | 318 | 277 | 254 [ 238 [ 227 | 218 | 211 | 206 | 200 | 1.96 | 1.93 [ 1.90 [ 1.87 | 1.85
57 | 401 | 318 | 277 | 253 [ 238 [ 226 | 218 | 211 | 206 | 200 | 1.96 | 193 [ 1.90 [ 1.87 | 1.85
58 | 401 | 316 | 276 | 253 [ 237 [ 226 | 217 | 210 | 205 | 200 | 1.96 | 1.92 [ 1.88 [ 1.87 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 2.04 | 200 | 1.96 | 192 | 1.80 | 1.86 | 1.84
B0 | 400 | 315 | 276 | 253 [ 237 [ 225 | 297 | 210 | 2.04 | 105 | 1.95 | 102 [ 1.80 [ 1.86 | 1.84
61 | 400 | 315 | 276 | 252 [ 237 [ 225 | 216 | 209 | 204 | 109 | 1.95 | 191 [ 1.88 [ 1.86 | 1.83
62 | 400 | 315 | 275 | 252 [ 236 [ 225 | 216 | 209 | 203 | 109 | 195 | 191 [ 1.88 [ 1.B5 | 1.83
63 | 390 | 314 | 275 | 252 [ 236 [ 225 | 276 | 209 | 203 | 198 | 1.94 | 191 [ 1.88 [ 1.B5 | 1.83
B4 | 390 | 314 | 275 | 252 | 236 | 2.24 | 216 | 209 | 2.03 | 198 | 1.94 | 1.91 [ 1.88 | 1.B5 [ 1.83
65 | 300 | 314 | 275 | 251 [ 236 [ 224 | 215 | 208 | 203 | 108 | 1.94 | 190 ( 1.87 [ 1.B5 | 1.82
66 | 300 | 314 | 274 | 251 [ 235 [ 224 | 215 | 208 | 203 | 108 | 1.94 | 190 [ 1.87 [ 1.B4 | 1.82
67 | 398 | 313 | 274 | 251 [ 235 224 | 215 | 208 | 202 | 198 | 1.93 | 190 [ 1.87 [ 1.84 | 1.82
68 | 308 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 2.02 | 197 | 1.93 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 30B | 313 | 274 | 250 [ 235 [ 223 | 215 | 208 | 202 | 197 | 193 | 190 | 1.86 | 1.B4 [ 1.81
T | 398|313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 197 | 1.93 | 1689 | 1.86 | 1.84 | 1.87
71| 308 | 313 | 273 | 250 [ 234 [ 223 | 294 | 207 | 201 | 197 | 193 | 189 | 1.86 | 1.83 [ 1.81
T2 | 397 | 312 | 273 | 250 [ 234 [ 223 | 2794 | 207 | 207 | 196 | 192 | 1689 | 1.86 | 1.B3 [ 1.81
73| 397|312 | 273 | 250 | 234 | 2.23 | 214 | 207 | 2071 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
T4 | 397 | 312 | 273 | 250 [ 2.34 [ 222 | 2194 | 207 | 207 | 108 | 1.92 | 189 [ 1.85 [ 1.83 | 1.80
75| 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 1.92 | 188 | 1.85 | 1.83 | 1.80
T6 | 397 | 312 | 272 | 249 [ 233 [ 222 | 213 | 206 | 207 | 196 | 1.92 | 188 [ 1.85 [ 1.82 | 1.80
7| 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 2.00 | 196 | 1.92 | 188 | 1.85 | 1.82 | 1.80
T8 | 306 | 311 | 272 | 249 [ 233 [ 222 | 213 | 208 | 200 | 195 | 1.91 | 188 [ 1.85 [ 1.82 | 1.80
T9 | 306 | 311 | 272 | 249 [ 233 [ 222 | 213 | 206 | 200 | 105 | 1.91 | 188 [ 1.85 [ 1.82 | 1.79
B0 | 396 | 311 | 272 | 249 [ 233 [ 221 | 273 | 206 | 200 | 195 | 1.91 | 188 [ 1.84 [ 1.82 | 1.79
81| 306 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 242 [ 205 [ 200 | 1.895 | 191 | 187 | 1.84 | 1.82 [ 1.79
82| 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95 | 1.91 | 187 | 1.84 | 1.B1 [ 1.79
B3 | 3096 | 311 | 2771 | 248 [ 232 [ 221 | 212 | 205 | 190 | 105 | 1.9 | 187 [ 1.84 [ 181 | 1.70
B4 | 395 | 311 | 271 | 248 [ 232 [ 221 | 212 | 205 | 1.99 | 195 | 1.90 | 187 [ 1.84 [ 1.B1 | 1.79
85| 305|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 184 | 1.90 | 187 | 1.84 | 181 [ 1.79
86| 395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 1.99 | 104 | 1.90 | 187 | 1.84 | 1.81 [ 1.78
87 | 395 | 310 | 271 | 248 [ 232 [ 220 | 2192 | 205 | 1.90 | 104 | 190 | 187 [ 1.83 [ 181 | 1.78
B8 | 395 | 310 | 271 | 248 [ 232 [ 220 | 2192 | 205 | 190 | 104 | 190 | 186 [ 1.83 [ 1.B1 | 1.78
B9 | 395 | 310 | 271 | 247 [ 232 [ 220 | 271 | 204 | 199 | 194 | 1.90 | 186 [ 1.83 [ 1.B0 | 1.78
90 | 305|310 (271|247 | 232 )| 220|241 [ 204 (196|104 [ 1590) 166 | 1.83 | 1680 | 1.76




Lampiran 52: Tabel Z (Uji Mann Whitney U)

449

STANDARD NORMAL DISTRIBUTION: Table Values Represent AREA to the LEFT of the Z score.

Z 00 01 .02 .03 04 05 06 07 08 .09
0.0 | 50000 50399 50798 51197 51595 51994 52392 52790 53188 53586
0.1 33983 54380 54776 35172 55367 55962 36356 56749 57142 57535
0.2 | 57926 58317 58706 39095 50483 59871 60257 60642 61026 61409
0.3 | 61791 62172 62552 62930 63307 63683 64058 64431 64803 65173
0.4 | 65542 65910 66276 66640 67003 67364 67724 .68082 68439 68793
0.5 | 69146 69497 69847 70194 70540 70884 T1226 .T1566 71904 72240
0.6 | 72575 12807 73237 73565 73891 74215 74537 74857 75175 75490
0.7 | 75804 16115 76424 76730 T7035 77337 17637 77935 78230 78524
0.8 | 78814 719103 .79389 79673 79955 80234 80511 80785 81057 81327
0.9 | 81504 81839 82121 .82381 82639 82894 83147 83308 83646 83891
1.0 | 24134 84375 84614 84849 85083 85314 85543 (85769 85993 86214
11 26433 86650 86864 87076 87286 87403 87698 87900 88100 88208
1.2 | 83493 88686 88877 .B9065 89251 89435 89617 89796 89973 20147
1.3 | 90320 90490 90658 90824 00988 91149 01309 91466 01621 21774
14| 91924 92073 92230 92364 92507 92647 02785 92022 93056 03189
15 03319 93448 93574 93699 93822 93943 04062 94179 94295 94408
L6 | 94520 94630 94738 94845 94950 95053 05154 95254 95352 95449
L7 | 95543 95637 95728 93818 95907 95994 96080 96164 96246 oe327
1.8 | 96407 96485 96562 96638 96712 96784 06856 96926 96995 97062
1.9 | 97128 97193 97257 97320 97381 9741 97500 97558 97615 27670
2.0 | 97723 97778 97831 97882 97932 97982 98030 98077 98124 92169
21| 98214 98257 98300 98341 98382 98422 98461 98500 98537 08574
2.1 | 98610 98645 98679 98713 D8745 98778 08809 98840 98870 DEROY
2.3 | 98928 98936 98983 90010 00036 99061 90086 99111 99134 20158
2.4 | 99180 99202 90224 99245 90266 99286 .99305 99324 99343 00361
15 09379 99306 99413 90430 99446 99461 00477 99492 99306 99520
2.6 | 99534 99547 99560 99573 90585 99598 99609 99621 99632 99643
2.7 | 99653 99664 99674 99683 99693 99702 09711 99720 99728 29736
2.8 | 99744 99752 99760 99767 99774 99781 09788 99705 99801 09807
2.9 09813 99819 99825 00831 99836 99841 00846 99851 99856 99861
3.0 | 99865 99869 99374 99878 90882 99886 09889 99803 99896 99000
31| 99903 99906 99910 99913 99916 99918 99921 99924 99926 09029
32| 99931 990934 99936 90038 99040 99042 .00944 99946 99048 090050
3.3 | 99952 99933 99955 90957 99958 99960 09961 99962 99964 00065
3.4 | 99966 99968 .90069 99970 99971 99972 .99973 99974 99975 00976
is 09977 99978 99978 99979 99980 99981 09981 99982 99083 99983
3.6 | 99984 99985 99985 99986 99986 99987 99987 99988 99988 099089
3.7 | 99989 99900 99990 90090 90901 99901 99092 99902 99992 90902
3.8 | 99993 99993 -99993 99994 99904 99994 99994 99995 99995 90995
3.0 | 99995 99905 -99996 90996 99906 99996 99996 99996 99997 00997

+ Langkah 1: Tentukan area tengah

Konteks: Uji Dua Arah (o = 5%)

Karena a = 5% dibagi dua

Maka:

2,5% di kiri

2,5% di kanan

Area tengah = 100% - 5% = 95%

+ Langkah 2: Mencari Z tabel

Z selalu dicari dari luas kumulatif dari kiri

Ke batas kanan harus melewati:
2,5% kiri + 95% tengah = 97,5% dari kiri

Jadi

2 Z = £1,960

Rumus 7 tabel

INV(1-0.025) |

» Konteks: Uji Satu Arah (a = 5%)

*

©

Langkah 1: Tentukan area tengah

Karena seluruh a = 5% di satu sisi

Maka:

Area tengah = 100% - 5% = 95%

Langkah 2: Mencari Z tabel

Z dari luas kumulatif dari kiri

Karena 95% dari ujung kiri sampai ke batas

Maka:

2 Z = £1,645
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Lampiran 53: Foto Dokumentasi Kelas IT Terdiferensiasi
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Lampiran 54: Foto Dokumentasi Kelas PBL Terdiferensiasi
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Lampiran 55: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI. Prof. Dr. Mamka Km.1 Semarang
“ a E-mail: e walisongo acid. Web:Http:/fst. walisongo.ac.id
Nomor : B.7583%/Un. 10.8/K/SP.01.08/10/2024 Semarang, 11 Oktober 2024

Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Futuhiyyah

Jagalan, Mranggen, Kec. Mranggen, Kabupaten
Demak

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawahini ;

Nama : Nuriana Citra Amalia Sahgita

NIM : 2108056068

Jurusan  : PENDIDIKAN MATEMATIKA

Judul : Komparasi Kemampuan Berpikir Kritis pada Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dan Problem Based Learning (PBL) dengan Pendekatan
Berdiferensiasi pada Materi SPLTV

Semester : VIl (Tujuh)

Mahasiswa tersebut membutuhkan data.data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut, Meminta jin melaksanakan
Riset di tempat Bapak / bu pimpin, yang akan dlaksanakan 22 Oktober 2024 . 1
November 2024.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2, Arsip

Nuriana Cira Amalka Sahgita
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Lampiran 56: Surat Bukti Penelitian

YAYASAN PONDOK PESANTREN FUTUHIYYAH
SMA FUTUHIYYAH MRANGGEN

" TERAKREDITASIA "
NOMOR : 1347/BAN-SM/SK/2021 NPSN : 20319324

Alamat Kampus | : JI. Suburan Tengah RT . 06 RW, 02 Mranggen Demak Jawa Tengah 59567 Telp. (024) 6710041
Kampus |l : JI. Raya Mranggen No. 89 Mranggen Demak Jawa Tengah 59567 Telp. (024) 76744781
email : sma_futuhiyyah@yahoo.com website : www.smafutuhiyyah.sch.id

\vitrgvay ./
\w, =, =74

S TRURAMNAL)

SURAT KETERANGAN
Nomor : KT.232/Ed.4/X/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama : Subhan Sulistiyo, S. Pd. M. Si
Jabatan : Kepala SMA Futuhiyyah

Alamat : Pucang Adi RT. 5 RW. 28 Perum Pucang Gading Mranggen Demak

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Nuriana Citra Amalia Sahgita
NIM : 2108056068

Program Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA
Fakultas : Sains dan Teknologi

Telah melaksanakan Penelitian di SMA Futuhiyyah Mranggen pada Hari Selasa sampai Jum’at
tanggal 15 sampai 25 Oktober 2024 dengan judul penelitian “ Komparasi Kemampuan Berpikir
Kritis Pada Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Problem Based Learning ( PBL )
dengan Pendekatan Terdiferensiasi Pada Materi SPLTV*,

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunal i tinya.

Mranggen, 24 Oktober 2024

Kepala sekolah

an Sulistiyo, S. Pd., M. Si.
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